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e-JEMMi 01/Januari/2011
Editorial

Shalom,

"Selamat Tahun Baru" kami ucapkan kepada para pembaca e-JEMMi. Mengawali tahun
2011, e-JEMMi tampil dengan format baru yang lebih pendek/ringkas namun berbobot.
Harapan kami semoga format yang baru ini memberi kesegaran baru dan
mempermudah Anda yang ingin mengaksesnya lewat media mobile. Kritik dan saran
Anda berkenaan dengan format baru ini sangat kami harapkan. Silakan menghubungi
kami.

Sajian perdana e-JEMMi 2011 mengangkat tema mengenai Penginjilan. Untuk Anda
yang ingin mendapatkan bahan penginjilan lebih banyak, silakan berkunjung ke situs e-
MISI < misi.sabda.org >. Selamat membaca. Tuhan memberkati.

Pemimpin Redaksi e-JEMM;,
Novita Yuniarti

< novita(at)in-christ.net >

< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: ANIAYA = Berkat

Judul di atas pasti membuat semua orang menjadi ngeri. Tidak terbayang rasanya kalau
hal tersebut terjadi. Kira-kira kita sanggup tidak menghadapi? Sebab kalau kita
mendengar kata "aniaya", konotasinya pasti penderitaan secara fisik maupun psikis.
Bisa juga kehilangan harta benda yang dimiliki, bahkan sampai kehilangan nyawa atau
orang-orang yang kita sayangi.

Kita harus mencari tahu apa kata Alkitab tentang aniaya yang di alami oleh orang
percaya. Filipi 1:29 menyatakan bahwa kepada kita dikaruniakan bukan hanya untuk
percaya kepada Kristus, melainkan juga untuk menderita bagi Dia. Berarti aniaya (baca:
penderitaan) memang sudah menjadi bagian orang percaya. Menerima keselamatan
dengan percaya kepada Yesus berarti siap menerima aniaya. Dengan kata lain aniaya
dan keselamatan merupakan satu paket yang tidak terpisahkan.

Yohanes 15:20-21 menunjukkan kepada kita, bahwa kita sebagai murid Kristus pasti
turut mengalami apa yang sudah dialami guru kita. Kalau Yesus saja dianiaya, berarti
kita juga mengalaminya. Penyebabnya sudah jelas, karena mereka tidak mengenal
Kristus (ayat 21). Dengan demikian, kita seharusnya bangga bila mengalami aniaya,
sebab itu berarti kita telah menjadi murid Kristus. 2 Timotius 2:3 menyuruh kita untuk
ikut menderita sebagai prajurit Kristus. Bila kita menyadari status kita sebagai prajurit
Kristus, mau tidak mau kita akan mempersiapkan diri untuk menderita.

Sekarang mari kita lihat masalah aniaya ini dalam kehidupan jemaat mula-mula. Dalam
Kisah Para Rasul pasal 1 diceritakan, setelah kenaikan Yesus ke Surga, para rasul
tidak berani berbuat apa-apa. Di satu sisi mereka memang takut karena guru mereka
sudah pergi, tapi di sisi lain mereka tidak mau bertindak apa-apa sebelum menerima
apa yang Yesus janjikan, yaitu Roh Kudus. Karenanya mereka bersehati berdoa di
loteng Yerusalem menunggu janji Yesus, sampai akhirnya tibalah hari Pantekosta dan
mereka semua dipenuhi Roh Kudus dan mulai melayani dengan berani.

Petrus yang pernah menyangkal Yesus tiga kali, berkhotbah dengan suara nyaring.
Hasilnya 3.000 jiwa menjadi percaya dan dibaptis (Kisah Para Rasul 2:41). Setiap hari,
Tuhan terus menambahkan jumlah orang yang diselamatkan (Kisah Para Rasul 2:47),
bahkan ketika Petrus dan Yohanes berkhotbah, jumlah mereka bertambah menjadi
5.000 orang laki-laki (Kisah Para Rasul 4:4). Tanda-tanda dan mukjizat-mukjizat yang
menyertai pelayanan para rasul semakin dahsyat, sampai-sampai mereka sangat
dihormati oleh orang banyak. Jumlah orang yang percaya kepada Tuhan, baik laki-laki
maupun perempuan bertambah banyak, bahkan orang-orang dari kota sekitar
Yerusalem datang berduyun-duyun untuk minta disembuhkan dan dilepaskan dari roh
jahat. (Kisah Para Rasul 5:12-16).

Ketika pekerjaan Tuhan semakin berkembang, datang pula aniaya. Petrus dan Yohanes
sempat ditangkap dan dibawa ke sidang mahkamah agung (Kisah Para Rasul 4:1-22).
Kemudian rasul-rasul ditangkap dan dipenjarakan. Bahkan mereka disesah sebelum
dilepaskan dengan ancaman agar tidak lagi mengajar dalam nama Yesus (Kisah Para
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Rasul 5:17-40). Meskipun terjadi aniaya, Firman Allah makin tersebar dan jumlah murid
di Yerusalem makin bertambah banyak. Bahkan sejumlah besar imam menyerahkan diri
dan percaya (Kisah Para Rasul 6:7). Sampai akhirnya salah seorang diaken yang
melayani orang miskin yaitu Stefanus, ditangkap dan dibunuh. Penyebabnya sepele,
karena orang-orang yang memfitnah Stefanus tidak dapat melawan hikmat Stefanus
ketika mereka bersoal jawab dengan dia. Lalu, Stefanus diseret ke luar kota dan
dilempari batu hingga mati. Stefanus menjadi martir pertama. Tapi apakah aniaya
berhenti sampai di situ? Ternyata tidak!

Kisah Para Rasul 8:1 menegaskan bahwa sejak itulah mulai terjadi penganiayaan yang
hebat terhadap jemaat di Yerusalem. Rumah demi rumah dimasuki dan setiap orang
percaya diseret keluar untuk dimasukkan ke dalam penjara. Saking hebatnya aniaya
tersebut, mereka semua kecuali para rasul, tersebar ke seluruh Yudea dan Samaria.

Mengapa Tuhan mengizinkan aniaya hebat itu terjadi? Alasannya jelas karena para
rasul hanya berfokus kepada pekerjaan Tuhan di Yerusalem dan tidak memberitakan
Injil ke daerah lain. Padahal dalam Kisah Para Rasul 1:8 dengan jelas Yesus berjanji
bahwa mereka akan menjadi saksi-Nya di Yudea, Samaria, bahkan sampai ke ujung
bumi. Namun mereka telah lupa akan hal itu dan asyik dengan pekerjaan Tuhan di
Yerusalem sehingga mengabaikan daerah Yudea dan Samaria. Perlu diingat, bila
Yudea dan Samaria yang dekat dengan Yerusalem saja belum dijangkau, apalagi ujung
bumi! Pola yang sama akan dan sedang terjadi pula dengan kita, Gereja Tuhan saat ini.
Bila gereja tidak mau pergi ke suku-suku dan daerah-daerah terpencil, maka aniayalah
yang akan memaksanya. Dalam Kisah Para Rasul 8 dan seterusnya, kita dapat melihat
bahwa aniaya tidak memadamkan penyebaran Injil, malah sebaliknya. Mereka yang
tersebar itu menjelajah seluruh negeri sampai memberitakan Injil. Karena aniaya,
bangsa-bangsa lain di luar Yerusalem pun mendengar Injil termasuk pula Samaria,
yang sebelumnya bermusuhan dengan dan dipandang rendah oleh orang-orang
Yahudi. Lewat aniaya, Allah dapat menaruh hati bagi suku-suku yang tadinya tidak kita
sukai. Bahkan memakai kita untuk menjangkau mereka yang tidak pernah terpikirkan
oleh kita.

Hasil pemberitaan Injil oleh jemaat mula-mula di masa aniaya tersebut sungguh luar
biasa. Dalam Kisah Para Rasul 8:1-40 kita menemukan bahwa:

1. Samaria menerima Injil dan sangatlah besar sukacita di kota itu (Kisah Para Rasul 8:4-
8).

2. Seorang sida-sida dari Ethiopia menjadi percaya dan dibaptis dalam perjalanannya
melewati jalur Gaza (Kisah Para Rasul 8:26-39). Diduga oleh karena sida-sida ini, maka
seluruh Ethiopia mendengar Inijil.

3. Seluruh kota yang dilalui Filipus dalam perjalanannya dari Asdod sampai Kaisarea
(Kisah Para Rasul 8:40).

4. Saulus penganiaya jemaat, bertobat dan dibaptis (Kisah Para Rasul 9:1-19). Kemudian
ia memberitakan Injil ke Damsyik.
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5. Kaisarea mendengar Injil (Kisah Para Rasul 10).

6. Bangsa-bangsa lain menerima Firman Allah (Kisah Para Rasul 11:1), termasuk orang-
orang Yunani.

7. Injil tersebar sampai ke Fenisia, Siprus, dan Antiokhia (Kisah Para Rasul 11:19).

Akhirnya Injil tersebar ke Yudea dan Samaria sesuai janji Tuhan. Dari mana kita tahu?
Kisah Para Rasul 9:31 menyatakan adanya jemaat di Yudea, Galilea, dan Samaria.
Jemaat tidak mungkin ada di daerah tersebut bila berita Injil belum disampaikan. Melalui
aniaya, apa yang dijanjikan Yesus menjadi kenyataan. Jemaat mula-mula telah menjadi
saksi di Yerusalem, Yudea, dan Samaria.

Diambil dari:

Judul majalah : Majalah Abbageng Edisi Mei 1999
Judul artikel : Aniaya = Berkat

Penulis : Tidak dicantumkan
Penerbit : Abbalove Ministries
Halaman :3--5
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Doakan Misi Dunia: India, Pakistan

India

Suku Banjara adalah komunitas Gipsi yang tinggal di India. Ketika banyak kelompok
pengembara ini hijrah dari belahan barat ke bagian utara negara-negara Eropa, mereka
tetap tinggal di India. Suku Banjara dikenal karena reputasi kriminalitas dan
ketidakjujuran mereka sehingga menimbulkan ketakutan dan ketidakpercayaan
terhadap mereka.

Pelayanan Audio Scripture Ministries (ASM), yang telah berhasil menerjemahkan
Alkitab Audio ke dalam bahasa Banjara, memungkinkan suku ini mendengar Inijil.
(/Samuel)

Sumber; http://mnnonline.org/article/15173

Pokok Doa:

1. Doakan agar ASM melalui pelayanan Alkitab Audio ini dapat menjangkau suku
Banjara dengan Injil dan kabar Keselamatan.

2. Doakan melalui Firman yang didengar mereka juga mengalami perubahan hidup
yang transformatif.

Pakistan

Para pemrotes melakukan aksi menentang penghapusan pasal dalam rancangan
amandemen Undang-Undang tentang Hukuman Mati (digantung pada tiang pancang,
Red), bagi mereka yang melakukan penghinaan terhadap agama Lain. Protes ini dipicu
oleh peristiwa sebelumnya, yaitu kasus seorang wanita dari Bibi Asia (sebuah
organisasi Wanita Kristen Pakistan, Red) yang dituduh telah mengkritik nabi agama
lain. Unjuk rasa ini diorganisir oleh para ulama setempat sesudah melakukan |Ibadah
yang biasa mereka lakukan. (t/Samuel)

Sumber: http://mnnonline.org/article/15172

Pokok Doa:

1. Doakan agar umat Kristen di Pakistan tidak menjadi sasaran kekerasan para
pemrotes/pengunjuk rasa.

2. Doakan juga agar pemerintah Pakistan bertindak adil untuk melindungi orang-
orang percaya di negara ini dari tindakan semena-mena.
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Doa Bagi Indonesia: Indonesia di Tahun 2011

Tahun 2011 telah tiba di hadapan kita! Kita patut bersyukur karena kita dapat
meninggalkan tahun 2010 dengan hal-hal yang Tuhan izinkan terjadi atas Indonesia.
Mari kita terus menaruh pandangan kita kepada Kristus di tahun 2011, dengan tetap
setia melayani-Nya, bahkan dengan semakin giat menabur Firman-Nya supaya tuaian
semakin berlimpah bagi kemuliaan-Nya di tahun ini.

Pokok doa:

1. Mengucap syukur untuk penyertaan Tuhan di tahun 2010. Doakan agar di tahun
2011, Tuhan terus berkarya dan melakukan perkara besar bagi Indonesia.

2. Doakan untuk pemeliharaan dan perlindungan Tuhan bagi Indonesia. Biarlah
damai sukacita Kristus menyertai setiap warga negara Indonesia yang takut akan
Tuhan.

3. Doakan para pemimpin bangsa Indonesia, agar Tuhan menolong mereka untuk
memiliki kesadaran akan tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang
dipercayakan kepada mereka.

4. Doakan juga agar Tuhan memberi hikmat kepada para pemimpin pemerintahan
sehingga mereka dapat mengambil keputusan yang tepat bagi kepentingan
bangsa dan negara.

5. Berdoa agar di tahun 2011, setiap umat percaya lebih giat lagi dalam melayani

Tuhan, dan iman mereka semakin dewasa di dalam Tuhan.

"WE ARE NOT TRULY TO LIVE UNTIL WE ARE PREPARED TO DIE’
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e-JEMMi 02/Januari/2011
Editorial

Shalom,

Dalam edisi kali ini, redaksi e-JEMMi menyajikan artikel yang menarik sekaligus
menantang yang berjudul "Teologi Penginjilan dalam Konsep Yesus." Artikel ini
mengupas tuntas tentang penggenapan karya penebusan Allah melalui Kristus dan
pelayanan-Nya bagi dunia ini. Jangan lewatkan kutipan ayat-ayat firman Tuhan yang
dapat menambah pemahaman Anda melalui pembacaan Alkitab. Semoga dengan
sajian artikel ini, Anda dapat terinspirasi, termotivasi, dan terbeban untuk memberitakan
Injil di mana pun Anda berada, dalam keadaan dan situasi apa pun. Seperti biasa, kami
juga mengundang Anda untuk berdoa bagi misi dunia, khusus tentang situasi terakhir di
Korea Utara, Mesir, dan Indonesia. Selamat menyimak sajian kami dan selamat berdoa.
Tuhan memberkati!

Staf Redaksi e-JEMM,,
Samuel Njurumbatu
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Teologi Penginjilan dalam Konsep Yesus

A. "Tokoh Yesus Kristus" dalam Hubungannya dengan Penginjilan

Tidak dapat disangsikan bahwa "janji penyelamatan Allah" dalam Kejadian 3:15 "melalui
seorang pengantara" (Mediator) yang adalah juga "Mesias" (Kristus yang diurapi) telah
terbukti di dalam diri Yesus Kristus (Galatia 4:4). Ini ditegaskan pula dalam Bilangan
23:19 yang dengan tegas berkata bahwa Allah yang telah "berjanji itu, Dia pasti
menggenapi-Nya", dan segala perjanjian yang telah dirancang-Nya secara pasti, Dia
sendiri telah menggenapi-Nya (Yesaya 46:9-10 -- bandingkan Yesaya 46:3,5; Roma
1:2-4), dan janji Mesias (Kejadian 3:15) telah digenapi-Nya dalam Yesus Kristus.
Perhatikan hal-hal berikut:

1. Ayat-ayat yang menekankan, hubungan nubuat Mesianik tentang Yesus Kristus:
Matius 5:17; 13:14; 11:10; 21:42; 26:56; Markus 13:26; Lukas 24:27; 4:20-21;
22:37; Yohanes 5:39,40,46,47; 15:25.

2. Ayat-ayat yang menekankan, bahwa nubuat Mesianik itu dipenuhi di dalam
Yesus Kristus: Matius 2:4-6; Markus 13:26; 7:13-14; Lukas 4:20-21; 22:37;
Yohanes 15:25; Kisah Para Rasul 3:18; 10:43; 13:29; 17:2-3; 1 Korintus 15:3-4;
Roma 1:2; 1 Petrus 2:5-6.

3. Perbandingan tegas atas beberapa bagian Alkitab dalam Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru akan membuktikan kebenaran ini, antara lain:

—_—

Kejadian 3:15; Galatia 4:4; Matius 1:20 -- benih seorang perempuan.

2. Yesaya 7:14; Matius 1:18,24,25; Lukas 1:26-35 -- Kelahiran dari seorang

perawan.

Mazmur 2:7; Matius 3:17 -- sebutan "Anak Allah".

Kejadian 22:28; Matius 1:1; Galatia 3:16 -- Anak Abraham.

Kejadian 21:12; Lukas 3:23-34; Matius 1:2 -- Anak Ishak.

Bilangan 24:17; Kejadian 35:10-12; Lukas 3:23,34; Matius 1:2; Lukas 1:33

-- Anak Yakub.

Kejadian 49:10; Mikha 5:1-12; Lukas 3:23,33; Matius 1:2; Ibrani 7:19 --

suku Yehuda.

Yeremia 23:5; Lukas 3:23,31; Roma 1:3 -- Keturunan Daud.

Mikha 5:1-2; Yesaya 9:6,7,41; 49:6; 48:12; Mazmur 102:25; Amsal 8:22-

23; Kolose 1:17; Yohanes 1:1-2; 8:58; 17:5,24; Wahyu 1:17; 2:8; 22:13 --

keadaan Yesus sebelum inkarnasi.

10.Mikha 5:1-2; Matius 2:1; Lukas 2:4-7; Matius 2:4-8 -- kelahiran di
Betlehem.

11.Yesaya 7:14; Matius 1:23, Lukas 7:16 -- Yesus Immanuel.

12.Jabatan Yesus Kristus:

Nabi (Ulangan 18:18; Matius 21:11; Lukas 7:16; Yohanes 4:19; 6:14;

7:40),

Imam (Mazmur 110:19; Ibrani 3:1; 5:5,6),

Ll

~

©
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Hakim (Yesaya 33:22; Yohanes 5:30; 1 Timotius 4:1),

Raja (Mazmur 2:6; Zakharia 9:9; Yeremia 23:5; Matius 27:37; 21:5;

Yohanes 18:33-38,

Tuhan (Mazmur 110:1; Yeremia 23:6; Lukas 2:11; 20:41-44)
13.Mazmur 22:16; Zakharia 12:10; Yesaya 53:1-12 -- Pengorbanan Yesus.

Lukas 23:33; Yohanes 20:25; Matius 27:38; Markus 15:27-28 -- Yesus

yang di salib bersama penyamun dan tangannya tertusuk paku.

Mazmur 34:20; Yohanes 19:33 -- bahwa tulangnya tidak dipatahkan.

Zakharia 12:10; Yohanes 19:34 -- rusuk-Nya yang tertikam.

Yesaya 53:9; Matius 27:57-60 -- penguburan-Nya.

Mazmur 16:10; 30:3; 41:10; 118:17; Kisah Para Rasul 2:31; 13:33; Lukas

24:46; Markus 16:6; Matius 28:6 -- Yesus bangkit dari kematian.

Mazmur 68:18; Kisah Para Rasul 1:9 -- kenaikan-Nya ke surga.

Dari semua gambaran Alkitab di atas, terbukti bahwa Yesus Kristus adalah tokoh pusat
yang menjadi dasar tumpu dan dinamika bagi pelaksanaan penginjilan dan
penggenapan bagi tujuan akhir penginjilan.

B. Falsafah dasar Yesus Kristus tentang Penginjilan

Falsafah dasar Yesus Kristus tentang Penginjilan, sebenarnya berkisar pada
pemahaman tentang diri-Nya dan misi-Nya. Rentetan pemahaman tentang pribadi
Yesus dan misi-Nya dapat dilihat dalam penjelasan di bawah ini:

1.

Yesus melihat diri-Nya sebagai "Pemberita yang Diurapi Allah" (Pemberita Mesias)
dengan tugas Mesianik (Lukas 4:18) yang datang untuk melakukan pekerjaan sebagai
Imam Raja, Imam Besar (Pemberi berkat); Imam -- yang mengorbankan diri sebagai
korban. Tugas Mesianik ini berhubungan dengan pekerjaan penebusan, yang telah
dikhususkan untuk itu. Dari pihak Allah, la adalah korban anugerah untuk menebus
manusia berdosa, sedangkan dari pihak manusia la adalah korban pengganti, yaitu
mengambil tempat dalam wujud sebagai manusia. Dia dikutuk dan dihukum untuk
menggantikan manusia (1 Petrus 2:22-24 -- bandingkan Yesaya 53). Inilah inti berita
Injil(1 Yohanes 4:10).

Yesus melihat diri-Nya sebagai "Pemberita yang diutus" dengan suatu berita (Pemberita
Rasul/Apostle) dengan tugas Kerasulan/apostolik. Lukas 4:19, berbicara tentang tugas
misioner/penginjilan. Tugas ini menyangkut "datang sebagai utusan Allah" dengan
"Karya Pembebasan", yaitu pembebasan dalam segala bidang atau pembebasan total.
Bila Yesus membebaskan, maka la membebaskan secara total, yaitu meliputi segi
materi dan non materi manusia dari kuasa dosa (Galatia 5:1). Jadi, berita pembebasan
Yesus harus bekerja dalam segala bidang. Pembebasan rohani adalah kunci dalam
pembebasan di segala segi kehidupan. Semua yang telah dibebaskan akan hidup dalam
rahmat Tuhan (Yohanes 17:18).

Yesus melihat diri-Nya sebagai Penyataan Kerajaan/Pemerintahan Allah. Di sini, la
melihat diri-Nya sebagai "tanda" bagi manifestasi kerajaan itu (Lukas 17:20-21).
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Kehadiran Yesus di bumi adalah sebagai "tanda" bahwa kerajaan Allah memulai babak
pembebasan dan penguasaan-Nya secara baru di bumi (Matius 16:21-28; Markus 8:31-
9:1; Lukas 9:22-27). Dengan demikian, berita penginjilan adalah berita "Kerajaan Allah",

berita yang berkisar pada Alkitab; berita sekitar pribadi Yesus Kristus, dan berita
Kristologis. Berita pembebasan ini bertumpu pada pribadi Yesus Kristus dan
dimensinya bergerak pada batas yang berikut:

1.

Penyataan Kerajaan Allah adalah penyataan pembebasan Kristus yang membebaskan
manusia dari kuasa dosa. Yohanes Pembaptis menyerukan: "Bertobatlah dan berilah
dirimu dibaptis dan Allah akan mengampuni dosamu" (Markus 1:4), dan Yesus Kristus
menyerukan: "Waktunya telah genap; Kerajaan Allah sudah dekat. Bertobatlah dan
percayalah kepada Injil" (Markus 1:15). Yohanes dan Yesus memberitakan berita
kerajaan itu yang dapat dibuktikan sebagai "menyatakan diri" dalam pertobatan.

Dalam pertobatan, Allah membebaskan para petobat itu dari dosa dan mengklaim
kekuasaan pemerintahan-Nya atas mereka yang telah dibebaskan itu. Dalam penginjilan
berita "Kerajaan Allah" datang dalam kuasa pembebasan yang diwujudkan melalui
"pertobatan”. Pertobatan (berita kerajaan) harus mendapat tempat dalam tugas
penginjilan itu.

Penyataan Kerajaan Allah adalah Penyataan Pembebasan Allah yang menekankan
pada "kewajiban taat" dari mereka yang telah dibebaskan. Hal ini dapat diungkapkan
dalam cara:

1.

Menyambut Kerajaan Allah -- datanglah kerajaan-Mu. Orang yang telah dibebaskan
akan menggunakan kebebasan untuk memberikan kesempatan kepada Allah
memerintah atas hidupnya (Matius 6:10).

"Menyaksikan" kuasa kerajaan Allah itu bekerja (Matius 6:13) yaitu dalam pengudusan,
pengampunan, kecukupan kebutuhan sehari-hari, kerelaan mengampuni, bertahan
terhadap pencobaan atau kejahatan (Matius 6:9-13).

Membuktikan "kuasa kerajaan Allah" dalam pengalaman dan sikap hidup, yaitu dengan
bertanggung jawab memberikan prioritas kepada-Nya (Matius 6:33). Kuasa Kerajaan
Allah itu akan terbukti bekerja hari ini dan di sini, menjawab tantangan hari ini dalam
segala segi kehidupan serta menjadi landasan bagi pembebasan hari esok yang
merupakan rahasia bagi manusia. Dengan demikian, penginjilan dalam falsafah Yesus
jelas berkisar pada diri-Nya sendiri (Kristologi), dan dinyatakan dalam pekerjaan-Nya
sebagai Mesias dengan karya penebusan-Nya, sebagai Rasul dalam karya
pembebasan-Nya, dan kuasa kerajaan Allah dengan kedaulatan pemerintahan-Nya
yang penuh berkat.

Diambil dari:

Judul buku : Penginjilan Masa Kini
Penulis ;Y. Tomatala M.DIV., M.1.S.
Penerbit : Gandum Mas, Malang 1988
Halaman :38--42
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Doakan Misi Dunia: Korea Utara dan Timur Tengah
(Mesir)

Korea Utara

Warga Kristen Korea Utara pada umumnya dilarang untuk meninggalkan negara
mereka, banyak yang ditawan dalam penjara, dan pada umumnya hidup dalam
kemiskinan yang sangat memprihatinkan; tanpa makanan, minuman dan pelayanan
medis. Kim Jong Il, sang pemimpin yang haus kekuasaan telah menempatkan
kebutuhan rakyatnya pada skala prioritas yang rendah. Kekerasan demi kekerasan
terus dilaporkan dari negeri nuklir ini. Dikabarkan pula bahwa pemerintah negara ini
"sangat membatasi aktivitas keagamaan", termasuk kekristenan. Korea Utara adalah
negara nomor satu yang melakukan penganiayaan terhadap orang- orang Kristen
selama tahun 2010 dalam daftar Open Doors "World Watch List", dan akan terus
berlangsung pada tahun 2011 ini.

Bersyukur kepada Tuhan, Voice of Martyrs (VOM) Kanada telah menyalurkan bantuan
dan memberkati orang percaya di Korea Utara melalui pelayanan Bingkisan Natal dan
tahun baru, berupa penyediaan makanan, peralatan toilet, dan obat-obatan.

Sumber: http://mnnonline.org/article/15174

Pokok doa:

1. Mengucap syukur untuk pelayanan Voice of Martyrs (VOM) Kanada, yang telah
memberkati orang percaya di Korea Utara melalui pelayanan Bingkisan Natal
dan tahun baru, berupa penyediaan makanan, peralatan toilet, dan obat-obatan.

2. Doakan pula agar orang-orang Kristen di sana tetap bergantung pada
pertolongan Tuhan, Allah yang akan kebutuhan mereka dengan cara-Nya yang
ajaib.

Timur Tengah

Para pemimpin gereja mengecam kekerasan yang menelan korban jiwa sejumlah orang
Kristen di sebuah gereja di Mesir.

Peristiwa ini merupakan suatu rangkaian dari penyerangan terakhir terhadap orang-
orang Kristen di Timur Tengah dan Afrika. Dalam penyerangan tersebut telah terbunuh
21 orang di Mesir dan setidaknya telah menewaskan dua orang dan melukai 13 orang
lainnya di Bagdad, Irak. Penyerangan brutal tersebut telah menimbulkan ketakutan,
ketegangan dan kegusaran di kalangan umat Kristen di sana, khususnya orang-orang
Kristen di Mesir yang akan merayakan Natal pada bulan Januari ini sesuai dengan
kalender mereka.
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SAT-7, sebuah media pelayanan televisi satelit Kristen untuk wilayah Timur Tengah dan
Afrika Utara telah menyebarluaskan berita terkini tentang peristiwa tersebut, berdoa
bagi para korban, dan menyerukan perdamaian melalui dialog di televisi demi
terwujudnya toleransi dan saling menghormati di antara umat Kristiani dan pemeluk
agama lain.

Sumber: http://mnnonline.org/article/15175

Pokok Doa:

1. Doakan terciptanya suasana kondusif dan toleran di antar kaum beragama di
Mesir, pasca terjadinya penyerangan terhadap orang Kristen.

2. Doakan agar perayaan Natal di Mesir pada bulan Januari ini berlangsung aman,
sehingga umat Kristiani dapat merayakan Natal dengan penuh sukacita.

3. Doakan pula pelayanan SAT-7, agar menjadi alat pelayanan efektif demi
terwujudnya perdamaian dan toleransi di Timur Tengah dan Afrika Utara.
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Doa Bagi Indonesia: Inflasi di Indonesia

Inflasi pasti menekan daya beli masyarakat, terutama bagi mereka yang berpenghasilan
pas-pasan, orang yang miskin dan hampir. Sebagaimana biasanya pendorong inflasi
tinggi adalah kenaikan harga bahan makanan. Namun kali ini lonjakannya sangat tinggi,
sampai 15,64 persen. Kondisi ini memprihatinkan sebab bahan makanan adalah
kebutuhan pokok yang tidak bisa ditunda untuk dibeli. Bagi kelas bawah, mereka yang
berpenghasilan rendah dan pas-pasan, apa lagi yang mencari uang hari ini untuk hidup
hari ini juga, lonjakan harga bahan makanan merupakan pukulan yang pasti berat.
Lonjakan harga pada ujungnya dapat menurunkan kualitas hidup masyarakat, terutama
dalam hal pemenuhan standar minimum asupan gizi.

Sumber: Kompas, Rabu, 5 Januari 2011, Halaman 6
Pokok doa:

1. Doakan masyarakat Indonesia, terkhusus mereka yang kurang mampu, agar
melalui kesulitan hidup ini mereka berseru kepada Tuhan yang memelihara hidup
mereka.

2. Doakan juga agar Tuhan memampukan pemerintah untuk segera
menindaklanjuti penanganan masalah melonjaknya harga kebutuhan pokok di
Indonesia, sehingga masalah ini tidak berlarut-larut dan membuat resah
masyarakat Indonesia.

3. Berdoa agar masyarakat Indonesia dapat mengatur dan mengelola keuangan
mereka dengan bijaksana, sehingga kebutuhan hidup sehari-hari tetap bisa
dipenubhi.

4. Doakan juga agar Tuhan menolong masyarakat untuk menjaga hidup sehat,
sehingga terhindar dari sakit penyakit.

5. Doakan juga agar Tuhan menjaga hati masyarakat Indonesia untuk tidak
melakukan tindakan kriminal dengan mengatasnamakan kebutuhan ekonomi.

6. Berdoa untuk gereja-gereja Tuhan agar ikut ambil bagian berpartisipasi memberi
bantuan kepada warga yang membutuhkan bantuan.

7. Doakan untuk kaum yang mampu agar Tuhan mengetuk hati mereka sehingga
mereka mau berbagi dengan mereka yang kurang mampu.

"DON'T BUY ANYTHING FOR A SONG UNTIL YOU FIND OUT WHAT THE PITCH IS"
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e-JEMMi 03/Januari/2011
Editorial

Shalom,

Senang kami dapat menyapa dan menjumpai sahabat e-JEMMi dalam suasana dan
nuansa tahun baru. Pada edisi kali ini, kami menampilkan seorang tokoh misi yang
sungguh luar biasa diurapi Tuhan dalam pelayanannya di bidang pemberitaan Injil. la
bahkan dijuluki sebagai Utusan Injil Terbesar Abad XIX. Kegigihannya dalam
mewartakan kabar keselamatan melalui khotbah-khotbahnya yang berapi-api dan
penuh kuasa, telah menarik banyak jiwa untuk datang kepada Kristus dan bertobat.
Siapakah dia? Siapa lagi selain D. L. Moody. Simak biografi tokoh yang satu ini,
semoga dapat memberikan inspirasi dan motivasi kepada Anda dalam mengobarkan
api semangat pelayanan Anda di bidang Pemberitaan Injil.

Pada kolom Sumber Misi, kami mengajak Anda untuk mendoakan Tijuana Christian
Mission di Meksiko dalam pelayanannya untuk menjangkau dan memenuhi kebutuhan
anak-anak yatim piatu, baik kebutuhan jasmani, mental maupun rohani mereka agar
mereka dapat mengenal Kristus Tuhan sebagai Juru Selamat pribadi mereka masing-
masing. Selamat menyimak sajian kami, semoga bermanfaat. Tuhan memberkati.

Staf Redaksi e-JEMM,,
Samuel Njurumbatu
< http://misi.sabda.org/ >
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Tokoh Misi: D. L. Moody -- Utusan Injil Terbesar Abad XIX

D. L. Moody lahir tanggal 5 Februari 1837 di Northfield, Massachusetts. Ayahnya, Edwin
Moody adalah seorang tukang batu, sedangkan ibunya, Betsey Holtom berasal dari
kaum alim Purilastan. Pada 28 Mei 1841, ayahnya meninggal dunia sehingga ibunya
terpaksa bekerja keras mengasuh tujuh orang anaknya. Tiap pagi, Betsey Holtom selalu
membacakan Alkitab untuk anak-anaknya, dan pada hari Minggu mengajak mereka
pergi ke gereja Unitaris. D. L. Moody tidak suka pergi ke gereja karena ia tidak dapat
memahami apa yang dikhotbahkan. la lebih suka bepergian dan bersuka ria. Setelah
dibaptis, ibunya mendesak agar ia belajar berdoa. la mencoba, tetapi merasa sia-sia
saja. Setelah dewasa, D. L. Moody bertekad belajar sebanyak-banyaknya samobil
bekerja. Mula-mula ia bekerja di toko buku dan alat-alat tulis, tetapi ia tidak puas dan
pergi menemui pamannya di Boston. Pamannya setuju menerimanya dengan syarat ia
harus ke gereja Mount Vernon, tidak minum minuman keras, dan tidak berjudi. Karena
kecerdasan dan keramahannya, disertai rasa humor, ia segera menjadi penjual yang
sukses.

Saat ke gereja, ia lebih suka duduk di sudut gereja yang gelap dan sering kali ia tertidur
karena penat bekerja. Suatu hari, Edward Kimball, gurunya, menyampaikan pelajaran
mengenai Musa. D. L. Moody mendengarkan dengan terpesona. Beberapa minggu
kemudian, Edward Kimball memberinya Alkitab sambil memberitahu pelajaran yang
diambil dari kitab Yohanes. D. L. Moody mengambil Alkitab itu dan mencarinya dengan
membuka kitab Kejadian. Guru itu melihat bahwa murid-murid yang lain tersenyum-
senyum dan saling menyikut satu sama lain. la segera menyerahkan Alkitabnya kepada
D. L. Moody dalam posisi terbuka dengan ayat yang tepat. la merasa malu, dan hari
Minggu depannya ia tidak hadir. Gurunya segera mencari dan memintanya untuk
datang kembali. Tanggal 21 April 1855, Edward Kimball merasa saatnya telah tiba untuk
berbicara mengenai Kristus kepada D. L. Moody. Dan saat itu juga, ia bertobat.

Setelah itu, D. L. Moody bergegas kembali ke rumahnya di Northfield dan memberikan
kesaksian imannya kepada saudara-saudaranya. @Namun, mereka tidak
menanggapinya, dan ia kembali ke Boston dengan kecewa. la sering kali putus asa
ketika ia ingin menjadi anggota gereja Mount Vernon. Panitia keanggotaan gereja selalu
mengulur waktu karena tidak yakin bahwa ia sungguh-sungguh bertobat. Walaupun
demikian, ia tetap bersemangat berbicara di persekutuan doa. Tanggal 20 September
1856, ia pindah ke Chicago dan mendapat pekerjaan di toko sepatu Wiswall. Pada hari
minggu, ia pergi beribadah di First Baptist Church. Di gereja ini, ia bertemu dengan
calon istrinya. Pada waktu itu, ia menjadi anggota the Young Men's Mission Band of the
First Methodist Episcopal. Tujuan organisasi ini adalah mengunjungi hotel dan asrama,
serta membagikan brosur dan mengajak orang hadir dalam kebaktian. Dalam musim
gugur tahun 1858, ia mulai membuka sekolah minggu sendiri. la mendapat persetujuan
dari walikota untuk memakai North Market Hall sebagai tempat ia membina anak-anak.
Pada tahun 1860, ia meninggalkan usaha dagangnya dan memfokuskan diri pada
pelayanan, padahal pada saat bekerja ia mendapat 5000 dolar -- jumlah uang yang
cukup besar pada saat itu. Tahun pertama menjadi pekerja Kristen ia hanya mendapat
300 dolar, namun ia yakin akan pemeliharaan Tuhan. Di bawah pimpinannya, sekolah
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minggu dan YMCA (Persatuan Pemuda Kristen, hasil dari kebangunan rohani dari tahun
1857-1858) berkembang pesat. Kemudian, ia mendirikan gereja dan diresmikan pada
awal tahun 1864. Gerejanya menjadi gereja yang berkembang dan paling giat di kota
tersebut. Pada masa Perang Saudara di Amerika, ia mendukung penghapusan budak
dan ia mulai melayani para tentara. la dicintai para prajurit karena usahanya yang tidak
mementingkan diri sendiri dan sangat memerhatikan para prajurit.

Pada tanggal 22 Februari 1867, D. L. Moody dan istrinya berangkat ke Inggris, ia ingin
menjumpai Spurgeon, seorang pengkhotbah terkenal. Setelah mengadakan
pembicaraan dengan Spurgeon, ia mengunjungi Bristol melihat panti asuhan yang
didirikan oleh George Muller. la juga pergi ke Edinburgh dan mendapat kesempatan
berpidato di Free Assembly Hall. la juga sempat mengunjungi Dublin. Di sini, ia bertemu
dengan Harry Moorehouse, seorang pemuda yang sangat mengesankan hati D. L.
Moody. Karena kefasihan Moorehouse dalam menguraikan firman Tuhan. D. L. Moody
menjadi lebih rajin mempelajari Alkitab. Saat ada pameran di Paris, ia berkunjung ke
sana bersama istrinya dan ia berkhotbah beberapa kali di Paris. Tahun 1870, saat
Rapat Pemuda Kristen Sedunia (Internasional Convention of the Young Men's Christian
Association), ia bertemu dengan Ira D. Sankey, yang kelak akan menjadi mitra utama
Moody dalam pekerjaan pekabaran Injil. Ira D. Sankey memunyai talenta memuiji
Tuhan.

Tanggal 8 Oktober, terjadi kebakaran hebat di Chicago yang menghanguskan Farwell
Hall dan lllinois Street Church. Saat itu D. L. Moody sedang mengalami pergumulan
rohani berkaitan dengan kuasa Roh Kudus. Setelah membawa istri dan keluarganya ke
tempat yang aman, ia bergegas mencari bantuan ke bagian timur negara dan terkumpul
$3.000. Dengan dana tersebut, segera dibangun gereja darurat dan diresmikan sebagai
North Side Tabernacle. Tidak lama kemudian, ia mengalami urapan Roh Kudus.
Chicago mengalami kebangunan rohani yang besar.

Pada bulan Juni 1872, ia pergi ke Inggris untuk kedua kalinya karena ingin
memperdalam pengetahuan tentang Alkitab. Semula ia berniat menghindari pelayanan
berkhotbah, tetapi atas permintaan seorang pendeta, akhirnya ia menyanggupi untuk
berkhotbah di Old Balley. Terjadi kebangunan rohani di gereja tersebut, beratus-ratus
orang bertobat. Setelah ke Dublin, ia kembali ke Old Balley dan mengadakan kebaktian
selama 10 hari. Setelah tiga bulan, ia kembali ke Amerika, dan setahun kemudian ia
kembali ke Inggris memimpin kebaktian selama 5 minggu di York. Di sini ratusan orang
bertobat. Kemudian tim penginjilan ini melanjutkan perjalanan ke Sunderland dan New
Castle-On-Tync. Hasil kebangunan rohani ini terdengar sampai ke Edinburgh. Para
pendeta kemudian mengundang D. L. Moody untuk memimpin kebaktian di sana. Gaya
khotbah D. L. Moody yang sederhana dan berapi-api, disertai pimpinan Roh Kudus
membuat kebangunan rohani besar-besaran dan berita kebangunan ini semakin meluas
ke seluruh negeri. Setelah tiga bulan di Edinburgh, mereka ke Dundee dan Glascow
untuk berkhotbah selama empat bulan. Pada bulan September 1874 mereka menuju
Belfast, Irlandia, dan puncak ibadah terjadi di Exhibition Palace di Dublin. Tanggal 9
Maret 1875, dimulailah serangkaian kebaktian di London dengan jumlah pengunjung
mencapai 15.000 - 20.000 orang. Pada waktu itu, D. L. Moody baru berusia 38 tahun.
Setelah tiba di Amerika, D. L. Moody dan rombongannya memberitakan Injil di New
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York, Philadelphia, Baltimore, St. Louis, Cincinnati, Chicago, dan Boston. Pada musim
semi tahun 1892, D. L. Moody mendapat kesempatan untuk mengunjungi Yerusalem
dan Kairo. Setelah mengunjungi beberapa tempat bersejarah, ia dan timnya bertolak ke
Italia. Pada 26 Januari 1896, ibunya meninggal dunia. Waktu ibunya dikebumikan ia
berkata: "Apabila setiap orang memiliki ibu seperti ini, maka semua penjara akan
dihapus."”

Tanggal 30 Oktober 1898, cucu perempuannya meninggal dunia karena radang paru-
paru. Walaupun demikian, ia berkata: "Saya sungguh bersyukur kepada Allah atas
hidup ini, cucu saya kini berada di surga bersama Yesus selamanya, kita semua akan
segera menyusulnya." D. L. Moody berkhotbah untuk terakhir kalinya pada tanggal 16
November 1899. Pada malam itu, Convention Hall penuh sesak. Tanggal 22 Desember
menjelang kematiannya ia berkata: "Dunia bergerak mundur, surga terbuka bagiku ...
kalau ini kematian maka begitu nikmatnya. Tuhan memanggil saya, maka saya harus
pergi". Tanggal 26 Desember 1899, ia dimakamkan di kota Northfield dengan diiringi
lagu, "Yesus Pengasih Jiwaku."

Diambil dari:

Judul majalah : Cahaya Buana, Edisi 92/2002
Judul artikel : Dwight L. Moody -- Utusan Injil Terbesar Abad XIX

Penulis : Tidak dicantumkan
Penerbit : Komisi Literatur GKT Il Malang
Halaman : 16 -- 17 dan 33
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Sumber Misi:Tijuana Christian Mission

Tijuana Christian Mission < www.tijuanachristianmission.org > adalah situs misi Kristen
yang berdiri pada tahun 1965 di Tijuana, Mexico. Melihat situasi lingkungan di sekitar
mereka, Sergio and Martha Gomez sebagai pelopor gerakan misi ini, terdorong untuk
menampung anak-anak yatim piatu. Kebanyakan dari mereka berasal dari keluarga
yang tidak mampu, di mana profesi orang tuanya rata-rata sebagai pemulung di daerah
kumubh.

Sudah lebih dari 40 tahun, misionari di Tijuana ini berjalan. Mereka memunyai gedung
bernama Kampus Tijuana yang dapat menampung sekitar 40 orang. Misi mereka tidak
hanya mencukupi kebutuhan anak-anak yatim piatu secara jasmani, namun lebih dari
itu mereka memastikan bahwa anak-anak itu sehat rohani dan mentalnya. Di asrama
itu, mereka akan mendapatkan siraman rohani, belajar berdoa, konseling pemulihan
dari masa lalu, dan yang terpenting adalah supaya mereka mengenal dan menerima
Kristus sebagai Juru Selamat mereka. Para staf yang bertugas di TCM berusaha untuk
memberikan harapan, arah tujuan hidup, dan masa depan yang lebih baik kepada anak-
anak itu. Selamat berkunjung.

"THE MORE OF HEAVEN IN OUR LIVES, THE LESS OF EARTH WE COVERT"
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e-JEMMi 04/Januari/2011
Editorial

Shalom,

Pada Renungan Misi kali ini, kami mengajak Anda untuk menyimak sebuah kisah
tentang Nehemia -- seorang juru minum istana raja di negeri asing sebagai tawanan
yang memiliki visi, beban pelayanan, dan pergumulan doa bagi bangsanya. la adalah
salah satu tokoh dalam Alkitab yang dipakai Tuhan secara khusus untuk membangun
kembali tembok Yerusalem dan menyerukan kepada bangsanya agar bertobat dan
berbalik kepada Allah. Semoga melalui sajian ini, Anda terinspirasi untuk memiliki
semangat yang sama -- membangun karakter anak-anak bangsa dan memenangkan
jiwa-jiwa yang terhilang bagi Kristus Tuhan di mana pun Anda berada.

Doakan suku Ampanang di Kalimantan agar Tuhan dengan caranya yang ajaib dapat
memakai anak-anak Tuhan untuk menjangkau mereka dan membawa mereka kepada
keselamatan yang telah dijanjikan-Nya bagi segala suku bangsa di seluruh dunia.

Selamat menyimak sajian kami. Tuhan memberkati.
Staf Redaksi e-JEMM,,

Samuel Njurumbatu
< http://misi.sabda.org/ >
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Renungan Misi: Juru Minum bagi Raja yang Agung

"Tetapi, bila kamu berbalik kepada-Ku dan tetap mengikuti perintah-perintah serta
melakukannya, maka sekalipun orang-orang buanganmu ada di ujung langit, akan
Kukumpulkan mereka kembali dan Kubawa ke tempat yang telah Kupilih untuk
membuat nama-Ku diam di sana." (Nehemia 1:9) Kehancuran Yerusalem dan
penderitaan yang dialami orang-orang Israel merupakan kesedihan besar bagi
Nehemia. Kesedihan Nehemia ini membuat ia tumbuh sebagai seorang anak Bangsa
yang berani dan mampu memimpin kembali pembangunan tembok Yerusalem.
Nehemia tahu dan sadar akan kesalahan dan dosa yang telah diperbuat oleh orang-
orang lIsrael dan keluarganya sendiri. Kesedihan Nehemia tidak berakhir menjadi
kesedihan semata, tetapi berkembang menjadi suatu doa dan pergumulan (Nehemia
1:5-11), agar kaum keluarga dan bangsanya berbalik kepada Allah dan memohon
pengampunan dari Allah untuk mereka. Kehancuran Yerusalem bukan hanya menimpa
fisik dari kota itu, tetapi juga melambangkan kehancuran dan kemerosotan spiritual dan
karakter.

Nehemia, sang juru minum raja Arthasasta, bukan hanya berdoa bagi kaum dan
bangsanya, tetapi ia juga memiliki visi (Nehemia 2:3) untuk membangun kembali
tembok Yerusalem dan mengembalikan kota Yerusalem serta hati umat Israel kepada
Allah. Keberanian Nehemia (Nehemia 2:5) untuk berbicara kepada raja secara terus
terang tentang keadaan bangsanya, merupakan gambaran sifat kepemimpinan yang
muncul dari Nehemia. Nehemia tahu bahwa ia tidak akan mampu membangun kembali
Yerusalem jika ia tidak melibatkan orang lain (Nehemia 3). la mulai mengumpulkan dan
mempersiapkan orang-orang lIsrael untuk membangun kembali tembok Yerusalem.
Ketika pembangunan tembok mulai berjalan, Nehemia juga mewaspadai serangan yang
datang dari luar dan memerhatikan keluhan-keluhan yang muncul (Nehemia 4-5).
Perhatian pada hal-hal inilah yang membuat kepemimpinan Nehemia semakin mantap
dalam mencapai visinya.

Dalam waktu 52 hari (Nehemia 6:15), Nehemia sudah selesai membangun kembali
tembok Yerusalem. Tidak sampai di situ saja, Nehemia juga mengatur keadaan kota
(Nehemia 7:1-3) sehingga ada waktu untuk membuka dan menutup pintu, dan
penjagaan terhadap kota terus dilakukan dengan baik.

Nehemia sadar, bagian terpenting dari misinya yaitu agar hidup orang-orang Israel
kembali dekat kepada Allah (Nehemia 8-9) yang telah menuntun mereka keluar dari
Mesir. Bersama-sama dengan Ezra, mereka mulai menetapkan ibadah dan
memungkinkan pembacaan kitab-kitab Taurat. Lebih dari itu, orang-orang lIsrael juga
berdoa, berpuasa, dan mengaku dosa-dosa mereka di hadapan Allah.

Beban Nehemia bagi bangsanya sendiri telah melahirkan visi yang besar untuk
mengembalikan kota Yerusalem seperti semula dan menuntun hati orang-orang Israel
berbalik kepada Allah. Nehemia bukanlah seorang pemimpin agama. la juru minum raja
Arthasasta, tetapi beban yang begitu besar dan tuntunan Allah membuat Nehemia
menjadi seorang Anak Bangsa -- diutus kembali menjadi juru minum bagi Raja yang
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agung untuk menyelamatkan umat kepunyaan-Nya. Jika seorang juru minum dapat
melakukan hal seperti ini, bagaimana dengan Anda?

Tuhan telah menjadikan Anda lebih dari sekadar seorang juru minum, dan kesedihan
bangsa Indonesia di masa kini begitu besar. Lebih dari 400 suku berteriak-teriak minta
tolong, "Menyeberanglah kemari dan tolonglah kami!" (Kisah Para Rasul 6:9b) Mereka
belum mengenal Kristus, mereka belum dapat bertumbuh dalam iman karena tidak ada
Alkitab dalam bahasa yang paling mereka pahami, dan gereja Tuhan belum berdiri di
tempat di mana mereka berada. Maukah Anda menjadi juru minum bagi Raja yang
agung itu? Agar setiap suku bangsa di Indonesia mengaku: "Yesus Kristus adalah
Tuhan," bagi kemuliaan Allah Bapa! (Filipi 2:11)

Bahan diambil dari:

Nama buletin : Berita Kartidaya Edisi 1/2008
Judul artikel : Juru Minum bagi Raja yang Agung

Penulis : Marnix Riupassa
Penerbit : Yayasan Kartidaya
Halaman :2--3
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Profil Bangsa atau Suku: Ampanang, Indonesia

Siapakah Orang-Orang Ampanang ltu?

Masyarakat Ampanang tinggal di Kalimantan Tengah bagian timur, tepatnya di sebelah
tenggara kota Tunjung. Daerah itu tidak jauh dari kota Jambu dan Lamper. Kalimantan,
yang berarti "Sungai Intan", merupakan pulau yang dikelola oleh tiga negara: Indonesia
yang mengelola dua per tiga bagiannya, serta Malaysia dan Brunei yang mengelola
sepertiga bagian lainnya. Orang-orang Ampanang adalah salah satu kelompok
masyarakat keturunan Barito. Mereka adalah bagian dari kesatuan etno-linguistik Dayak
yang lebih besar. Orang-orang Dayak lebih suka tinggal di sepanjang sungai-sungai
pedalaman di Kalimantan. Terkadang pengelompokan mereka dibagi-bagi lagi menjadi
Dayak Daratan maupun Dayak Laut, meskipun pada mulanya ini adalah sebutan orang
Eropa untuk membedakan berbagai kelompok yang ada di sana. Orang-orang Dayak
biasanya memiliki ciri-ciri:

1. Mendapat warisan, baik dari pihak ayah ataupun ibu.

2. Tinggal bersama atau di dekat kerabat istri.

3. Berkelompok-kelompok per desa.

4. Tidak adanya kelas sosial/kasta (meski perbudakan masih dipraktikkan oleh
beberapa kelompok).

5. Tinggal bersama sebagai keluarga besar (di sebuah rumah panjang).

6. Melakukan ritual penguburan sekunder, yaitu penguburan di makam yang sudah

ada sebelumnya.

Suku-suku Dayak diperkirakan datang dari Asia Barat sebagai imigran dari Mongolia
yang masuk ke kepulauan Nusantara lewat kota pesisir Kalimantan bagian selatan,
yang sekarang disebut Martapura.

Seperti Apakah Kehidupan Mereka?

Mata pencaharian utama masyarakat Ampanang mencakup berburu, mengumpulkan
produk-produk hutan, mencari ikan, bertani, dan berdagang. Meski sebagian besar
orang Ampanang tinggal di dekat sungai, namun ada juga yang tinggal di daerah yang
jauh dari sungai. Kebudayaan orang-orang Ampanang dikaitkan dengan keyakinan
mereka terhadap roh-roh gaib. Tambahan pula, kesenian dan berbagai aktivitas lain
disatukan menjadi sistem kepercayaan mereka. Masyarakat Ampanang pun
menjunjung tinggi berbagai macam upacara tradisional. Upacara-upacara tersebut
meliputi perjodohan dan pertunangan, pernikahan, kehamilan, kelahiran, penyembuhan
dari sakit, dan penguburan. Upacara-upacara ritual juga sering dijalankan selama masa
perayaan hari-hari penting mereka.

Apa yang Mereka Percayai?

Secara umum orang-orang Ampanang menjadi pengikut kepercayaan tradisional
Dayak, yang disebut Kaharingan. Bahkan, beberapa dari mereka juga menjadi pengikut
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kepercayaan Nyuli. Fokus ajaran Nyuli adalah adanya kebangkitan setelah kematian
(Suli). Menurut ajaran Nyuli, Bukit Lumut melepaskan arwah. Arwah tersebut kemudian
kembali ke desa mereka dengan membawa sesuatu dari dunia baka yang dapat dipakai
untuk memperbaiki kondisi dunia. Orang-orang Ampanang juga memuja arwah-arwah
nenek moyang mereka (duwata). Setiap keluarga Ampanang memunyai tempat
pemujaan untuk duwata mereka sendiri di rumah. Tempat pemujaan tersebut biasanya
disebut kunau. Mereka juga menggunakan "pangantuhu" -- tulang manusia -- sebagai
alat untuk memanggil arwah nenek moyang.

Apa Saja Kebutuhan Mereka?

Akhir-akhir ini, ada perubahan signifikan dalam hidup, tradisi, pandangan dunia, dan
sistem komunitas masyarakat Ampanang. Hal ini terjadi dalam hubungannya dengan
mobilitas dan hubungan mereka yang lebih besar dengan dunia luar, serta keterbukaan
mereka terhadap para pendatang. Masyarakat Ampanang membutuhkan pendidikan
formal dan pengembangan keterampilan untuk menghadapi perubahan yang sedang
mereka alami. Pendidikan dan pengembangan keterampilan yang cukup dapat
membantu mereka bangkit dari kemiskinan. Peningkatan kesehatan juga masih sangat
diperlukan. (t/Setya)

Diterjemahkan dari:

Nama situs : Joshua Project

Judul asli artikel : Ampanang of Indonesia

Penulis : Tidak dicantumkan

Alamat URL : http://www.joshuaproject.net/people-profile.php?rog3=ID&pe03=10300

Tanggal akses : 24 Januari 2011

"MEND YOUR NETS OF WITNESSING WITH PRAYER, COST THEM FORTH IN FAITH
AND DRAW THEM IN WITH LOVE"

32


http://www.joshuaproject.net/people-profile.php?rog3=ID&peo3=10300

e-JEMMi | 2011

e-JEMMIi 05/Februari/2011
Editorial

Shalom,

Pelayanan misi membutuhkan kerja sama antara gereja yang mengutus dan organisasi
misi yang menaungi para pekerja yang diutusnya. Namun sayang kadang gereja kurang
bisa memaksimalkan pekerja misi karena mereka tidak mengenali talenta para pekerja
misi. Nah, melalui artikel misi minggu ini kami berharap kita bisa belajar lebih jauh
tentang apa yang seharusnya gereja lakukan untuk mengidentifikasi talenta para
pekerja misi supaya mereka bisa memberikan yang terbaik.

Selamat menikmati sajian kami selengkapnya. Jangan lupa, sisihkan waktu Anda untuk
berdoa bagi pelayanan misi di Ghana dan China. Tuhan memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMi,
Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Mengidentifikasi Talenta Para Pekerja Lintas
Budaya

Supaya bisa berfungsi sebagai satu tubuh, jemaat/gereja sebagai Tubuh Kristus dalam
lingkup kehidupan yang lebih kecil, membutuhkan anggota-anggota tubuh yang lain.
Tubuh memerlukan mulut sehingga Tuhan memilih beberapa nabi dan pendeta atau
para pengajar. Tubuh perlu berfungsi secara "sopan dan teratur" sehingga Tuhan
memberikan karunia kepada beberapa orang untuk mengatur administrasi.

Tuhan kadangkala membutuhkan seseorang yang senantiasa "dibutuhkan
kehadirannya seperti apendiks atau lampiran pada buku", karena menjangkau keluar
adalah salah satu fungsi utama gereja, seperti yang Tuhan katakan, "Ladang adalah
dunia ini" (Matius 13:38), maka Allah telah menempatkan setiap bagian tubuh untuk
melayani pelayanan lintas budaya.

Di banyak gereja, pekerja lintas budaya tidak diberikan kesempatan untuk
menggunakan talenta mereka. Jadi, mereka duduk diam dan bertanya-tanya, "Untuk
apa aku di sini?" Mereka barangkali mencoba mencari pelayanan di bidang yang lain,
namun mereka selalu merasa tidak cocok untuk pelayanan tersebut. Oleh karena itu,
dengan frustrasi mereka berpindah dari satu pelayanan ke pelayanan yang lain, atau
dari satu gereja ke gereja yang lain. Gerejalah yang bertugas membantu mereka
memperkenalkan jenis pelayanan lintas budaya dan melatih mereka untuk menjadi
bagian dari pelayanan ini.

Ketika Barnabas dan Paulus pulang dari Yerusalem ke Antiokhia dengan membawa
hasil laporan pertama para rasul, maka gereja segera mengidentifikasi talenta-talenta
setiap orang dan menempatkan lima orang yaitu para nabi dan para pengajar, termasuk
para pemimpin gereja. Lalu, melalui doa dan puasa, gereja mendengarkan suara Roh
Kudus mengatakan, "Aku menginginkan Barnabas dan Saulus untuk beberapa tugas
lintas budaya." (Terjemahan bebas dari Kisah Para Rasul 13:1-2, Red). Orang-orang
percaya dalam persekutuan Anda harus mengambil inisiatif di dalam proses misi
dengan mengidentifikasi talenta-talenta yang ada pada pelayanan lintas budaya gereja
Anda dan mengizinkan mereka menggunakan karunia-karunia mereka.

Suatu persekutuan misi di gereja dapat menjadi tempat ujian yang ideal bagi para calon
utusan Injil yang potensial. Di bawah pengarahan seorang jemaat awam atau anggota
majelis yang percaya bahwa mereka dapat menjadi bagian dari pelayanan lintas
budaya -- mereka dapat mempelajari semua aspek misi. Mereka dapat ditantang untuk
menjalankan tugas menjangkau jiwa dengan pelayanan lintas budaya. Mereka dapat
mempraktikkan seni mendukung utusan Injil secara moral, termasuk urusan logistik,
dengan melayani melalui lembaga misi di kota Anda. Sebagai orang-orang yang
berpotensi untuk pergi ke ladang-ladang misi, mereka dapat melakukan misi jangka
pendek atau perjalanan misi singkat untuk mendapatkan pengalaman. Dan mereka
yang diidentifikasikan memiliki talenta sebagai pengutus, dapat menggunakan karunia
mereka.
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Pendeta, panitia misi atau persekutuan, janganlah menjadi orang terakhir yang
mengetahui bila seorang anggota dari gereja Anda turut terlibat dalam misi! Ambillah
inisiatif, buatlah kegiatan untuk menjangkau pelayan lintas budaya sebagai bagian visi
Allah yang telah diberikan kepadamu.

Memelihara Tanggung jawab dalam Pelayanan

Pertanggungjawaban telah menjadi slogan dalam budaya kita. Bagaimana dengan
orang-orang yang menjadikan prinsip "uruslah urusanmu sendiri" sebagai falsafah
hidupnya? Toh, dari segala bangsa, ada ratusan pendeta dan pemimpin gereja yang
tidak tahu apa-apa tentang apa yang mereka lakukan di luar gereja. Beberapa orang
mengatakan: "Mereka bersama misi XYZ. Bukankah itu suatu misi yang baik?" Ya,
sangat mungkin. Akan tetapi, apakah misi itu sesuai dengan tujuan pelayanan dari
gereja Anda? Apa target pelayanan itu? Apakah kemampuan dan karunia sang utusan
Injil sesuai dengan pekerjaan misi itu? Dimensi kedua dari tanggung jawab, antara lain:
pada saat Anda yakin bahwa pekerja lintas budaya Anda itu terlibat dalam suatu
pelayanan yang sesuai dengan talenta dan mandat dari gereja, Anda harus melakukan
suatu evaluasi yang terus-menerus dan berkesinambungan untuk mengetahui apa saja
yang telah dicapai dalam pelayanan itu. Laporan yang teratur dari supervisornya akan
membantu Anda memantau pelayanan mereka. Bila utusan Injil Anda bekerja melalui
suatu badan misi, maka usahakanlah jalur hubungan pertanggungjawaban tetap
terbuka, jelas, dan masuk dalam persekutuan Anda. Ingatlah, utusan Injil ini masih
bagian dari satu tubuh gereja Anda.

Laporan dari pekerja Anda itu harus diisi secara rinci. Usahakanlah menghubungi
pekerja Anda secara berkala. Laporan pekerja lain di ladang pelayanan yang sama,
kunjungan oleh seorang tua-tua gereja akan meyakinkan Anda bahwa pelayanan
sungguh-sungguh berjalan sebagaimana mestinya. Di atas semuanya itu, hasil kerja
mereka yang berangkat sebagai utusan Injil maupun yang melayani sebagai pengutus-
pengutus, merupakan usaha dan pekerjaan suatu tim!

Memperkukuh Pertumbuhan Rohani

Betapa sedihnya hati kita tatkala menyimak beberapa Ilaporan statistik yang
menyatakan bahwa para pelayan lintas budaya, yang sebelumnya "mendengarkan
suara Tuhan," dan yang mendapat dukungan penuh dari jemaat, ternyata lebih dari
separuhnya tidak mampu menyelesaikan komitmen mereka alias gagal di tengah jalan.
Kebanyakan di antara mereka tak sanggup melakukannya akibat kekeringan rohani.
Mereka hanya sampai pada taraf mencoba untuk memberi lebih banyak dari apa yang
mereka terima. Pemimpin gereja harus mendukung pertumbuhan rohani pekerja misi
pada saat: 1. Sebelum sang misionari pergi; 2. Ketika mereka berada diladang misi; 3.
Saat mereka kembali.

1. Mendorong Pertumbuhan Rohani Sebelum Mereka Pergi
Jemaat Antiokhia memberikan suatu teladan yang baik: Barbanas dan Saulus
adalah pemimpin-pemimpin yang dewasa rohaninya, yang dipilih oleh Roh
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Kudus untuk suatu tugas yang sangat berat dan sukar. Karena itu, tidak terlalu
sulit bagi kita untuk memahami mengapa faktor pengetahuan yang baik tentang
Kitab Suci menjadi kualifikasi yang penting. Mereka juga mengajak Yohanes
Markus untuk ikut bersama mereka. Tetapi, kenyataannya, ia tidak siap dan
belum matang. Buktinya, tatkala mereka menemui kesulitan, ia meninggalkan
mereka! Beberapa tahun kemudian, Paulus merasa bahwa Yohanes Markus pun
masih belum siap (Kisah Para Rasul 15:38). Namun, beberapa tahun setelah itu,
Paulus meminta agar Timotius membawa serta Yohanes Markus, karena "i

ia
sangat membantu dalam pelayananku" (2 Timotius 4:11). Kerinduan seseorang
yang mau dan bersedia pergi tidak berarti bahwa ia telah siap untuk diutus. Ada
gereja yang berbuat begini: Setiap orang yang berpikir dan merasa bahwa ia
adalah bagian dari Tubuh Kristus dalam pelayanan lintas budaya, maka orang itu
dianjurkan agar selalu menghadiri persekutuan misi yang dipimpin oleh seorang
koordinator lintas budaya. Di sinilah mereka secara teratur diekspos bagi
pelayanan lintas budaya melalui doa syafaat bagi bangsa-bangsa diseluruh
dunia, baik mendengar pengajaran dari para pembicara melalui pelayanan video
dan berbagai kesempatan pelayanan, maupun beragam perjalanan pelayanan
rohani.

Apabila seseorang, atau keluarga (pasangan suami-istri) maupun kelompok,
merasakan panggilan untuk menjadi utusan Injil, maka orang tersebut mulai
berhubungan dengan pendeta senior dalam pelatihan pemuridan. Setelah ia
diangkat dalam posisi kepenatuaan di gereja dan aktif dalam suatu kurun waktu
tertentu, maka ia pun siap untuk pelatihan misi lintas budaya, dan mau
membangun tim pendukung pribadi. Gereja harus mengutus seorang pekerja
yang memenuhi syarat dan memiliki kredibilitas; ia harus tahu apa yang ia
percayai dan mengapa ia mempercayainya. Kepercayaan itu dapat ia peroleh
melalui kombinasi dari berbagai macam pelatihan dan program persiapan. Selain
itu, gereja harus mengutus orang yang telah dilengkapi dengan keterampilan
dasar dan pengajaran yang dalam tentang Kristus, serta memahami berbagai
kebudayaan, seperti kebudayaan Asia, Yunani, dan lbrani, sehingga ia dapat
mengerti budaya dari negeri yang akan dimasukinya. Dengan begitu, ia dapat
melakukan pemberitaan Injil dengan menggunakan konteks yang sesuai dengan
kebudayaan setempat.

Para pengutus, harus mengutus orang yang telah dilatih dalam hubungan antar-
pribadi (inter-personal relationship). Sebab, kekurangan dalam hal inilah yang
menjadi alasan terbesar ambruknya para utusan Injil di ladang pelayanan. Gereja
harus mengutus orang-orang yang berjiwa besar yang mau belajar, dan tidak
pernah merasa telah mencapai pengetahuan akan kebenaran secara lengkap (2
Timotius 3:7). Atau, orang yang senantiasa mau diisi pengetahuan dan
pengenalannya akan Allah (Kolose 1:10).

. Mendorong Pertumbuhan Rohani di Ladang Misi

Ketika seorang pelayan lapangan dibebani dengan urusan penghidupannya di
rumah (lihat 2 Timotius 2:4), dan terhanyut dalam kesibukan pelayanan yang
begitu menumpuk, sangat mudah baginya untuk mengabaikan kehidupan
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rohaninya. Itu sebabnya, ia harus selalu bekerja keras bagi Pokok Anggur yang
benar, sehingga apabila ada carang-carang yang rusak mesti dikerat atau
dipangkas, agar pohon anggur itu tetap bersih, terpelihara, dan menghasilkan
buah yang lebat. Sebaliknya, apabila pohon anggur itu tidak diurus dengan baik,
maka beragam doa yang dinaikkan kepada Allah dan pembacaan Alkitab, serta
belajar firman Allah, hanyalah merupakan rutinitas belaka. Akibatnya, si pekerja
lintas budaya itu pun gugur dimakan 'virus' kekeringan rohani.

Penulis kitab Ibrani berkata, "Janganlah kita terus-menerus meletakkan
pengajaran dasar, seperti memberikan susu kepada balita, tetapi baiklah kita
memberikan makanan keras agar ia bisa bertumbuh ke tingkat kedewasaan yang
penuh" (lbrani 5:12-6:3). Meski pekerja Anda itu tidak mendengarkan siaran di
stasiun radio Kristen, pelayanan firman Allah di stasiun TV, serta selusin seri
pelajaran Alkitab untuk bisa dipilih setiap minggunya, ia tidak perlu merasa malu.
Yang penting adalah bahwa pekerja Anda harus setia mempelajari Alkitab
sebagai sumber kebenaran itu. (2 Timotius 2:15) la harus senantiasa "memberi
makan" kehidupan rohaninya. Anda mungkin dapat membantunya dengan
mengiriminya rekaman-rekaman kaset tentang pelajaran Alkitab atau barangkali
Anda bisa belajar bersama-sama dengan dia melalui surat-menyurat membahas
kitab demi kitab dalam studi Alkitab.

Sebuah keluarga utusan Injil di Peru, dikirimi oleh gereja mereka rekaman studi
Alkitab melalui kaset. Mereka segera mendengar kaset-kaset itu dalam kelompok
studi Alkitab bersama anggota-anggota pelayanan yang lain. Ketika mereka
mulai mendengarkan beberapa bait lagu-lagu rohani lewat kaset-kaset itu, timbul
kerinduan mereka akan musik-musik Kristen. Puji Tuhan! Kerinduan itu segera
terpenuhi ketika sebuah stasiun radio amatir mengumandangkan pujian rohani
Kristen. Bahkan, dari stasiun ini mereka dapat meminta beberapa kaset musik
Kristen lainnya.

. Mendorong Pertumbuhan Rohani Ketika Mereka Pulang ke Rumah

Utusan Injil Anda mungkin akan pulang untuk waktu yang singkat, sebelum
kembali lagi ke ladang misi. Cobalah cek temperatur kehidupan rohaninya.
Banyak yang dihujani dengan sejumlah ide-ide, perbedaan nilai dan
kepercayaan. Apakah ia masih berpegang teguh pada Batu Karang? Adakah
perubahan dalam cara berpikirnya? Kemungkinan, dia membutuhkan peneguhan
dalam imannya. Lebih serius lagi, ia barangkali perlu menyatakan kembali dasar-
dasar iman Kristennya. Beberapa pokok atau doktrin yang agak miring, bisa saja
datang dari tim yang bergabung dengannya, yang berasal dari organisasi lain.

Jika pekerja Anda telah pulang ke rumahnya untuk menangani suatu pelayanan
baru di tempat asalnya, Anda tidak boleh beranggapan bahwa kehidupan
rohaninya akan berjalan terus. Di rumahnya, ia mungkin dihujani oleh ilah-ilah
materialisme dan kenikmatan hidup. Hal ini dapat membawa efek negatif pada
pengajarannya. Usahakan agar ia masih tetap membagikan apa yang "pertama-
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tama ia terima dari Tuhan" dan tetap mengobarkan kasih mula-mula (1 Korintus
15:3).

Ada keluarga tertentu menjalani petualangan misi selama dua tahun di Asia
Timur Jauh. Mereka kembali ke Amerika Serikat guna memulai lagi pelayanan
kurang lebih 15 tahun kemudian. Atas bimbingan pemimpin gereja mereka,
mereka kemudian menyadari adanya serangan rohani yang begitu hebat yang
dilancarkan kepada seluruh keluarga mereka di ladang misi. Karena itu, mereka
lalu bekerja menghancurkan kuasa-kuasa kegelapan, mematahkan kebiasaan-
kebiasaan yang merusak, dan mulai hidup dalam kemenangan dan kebebasan
yang tersedia dalam Kristus. Dukungan dan doa terus menerus yang tulus dari
anggota gereja ketika pertama kali kembali ke rumah mereka, semuanya itu
merupakan cara terbaik untuk mengatasi berbagai persoalan yang datang
menyerang mereka.

Diambil dari:

Judul buku : Melayani sebagai Pengutus
Judul buku asli : Serving as Senders

Judul artikel  : Dukungan Logistik

Penulis : Neal Pirolo

Penerjemah : Tim Om Indonesia

Penerb

it : Yayasan OM Indonesia, Jakarta

Halaman 143 --49
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Doakan Misi Dunia: Ghana, China

Ghana

(Dirangkum oleh: Samuel) -- HCJB Global and Theovision International berhasil
mendirikan stasiun Radio di Saboba, Ghana bulan lalu. Siaran radio ini meliputi kota
Saboba dengan populasi penduduk sekitar 120.000 orang, termasuk daerah sekitarnya.
Dengan demikian, diperkirakan terdapat sekitar 800.000 orang yang dapat
mendengarkan siaran radio Kristen ini. Nama radio ini adalah Radio "Gaakii" (dalam
bahasa Konkomba yang artinya "Iman") merupakan radio FM ketiga yang diluncur oleh
Theovision. Diharapkan radio ini akan beroperasi 24 jam pada bulan depan. Menurut
pimpinan HCJB Global, WP, radio FM ini adalah radio yang sangat populer di Afrika.
Radio ini menyediakan informasi seputar kesehatan, keluarga, peristiwa-peristiwa
terkini, dan masih banyak lagi, dan yang terpenting adalah Kabar Baik tentang Kristus
dapat disebarkan.

Sumber: http://mnnonline.org/article/15211

Pokok Doa:

1. Doakan agar melalui siaran radio yang didirikan oleh HCJB Global dan
Theovision International banyak jiwa di Ghana mendengar berita Injil Tuhan
Yesus Kristus.

2. Doakan juga agar staf stasiun radio Kristen ini diperlengkapi dengan visi dan Misi
yang jelas sehingga pelayanan mereka semakin luas menyebar ke negara-
negara tetangga.

CHINA (Dirangkum oleh: Samuel) -- Biblica melansir telah menerbitkan The Chinese
Contemporary Bible (CCB) untuk menolong orang-orang percaya di China. Alkitab CCB
ini juga telah tersedia pada jaringan Biblica.com, BiblegGateway.com, dan
YouVersion.com. Dengan populasi pengguna layanan online terbesar 29% (sekitar 384
juta orang) China telah menjadi kelompok masyarakat pengguna terbesar di dunia.
Meningkatnya kebutuhan akan sumber-sumber bacaan Kristen dipicu oleh semakin
meningkatnya populasi orang Kristen di China. Kebutuhan ini telah diresponi oleh
Biblica dengan menyediakan Alkitab modern yang mudah dibaca dengan mencetak 50
ribu salinan CCB. Pada musim semi tahun 2011, Alkitab Audio versi CCB juga akan
tersedia. Kiranya alat-alat yang disediakan Biblica ini dapat memperlengkapi orang-
orang percaya, khususnya pemuda dan anak-anak di China supaya mereka memiliki
fondasi yang kuat dan berakar pada firman Allah.

Sumber; http://mnnonline.org/article/15200
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Pokok Doa:

1.

Doakan agar Biblica terus dipakai oleh Tuhan untuk melayani orang- orang
Kristen di China, khususnya dalam penyediaan bahan-bahan kekristenan yang
bermutu.

Doakan rencana pembuatan Alkitab Audio The Chinese Contemporary Bible
(CCB) yang sedang dikerjakan agar bisa cepat selesai dan dapat disebarkan
seluas mungkin.

Doa Bagi Indonesia: Cuaca Ekstrem di Indonesia

Perubahan cuaca ekstrem, secara khusus telah berdampak pada kehidupan nelayan di
Tanah Air. Ratusan ribu nelayan tidak bisa melaut dan puluhan nelayan hilang terseret
ombak. Berdasarkan data Kiara, pada Januari 2010 sampai September 2010 tercatat
ada 68 nelayan meninggal di laut, sebagian besar disebabkan oleh karena cuaca
ekstrem. Pemerintah mengklaim bahwa jumlah nelayan yang tidak bisa melaut ada
473.983 orang di 41 kabupaten/kota di 20 provinsi. Mari kita berdoa untuk keadaan
yang kurang menguntungkan nelayan ini.

Sumber: Kompas, Jumat, 28 Januari 2011, Halaman 19

Pokok Doa:

1.

Berdoa untuk para nelayan di Indonesia, yang tidak bisa melaut karena cuaca ektrem
yang terjadi belakangan ini, agar Tuhan memberi kesabaran dan kekuatan.

Doakan agar Tuhan memampukan setiap nelayan untuk mencari pekerjaan sampingan,
guna mencukupi keperluan hidup sehari-hari.

Doakan agar Tuhan menjaga hati setiap nelayan, sehingga tidak melakukan tindakan
kriminal dalam mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari.

Doakan juga untuk para keluarga nelayan yang kehilangan anggota keluarga mereka
karena terseret ombak atau kecelakaan di laut, agar Tuhan memberi penghiburan dan
kekuatan.

Berdoa juga untuk pemerintah agar Tuhan memberi hikmat sehingga dapat dengan

cepat mencari jalan keluar bagi kesulitan para nelayan dalam mencukupi kehidupan
sehari-hari.

"THE CHURCH ROOTED BY GOD CAN NEVER BE UPROOTED BY MAN’
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e-JEMMi 06/Februari/2011
Editorial

Shalom,

Sajian e-JEMMi minggu lalu, yang membahas tentang bagaimana mengidentifikasi
talenta para utusan lintas budaya, akan dilanjutkan dengan edisi minggu ini yang
menyajikan pentingnya dukungan logistik bagi para pekerja lapangan. Kami harap
artikel ini akan menolong gereja untuk mempersiapkan masalah-masalah yang perlu
diantisipasi, khususnya yang berhubungan dengan hal-hal logistik para utusan, agar
mereka bisa merasa tenang dalam pelayanan misi. Selamat menyimak sajian kami.
Tuhan memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMi,
Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Menangani Semua Urusan Logistik

Jika gereja Anda mengutus utusan Injil secara langsung untuk bekerja dengan suatu
pelayanan di negara lain, atau merintis gereja di tengah-tengah suku-suku yang
terabaikan, maka pikirkanlah dan rencanakanlah hal-hal di bawah ini dengan sungguh-
sungguh. Ingatlah bahwa daftar permasalahan itu hanyalah suatu pandangan sepintas
terhadap pokok- pokok permasalahan yang bakal dihadapi!

1.

Masalah Keuangan

Pokok yang satu ini menimbulkan banyak keruwetan ketimbang pokok-pokok
lainnya di dalam keseluruhan bidang dan wilayah misi. Karena peranannya yang
penting, maka seseorang di dalam kepemimpinan gereja harus bertanggung
jawab untuk menangani secara cermat dan sedetail mungkin hal-hal berikut:
1. Bekerja sama dengan gereja-gereja nasional dan pekerja lintas budaya
Anda untuk menetapkan hal-hal yang diperlukan, serta anggaran bulanan
yang cukup.

2. Menetapkan metode yang dapat diterima guna menjamin kebutuhan
finansial.

3. Catat dan bicarakan bagaimana setiap donatur memutuskan
persembahannya bagi seorang utusan Injil, atau suatu proyek tertentu. d.
Kembangkan suatu sistem penerimaan donatur, serta beritahukanlah
kepada pekerja lintas budaya Anda jumlah dana yang diterima dan siapa
penyumbangnya. Suatu sistem monitoring keuangan yang sangat hati-hati
dan teliti, sangat diperlukan demi transparannya transfer keuangan itu ke
lapangan. Ini penting, agar kita bisa mengetahui secara jelas, misalnya,
apabila sebagian uang itu ditahan dalam proses administrasi keuangan.
Dengan begitu, tindakan yang tepat bisa dilakukan jika sumbangan-
sumbangan itu tersendat, atau berada di bawah target yang ditentukan.

. Pajak dan Pembiayaan Lainnya

Begitu mudahnya Yesus menyederhanakan masalah perpajakan (Matius 22:15-
22). Namun, pemerintahan duniawi sepertinya mampu menjadikan masalah itu
semakin rumit. Oleh karena itu, "Berikanlah kepada kaisar apa yang wajib kamu
berikan kepada kaisar," menuntut suatu sikap yang masuk akal menyangkut
keterlibatan yang mendetail -- Perincian yang mendetail seperti pemotongan atau
deduksi, status pajak yang harus diubah, maupun lamanya domisili di luar negeri.
Ingatlah, peraturan perpajakan dalam suatu negara selalu berubah sesuai
dengan perkembangan yang ada. Jika persekutuan Anda tidak ada waktu untuk
mengurus semua aturan tadi, temukanlah seorang ahli perpajakan profesional
yang dapat mengatasi situasi yang dihadapi utusan Injil Anda. Suatu badan atau
organisasi serupa yang secara khusus menangani urusan perpajakan utusan Injil
adalah Worth Tax Service, PO Box 725, Winona Lake In 46590 USA. Artinya,
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Anda atau pemimpin gereja Anda dapat meminta bantuan mereka atau
seseorang yang sungguh-sungguh mengetahui organisasi finansial, sebelum
Anda mengutus pekerja lintas budaya Anda ke ladang misi. Jadi, pastikanlah
segala sesuatu dalam keadaan rapi dan teratur, khususnya dalam bidang
dukungan logistik yang vital ini.
Mery baru saja pergi ke Hongkong untuk kurun waktu dua tahun. "Aku tak akan
mendapat uang sepeser pun dari Amerika Serikat, makanya aku tak perlu
khawatir akan masalah perpajakan,” begitulah pikirnya. Tetapi, kenyataannya, ia
menemukan betapa salahnya dia ketika itu. Karena, setelah ia pulang kembali ke
rumahnya, ia mendapatkan sebuah undangan untuk menjelaskan mengapa ia
tidak mengisi formulir pemasukan perpajakannya selama dua tahun. Akibatnya,
ia harus membayar bunga ganda dari pembayaran pajak. Hal ini merupakan
suatu pengalaman yang sangat pahit karena ia harus membayar pajak dalam
beberapa tahun sekaligus. Atau, contoh lain, Sue -- la berpikir bahwa karena
gereja telah menulis sebuah surat, maka ia tak perlu lagi membayar jaminan
sosial. Jangan biarkan pekerja lintas budaya Anda dipanggil dan harus
berhadapan dengan pemerintah karena pajak yang belum dibayar!

3. Kesehatan

Pemimpin gereja yang bertanggung jawab, akan berusaha memastikan dan
berdoa agar pekerja lintas budaya mereka dan segenap keluarganya dalam
keadaan sehat jasmani, emosi, mental, dan rohani, sebelum mereka pergi ke
ladang misi. Pemimpin gereja harus lebih jauh melihat bahwa pemeliharaan
kesehatan mereka benar-benar terpenuhi sesuai program asuransi kesehatan
gereja.

4. Kematian

Kematian merupakan suatu kenyataan yang tak bisa dielakkan oleh setiap orang.
Hal ini merupakan peristiwa yang paling menyedihkan, yang kadang-kadang
tidak terpikirkan oleh suatu gereja secara mendetail, sehingga persekutuan Anda
harus mengantisipasi jauh ke depan.

Pada umumnya, tempat yang paling baik untuk menguburkan orang mati adalah di
tempat di mana ia meninggal. Banyak negara yang tidak menyediakan sarana
pengawetan jenazah. Karena itu, mereka mengharuskan agar pemakaman harus
diadakan dalam kurun waktu 24 Jam.

Perjalanan keluar suatu negara secara mendadak, apalagi dengan penerbangan
carteran, biasanya sangat mahal. Lebih jauh lagi, ungkapan "Orang hidup, bekerja,
mati, dan dikuburkan dekat dengan lingkungan sekitarnya,”" umumnya telah terpatri
dalam diri pekerja lintas budaya Anda. Dengan begitu, kesaksian hidupnya akan tetap
diingat oleh mereka.

Hal yang pasti, yang berhubungan dengan kesehatan dan kesejahteraan pekerja lintas
budaya Anda adalah keselamatannya. Apa yang Anda lakukan sebagai gereja
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pengutus, jika pekerja Anda mengalami kesulitan dalam hal penyesuaian diri dengan
budaya negeri tujuannya? Apa yang akan dilakukan jikalau ia tiba-tiba diculik? Sejumlah
kemungkinan masalah bisa didaftarkan. Beberapa fakta memang berat. Namun, lebih
baik hal-hal seperti ini diantisipasi jauh-jauh hari sebelum terjadi, dengan cara
merencanakan suatu tindakan pencegahan dan penanggulangan bila hal-hal itu terjadi.
Lebih baik memikirkan hal-hal itu dari sekarang daripada menunggu hingga pekerja
Anda itu menelepon dari dalam penjara.

Selanjutnya, beban emosional yang harus dipertimbangkan pula adalah biaya bagi
seorang pekerja lintas budaya untuk pulang ke tanah airnya, guna menghadiri upacara
pemakaman salah satu anggota keluarga dekatnya yang meninggal. Apakah Anda akan
memberitahukan kepada utusan Injil itu, bahwa Anda tak sanggup menyediakan biaya
pesawat pulang ke tanah airnya untuk menghibur ibunya pada saat pemakaman?

Menangani Urusan Pribadi Secara Detail

Selain semua urusan yang hanya dapat ditangani oleh agen-agen misi dan pemimpin
gereja dengan tanggung jawab secara hukum dan kerohanian mereka, ada hal-hal yang
harus ditangani secara pribadi. Hal-hal ini mencakup urusan-urusan pribadi dan
sejumlah urusan logistik. Hal-hal yang bisa terjadi dengan pekerja Anda di ladang
misinya, antara lain:

1. Harta Benda

Jikalau mobil mereka tak terjual sebelum mereka pergi, maka Anda bisa
memegang kuasa sebagai pengacara untuk menjual mobil itu bagi mereka,
mengatur sewa kontrak rumah mereka, membayar tagihan-tagihan melalui
rekening bank mereka, asuransi, perjanjian-perjanjian, maupun keputusan-
keputusan finansial yang lain. Anda dapat mengirimkan formulir pajak
penghasilan, surat pemungutan suara buat pemilu saat ketidakhadiran mereka,
formulir perpanjangan atau pembaharuan SIM dan surat-surat penting lainnya,
surat-surat kepercayaan lainnya atau sertifikat-sertifikat. Anda pun dapat
mengamankan barang-barang milik mereka yang tak ingin mereka jual.
Tentunya, Anda harus dapat mengatur pengiriman barang-barang yang mereka
perlukan tepat pada waktunya.

2. Masalah-Masalah Keluarga

Anda mungkin akan dipanggil untuk menjadi pengawas demi terlaksananya
kehendak dan keinginan utusan Injil Anda. Anda juga mungkin diminta menjadi
orang tua asuh bagi putra-putrinya jika mereka meninggal dunia. Barangkali,
Anda bisa menjadi orang yang tepat untuk mengunjungi atau melawat orang tua
mereka yang telah lanjut usianya. Bahkan, Anda diharapkan bisa menyediakan
rumah atau tempat tinggal bagi anak mereka yang kuliah dan harus tinggal di
kota Anda. Atau, Anda mungkin harus menghubungi sekolah setempat untuk
menyediakan materi-materi pelajaran yang dibutuhkan sesuai kurikulum bagi
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anak-anak mereka. Tak ketinggalan, Anda mungkin harus mewakili sang utusan
Injil pada peristiwa-peristiwa tertentu, misalnya pertemuan keluarga.

. Kebutuhan-kebutuhan Pelayanan

Anda dapat mengumpulkan dan mengirimkan kebutuhan-kebutuhan pelayanan
kepada pekerja lintas budaya Anda, seperti Alkitab, makanan, pakaian buat
orang-orang miskin, materi-materi sekolah minggu dan gambar-gambar. Apabila
harga alat perlengkapan teknis lain agak murah di tempat Anda, maka Anda
dapat menjadi sumber informasi baginya, misalnya, membelikan komputer,
modem, mesin fax, alat kerajinan tangan, atau tape-recorder. Anda mungkin
dapat membelikan kaset audio/video kosong atau mungkin Anda harus menjadi
penghubung antara utusan Anda itu dengan sumber-sumber dari siapa dan di
mana mereka dapat membeli secara langsung. Tugas-tugas ini, cuma bersifat
memberikan pertimbangan dan saran serta merupakan bagian kecil dari betapa
beragam dan pentingnya peranan dan dukungan seorang pengutus.

Anggota-anggota tim Anda yang diutus dan terseleksi dengan karunia-
karunianya masing-masing, harus menjalani panggilannya secara bertanggung
jawab hingga di negara asalnya. Dukungan logistik secara nyata menunjukkan
adanya tanggung jawab untuk saling memelihara satu sama lainnya di dalam
Tubuh Kristus. Firman Tuhan mengajarkan suatu doktrin yang sederhana, yakni
bahwa kita saling membutuhkan satu sama lainnya. Kita adalah keluarga Allah,
Tubuh Kristus. Rasul Paulus berkata bahwa sebagai satu tubuh, kita harus
bekerja sama dengan semua anggota lainnya (1 _Korintus 12:25). Anggota tim
pendukung logistik harus memiliki kualifikasi-kualifikasi tertentu, seperti berikut
ini:

1. Kerajinan. Kadangkala, memang butuh sedikit upaya mencari untuk
menemukan beberapa fakta, untuk mendapatkan suatu sumber (apa saja)
dalam Perjanjian Baru dan dalam bahasa Uzbek.

2. Peduli pada hal-hal yang mendetail. Bagaimana dengan pengiriman
barang-barang, menuntaskan urusan keimigrasian, pengemasan,
pengiriman, pemberian label yang butuh waktu, dan komunikasi dengan
pekerja Anda di lapangan. Misalnya, yang berhubungan dengan tuntutan
pengiriman ke negara tujuan atau penerima, dan hal-hal detail yang
berkaitan dengan cara bekerja pelayanan pos di Inggris atau pelayanan
kurir lainnya.

Para utusan Injil baru di Peru, menerima suatu pengumuman dari kantor
pos di Lima, bahwa sebuah paket berisi kue telah tiba dari Amerika
Serikat. Ketika diberikan, rupanya barang impor itu melebihi biaya yang
biasanya bagi pengiriman sehingga para utusan Injil itu memutuskan
untuk membayarnya demi menjalin hubungan dan menghargai maksud
baik si pengirim. Akhirnya, seorang utusan Injil yang berpengalaman
memberitahukan mereka tentang pengalamannya mendapat paket yang
secara kebetulan "telah rusak" dan kuenya pun telah raib dan lenyap.
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Diambil dari:

Judul buku

Dukungan di bidang logistik harusnya mempertimbangkan secara
mendetail hal-hal seperti barang impor, maupun pemeliharaan barang-
barang paket impor tersebut.

Ketepatan waktu. Bila Anda mendapat permohonan sebuah jenis barang
dari pekerja lintas budaya Anda, maka waktu yang dibutuhkan adalah satu
atau dua minggu semenjak kebutuhan itu dianggap mendesak.
Temukanlah apa yang diminta, dan kirimkanlah itu ditambah dengan
surat-surat balasan meskipun mengalami keterlambatan. Sebab, semakin
lama terlambat akan semakin memperpanjang waktu penantian.

Pembayaran tagihan-tagihan. Dengan Anda mencatat secara cermat,
memerhatikan, mengawasi laporan dan ketepatan pembayaran tagihan-
tagihan utusan Injil Anda, maka itu akan menjaga integritas mereka dalam
urusan itu.

Sebuah keluarga utusan Injil mengalihkan urusan sewa-menyewa rumah
mereka kepada seorang teman. Jumlah uang yang mendetail dan kuitansi
disertakan pada setiap cek yang ditulis temannya. Laporan itu dibuat
dengan sangat akurat. Cara pengelolaan yang dilakukan teman mereka
yang sedemikian cermat meyakinkan mereka bahwa semuanya akan
beres saat mereka pulang ke rumah.

Yakinkan agar pikiran mereka tenang. Anda sebagai pendukung di bidang
logistik dapat membereskan urusan-urusan mereka. Tindakan Anda itu
memunyai nilai yang sejajar dengan hal-hal yang Anda lakukan bagi dia.
Betapa istimewanya kesempatan dan hak Anda untuk melayani sebagai
seorang pengutus.

: Melayani sebagai Pengutus

Judul buku asli : Serving as Senders

Judul artikel
Penulis
Penerjemah
Penerbit
Halaman

: Dukungan Logistik

: Neal Pirolo

: Tim Om Indonesia

: Yayasan OM Indonesia, Jakarta
: 49 -- 56
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Doakan Misi Dunia: Libanon, Afrika

LIBANON (Diringkas oleh: Dicky) -- Krisis politik memburuk setelah perseteruan antara
pendukung PM Saad Hariri dengan pihak Hizbullah. Kids Alive International (KAI) yang
memiliki peran penting di Libanon terus memantau situasi ini. "Organisasi ini menaungi
130 anak dalam programnya, dua tempat penampungan anak, sebuah sekolah, dan
baru-baru ini membangun Pusat Perawatan di daerah selatan," kata MP, seorang staf.
KAl terus mengantisipasi peningkatan konflik dengan mengutamakan keamanan anak-
anak, para staf, dan para utusan Injilnya. Dalam kondisi konflik yang penuh ketegangan
sekalipun, para staf memetik pelajaran, "Inilah kesempatan bagus untuk menjelaskan
kepada anak-anak bahwa mereka memunyai Bapa di surga yang mengasihi dan
memerhatikan mereka. Dalam Kristus ada kedamaian."

Sumber: http://mnnonline.org/article/15267

Pokok Doa:

1. Doakan keselamatan tim dan anak-anak asuh Kids Alive International di Libanon,
di tengah keadaan negara Libanon yang sedang ricuh.

2. Doakan agar tim KAI diberi hikmat oleh Tuhan untuk menjelaskan kepada anak-
anak asuh mereka bahwa, Bapa di surga memelihara mereka.

AFRIKA (Diringkas oleh: Dicky) -- "Lebih dari 36 juta orang di dunia terjangkit HIV dan
25 juta telah meninggal akibat AIDS sejak 15 tahun lalu," kata BV, anggota Medical
Teams International (MTI) yang menjangkau Mozambik dan Uganda. Misi kemanusiaan
MTI selalu melibatkan pelatihan kepada para pemimpin gereja. Berkat kerja sama
tersebut, tingkat infeksi AIDS di Uganda menurun drastis dari di atas 30 persen menjadi
di bawah 6 persen. BV menjelaskan, "Anda tidak bisa mendatangi masyarakat dengan
berkata bahwa Yesus mengasihi mereka, namun Anda tidak peduli akan kebutuhan
mereka". Saat gereja menaruh perhatian akan kebutuhan jasmani sesama yang
membutuhkan, mereka pun rindu untuk dipuaskan secara rohani. Injil terus diberitakan
seiring perjalanan misi kemanusiaan MTI.

Pokok Doa:
1. Doakan para penderita AIDS yang mencapai 36 juta dan masih terus bertambah,
agar mereka tetap memiliki harapan dalam hidup dengan menemukan sang Juru

Selamat.

2. Doakan Medical Teams International, agar terus dipakai Tuhan untuk
menyatakan kasih Kristus bagi dunia melalui kepedulian kemanusiaan.

47


http://mnnonline.org/article/15267

e-JEMMi | 2011

Doa Bagi Indonesia: Pelayanan YH di Sumatera Barat

Terima kasih buat kesempatan yang diberikan kepada saya untuk membagikan beban
doa. Nama saya YH, dan saya adalah seorang lulusan salah satu sekolah teologi di
Jawa Tengah. Saat ini saya melayani di salah satu daerah di Sumatera Barat. Hampir
satu tahun belakangan ini sebagian orang Kristen di sini tidak dapat lagi beribadah
bersama-sama. Ada beberapa gereja yang melayani mereka, tetapi sekarang gereja-
gereja tersebut hanya dapat mengadakan persekutuan doa di rumah-rumah. Tetapi
persekutuan rumah ini juga menjadi masalah, karena ketika mengadakan persekutuan
doa, mereka didatangi oleh Ketua RT setempat dan warga, sehingga persekutuan doa
tersebut ditutup, bahkan ada jemaat yang terpaksa pindah dari tempat tersebut. Ada
juga gereja yang didemo karena menggunakan ruko sebagai tempat ibadah. Bahkan
ada aturan Pemkot yang melarang menggunakan hotel sebagai tempat ibadah.
Sebenarnya ada satu solusi, tapi solusi tersebut sangat berat, yakni harus mencari
tempat permanen, tetapi tempat tersebut sangat mahal. Saat ini banyak orang-orang
yang bekerja di perkebunan-perkebunan belum terlayani. Banyak juga di antara mereka
yang akhirnya menjual iman mereka karena kebutuhan hidup, pernikahan, dsb.. Pada
kesempatan ini, kami mengharap ada dukungan doa dari para pendoa sekalian.

Sumber: Kiriman YH
Pokok doa:

1. Doakan pelayanan YH dan tim, agar tetap kuat, tabah, dan mensyukuri segala
sesuatu yang terjadi.

2. Berdoa untuk umat Kristen yang dilayani YH dan tim, agar tetap setia kepada
Tuhan, dan tidak mudah tergoda atau terhasut untuk meninggalkan iman kepada
Kristus.

3. Doakan untuk orang-orang yang bekerja di perkebunan-perkebunan yang belum
terlayani, agar ada orang Kristen yang terpanggil dan terbeban melayani mereka.

4. Berdoa untuk kebutuhan tempat ibadah, agar Tuhan memberikan tempat yang
dapat dipakai oleh umat-Nya untuk beribadah dengan tenang.

5. Doakan juga untuk persekutuan gereja-gereja rumah, agar Tuhan melunakkan
hari orang-orang setempat sehingga mereka dapat diterima dengan baik.

6. Doakan untuk benih Injil yang sudah ditaburkan oleh YH dan rekan-rekan
pelayanannya, kiranya Tuhan menumbuhkan agar mereka menghasilkan banyak
buah.

"A SMALL DEED IN JESUS NAME IS NO SMALL DEED"
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e-JEMMi 07/Februari/2011
Editorial

Shalom,

Maukah Anda menjadi saksi yang hidup bagi Kristus dalam kondisi sulit sekalipun?
Sajian Redaksi e-JEMMi

kali ini, menampilkan sebuah kisah kesaksian seorang percaya yang imannya benar-
benar diuji. Dengan penuh keyakinannya yang mantap, ia berani mempertahankan
imannya meskipun dianiaya dan terancam keselamatan nyawanya, namun ia tetap
berpaut kepada Kristus dan memiliki hati yang rela mengampuni orang yang
menganiayanya. Simak liputannya pada Kesaksian Misi.

Doakan Korea Christian Gospel Mission (KCGM) agar Tuhan terus memimpin dan
memberkati pelayanan mereka, khususnya untuk melengkapi para pelayan Tuhan agar
mampu menjangkau jiwa-jiwa yang belum mengenal Kristus. Selamat berdoa dan
Tuhan memberkati.

Staf Redaksi e-JEMM,
Samuel Njurumbatu
< http://misi.sabda.org/ >
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Sumber Misi:Korea Christian Gospel Mission (KCGM)

Korea Christian Gospel Mission, didirikan oleh Yoon Kwon Chae, berlokasi di Seoul,
Korea Selatan. KCGM memunyai tujuan untuk menyampaikan Injil Kristus dan
menyatakan kasih-Nya ke seluruh dunia melalui pelayanannya dan melalui orang-orang
Korea, dengan tetap berpegang pada prinsip yang tertulis di dalam Alkitab. Kegiatan-
kegiatan yang mereka lakukan, antara lain: pelayanan khotbah, pelatihan pelayan,
pelayanan kepada para narapidana, menampung anak-anak yatim piatu, dan kerja
sosial bersama orang-orang cacat. Selain melayani di Seoul, mereka juga melakukan
perjalanan misi ke seluruh dunia. Aplikasi dari prinsip-prinsip yang mereka pegang
adalah mengasihi 'lawan' mereka (dalam hal ini: Korea Utara, Red), menyampaikan Injil
melalui siaran radio, dan mengajarkan kabar baik yaitu keselamatan dalam Yesus
Kristus. Untuk mendapatkan informasi selengkapnya, silakan mengunjungi situs ini <
www.kcgm.org >. (DIY)

"GOD IS MORE INTERESTED IN YOUR AVAILABILITY THAN YOUR ABILITY"
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Kesaksian Misi: Kubur Aku di Sini Daripada Menyangkal
Kristus

Pada 25 Mei 2000, desa M, yang terletak di kepulauan Halmahera diserang oleh
kelompok "agama lain". Penyerangan tersebut terjadi sekitar pukul 05.00 WIT. Ketika
HS (37 tahun) mendengar suara tembakan dan ledakan, dengan sigap ia segera
membawa lari kedua anaknya untuk berlindung di dalam gereja bersama-sama
penduduk desa. Laskar "agama lain" dalam jumlah yang sangat besar menyerang dari
berbagai arah dengan senjata otomatis dan rakitan. Sementara dengan senjata tajam
seadanya, para pria desa -- termasuk suami HS, berusaha menghadang para
penyerang. Pria desa tak mampu menghadapi serangan dan terpukul mundur.
Serangan tiba-tiba dengan jumlah tidak seimbang itu mengakibatkan puluhan penduduk
meninggal dunia, ratusan penduduk mengalami luka-luka, dan pembakaran terhadap
rumah penduduk dan gereja pun terjadi.

HS segera membawa lari kedua anaknya, | (15 tahun) dan K (4 tahun) ke hutan atas.
Mereka mendaki sekuat tenaga dengan berpegangan pada apa saja yang ada di depan
mereka. Sialnya, akar pohon yang dipegang HS putus, dan ia jatuh ke bawah. Ternyata,
dari bawah tampak seorang Laskar "agama lain". Kedua anaknya menyaksikan
peristiwa yang mencekam itu. Mereka ingin turun dan menolong, tapi mereka takut.
Diliputi ketakutan dan kesedihan, | dan K terus mendaki dan mencari pertolongan.

Setelah jatuh menggelundung, HS terhenti di hadapan seorang Laskar "agama lain".
Tanpa banyak bicara pria itu menyabetkan senjata tajamnya berkali-kali ke tubuh HS.
Punggung bagian bawah dan perut HS robek. Dan juga terdapat sebuah sabetan di
dahi bagian atas. Lalu pria itu berkata kepada HS, "Tante, ikut kami menjadi 'agama
lain' agar selamat!" HS menjawab, "Biar saya dikubur di sini saja daripada harus
mengingkari iman saya". Pria itu makin marah, lalu sekali lagi menyabet tubuh HS
dengan senjatanya dan merobek lengan kiri HS. Lalu pria itu pergi meninggalkannya.

Dengan tubuh penuh luka HS berusaha untuk menyelamatkan diri. la merangkak dan
meraba-raba tanah. la menemukan sebuah kubangan binatang yang kering -- karena
waktu itu musim panas. la masuk ke dalamnya, tepat di bawah rimbunan pohon pisang,
lalu ia berdoa, "Tuhan, meski mereka membuatku menjadi begini, kekuatan dan
kesembuhan hanya dari pada-Mu". HS masih duduk diam di kubangan itu menunggu
pertolongan. Ternyata, yang datang bukan pertolongan, melainkan pria tadi bersama
temannya. Rupanya pria itu pergi memanggil temannya untuk menghabisi HS. HS bisa
melihat dan mendengar dengan jelas kedua pria itu karena jaraknya sangat dekat.

Tetapi, HS heran mengapa mereka tidak melihat HS. Pria itu berkata kepada temannya,
"Tadi saya ada tawanan di sini. Kita bunuh saja!" Karena tidak berhasil menemukan HS,
akhirnya mereka menumpuk dedaunan kering lalu membakarnya. Mereka mungkin
bermaksud supaya terjadi kebakaran di tempat itu, dan akhirnya akan membakar HS
juga. Lalu, kedua pria tersebut pergi meninggalkan tempat itu. HS selamat. Sementara
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itu, kedua anak HS terus mendaki dan mencari pertolongan. Setelah agak sore, barulah
kedua anak HS bertemu dengan orang-orang Kristen di atas gunung.

Di kubangan, HS hanya bisa berdoa sambil menunggu datangnya pertolongan. Sayup-
sayup ia mendengar nyanyian lagu rohani. Rupanya orang-orang Kristen yang
mempertahankan desa yang menyanyikan lagu itu. HS berteriak sekuat tenaga dan
mereka mendengar lalu datang menolongnya. la dilarikan ke rumah sakit di T dan di
sana ia dirawat selama dua minggu. Setelah selesai masa perawatannya, dokter
berkata, "Besok ibu bisa pulang". HS berkata, "Pulang? Pulang ke mana, saya tidak
punya rumah lagi". Sebelum mendapatkan tempat tinggal, sebanyak tiga kali, HS harus
menumpang di rumah orang lain. Sekarang, ia tinggal di tempat pengungsian di desa
W, perjalanan setengah jam dari desanya.

HS mengalami trauma hebat atas peristiwa itu. Trauma dan luka sabetan di sekujur
tubuhnya menyebabkan kinerja sarafnya terganggu. la sering mengalami kejang-kejang
dan ketidakseimbangan fisik yang berhubungan dengan sarafnya. KDP telah
memberikan dukungan untuk pengobatan HS. la masih harus berjuang mengatasi
traumanya yang mendalam. Tentang penganiayaan yang dialaminya, kepada KDP HS
berujar, "Alkitab berkata, 'barangsiapa menampar pipimu yang satu, berikanlah juga

kepadanya pipimu yang lain™.

Berdoalah untuk pemulihan kesehatan HS dan orang yang menganiayanya agar Tuhan
menjamah hati mereka, sehingga dengan cara-Nya yang ajaib, mereka dapat menerima
Kristus sebagai Tuhan dan Penebus dosa mereka. Berdoa juga untuk korban-korban
kerusuhan lainnya, baik yang terjadi di wilayah-wilayah Indonesia maupun di belahan
dunia lainnya, agar mereka makin sungguh-sungguh percaya dan menyerahkan hidup
mereka kepada Tuhan, meskipun di dalam penderitaan.

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Nama buletin : Kasih dalam Perbuatan, Edisi November - Desember 2004

Penulis : Tim Kasih dalam Perbuatan
Penerbit : Yayasan Kasih dalam Perbuatan, Surabaya
Halaman : 9
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e-JEMMIi 08/Februari/2011
Editorial

Shalom,

Semoga kami menjumpai Anda dalam keadaan sehat. Kali ini, Redaksi e-JEMMi
menyajikan sebuah renungan berjudul "Mengapa Orang Saleh Menderita?" Kalau ada
orang yang mengalami penderitaan akibat ulahnya sendiri, itu adalah hal biasa dan
wajar. Tetapi bagaimana dengan seseorang yang hidupnya benar-benar saleh di
hadapan Allah mengalami penderitaan? Apakah karena ia masih ada dosa yang
menghimpit hidupnya, atau apakah Allah ingin menguji ketaataan orang itu kepada-Nya
ketika sedang mengalami penderitaan yang sangat dahsyat sekalipun? Temukan
jawabannya dalam Renungan Misi edisi e-JEMMi kali ini.

Kami juga mengajak Anda untuk berdoa bagi masyarakat Aceh agar Tuhan menyatakan
kuasa-Nya sehingga jiwa-jiwa mereka diselamatkan bagi Kristus dengan cara Tuhan.
Doakan pula agar Tuhan tetap meneguhkan iman orang-orang percaya di sana agar
mereka tetap menjadi saksi-saksi Kristus yang hidup. Selamat menyimak sajian kami,
dan selamat berdoa. Tuhan memberkati!

Redaksi e-JEMM;,
Samuel Njurumbatu
< http://misi.sabda.org/ >
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Renungan Misi: Mengapa Orang Saleh Menderita?

Mengapa? Mengapa Tuhan? Mengapa saya harus mengalami semua ini? Apa dosa
saya? Pertanyaan serupa sering kita dengar, bahkan mungkin keluar dari mulut kita
sendiri, ketika seseorang atau kita mengalami sesuatu yang tidak mengenakkan dalam
hidup -- sakit yang tak kunjung sembuh, masalah yang datang bertubi-tubi, gagal dalam
pekerjaan, ditinggal orang yang dikasihi, dan sebagainya.

Benarkah setiap penderitaan merupakan akibat dari dosa? Jawabannya, tentu tidak.
Memang, dosa pasti akan menghasilkan kesengsaraan, tetapi penderitaan yang dialami
seseorang belum tentu karena ia telah berbuat dosa. Ayub adalah contoh nyata bahwa
orang saleh pun bisa menderita. Tentang Ayub, Allah berfirman, "...Sebab tiada
seorangpun di bumi ini seperti dia, yang demikian saleh dan jujur, yang takut akan Allah
dan menjauhi kejahatan" (Ayub 1:8b). Namun, apa yang terjadi pada Ayub? Dalam
sekejap ia kehilangan segala-galanya -- harta benda, kesepuluh anaknya, dan
kesehatannya.

Mengapa Ayub yang saleh harus menderita sedahsyat itu? Ada beberapa jawaban
tentang tujuan penderitaan dalam kitab Ayub. Menurut Iblis, penderitaan merupakan
alat untuk memaksa manusia menyangkal Allah. Iblis beranggapan bahwa kesalehan
Ayub selama ini karena Tuhan selalu memberkatinya. Oleh karena itu, Iblis mencobai
Ayub melalui berbagai penderitaan dengan tujuan meruntuhkan iman Ayub kepada
Allah. Menurut ketiga teman Ayub (Elifas, Bildad, Zofar), penderitaan selalu merupakan
hukuman karena dosa. Pendapat ini tidak dibenarkan oleh Allah (Ayub 4:7-8).

Menurut Ayub, pada mulanya, penderitaan adalah untuk orang jahat, bukan orang
benar. Kemudian, Ayub berpendapat bahwa penderitaan merupakan proses Allah untuk
menghasilkan seorang yang bersifat emas (Ayub 23:10). Ayub sendiri kemudian
mengaku, "Hanya dari kata orang saja aku mengenal Engkau, tetapi sekarang mataku
sendiri memandang Engkau" (Ayub 42:5). Ternyata, justru melalui penderitaan yang
dialami, Ayub mengenal Allah lebih dalam lagi (Knowing God better through adversity).

Bagaimana menurut Allah? Tuhan sendiri bukan sebagai penyebab Ayub menderita,
tetapi la mengizinkannya terjadi. Agak aneh ketika Allah menjawab Ayub, la tidak
menyinggung masalah penderitaan Ayub. Yang penting adalah respons Ayub, bukan
sebab mengapa Ayub menderita. Ayub bukan menderita karena dosanya, tetapi
janganlah Ayub berdosa dalam penderitaannya. Penderitaan adalah panggilan untuk
tetap percaya dan berserah meskipun kita tidak mengerti. Allah adalah adil, berdaulat,
dan setia -- apa pun yang terjadi.

Ketika penderitaan datang, bersikaplah benar. Jika ada dosa, akuilah. Milikilah

perspektif yang benar. Allah tidak pernah mencobai (menginginkan kita jatuh), la
menguji supaya iman kita bertumbuh. Tetaplah beriman dan berbahagialah!
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Diambil dari:

Judul Buletin : Suara Alumnus, Edisi Warta Agustus - September 2000
Judul Artikel : Mengapa Orang Saleh Menderita

Penulis : Snd
Penerbit : Persekutuan Alumnus Gamaliel, Surakarta
Halaman o1
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Profil Bangsa atau Suku: Aceh, Indonesia

Siapakah Orang Aceh Itu?

Orang Aceh tinggal di ujung bagian utara pulau Sumatra di provinsi Daerah Istimewa
Aceh. Ibu kotanya adalah Banda Aceh yang biasa dikenal dengan sebutan "Serambi
Mekah." Daerah ini adalah tempat persinggahan umat muslim Asia Tenggara ketika
hendak melakukan perjalanan ke Mekah, "Kota Suci" di Arab Saudi. Orang Aceh
menggunakan dialek mereka sendiri, dan mayoritas penduduknya menggunakan
bahasa, bahasa nasional, yaitu bahasa Indonesia. Orang Aceh adalah percampuran
dari berbagai ras/suku bangsa, yang menandai mengapa mereka berkulit cerah/terang
dan lebih berperawakan tinggi bila dibandingkan dengan orang Indonesia pada
umumnya.

Seperti Apakah Kehidupan Mereka?

Pada umumnya, orang Aceh bermata pencaharian sebagai petani dan nelayan. Rumah
tradisional Aceh terdiri dari sebuah ruang tidur, sebuah ruangan yang besar, yang mana
juga sebagai tempat untuk menyelesaikan pekerjaan dapur -- sebuah dapur yang terdiri
dari tungku perapian terbuat dari tanah liat dengan empat sudut yang dipenuhi abu.
Rumah ini biasanya berdiri di atas pilar-pilar dengan ketinggian dua meter. Para
anggota keluarga menggunakan ruangan di bawah rumah itu sebagai kandang hewan
peliharaan -- kandang ayam atau untuk menyimpan peralatan rumah tangga dan kayu
api. Lantai dan dinding rumah terbuat dari kayu olahan batang kelapa. Atap rumahnya
tertutup oleh genteng yang terbuat dari tanah liat atau dari daun-daun lontar. Namun,
rumah-rumah penduduk masa kini cenderung sedikit modern, yakni terbuat dari semen.

Pada umumnya, secara turun-temurun orang Aceh, baik laki-laki maupun perempuan
mengenakan sarung, dengan mode dan warna yang bervariasi. Pada tahun-tahun
terakhir ini, terjadi suatu pergeseran pada busana muslim -- pada umumnya, mereka
berkopiah atau berjilbab dalam keseharian mereka. Senjata tradisional Aceh adalah
rencong, yaitu sebuah pedang berhias. Pedang ini dipakai oleh kaum pria dan dilipatkan
ke dalam sarung sebagai salah satu asesoris dalam pakaian upacara mereka. Kaum
perempuan menjalankan aktivitasnya sebagai ibu rumah tangga. Pria pada umumnya,
tidak berkeberatan untuk melakukan pekerjaan rumah tangga dan mengasuh anak.
Semua anak bahkan yang paling muda/kecil sekalipun, diharapkan dapat membantu
pekerjaan keluarga. Warisan yang ada berdasarkan hukum Islam, kaum pria menerima
porsi dua kali lipat meskipun tugas mengurus rumah dan tanah diserahkan kepada
kaum perempuan.

Apa yang Mereka Percayai?

Orang Aceh adalah kaum Muslim Sunni yang agresif dan yang telah menjadi alat di
dalam penyebaran agama Islam di seluruh Indonesia dan bahkan di wilayah lain di Asia
Tenggara. Sering diungkapkan bahwa "Menjadi orang Aceh berarti menjadi Kaum
Muslim."
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Orang Aceh dengan tegas dan keras menentang agama lain. Provinsi Aceh adalah
satu-satunya provinsi di Indonesia yang telah menerapkan Hukum Syariah Islam, yang
secara sah telah dilembagakan/diterapkan. Namun demikian, hingga kini kelompok
orang-orang dari etnis lain bebas untuk beribadah menurut agama dan kepercayaan
masing-masing. Meskipun sebagai umat yang taat menjalankan ibadah berdasarkan
agama Islam, banyak orang Aceh yang masih dipengaruhi oleh kepercayaan animistik --
percaya kepada roh-roh dan berbagai takhyul. Kepercayaan-kepercayaan ini berfokus
pada pencarian perlindungan melalui hal yang bersifat magis atas pengaruh dan kontrol
dari roh-roh yang baik maupun jahat.

Apakah Kebutuhan-Kebutuhan Mereka?

Daerah Istimewa Aceh kaya akan sumber daya alam, seperti hasil pertanian,
pertambangan dan industri, dan lain-lain. Kepariwisataan merupakan suatu industri
yang sangat potensial. Namun, keterbatasan infrastruktur di daerah ini merupakan
penghambat pengembangan pariwisata menjadi sebuah industri daerah. Sebelum
mencapai potensi ekonomi mereka secara maksimal, dari segi sumber daya manusia,
orang Aceh perlu meningkatkan keterampilan/keahlian mereka dan membuka lapangan
pekerjaan seluas-luasnya demi kesejahteraan daerah ini. (\Samuel)

Pokok Doa:

1. Berdoa agar Tuhan menggerakkan orang-orang Kristen untuk berdoa bagi
kebutuhan orang Aceh untuk melihat kasih Tuhan.

2. Berdoa agar Roh Kudus membuka jalan untuk kasih Kristus dinyatakan bagi
orang-orang Aceh.

3. Berdoa supaya orang-orang Kristen di Aceh berani menyaksikan perbuatan Allah
yang besar bagi keselamatan umat manusia.

4. Memohon kepada Roh Kudus agar melunakkan hati orang Aceh sehingga
mereka boleh melihat terang Allah.

5. Memohon kepada Tuhan agar membangkitkan gereja-gereja yang mau
mengutus orang-orang Kristen melayani dan membagikan berkat di Aceh.

Diterjemahkan dari:

Nama situs : Joshua Project

Judul asli artikel : Aceh of Indonesia

Penulis : Tidak dicantumkan

Alamat URL : http://www.joshuaproject.net/people-profile.php?rog3=ID&peo3=10144

Tanggal akses : 24 Januari 2011

"WHEN WE ARE MOST READY TO PERRISH, THEN IS GOD MOST READY TO HELP
USII
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e-JEMMi 09/Maret/2011
Editorial

Shalom,

Dalam rangka mempersiapkan perayaan Paskah 2011, e-JEMMi edisi 9, akan
menyajikan artikel yang mengulas tentang tujuan kematian Yesus Kristus. Yesus
Kristus mati di kayu salib bukanlah tanpa alasan. la mengetahui dengan jelas tujuan
kematian-Nya dan konsekuensi dari kematian-Nya. Allah Bapa memiliki tujuan tertentu
untuk mengirim Yesus ke dunia. Bagaimana dengan kita? Sudahkah kita memahami
karya penyelamatan Allah tersebut? Silakan menyimak bagian pertama artikel John
Owen tersebut, dan nantikan kelanjutannya pada e-JEMMI edisi 10. Tuhan Yesus
memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMIi,
Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Tujuan Allah Mengirim Yesus Kristus untuk
Mati (1)

Pengenalan Masalah

Kristus sendiri yang memberitahukan kepada kita maksud kedatangan-Nya di dunia ini.
la berkata, "Sebab Anak Manusia datang untuk mencari dan menyelamatkan yang
hilang." (Lukas 19:10) Dalam kesempatan yang lain, la berkata bahwa Anak Manusia
datang "untuk memberikan nyawa-Nya menjadi tebusan bagi banyak orang." (Markus
10:45)

Rasul Paulus juga dengan jelas menyatakan maksud kedatangan Kristus ke dunia,
"Tuhan Yesus Kristus yang telah menyerahkan diri-Nya karena dosa-dosa kita, untuk
melepaskan kita dari dunia jahat sekarang ini." (Galatia 1:4) "Kristus Yesus datang ke
dunia untuk menyelamatkan orang berdosa." (1 _Timotius 1:15) "Yesus Kristus, yang
telah menyerahkan diri-Nya bagi kita untuk membebaskan kita dari segala kejahatan
dan untuk menguduskan bagi diri-Nya suatu umat kepunyaan-Nya sendiri yang rajin
berbuat baik." (Titus 2:14)

Dari pernyataan-pernyataan ini, jelas bahwa tujuan kematian Kristus adalah untuk:

Menyelamatkan manusia dari dosa.

Membebaskan manusia dari dunia jahat sekarang ini.
Memurnikan dan menguduskan manusia.

Menciptakan manusia yang melakukan perbuatan-perbuatan baik.

L~

Perikop-perikop lain dalam Alkitab, menjelaskan apa yang sesungguhnya dikerjakan
oleh Yesus Kristus dalam kematian-Nya. Ada lima hal yang dapat kita temukan:

Manusia didamaikan dengan Allah (Roma 5:1).

Manusia diampuni dan dibenarkan (Roma 3:24).

Manusia disucikan dan dikuduskan (lbrani 9:14).

Manusia diangkat menjadi anak Allah (Galatia 4:4-5).

Manusia menerima kemuliaan dan hidup yang kekal (Ibrani 9:15).

gl =

Dari semua bukti ini, jelaslah pengajaran Alkitab: kematian Kristus dimaksudkan untuk
memberi kepada manusia pengampunan pada saat ini (dan kenyataannya memang
demikian), dan kemuliaan pada saat yang akan datang. Karena itu, jika Kristus mati
bagi semua manusia, maka dua kemungkinan yang muncul:

1. Semua orang sekarang telah dibebaskan dari dosanya, dan mereka telah
diampuni dan akan dimuliakan, atau Kristus telah gagal mencapai tujuan-Nya.
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2. Melalui pengalaman hidup sehari-hari sebagai manusia, kita tahu bahwa
pernyataan pertama di atas adalah tidak benar. Pernyataan yang kedua -- bahwa
Kristus telah gagal -- merupakan suatu penghinaan terhadap Allah.

Untuk menghindari kesulitan dalam menerima satu dari kedua pernyataan tersebut,
mereka yang berpendapat bahwa Kristus mati untuk semua orang, menyatakan bahwa
Allah tidak bermaksud agar semua manusia menerima penebusan tersebut. Mereka
mengatakan bahwa penebusan tersebut hanya bagi mereka yang beriman pada Kristus.
Tindakan beriman ini haruslah merupakan sesuatu yang dapat dilakukan oleh manusia
berdasarkan keinginannya sendiri, yang membuat mereka berbeda dengan manusia
yang lain (Jika iman merupakan sesuatu yang diperoleh karena kematian Kristus, dan
jika ia mati untuk semua orang, maka seharusnya semua orang memunyai iman!). Bagi
saya pendapat semacam ini semakin memperkecil apa yang sesungguhnya telah
dicapai Kristus melalui kematian-Nya, jadi saya menentangnya dengan menunjukkan
bahwa apa yang diajarkan Alkitab sungguh berbeda!

Siapa, Bagaimana, dan Apa

Ketika suatu tindakan terjadi, maka pasti ada sang pelaku (siapa yang melakukannya);
ada cara yang digunakan (bagaimana tindakan itu dilakukan); dan ada sebuah hasil
akhir yang tampak (apa atau hasil akhir).

Kita memilih bagaimana kita akan melakukan sesuatu (sarana/cara) menurut apa yang
ingin kita lakukan (hasil akhir). Jadi dapat kita katakan bahwa, hasil akhir merupakan
sebab bagi cara. Jika kita telah memilih cara yang benar, hasil akhirnya sudah dapat
dipastikan. Jadi kita dapat mengatakan bahwa cara merupakan penyebab dari suatu
hasil akhir. Jelaslah, jika sang pelaku yang bermaksud melakukan sesuatu telah
memilih cara yang benar untuk melakukannya, maka tindakan tersebut pasti terlaksana!

Sekarang kita dapat menerapkan prinsip tersebut untuk diskusi kita dalam artikel ini.
Kita akan terlebih dulu melihat siapa pelaku yang bermaksud menebus kita. Kemudian
kita akan melihat cara apakah yang digunakan untuk menebus kita. Dan akhirnya kita
akan melihat hasil dari cara yang telah digunakan tersebut.

Menurut Alkitab, pelaku yang menghendaki keselamatan kita adalah Allah Tritunggal.
Semua pelaku-pelaku yang lain hanyalah alat di tangan-Nya (Kisah Para Rasul 4:28).
Pelaku utamanya adalah Allah Tritunggal yang kudus. Marilah kita mempelajarinya
dengan lebih mendetail.

Allah Bapa, Pelaku Penebusan Kita

Mengenai pertanyaan, bagaimana Allah Bapa menjadi pelaku penebusan kita? Saya
menjawab, ada dua cara: Bapalah yang mengutus Anak untuk mati menebus manusia,
dan Bapalah yang menghukum Kristus karena dosa-dosa kita. Penjelasannya adalah
sebagai berikut:
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1. Banyak ayat Alkitab yang secara jelas menyatakan bahwa Bapa mengutus Anak
ke dalam dunia. Sebagai contoh, "Tetapi setelah genap waktunya, maka Allah
mengutus Anak-Nya, yang lahir dari seorang perempuan dan takluk kepada
hukum Taurat. la diutus untuk menebus mereka, yang takluk kepada hukum
Taurat, supaya kita diterima menjadi anak." (Galatia 4:45) Pengutusan Anak ini
melibatkan Allah Bapa dalam 3 hal:

1. Rencana awal yang selalu ada dalam pikiran-Nya (1 Petrus 1:20).

2. Bapa memberikan kepada Anak seluruh kemampuan yang diperlukan
dalam melaksanakan tugas yang diserahkan pada Anak (Yohanes 3:34-
35).

3. Janji-Nya kepada Anak untuk memberikan pertolongan yang diperlukan
untuk menyukseskan tugas tersebut (Kisah Para Rasul 4:10-11).

2. Banyak ayat Alkitab yang secara jelas menunjukkan bahwa Allah menghukum
Yesus Kristus karena dosa-dosa kita. Sebagai contoh: "Dia yang tidak mengenal
dosa telah dibuat-Nya menjadi dosa karena kita, supaya dalam Dia kita
dibenarkan oleh Allah." (2 Korintus 5:21) Dapat dikatakan bahwa, Kristus
menderita dan mati menggantikan kita. Bila demikian, bukankah merupakan
pemikiran yang aneh bila Kristus harus menderita sebagai ganti mereka yang
juga akan menderita karena dosa- dosa mereka sendiri?

Kita dapat merumuskan masalahnya seperti ini: Kristus menderita untuk (salah satu di
bawah ini):

1. Seluruh dosa dari semua manusia.
2. Seluruh dosa dari sebagian manusia.
3. Sebagian dosa dari semua manusia.

Jika pernyataan terakhir benar, maka semua manusia masih memunyai sebagian dosa,
jadi tidak ada yang dapat ditebus.

Jika pernyataan pertama benar, lalu mengapa tidak semua manusia dibebaskan dari
dosa? Anda dapat berkata, karena ketidakpercayaan mereka. Tetapi saya bertanya,
apakah ketidakpercayaan merupakan suatu dosa? Jika itu bukan dosa, mengapa
manusia dihukum karenanya? Jika itu suatu dosa, maka pastilah itu merupakan salah
satu dosa yang karenanya Kristus mati. Jadi pernyataan pertama tidak mungkin benar!

Jadi jelas bahwa satu-satunya kemungkinan yang ada ialah, Kristus telah memikul

seluruh dosa dari sebagian manusia, yakni kaum pilihan-Nya. Inilah yang saya percayai
sebagai pengajaran Alkitab.
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Diambil dari:

Judul buku : Kematian yang Menghidupkan

Judul buku asli : Life by Death

Judul artikel  : Tujuan Allah Mengirim Yesus Kristus untuk Mati
Penulis : John Owen

Penerjemah : Yanti

Penerbit : Momentum, Surabaya 2001

Halaman :25--32

62



e-JEMMi | 2011

Doakan Misi Dunia: Rusia, Tunisia

RUSIA (Diringkas oleh: Dicky) -- Program tahunan gereja di Rusia yang disebut "Project
Hope, the Great Gift Exchange" baru saja berakhir. Sekitar 300 gereja terlibat dalam
pembagian kado untuk anak-anak miskin, telantar, tunawisma, atau yatim piatu di
seluruh wilayah Rusia. Alkitab Perjanjian Baru yang dimasukkan dalam bingkisan itu
adalah hadiah yang melatarbelakangi nama program ini.

Sementara itu para pemimpin muda Kristen berbagi berita Injil di rumah sakit jiwa
negara di St. Petersburg untuk melayani para pasien yang telah keluar dari panti
asuhan. Setiap tahun tanggapan para pasien sangat baik. Seorang percaya berkata,
"Para pasien senang menyanyi dan mendengar tentang Kiristus. Ketika kami
mengatakan betapa Allah mencintai mereka, mereka berpelukan! Kami percaya Allah
memiliki hubungan istimewa dengan mereka."

Sumber: http://mnnonline.org/article/15318

Pokok doa:

1. Doakan anak-anak Rusia yang telah mendengar berita Injil selama beberapa
bulan terakhir, agar merasakan mukjizat kelahiran Sang Penebus dalam hati
mereka.

2. Doakan supaya setiap pasien rumah sakit negara di St. Petersburg menerima
kasih karunia Tuhan dan menanggapi belas kasihan-Nya.

TUNISIA (Diringkas oleh: Dicky) -- Sejak pertengahan Januari telah terjadi protes besar-
besaran di Yaman, Mesir, Aljazair, dan Yordania. Unjuk rasa dalam skala yang lebih
kecil terjadi juga di Arab Saudi, Mauritania, Oman, Sudan, dan Libya.

Sementara pergolakan masih terus berlangsung di dunia Arab, ada peluang untuk
perubahan dan harapan untuk kemajuan. TE, seorang pengurus organisasi misi berkata
dengan optimis, "Menurut saya dalam empat atau lima tahun lagi, beberapa negara
akan lebih terbuka bagi penginjilan; sedangkan di beberapa negara lain penginjilan
akan lebih sulit."

Orang-orang mulai bertanya lebih dalam ketika hidup mereka dilanda kebimbangan.
Melalui Arab World Media dan Global Response Management System (GRMS) sebagai
mitra, para penginjil dapat menjangkau para pencari kebenaran dengan harapan
Kristus. "Terbukti bahwa internet adalah alat luar biasa di negara-negara yang tertutup.
Saya rasa pelayanan melalui internet, televisi, SMS, dan lain-lain akan semakin penting
dan merebak."

Sumber: http://mnnonline.org/article/15327
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Pokok doa:

1.

Doakan agar para pemimpin gereja dan penginjil di Tunisia, agar Tuhan memberi
kebijaksanaan dalam menjalankan pelayanan mereka di masa-masa yang gawat
ini.

Doakan pelayanan Arab World Media dan GRMS, supaya lebih menjangkau
daerah-daerah yang membatasi penginjilan langsung.

Doakan agar Roh Kudus bekerja di hati setiap orang sehingga mereka dapat
melihat kebenaran terang Kristus.
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Doa Bagi Indonesia: Tuberkulosis -- Ada 61.000 Kematian
Per Tahun

Masih ada kematian 61.000 orang per tahun akibat tuberkulosis, meski peringkat
Indonesia sudah turun dari nomor tiga ke nomor lima sebagai negara dengan jumlah
kasus Tuberkulosis (TB) terbanyak di dunia. Salah satu kendala dalam pemberantasan
TB adalah kuman TB kebal terhadap segala macam obat (multidrug resistance). Di
Indonesia sebanyak 1.8 persen dari kasus TB disebabkan kuman bersifat kebal obat.
Salah satu penyebab kuman TB kebal obat adalah perilaku penderita TB sendiri, seperti
tidak disiplin minum obat, minum obat tidak sesuai ketentuan, atau putus obat. TB bisa
disembuhkan bila pasien rutin berobat selama enam bulan tanpa putus. Pemerintah
berkomitmen memberantas TB dengan meningkatkan anggaran penanganan TB
sampai 300 persen.

Sumber: Kompas, Jumat, 25 Februari 2011, Halaman 12
Pokok Doa:

1. Mengucap syukur atas keberhasilan pemerintah dalam menurunkan kasus
Tuberkulosis di Indonesia. Doakan agar tahun-tahun ke depan kasus
Tuberkulosis bisa lebih diminimalkan lagi.

2. Doakan para penderita Tuberkulosis di Indonesia, agar lebih memerhatikan dan
peduli terhadap pemakaian obat TB, sehingga proses penyembuhan bisa
berjalan dengan lebih baik.

3. Doakan juga agar upaya pemerintah untuk peningkatan anggaran bagi
penanganan TB bisa terlaksana dengan baik. Doakan juga agar dana yang ada,
dimanfaatkan dengan baik, sehingga masyarakat Indonesia yang terjangkit
Tuberkulosis -- terkhusus mereka yang kurang mampu bisa dilayani dengan baik.

4. Dengan populasi penduduk Indonesia yang besar, tantangan yang dihadapi
pemerintah Indonesia dalam mengatasi Tuberkulosis cukup berat. Doakan agar
Tuhan memampukan dan memberi hikmat kepada pemerintah dalam
menetapkan strategi dalam menangani kasus ini.

"GOD CAN TURN WINDS OF ADVERSITY INTO SHOWERS OF BLESSING'
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e-JEMMi 10/Maret/2011
Editorial

Shalom,

e-JEMMi edisi 10 adalah bagian kedua dari artikel John Owen, "Tujuan Allah Mengirim
Yesus Kristus untuk Mati". Setelah minggu lalu kita menyimak ulasan tentang peran
Allah Bapa dalam penebusan, kali ini kita akan mendalami peran Allah Anak dan Allah
Roh Kudus. Harapan kami, dengan mengetahui hubungan pengorbanan Kristus dan
pengantaraan-Nya bagi kita dalam memperoleh keselamatan, kita semakin menghargai
karya penebusan Allah. Selamat menyimak. Tuhan Yesus memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMIi,
Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Tujuan Allah Mengirim Yesus Kristus untuk
Mati (2)

Allah Anak Pelaku Penebusan Kita

Karena Allah Anak dengan penuh kerelaan melakukan apa yang telah direncanakan
oleh Bapa, kita dapat mengatakan bahwa la juga adalah pelaku penebusan kita. Yesus
berkata: "Makanan-Ku ialah melakukan kehendak Dia yang mengutus Aku dan
menyelesaikan pekerjaan-Nya." (Yohanes 4:34) Ada 3 cara yang di dalamnya Kristus
menunjukkan kerelaan-Nya menjadi pelaku penebusan:

1.

la rela menanggalkan kemuliaan keilahian-Nya, dan mengambil rupa seorang
manusia. "Karena anak-anak itu adalah anak-anak dari darah dan daging, maka
la juga menjadi sama dengan mereka dan mendapat bagian dalam keadaan
mereka." (Ibrani 2:14) Perhatikan bahwa la melakukan hal ini, bukan karena
seluruh umat manusia terdiri dari darah dan daging, tetapi karena "anak-anak
yang telah diberikan Allah kepada-Nya" (Ibrani 2:13) adalah manusia. Kerelaan-
Nya itu berkaitan dengan anak-anak manusia itu, bukan seluruh umat manusia.

la bersedia memberikan diri-Nya sebagai korban. Memang la secara pasif
menderita banyak hal. Namun la juga menyerahkan diri-Nya sendiri dalam
penderitaan secara aktif dan penuh kerelaan. Tanpa kerelaan ini, penderitaan
tersebut tidak akan berarti apa-apa. Maka la dapat mengatakan dengan
sungguh-sungguh, "Bapa mengasihi Aku, oleh karena Aku memberikan nyawa-
Ku... Tidak seorang pun mengambilnya dari pada-Ku, melainkan Aku
memberikannya menurut kehendak-Ku sendiri." (Yohanes 10:17-18)

Doa-Nya sekarang yang ditujukan bagi anak-anak-Nya, menyatakan kerelaan-
Nya untuk menjadi pelaku penebusan mereka. Sekarang Kristus telah masuk ke
dalam tempat kudus (Ibrani 9:11-12). Pekerjaan-Nya di sana adalah menjadi
perantara (pendoa syafaat). Perhatikan la tidak berdoa untuk dunia (Yohanes
17:9), melainkan untuk orang-orang yang bagi mereka la mati (Roma 8:33). la
meminta supaya mereka yang telah diberikan kepada-Nya bersama-sama
dengan Dia, untuk memandang kemuliaan-Nya (Yohanes 17:24). Jadi jelas
bahwa tidak mungkin la mati untuk semua manusia!

Allah Roh Kudus, Pelaku Penebusan Kita.

Alkitab menyebutkan tiga hal yang di dalamnya Roh Kudus bekerja bersama-sama
dengan Bapa dan Anak dalam menebus kita. Tindakan- tindakan berikut menunjukkan
peran Roh Kudus sebagai pelaku penebusan kita.

1.

Tubuh jasmani yang dipakai oleh Anak ketika la menjadi manusia diciptakan oleh
Roh Kudus dalam diri Maria. "ternyata ia mengandung dari Roh Kudus." (Matius
1:18)
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2. Alkitab berkata bahwa ketika Anak memberikan diri-Nya sebagai kurban, la
melakukannya oleh Roh Kudus. "Yang oleh Roh vyang kekal telah
mempersembahkan diri-Nya sendiri kepada Allah sebagai persembahan yang
tak bercacat." (lbrani 9:14) Jelaslah bahwa Roh Kudus dengan cara tertentu
merupakan alat yang memungkinkan terjadinya persembahan itu.

3. Ada pernyataan-pernyataan Alkitab yang secara jelas menunjukkan bahwa
pekerjaan membangkitkan Kristus dari kematian merupakan pekerjaan Roh
Kudus. "la, yang telah dibunuh dalam keadaan-Nya sebagai manusia, tetapi
yang telah dibangkitkan menurut Roh." (1 Petrus 3:18)

Jelaslah bahwa Roh Kudus memunyai peran yang penting bersama-sama dengan Bapa
dan Anak dalam tujuan-Nya untuk menebus kita.

Kita telah melihat bahwa setiap Pribadi dalam Allah Tritunggal dapat disebut sebagai
pelaku penebusan kita. Penting untuk diingat, karena tujuan pembahasan ini, kita telah
membedakan pekerjaan dari tiap Pribadi ilahi, namun dalam kenyataannya pelaku
penebusan kita bukan tiga, tetapi hanya satu, karena Allah adalah Esa. Jadi, dapat
dikatakan bahwa keseluruhan Tritunggal adalah pelaku penebusan kita.

Karya Kristus adalah Cara yang Digunakan untuk Mendapatkan Keselamatan Kita.

Seperti yang telah kita lihat dalam pembahasan sebelumnya, pelaku yang melakukan
suatu hal menggunakan cara-cara tertentu untuk mencapai tujuan khusus yang ada
dalam benaknya. Dan dalam pekerjaan penebusan kita ada dua tindakan yang telah
Kristus lakukan. (Di sini saya tidak berpikir mengenai rencana kekal yang
memungkinkan terjadinya penebusan kita, tetapi hanya mengenai penggenapan
penebusan itu dalam kurun waktu historis). Berikut ini adalah dua tindakan historis yang
dilakukan oleh Kristus:

1. Pengorbanan-Nya di masa lalu.
2. Pengantaraan-Nya bagi kita sekarang.

Mengenai pengorbanan diri Kristus, maka saya menyertakan hal kerelaan-Nya untuk
menanggung segala sesuatu yang berkaitan dengan tujuan kedatangan-Nya untuk mati:
la mengosongkan kemuliaan dalam diri-Nya, dilahirkan oleh seorang perempuan;
tindakan-Nya yang rendah hati dan taat pada kehendak Bapa sepanjang hidup-Nya;
dan akhirnya, kematian-Nya di kayu salib.

Mengenai pengantaraan Kristus untuk kita (sebagai Juru Syafaat), saya menyertakan
juga hal kebangkitan dan kenaikan-Nya, karena keduanya merupakan dasar bagi
pengantaraan-Nya. Tanpa kebangkitan dan kenaikan, tidak mungkin ada pengantaraan
(syafaat).
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Kita akan melihat kedua hal tersebut secara lebih rinci dalam pembahasan berikut. Di
sini saya ingin memberikan beberapa komentar. Kedua tindakan tersebut memunyai
maksud yang sama. Pengorbanan dan pengantaraan masing-masing bertujuan
"membawa banyak orang kepada kemuliaan". (Ibrani 2:10) Manfaat dari kedua tindakan
tersebut ditujukan bagi orang-orang yang sama; la berdoa untuk orang-orang yang
untuk mereka la mati. (Yohanes 17:9) Kita tahu bahwa pengantaraan-Nya pasti berhasil
-- la berkata, "Engkau selalu mendengarkan Aku." (Yohanes 11:41) Selanjutnya, semua
orang yang untuk mereka la mati, harus menerima semua hal baik yang diperoleh dari
kematian tersebut. Semua ini dengan jelas menyangkal ajaran bahwa Kristus mati untuk
seluruh manusia!

Pengorbanan Diri Kristus dan Pengantaraan-Nya adalah Satu-Satunya Cara untuk
Mendapatkan Penebusan Kita.

Penting untuk kita amati bagaimana, dalam Alkitab, pengorbanan diri Kristus dan
pengantaraan-Nya dihubungkan bersama. Sebagai contoh:

o Kristus membenarkan mereka yang kejahatan (atau dosanya) la pikul (Yesaya
53:11).

« Kristus menjadi pengantara (Juru Syafaat) bagi mereka yang dosanya la pikul
(Yesaya 53:12).

o Kiristus bangkit dari kematian untuk membenarkan mereka yang untuknya la
telah mati (Roma 4:25).

« Kristus mati untuk orang-orang pilihan Allah dan sekarang berdoa bagi mereka
(Roma 8:33-34)

Dari uraian tersebut, jelas bahwa tidak mungkin Kristus mati untuk semua orang; karena
jika demikian, maka semua orang akan dibenarkan -- padahal, kenyataannya tidaklah
demikian.

Mempersembahkan korban dan mendoakan, merupakan dua tugas yang dituntut dari
seorang imam. Jika ia gagal melaksanakan salah satu saja, berarti ia telah gagal
menjadi imam yang setia bagi umatnya. Yesus Kristus disebut sebagai pendamaian
(korban) kita dan sekaligus pembela (wakil) kita (1 Yohanes 2:1-2). la disebut sebagai
yang mempersembahkan darah-Nya sendiri sebagai korban sendiri (lbrani 9:11-14),
maupun sebagai pengantara bagi kita (lbrani 7:25). Karena la adalah seorang imam
yang setia, la harus menjalankan kedua tugas tersebut secara sempurna. Oleh karena
doa-Nya selalu didengar, maka la tidak mungkin menjadi pengantara bagi semua
manusia, sebab tidak semua manusia diselamatkan. Dengan demikian jelas bahwa la
tidak mungkin mati untuk seluruh manusia.

Kita juga harus mengingat cara yang ditempuh Kristus untuk menjadi pengantara bagi
kita sekarang. Alkitab mengatakan bahwa Kristus menjadi pengantara kita dengan
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mempersembahkan darah-Nya di Surga (lbrani 9:11-12,24). Dengan kata lain, la
menjadi pengantara dengan mempersembahkan sengsara-Nya kepada Bapa. Kedua
tindakan tersebut, yaitu menderita dan menjadi pengantara, merujuk kepada orang yang
sama.

Dalam doa-Nya yang dicatat dalam Yohanes 17, Kristus menghubungkan kematian-Nya
dengan pengantaraan-Nya, sebagai satu-satunya cara bagi penebusan kita. Dalam doa
tersebut, ia berbicara mengenai penyerahan diri-Nya dalam kematian, dan doa-Nya
bagi milik-Nya yang telah diberikan Bapa kepada-Nya. Kita tidak boleh memisahkan
kedua tindakan tersebut yang telah disatukan oleh Kristus sendiri. Bagaimana pun,
salah satu saja dari tindakan tersebut tanpa lainnya, akan menjadi sia-sia, sebagaimana
yang ditekankan oleh Paulus, "Dan jika Kristus tidak dibangkitkan (dan oleh karena itu
sekarang tidak menjadi pengantara), maka sia-sialah kepercayaan kamu dan kamu
masih hidup dalam dosamu." (1 Korintus 15:17)

Jadi tidak ada jaminan keselamatan bagi kita, jika kita memisahkan kematian Kristus
dari pengantaraan-Nya. Apa untungnya mengatakan bahwa Kristus mati untuk saya di
masa yang lampau, jika sekarang la tidak menjadi pengantara bagi saya? Hanya jika la
membenarkan kita sekarang, kita telah dibebaskan dari penghukuman atas dosa-dosa
kita. Saya tentu masih dapat dihukum jika Kristus tidak berdoa untuk saya. Jadi jelaslah
bahwa, pengantaraan-Nya hanya bagi sebagian orang yang untuknya la mati -- dan
oleh karena itu, tidaklah mungkin la mati untuk semua orang.

Diambil dari:

Judul asli buku : Life by His Death

Judul buku terjemahan : Kematian yang Menghidupkan

Judul bab : Tujuan Allah Mengirim Yesus Kristus untuk Mati
Penulis : John Owen

Penerjemah : Yanti

Penerbit : Momentum, Surabaya 2001

Halaman :33--41
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Doakan Misi Dunia: Libia, Turki

LIBIA (Diringkas oleh: Dicky) -- Penguasa Libia, Moammar Gadhafi, berusaha
memadamkan unjuk rasa para penentangnya dengan melancarkan serangan udara
terhadap mereka. Tidak mengherankan bila jaringan internet dan telepon seluler diputus
selama terjadinya pergolakan.

RR dari SAT-7, sebuah pelayanan televisi satelit Kristen di Timur Tengah dan Afrika
Utara berkata, "Tiga kali siaran kami diputus; bukan hanya kami, tetapi juga banyak
saluran berbahasa Arab." Namun demikian, penyebab sebenarnya dari pemutusan
jaringan ini tidak bisa langsung dikaitkan dengan pemerintah, bisa jadi karena listrik
mati atau kepadatan lalu lintas (komunikasi).

"Teknisi kami terus mengamati hal ini, kami kembali mengudara. Lagipula ada orang-
orang Kristen di Libia yang perlu kami layani dengan program baru yang menghadirkan
teolog, psikolog, dan konselor Kristen untuk membahas situasi yang terjadi dan
membantu orang-orang menghadapinya," jelasnya.

Sumber; http://mnnonline.org/article/15390

Pokok doa:

1. Doakan agar Roh Kudus senantiasa bertindak sebagai pembawa harapan bagi
dunia yang penuh pergolakan, terkhusus di negara Libia.

2. Doakan agar SAT-7 dapat terus menyiarkan pesan-pesan Kristen yang
menguatkan iman orang-orang percaya di tengah pergolakan politik di Libia dan
Timur Tengah.

3. Doakan agar Tuhan memakai peristiwa yang terjadi untuk tujuan rencana-Nya.

TURKI (Diringkas oleh: Dicky) -- Setelah tiga tahun bersekutu di hotel-hotel lokal,
International Church membutuhkan tempat ibadahnya sendiri. Upaya untuk
membangun maupun menyewa tempat ibadah telah dihalangi, sehingga JB dari
Evangelical Alliance Mission memimpin jemaat membangun gedung serbaguna Pusat
Kebudayaan St. Paulus yang ditujukan untuk "kebaikan Antalia dan kemuliaan Tuhan".

Gedung itu kini melayani berbagai jemaat dengan banyak manfaat, termasuk tempat
ibadah bagi St. Paul Union Church dan Turkish Bible Church. Akan tetapi, kontraktor
atap dan konstruksi yang belum selesai menimbulkan persoalan. Beberapa bulan lalu
JB bersaksi, "Doakan hasil positif pertemuan saya dengan walikota tentang masalah
rumit ini sehingga gedung segera diperbaiki, dibuka ulang, dan muncul tahap pelayanan
baru yang melampaui pengharapan tertinggi kami."

Sumber: http://mnnonline.org/article/15351
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Pokok doa:

1. Mengucap syukur atas rancangan Tuhan dengan memakai Pusat Kebudayaan
St. Paulus sebagai tempat pengabaran Injil di Turki.

2. Doakan agar gedung Pusat Kebudayaan St. Paulus segera selesai diperbaiki
sehingga memungkinkan jemaat-jemaat Tuhan mendapat berkat.

3. Doakan agar jemaat di Antalia, Turki terus bersatu sebagai Tubuh Kristus dan
menjadi saksi akan kasih Kristus.
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Doa Bagi Indonesia: Musim Pancaroba Tiba

Cuaca terik yang cepat berubah menjadi hujan lebat disertai angin kencang beberapa
hari terakhir menunjukkan tanda-tanda musim pancaroba dari hujan ke kemarau.
Datangnya musim pancaroba yang diikuti perubahan suhu udara membuat daya tahan
tubuh menurun. Hangatnya suhu udara membuat mikroba, bakteri, virus, dan hewan
penyebar penyakit berkembang biak dengan baik. Untuk menghindari berbagai macam
penyakit selama pancaroba, masyarakat disarankan menjaga kebersihan diri, rumah,
dan lingkungan. Daya tahan tubuh perlu dijaga dengan asupan makanan seimbang dan
bergizi serta olah raga rutin.

Sumber: Kompas, Senin 28 Februari 2011, Halaman 13
Pokok Doa:

1. Doakan masyarakat Indonesia, agar bersikap waspada dan wawas diri dalam
menghadapi musim pancaroba.

2. Doakan agar Tuhan memberi kekuatan kepada masyarakat yang ditimpa
bencana banjir akibat hujan lebat yang terjadi. Biarlah mereka terus mewaspadai
akibat-akibat yang ditimbulkan dari bencana banijir ini.

3. Doakan juga agar Tuhan menjaga dan melindungi umatnya ketika sedang
beraktivitas di luar rumah, di tengah cuaca yang tidak menentu saat ini.

4. Berdoa juga untuk masyarakat yang hidup di daerah kumuh, karena cuaca yang
buruk ini membuat keadaan sulit menjadi semakin sulit. Kiranya Tuhan
mencurahkan belas kasihan-Nya.

"DON'T TRY TO BEAR TOMORROW'S BURDENS WITH TODAY'S GRACE"
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e-JEMMi 11/Maret/2011
Editorial

Shalom,

Salah satu pertanyaan yang sering diajukan oleh beberapa orang -- termasuk di
dalamnya orang Kristen yaitu, mengapa Kristus mau menderita dan mati disalib? Anda
tidak akan pernah bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, kecuali jika Anda
bisa melihat alasan yang melampaui pikiran manusia. Berikut dua alasan yang kami
sajikan untuk menjawab pertanyaan tersebut. Anda juga bisa melihat alasan yang
lainnya di < http://misi.sabda.org/alasan _mengapa kristus menderita mati >

Dengan memahami pengorbanan-Nya, Anda akan semakin bersyukur atas
keselamatan yang Dia berikan bagi Anda. Selamat membaca sajian artikel kami.

Redaksi Tamu e-JEMMi,
Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Alasan Mengapa Kristus Menderita dan Mati
Untuk Membatalkan Tuntutan Hukum Taurat Terhadap Kita

"Kamu juga, meskipun dahulu mati oleh pelanggaranmu... telah
dihidupkan Allah bersama-sama dengan Dia, sesudah la mengampuni segala
pelanggaran Kita, dengan menghapuskan surat hutang, yang oleh ketentuan-ketentuan
hukum mendakwa dan mengancam kita. Dan itu ditiadakan-Nya dengan memakukannya
pada kayu salib.”

—(Kolose 2:13-14)-

Sangatlah bodoh jika kita memiliki pemikiran bahwa perbuatan baik kita pada suatu hari
nanti akan cukup untuk membayar keburukan yang kita lakukan. Ada dua alasan
mengapa kita mengatakan pemikiran ini bodoh.

Pertama, pemikiran itu sama sekali tidak benar. Semua perbuatan baik kita pun tidak
sempurna karena kita tidak memuliakan Tuhan dalam cara kita melakukan-Nya. Apakah
kita melakukan kebaikan dalam ketergantungan dengan penuh sukacita pada Tuhan
dengan tujuan menyatakan kemuliaan-Nya? Apakah kita telah memenuhi perintah
untuk melayani "dengan kekuatan yang dianugerahkan Allah, supaya Allah dimuliakan
dalam segala sesuatu karena Yesus Kristus?" (1 Petrus 4:11)

Apa yang harus kita lakukan untuk menjawab firman Tuhan, "Segala sesuatu yang tidak
berdasarkan iman, adalah dosa?" (Roma 14:23) Menurut saya, kita seharusnya tidak
berkata apa-apa. "Segala sesuatu yang tercantum dalam Kitab Taurat ditujukan kepada
mereka yang hidup di bawah hukum Taurat, supaya tersumbat setiap mulut." (Roma
3:19) Kita tidak akan berkata apa pun. Merupakan kebodohan jika kita mengira bahwa
kebaikan kita akan cukup untuk membayar kejahatan kita di hadapan Allah. Tanpa iman
kepada Kristus, perbuatan kita hanyalah suatu pemberontakan.

Alasan kedua mengapa mengharapkan perbuatan baik untuk keselamatan Kkita
merupakan kebodohan, adalah karena ini bukan cara Tuhan dalam menyelamatkan.
Jika kita diselamatkan dari akibat perbuatan jahat kita, itu pasti bukan dikarenakan
perbuatan baik kita lebih banyak daripada perbuatan buruk kita. Tetapi dikarenakan
"surat hutang [kita]" di Surga telah dipakukan pada salib Kristus. Tuhan tidak
menyelamatkan orang berdosa dengan menimbang perbuatan-perbuatan mereka.
Tidak ada harapan bagi keselamatan di dalam perbuatan baik kita. Pengharapan hanya
datang melalui penderitaan dan kematian Kristus.

Tidak ada keselamatan dengan cara menyeimbangkan perbuatan baik dengan
perbuatan buruk. Keselamatan diberikan melalui penghapusan utang. Catatan
perbuatan jahat kita (termasuk perbuatan baik yang tidak sempurna yang kita lakukan),
ditambah hukuman yang harus diterima, harus dihapus -- bukan disejajarkan. Inilah
yang dikaruniakan Kristus melalui penderitaan dan kematian-Nya.
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Penghapusan terjadi ketika semua perbuatan jahat kita "[di]pakukan pada kayu salib".
(Kolose 2:14) Bagaimana bisa catatan semua utang itu dipakukan di atas salib? Bukan
kertas yang dipaku di atas salib, tapi Kristus. Kristuslah yang menanggung semua
akibat perbuatan buruk (dan baik) kita. Dia menanggung hukumannya. Dia
menempatkan keselamatan saya pada landasan yang sama sekali berbeda. Dia
menjadi satu-satunya harapan saya. Dan beriman kepada-Nya merupakan satu-satunya
jalan saya kepada Allah.

Untuk Menjadi Tebusan bagi Banyak Orang

"Anak Manusia juga datang bukan untuk dilayani, melainkan untuk
melayani dan untuk memberikan nyawa-Nya menjadi tebusan bagi banyak orang.’

—(Markus 10:45)-

Alkitab tidak pernah mengatakan bahwa Iblis harus dibayar agar orang berdosa bisa
diselamatkan. Apa yang terjadi terhadap Iblis ketika Kristus mati bukanlah pembayaran,
tapi penaklukan. Anak Allah menjadi manusia supaya "oleh kematian-Nya la
memusnahkan dia, yaitu Iblis, yang berkuasa atas maut". (Ibrani 2:14) Tidak ada tawar-
menawar.

Ketika Yesus mengatakan, bahwa Dia datang untuk "memberikan nyawa-Nya menjadi
tebusan", fokusnya bukanlah pada siapa yang mendapat bayarannya. Fokusnya adalah
pada nyawa-Nya sendiri yang menjadi tebusan, pada kerelaan-Nya untuk melayani
daripada dilayani, pada "banyak orang" yang akan mendapatkan keselamatan dari
tebusan yang diberikan-Nya.

Jika kita bertanya siapa yang menerima bayarannya? Alkitab menjawab: Tuhan. Alkitab
berkata, Kristus "telah menyerahkan diri-Nya untuk kita sebagai persembahan dan
korban yang harum bagi Allah". (Efesus 5:2) Kristus "telah mempersembahkan diri-Nya
sendiri kepada Allah sebagai persembahan yang tak bercacat". (Ibrani 9:14) Kita perlu
ditebus karena telah berdosa melawan Allah dan telah kehilangan kemuliaan Allah
(Roma 3:23). Dan karena dosa kita, "seluruh dunia jatuh ke bawah hukuman Allah".
(Roma 3:19) Alkitab berkata, ketika Kristus menjadi tebusan bagi kita, kita dibebaskan
dari hukuman Allah. "Demikianlah sekarang tidak ada penghukuman bagi mereka yang
ada di dalam Kristus Yesus." (Roma 8:1) Pada akhirnya kita akan diselamatkan dari
"hukuman Allah" yang terakhir (Roma 2:2; Wahyu 14:7).

Harga tebusan untuk bisa diselamatkan dari hukuman Allah adalah nyawa Kristus.
Hidup-Nya diserahkan kepada kematian. Yesus berulang kali berkata kepada para
murid, "Anak Manusia akan diserahkan ke dalam tangan manusia, dan mereka akan
membunuh Dia". (Markus 9:31) Salah satu alasan mengapa Yesus senang menyebut
diri-Nya "Anak Manusia" (lebih dari enam puluh lima kali dalam Kitab-kitab Injil) adalah,
karena sebutan itu mengandung pengertian kefanaan di dalamnya. Manusia bisa mati.
Karena itulah Dia harus menjadi seperti manusia. Tebusan hanya bisa dilakukan oleh
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Anak Manusia, karena tebusan tersebut adalah hidup yang diserahkan ke dalam
kematian.

Harganya bukan darinya. ltulah maksud perkataan "Anak Manusia juga datang bukan
untuk dilayani tapi untuk melayani”. Dia tidak membutuhkan pelayanan kita. Dia adalah
pemberi, bukan penerima. "Tidak seorang pun mengambilnya dari pada-Ku, melainkan
Aku memberikannya menurut kehendak-Ku sendiri." (Yohanes 10:18) Harganya dibayar
secara sukarela; tidak dipaksakan. Hal itu membawa kita kembali kepada kasih-Nya.
Dia dengan sukarela menyelamatkan kita dengan memberikan nyawa-Nya.

Berapa banyak yang Kristus tebus dari dosa? Dia berkata, Dia datang untuk "menjadi
tebusan bagi banyak orang." Tidak semua orang akan diselamatkan dari murka Allah.
Tapi tawaran ini ditujukan kepada semua orang. "Allah itu esa dan esa pula Dia yang
menjadi pengantara antara Allah dan manusia, yaitu manusia Kristus Yesus, yang telah
menyerahkan diri-Nya sebagai tebusan bagi semua manusia." (1_Timotius 2:5-6)
Keselamatan adalah bagi semua orang yang menerima Kristus yang telah menjadi
penebus.

Diambil dari:

Judul buku : Penderitaan Yesus Kristus
Judul buku asli : The Passion of Jesus Christ

Penulis : John Piper

Penerjemah : Stevy Tilaar

Penerbit : Momentum Surabaya, 2005
Halaman :22--25
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Doakan Misi Dunia: Jepang, Kirgizstan, Ghana
Jepang
(Dirangkum oleh: Dicky)

Para pakar telah memprediksi bahwa gempa bumi dan tsunami yang menghancurkan
Jepang akan tercatat sebagai salah satu bencana alam dengan jumlah kerugian yang
terbesar.

Setelah tiga hari, para petugas masih berjuang menangani para korban. Rumah sakit
mulai kehabisan persediaan obat dan seluruh masyarakat di daerah yang terkena
dampak paling parah masih belum bisa berbuat apa-apa. PH dari Food For The Hungry
(FH) berkata, "Untuk menanggapi hal ini, kami berupaya membantu menyediakan
tempat penampungan, makanan, dan barang-barang kebutuhan dasar selain makanan
seperti peralatan kesehatan atau peralatan dapur."

Akan tetapi ancaman radiasi nuklir mengintai setelah para korban selamat melihat
pembangkit listrik yang rusak terus menyemburkan asap dan debu. Jalanan tidak bisa
dilewati di beberapa tempat dan bahan bakar menjadi komoditas berharga. Kesulitan
komunikasi juga telah mengganggu perencanaan tanggap darurat. PH menambahkan,
"Saluran darat rusak dan hubungan telepon tidak bisa dilakukan, sehingga komunikasi
sangat sulit. Hal ini memperlambat pengiriman persediaan barang dan koordinasi."

Sementara itu, lebih dari 300 gereja di Jepang yang terkena dampak tsunami masih
belum diketahui kondisi terakhirnya. Para utusan Injil Asian Access, termasuk Wakil
Presiden untuk wilayah Jepang Mary Jo Wilson dan Pendeta Hiroshi Kawasaki sedang
berkumpul untuk retret tahunan saat gempa terjadi. Semuanya selamat dari bencana
dan jadwal pertemuan mereka memungkinkan mereka untuk menyusun rencana
bersama.

Keluarga dan jemaat Kawasaki berada di wilayah gempa, namun mereka semua
selamat. Bangunan gereja yang lain mungkin tidak seberuntung mereka. Salah satu
gereja yang berhasil dihubungi berjarak dua mil dari reaktor nuklir dan sedang
dievakuasi.

Puji Tuhan, beberapa gereja yang tidak mengalami kerusakan memutuskan untuk
menjawab kebutuhan masyarakat. "Beberapa gereja membuka diri dan menyediakan
tempat penampungan pengungsi untuk waktu yang lama. Kami melihat tubuh Kristus
bekerja sama," kata Wilson.

Saat ini kebutuhan para pengungsi masih sebatas kebutuhan jasmani, namun Kawasaki
mengantisipasi kebutuhan rohani akan muncul seiring waktu berjalan. Umumnya, warga
Jepang bersikap apatis terhadap Injil. Mereka tidak terlalu tertarik dengan hal-hal
rohani, tetapi hidup mereka berfokus pada ekonomi dan mengumpulkan benda-benda
duniawi.
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Sumber:

1. http://mnnonline.org/article/15463
2. http://mnnonline.org/article/15464

Pokok Doa:

1. Doakan pelayanan Food For The Hungry dan organisasi-organisasi Kristen lainnya
dalam membantu para pengungsi, agar mereka bisa menggunakan kesempatan ini
untuk memberitakan Injil Yesus Kristus kepada masyarakat Jepang.

2. Doakan agar gereja-gereja di Jepang bangkit dari kepanikan dan menjadi saksi Kristus
bagi masyarakat sekitar yang menderita karena gempa bumi dan tsunami.

3. Doakan agar umat percaya di Jepang yang selamat dari gempa bumi dan tsunami dapat
menjadi saluran berkat dan menguatkan para korban dan membagikan kasih Kristus
kepada yang membutuhkan.

4. Doakan supaya warga Jepang yang belum mengenal Kristus, mengalami kasih Kristus
yang nyata dalam hidup mereka. Biarlah Kristus memulihkan mereka dan membuka hati
untuk menerima Kristus sebagai Tuhan dan Juru Selamat pribadi.

KIRGIZSTAN
(Diringkas oleh: Dicky)

Dengan merekam Alkitab versi audio, Audio Scripture Ministries (ASM), ingin
menjangkau kelompok masyarakat di ketinggian 14.000 kaki dpl, yang terisolasi hampir
100 tahun, dan kebanyakan buta huruf. "Kami menetapkan sasaran 1.000 Alkitab audio
untuk Kirgizstan. Kami tahu ini rancangan Allah dan sangat antusias untuk melihat cara-
Nya bekerja menolong kami dan menyelesaikan rancangan-Nya," urai TD dari ASM.

UU Agama di negara ini melarang pendirian sekolah swasta berdasar agama tertentu
dan penyebaran literatur agama di tempat-tempat umum. Akan tetapi, rekan-rekan ASM
di negara itu melaporkan, "Tidak ada ancaman terhadap pelayanan karena kami
sengaja tidak memberi penekanan agama dalam kegiatan kami, melainkan
memfokuskan pada kebutuhan khusus bagi masyarakat khusus di negara ini."

Pokok doa:

1. Doakan tim ASM di Kirgizstan, agar Tuhan membuka jalan untuk mewartakan
Injil dalam bentuk audio kepada orang-orang yang buta huruf di sana.

2. Doakan agar Tuhan menggunakan setiap kesempatan yang dipakai oleh anak-

anak Tuhan di sana untuk menceritakan iman mereka melalui kesaksian dan
pengalaman hidup.

79


http://mnnonline.org/article/15463
http://mnnonline.org/article/15464

e-JEMMi | 2011

3. Doakan para pemimpin gereja, agar mampu memuridkan dan memperlengkapi
orang-orang percaya secara efektif sehingga mampu menghadapi perlawanan
iman yang dihadapi.

GHANA (Diringkas oleh: Dicky) -- Jutaan anak terlibat dalam perdagangan seks setiap
tahun di seluruh dunia. Di Ghana banyak remaja putri di bawah umur 18 tahun berpaling
ke pelacuran untuk membayar uang sekolah.

Untuk menanggapi masalah gawat ini, Every Child Ministries (ECM) telah secara aktif
menjangkau mereka selama 10 bulan terakhir dengan menerjunkan tim pasangan
suami istri untuk bergaul dengan mereka. "Para staf pergi untuk mengobrol dengan
mereka, mencoba mengetahui alasan mereka terjun ke dunia pelacuran, lalu mencoba
membawa mereka kepada Kristus," kata LR dari ECM.

Setiap bulannya, sekitar 3-6 remaja putri memilih untuk berhenti melacurkan diri setelah
berbincang dengan staf ECM. Mereka dibantu dengan uang sekolah atau sedikit
pinjaman untuk memulai usaha. Lalu, staf ECM mengundang mereka untuk
mengunjungi gereja setempat. Walaupun banyak gereja yang menolak untuk
menyambut para remaja mantan pelacur itu, namun sejumlah gereja menerima mereka
dengan tangan terbuka.

Terlepas dari pandangan orang lain, pelayanan ECM selalu menjelaskan kepada para
remaja putri ini bahwa Yesus mengasihi mereka. "Mereka sadar kebutuhan akan Kristus
yang menawarkan pengampunan, awal hidup baru, dan rasa dihargai.”

Pemulihan membutuhkan waktu. Pendampingan dan dukungan untuk mengawali hidup
baru ditawarkan. Namun, ECM berharap bisa memperluas programnya dengan lebih
banyak pelatihan, kredit mikro, dan kesempatan melakukan pendampingan, bahkan di
luar Ghana.

Sumber: http://mnnonline.org/article/15382

Pokok doa:

1. Doakan agar remaja putri yang telah terjerumus dalam pelacuran di Ghana dapat
menemukan kembali harapan di dalam Yesus.

2. Doakan agar Tuhan senantiasa memberkati dan menopang para staf ECM yang
sedang melayani di Ghana, dengan kekuatan dan kemampuan untuk bekerja di
ladang pelayanan yang sulit ini.

3. Doakan agar gereja di Ghana mau menerima para remaja putri mantan pelacur
sebagai bagian dari keluarga Allah.

"ONLY LIVING SAVIOUR COULD RESCUE A DYING WORLD'
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e-JEMMi 12/Maret/2011
Editorial

Shalom,

Rezim Saddam Hussein di Irak memang sudah berakhir. Akan tetapi, perjuangan rakyat
Irak belum berakhir, khususnya untuk mendapatkan kebebasan beragama. Banyak
kesaksian dari para penginjil di sana tentang campur tangan Tuhan dalam pelayanan
yang mereka lakukan. Kesaksian kali ini mengetengahkan pengalaman MH, penginjil
muda yang mengalami mukjizat di dalam penjara. Dia dibebaskan bersama lima orang
lain di dalam selnya. Dia bersyukur karena teman-temannya yang beragama lain itu
dibebaskan, bukan saja dari penjara fisik, melainkan dari penjara rohani. Silakan
menyimak kisah selengkapnya. Jangan lupa menyisihkan waktu untuk membaca sepak
terjang pelayanan misi di Haiti dalam kolom Sumber Misi. Tuhan Yesus memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMM;,
Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Sumber Misi:Haitian Christian Mission

Berawal dari kelompok belajar Alkitab kecil yang berdiri tahun 1974, Haitian Christian
Mission < www.hcmsupport.org > telah melayani ribuan penduduk Haiti setiap
tahunnya. Pelayanan misi yang berfokus kepada orang-orang Haiti ini, memunyai satu
tujuan untuk menyelamatkan jiwa-jiwa bagi Kerajaan Allah. Program misi yang mereka
lakukan meliputi: pendidikan, kesehatan, pusat nutrisi, dan program sponsor
(dukungan). Semua program tersebut dapat terlaksana karena mendapat dukungan dari
masyarakat, ekspatriat, dan para pendukung lain. Proyek misi jangka pendek yang
sedang dilakukan di antaranya: perbaikan dan pembangunan gereja, pengeboran
sumur untuk air, pengadaan tim kesehatan, dan pembentukan tim penginjilan dan tim
pengajar untuk menjadi pemimpin- pemimpin gereja. Silakan mengunjungi situs mereka
untuk mendapatkan informasi lebih lengkap. (DIY)
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Kesaksian Misi: Penglihatan Malam di Irak

"Di rumah Bapa-Ku banyak tempat tinggal. Jika tidak demikian, tentu Aku mengatakannya
kepadamu. Sebab Aku pergi ke situ untuk menyediakan tempat bagimu."”

—(Yohanes 14:2)-

MH seorang penginjil Irak, yakin upahnya di kekekalan nanti salah satunya adalah
rumah di Surga. Apa yang dia tidak harapkan adalah Allah mempersiapkan dia terlebih
dahulu di sebuah tempat -- di salah satu penjara terkeji milik Saddam Hussein.

Orang-orang Irak menyebut penjara keamanan Baghdad sebagai "Kapal Putih", karena
terang yang ditimbulkan oleh tembok bagian luar yang kadang kala berkilauan terkena
sinar matahari. Penjara ini sangat besar dan berbentuk kotak, mengingatkan mereka
akan sebuah kapal besar. Di penjara tersebut ada satu ruangan penyiksaan yang
disebut "rumah merah". Mereka mengatakan bahwa kekejaman Saddam membuat para
penghuni penjara menjadi gila. Bekas diktator Irak ini memerintahkan dinding penjara di
cat merah darah.

Bulan Februari lalu, MH dan tujuh orang pemimpin Kristen lainnya, ditangkap di rumah
pertemuan mereka oleh polisi rahasia Saddam. Seratus orang percaya dijebloskan ke
dalam ruangan yang remang-remang, di mana mereka baru saja menyanyikan lagu
pujian, "Kami Memberikan Kepadamu Segala Kemuliaan" ketika 15 agen berpakaian
preman, bersenjata pistol, dan "walki-talki" menerobos pintu.

MH mengatakan kepada perwakilan salah satu lembaga Kristen bahwa polisi
memerintahkan mengakhiri ibadah dan mereka menggunakan cara-cara yang kasar
dan meminta semua tenang. "Semua duduk, tidak ada yang boleh berbicara, kata MH".
Salah satu petugas mengeluarkan sepucuk kertas dan mulai memanggil nama-nama
kami. Mereka mengenal nama semua orang di ruangan ini satu persatu! Penginjil muda
ini akhirnya menyadari bahwa Saddam telah mengirimkan seorang mata-mata ke dalam
gereja mereka. Hari ini, mereka menganggap orang yang mengkhianati mereka sebagai
"Yudas".

Jemaat gereja tahu bahwa persekutuan mereka ilegal. Rezim Saddam Hussien hanya
mengizinkan orang-orang Kristen beribadah di dalam gedung-gedung gereja yang
sudah didaftarkan kepada pemerintah. Suatu waktu, pejabat pemerintah memberikan
izin kepada orang-orang percaya untuk mengadakan suatu pesta. Pejabat tersebut
mengira ini adalah pesta seperti pada umumnya, tetapi sebenarnya bukan, melainkan
KKR. Acara ini ketahuan oleh polisi. Izin tidak diberikan bagi acara khotbah dan puiji-
pujian. Delapan orang jemaat gereja diborgol, ditutup matanya, dan dibawa dengan
cepat dengan "van" yang tidak berjendela.

Pada saat di penjara, MH dibawa ke ruangan interogasi. Seorang penjaga menahan MH
di kursi, sementara yang lainnya menampar mukanya. "Kami akan menahanmu di
penjara bawah tanah dan menyiksamu, dan kamu akan tahu mengapa kamu ada di
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sini!" kata salah satu penyiksanya. "Tidak ada tahanan yang dibiarkan hidup pada saat
mereka ada di tempat ini. Jika kamu tidak mengatakan kepada kami yang sebenarnya,
kamu akan mati hari ini".

Penjaga yang lain masuk ke ruangan dan menggunakan tinjunya memukul muka dan
tubuh MH. Dia meminta informasi mengenai kepercayaan yang dianut oleh MH dan
susunan organisasi gereja. Mendekati satu jam kemudian, MH yang mukanya memar
diberi pakaian khusus tahanan penjara bernomor XX dan selnya bernomor XX.

"la telah mengutus aku untuk menyampaikan kabar baik kepada orang-orang sengsara,
dan merawat orang-orang yang remuk hati, untuk memberitakan pembebasan kepada
orang-orang tawanan, dan kepada orang-orang yang terkurung kelepasan dari penjara."

(Yesaya 61:1)

MH berbagi ruangan yang berukuran 2,5 x 2 meter dengan lima orang "beragama lain" -
- dua orang Suni dan tiga orang Syiah. MH berdoa dan meminta Allah memakainya
untuk membebaskan teman selnya dari "penjara rohani" mereka dengan mengenalkan
mereka kepada Kristus. Dia menggenggam pecahan batu dan menulis nama Yesus di
dinding sel penjara dan menggambar salib di sampingnya. Salah seorang Syiah
bernama S meminta penjelasan kenapa MH menulis seperti itu. "Kamu harusnya
berdoa kepada allah atau pemimpin 'agama lain™, kata S. "Kenapa kamu berharap
kepada Yesus untuk menolongmu?"

MH menjelaskan bahwa dia memiliki hubungan yang intim dengan Tuhan, dan Yesus
telah melakukan banyak mukjizat kepadanya. Dia yakin Yesus akan melakukan
mukjizat yang lain dan membebaskannya dari penjara. "Aku bertanya balik kepada S,
kenapa aku harus berdoa kepada seorang manusia yang mati?" "Aku mengatakan
kepadanya, aku lebih memilih berdoa kepada Allah yang hidup. Yesus hidup,
sedangkan semua nabi mati dan dikubur di tanah". S memandang rendah MH. Dia
mengatakan kepadanya bahwa dia bukan orang yang baik karena dia tidak percaya
pada ajaran agamanya. MH terus berdoa untuk S dan teman satu selnya.

Beberapa minggu selanjutnya, MH terbangun pada saat S mencium kedua tangan dan
pipinya. MH dan teman satu selnya terkejut melihat perubahan hati S. Jadi, mereka
memintanya menjelaskan apa yang terjadi. S mengatakan, Yesus muncul di
hadapannya dan mengatakan kepadanya bahwa MH akan dibebaskan dari penjara.
"Dia muncul di depanku ketika aku sedang tidur", kata S. "Dia berpakaian putih dan aku
tidak dapat melihat wajah-Nya, karena wajah-Nya memancar lebih terang daripada
matahari dan membutakanku."

S bertanya kepada orang itu siapa Dia, dan Dia menjawab, "Yesus Kristus". Yesus
menunjuk kepada MH dan mengatakan kepada S, tidak usah khawatir terhadap MH.
Aku yang bertanggung jawab atas MH, dan Aku akan membebaskannya dari tempat ini,
kata Yesus. Bagaimana denganku? Kata S. Yesus menghilang tanpa menjawab
pertanyaannya.
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"Dan kamu akan mengetahui kebenaran, dan kebenaran itu akan memerdekakan
kamu." (Yohanes 8:32) MH menjelaskan kepada teman satu selnya bahwa Yesus
muncul untuk membuktikan bahwa MH milik-Nya dan apa yang dikatakan-Nya adalah
kebenaran. Dengan segera teman-temannya berlutut dan mulai berdoa, meminta Yesus
juga membebaskan mereka dari penjara. Mimpi S menjadi kenyataan satu minggu
kemudian, seperti halnya MH dan semua orang Kristen yang ditahan bersama dia juga
dibebaskan.

Beberapa bulan kemudian, salah seorang penginjil yang dibebaskan bernama J,
bercerita kepada salah seorang perwakilan sebuah lembaga Kristen. "Yesus
mengatakan kepadaku, Saddam akan memberikanku suatu bingkisan. Ketika aku
dibebaskan, aku tidak mengatakan apa-apa. Aku hanya tersenyum, karena aku tahu
bingkisan tersebut adalah kebebasanku yang datangnya dari Tuhan, bukan presiden".

J percaya dia selamat dari "rumah merah," karena walaupun secara fisik ditekan di
dalam kegelapan, dijejalkan ke dalam sel penjara, dia secara spiritual sudah
dibebaskan di dalam Kristus. Tuhan telah membebaskannya jauh sebelum Saddam
Hussein membebaskannya dari kurungan fisik. J aktif di gerejanya dan menghabiskan
banyak waktunya untuk melayani sesama. Dia membagikan traktat-traktat Injil dan
kadang kala bersaksi kepada orang-orang Irak.

"Segala tulisan yang diilhamkan Allah memang bermanfaat untuk mengajar, untuk
menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki kelakuan dan untuk mendidik orang dalam
kebenaran. Dengan demikian tiap-tiap manusia kepunyaan Allah diperlengkapi untuk
setiap perbuatan baik." (2 Timotius 3:16-17)

Kami memuji Allah karena kemunculan yang luar biasa dari Anak-Nya, Yesus, kepada
anak-anak-Nya di Irak. Tetapi membangun gereja tidak hanya berdasarkan pada
mukjizat-mukjizat dan penglihatan-penglihatan. Gereja harus dibangun di atas dan
berakar dalam firman Tuhan.

Pokok doa:

1. Doakan J dan MH agar tetap menjadi alat Tuhan untuk bersaksi tentang Kristus
di Irak.

2. Doakan gereja-gereja di Irak agar terus bertumbuh dan berakar dalam firman
Tuhan.

3. Doakan umat Kristen yang masih ditahan di penjara Irak karena iman kepada
Kristus, agar mereka tetap menaruh harapan dan beroleh kekuatan dari Kristus.
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Diambil dari:

Nama buletin : Kasih dalam Perbuatan, Edisi November - Desember 2003
Penulis : Tidak dicantumkan
Penerbit : Yayasan Kasih dalam Perbuatan, Surabaya

Halaman :5--7
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Stop Press: Kumpulan Bahan Paskah di Situs Paskah
Indonesia

==> http://paskah.sabda.org/

Situs Paskah Indonesia adalah situs berbahasa Indonesia yang menyediakan bahan
Paskah yang sangat lengkap, di antaranya: tip-tip menarik seputar Paskah, info buku
yang berhubungan dengan Paskah, ucapan Paskah, info profil user baru, kolom status
online, humor Paskah, khotbah audio, link situs Paskah, blog mengenai Paskah,
renungan Paskah, lagu Paskah, puisi Paskah, bahan mengajar Paskah, kesaksian
Paskah, drama Paskah, artikel Paskah, topik forum yang aktif dikunjungi, Facebook
YLSA, dan lowongan YLSA.

Situs Paskah Indonesia juga dirancang sedemikian rupa agar setiap pengunjung bisa
ikut berpartisipasi dengan mengirimkan renungan, artikel, atau juga blog Paskah untuk
bisa saling berbagi berkat dengan pengunjung yang lain. Fasilitas forum juga tersedia di
situs ini sehingga pengunjung bisa ikut berdiskusi seputar topik Paskah. Keistimewaan
lain dari situs ini adalah disediakannya fasilitas mengirimkan ucapan selamat Paskah
untuk teman seiman dan pengunjung yang lain. Jadi, tunggu apa lagi? Segera kunjungi
situs Paskah Indonesia!

"WE SHOULD WORK HARDER TO BE WHAT WE SHOULD BE RATHER THAN TO
HIDE WHAT WE ARE"
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e-JEMMi 13/Maret/2011
Editorial

Shalom,

Edisi e-JEMMi minggu ini akan mengajak kita untuk belajar dari Paulus tentang arti
bersekutu dalam penderitaan Kristus. Paulus yang semula membanggakan diri atas
ketaatan dan kepintaran agamawinya, mengalami titik balik ketika berjumpa dengan
Kristus. Cara pandangnya yang keliru terhadap Allah diganti dengan pengenalan yang
benar akan Allah. Dari peristiwa itulah, kisahnya sebagai penginjil yang luar biasa
bermula.

Di edisi ini Anda juga akan diajak untuk mengenal lebih dekat tentang salah satu suku di
negara kita, yaitu etnis Bakumpai di Pulau Kalimantan. Semoga melalui sajian Profil
Bangsa ini, hati kita semakin tergerak untuk mendukung pelayanan pekabaran Injil di
Nusantara. Selamat menyimak, Tuhan Yesus memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMi,
Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Renungan Misi: Persekutuan dalam Penderitaan Kristus

Mengenal Kristus

Visi apa yang harus ada dalam kehidupan orang percaya? Visi Kristus, yaitu menjadi
serupa dengan Kristus dan Kristus dimuliakan dalam hidupnya! Itulah yang menjadi
prinsip Paulus -- bagiku hidup adalah Kristus (Filipi 1:21). Inilah saran Paulus,
"Mengenal Kristus dalam pengenalan yang terdalam, terintim, sedemikian sehingga
akhirnya dia bisa berkata, 'hidupku bukannya aku lagi, tetapi Kristus dalamku™ (Galatia
2:19).

Mengapa Paulus merasa penting untuk mengenal Kristus? Pertama, karena dahulu ia
hidup seolah mengenal dan melayani Allah, tetapi sesudah bertemu Kristus pertama
kali, baru ia ketahui bahwa ia sedang melawan Allah dan menganiaya Kristus. Karena
tidak mengenal Kristus, Paulus telah salah arah dalam hidup dan pelayanannya. Kedua,
dulu Paulus membanggakan dirinya sendiri sebagai seorang yang benar karena
melakukan hukum Taurat. Ternyata, semua itu keliru. Upaya mencari kebenaran lewat
usaha sendiri untuk mematuhi hukum Taurat, tidak membawa Paulus menjadi orang
benar. Kata "benar" di sini berarti berada dalam relasi yang benar dengan Allah. Paulus
sadar bahwa semua yang ia miliki dulu dan semua yang ia upayakan dulu, tidak
menjadikan dia benar di hadapan Allah. Hanya ketika ia bertemu dengan Kristus mata
rohaninya tercelik, sehingga ia sadar bahwa ia bukan orang benar. Kristus, dengan
karya salib-Nyalah yang membawa pembenaran buat orang yang percaya dan
menerima Dia. Kristuslah yang menjadi agen pembenaran karena Dia adalah Allah.

Relasi yang benar dengan Allah merupakan permulaan hidup baru. Relasi yang benar
harus membuahkan hidup yang benar, tingkah laku, pikiran, perkataan, dan segala
sesuatu yang benar. Ini hanya mungkin terjadi kalau orang percaya bertumbuh
rohaninya. Ini hanya bisa terjadi kalau Kristus terus-menerus menjadi sumber kekuatan
rohani kita dan model hidup benar kita.

Oleh karena itu, tujuan Paulus juga harus menjadi tujuan orang percaya, yaitu
mengenal Kristus sedemikian sehingga kita menjadi serupa Kristus, dan kuasa-Nya
yang utama hadir dalam hidup kita sebagai anak-anak Allah. Namun, sebelum
mengalami sepenuhnya kuasa kebangkitan Kristus itu, kita juga harus bersekutu dalam
penderitaan-Nya. Ini paket rohani yang tidak bisa dipisahkan. Kita harus mengalami
persekutuan dalam penderitaan-Nya sedemikian, sehingga kita menjadi serupa dengan
Dia dalam kematian-Nya, baru akhirnya kita beroleh kebangkitan dari antara orang mati.

Apa Arti Bersekutu dalam Penderitaan Kristus?

Pertama, menerima penderitaan Kristus sebagai fakta yang menjadikan kita mengalami
keselamatan. Kalau Kristus tidak menderita dan mati karena dosa-dosa kita, kita masih
ada dalam belenggu dosa dan akan binasa kekal. Menerima fakta berikut,
menyebabkan kita tidak akan pernah menyombongkan diri seakan-akan keselamatan
kita itu karena usaha kita sendiri, atau karena kita cukup baik untuk mendapatkan
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keselamatan. Sebaiknya, kita mengucap syukur karena kasih dan pengorbanan Kristus
di salib yang menyebabkan kita hari ini adalah milik-Nya.

Kedua, bersekutu dalam penderitaan Kristus berarti kita mau berbagi dengan apa yang
Dia pernah alami, yaitu menderita menanggung dosa, ditolak, dianiaya, bahkan
dibunuh. Menderita seperti Kristus dan menderita bagi Kristus adalah suatu
kehormatan, kemuliaan, dan kepercayaan dari Dia yang mengizinkan kita berbagi
dengan penderitaan-Nya. Pikul salib adalah suatu panggilan hidup yang mulia. Dengan
pikul salib, kita bukan hanya menjadi bagian dalam penderitaan Kristus, tetapi juga
menyaksikan kepada dunia bahwa salib Kristus berkuasa menyelamatkan manusia dari
perbudakan dosa dan kebinasaan kekal.

Ketiga, bersekutu dalam penderitaan Kristus sampai serupa dengan Dia dalam
kematian-Nya berarti mati terhadap dosa. Kristus mati untuk menebus dosa manusia.
Dia menderita dan mati supaya kita dibebaskan dari belenggu dosa. Hidup kita yang
sudah mengalami pembebasan dari dosa, seharusnya tidak lagi membiarkan diri
dikendalikan oleh dosa. Ini aspek penyangkalan diri. Diri kita adalah milik Kristus yang
sudah menebus kita dengan penderitaan-Nya, dengan curahan darah-Nya, dengan
jiwa-Nya. Artinya, kita menolak hidup gampangan yang hanya menuruti kita semata-
mata, bahkan keinginan daging, supaya penderitaan Kristus bahkan kematian-Nya tidak
sia-sia. Jadi, persekutuan di dalam penderitaan-Nya bermakna penuh buat hidup kita
tatkala kita menguduskan diri dari berbagai godaan dosa, yang di dalamnya berarti ada
penyangkalan akan hak-hak kita demi hidup kita yang lebih mulia, kudus, menjadi
berkat buat sesama, dan memuliakan Tuhan.

Saat anak-anak Tuhan mengenal Kristus secara mendalam, yang dimulai dengan
bersekutu di dalam penderitaan-Nya, maka kuasa kebangkitan Kristus mulai
menghasilkan dampak yang dahsyat dalam kehidupan mereka. Kuasa itu pertama-tama
menghasilkan anak-anak Tuhan yang berkemenangan terhadap pergumulan daging,
godaan dunia, dan tipu daya iblis yang hendak menyeret mereka kembali terjerumus
dalam dosa. Kuasa itu juga akan menjadi daya pendorong yang luar biasa untuk
menyaksikan Kristus kepada dunia, disertai demonstrasi kuasa Kristus yang nyata.

Diambil dari:

Judul buletin : Partner, Tahun XXIII, Edisi 1, Tahun 2009

Penulis : Hans Wuysang
Penerbit : Yayasan Persekutuan Pembaca Alkitab, Jakarta
Halaman 11--2
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Profil Bangsa atau Suku: Bakumpai, Indonesia

Sejarah

Mayoritas orang Bakumpai tinggal dekat Sungai Barito, yang mengalir melalui provinsi
Kalimantan Tengah. Di Kalimantan bagian selatan, orang Bakumpai tinggal di Distrik
Bakumpai, kabupaten Barito Kuala; sementara mereka yang di Kalimantan Tengah
tinggal di kabupaten Barito Selatan. Tetangga mereka di selatan adalah orang Banjar
dan di utara adalah orang-orang Ngaju dan Maayan. Beberapa ahli berspekulasi bahwa
orang Bakumpai adalah salah satu sub-kelompok dari kelompok orang Ngaju, meskipun
Bakumpai menganggap mereka sebagai suatu kelompok yang terpisah. Orang
Bakumpai adalah satu dari kelompok orang dalam kelompok Barito, yang merupakan
bagian dari kelompok etno-linguistik Dayak yang lebih luas. Orang-orang Dayak
(kadang-kadang dibagi berdasarkan tempat tinggal, orang Dayak Daratan dan orang
Dayak Pantai/laut) cenderung tinggal di sepanjang bantaran Sungai bagian dalam
Kalimantan. Suku Dayak mungkin berasal dari Asia Barat sebagai orang-orang
Mongolia migran, yang memasuki kepulauan melalui sebelah barat kota pesisir, yang
saat ini disebut Martapura (di Kalimantan Selatan).

Seperti Apakah Kehidupan Mereka?

Wilayah di mana orang Bakumpai tinggal, dilewati oleh banyak sungai. Oleh karena itu,
orang Bakumpai telah mengembangkan teknologi untuk transportasi air. Mereka
biasanya menggarap sawah karena naik turunnya air sungai. Pekerjaan lain adalah
menggarap lahan-lahan non-irigasi, memancing di sungai, berdagang, dan
memproduksi peralatan rumah tangga. Meskipun orang Bakumpai dianggap sebagai
bagian dari kelompok suku Dayak yang lebih besar, kehidupan sosial budaya mereka
lebih banyak dipengaruhi oleh orang Banjar. Zaman dahulu, ketika wilayah Banjarmasin
masih di bawah kekuasaan sebuah kerajaan Hindu, sistem sosialnya dipengaruhi oleh
sistem kasta berdasarkan agama Hindu. Sistem kekerabatan Bakumpai juga mirip
dengan sistem bilateral orang Banjar. Bersama suami, seorang istri menjalankan
peranan penting dalam keluarga utama. Menurut tradisi Bakumpai, pasangan suami istri
yang baru menikah, bebas untuk memilih tempat tinggal mereka. Mereka boleh memilih
untuk tinggal bersama kerabat suami atau istri, atau terpisah dari rumah mereka sendiri.
Sistem pembagian warisan cenderung mengikuti aturan-aturan agama Islam.

Apakah Kepercayaan Mereka?

Pada umumnya, orang Bakumpai adalah pemeluk agama Islam. Pengaruh Islam dapat
dilihat hampir di setiap aspek kehidupan mereka. Pengaruh Islam adalah bukti dalam
sistem sosial mereka, hubungan-hubungan keluarga yang diperluas, dan bahkan dalam
karya-karya seni mereka. Wilayah Marabahan, pusat wilayah di mana orang Bakumpai
berdomisili, telah mencetak banyak guru-guru agama lIslam terkenal yang telah
menyebarkan agama Islam sejauh hulu Sungai Barito.
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Apakah Kebutuhan-kebutuhan Mereka?

Saat ini orang Bakumpai membutuhkan pengembangan teknologi dengan metode-
metode pertanian untuk memfasilitasi pembangunan daerah mereka yang berawa-rawa.
Hingga kini, sistem irigasi mereka untuk pengolahan sawah, sepenuhnya bergantung
pada pasang surutnya air, baik dari laut maupun dari cabang-cabang Sungai Barito.
Mereka masih belum memunyai suatu sistem irigasi yang cukup untuk semua
kebutuhan mereka, dan masih bergantung pada siklus tersebut. Dalam kerangka
meningkatkan pelayanan kesehatan untuk masyarakat, Bakumpai juga membutuhkan
lebih banyak perhatian di bidang kesehatan, klinik, dan tenaga medis. Di samping itu,
pengembangan upaya percepatan transportasi mereka sepanjang sungai, dan
peningkatan keterampilan tangan mereka akan sangat membantu dalam meningkatkan
pendapatan mereka. (t\Samuel)

Pokok Doa:

1. Doakan agar pemerintah menaruh perhatian terhadap kehidupan dan kebutuhan
orang Bakumpai, sebagai bagian dari warga negara Indonesia.

2. Doakan agar kebutuhan orang Bakumpai akan sistem irigasi dan transportasi
yang efektif dapat segera terpenuhi.

3. Doakan agar semakin banyak petugas medis yang bersedia ditempatkan di
wilayah orang Bakumpai untuk melayani masalah kesehatan mereka.

4. Doakan setiap pelayanan misi bagi orang Bakumpai, agar dapat menjangkau
mereka secara efektif dan mengenalkan mereka kepada kasih Yesus.

5. Doakan orang Bakumpai agar membuka diri terhadap pemberitaan Kabar
Keselamatan Kristus.

Diterjemahkan dari:

Nama situs : Joshua Project
Alamat URL . http://www.joshuaproject.net/people-profile.php?rog3=1D&peo3=10597

Judul asli artikel : Bakumpai, Indonesia
Penulis : Tidak dicantumkan
Tanggal akses : 24 Januari 2011

"THROUGH PRAYER, THE FINITE MAN CAN HELP THE POWER OF THE INFINITE
Go n
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e-JEMMi 14/April/2011
Editorial

Shalom,

Dua artikel akan kami hadirkan bagi Pembaca terkasih. Anda bisa menyimak artikel
tentang jemaat Makedonia dan belajar dari mereka tentang hal memberi untuk misi.
Selain itu, di artikel kedua Anda juga bisa belajar tentang pentingnya peningkatan
jumlah persembahan misi bagi perluasan penginjilan. Kami berharap sajian kami
membantu Anda dalam merencanakan persembahan misi secara bijaksana. Tuhan
Yesus memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMIi,
Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi 2: Berapa Jumlah Uang yang Harus Saya
Persembahkan bagi Penginjilan Tahun Ini?

Berapa jumlah uang yang harus saya persembahkan bagi penginjilan tahun ini, adalah
pertanyaan yang terus menerus ada dalam benak saya. Melihat banyaknya orang yang
haus akan Kabar Baik, saya terbeban untuk ikut serta dalam pekerjaan Tuhan. Tapi
karena yang bisa saya lakukan saat ini adalah mendukung penginjilan dalam bidang
keuangan, maka pertanyaan tersebut begitu bergejolak dalam hati saya. Hari demi hari,
bahkan detik demi detik, Tuhan selalu siap sedia buat saya. Jadi, jika Anda adalah
seorang yang tergerak mendukung penginjilan melalui dana, dan sedang bergumul
dengan pertanyaan tersebut di atas, silakan Anda memilih salah satu jawaban di bawah
ini sebagai jawaban pribadi.

1. Jika saya tidak memberikan apa pun bagi penginjilan tahun ini, berarti saya
menyetujui penarikan kembali para utusan Injil yang sedang melayani.

2. Jika saya memberikan persembahan kurang dari jumlah tahun lalu, berarti saya
menyetujui pengurangan jumlah utusan Injil, yang sebanding dengan
pengurangan dana persembahan saya.

3. Jika saya memberikan persembahan dengan jumlah yang sama seperti
persembahan tahun lalu, berarti saya menyetujui agar apa yang ada pada hari ini
dipertahankan, tetapi saya menentang setiap usaha untuk maju. Semboyan saya
adalah, "Pertahankanlah benteng kita". Saya lupa bahwa Tuhan tidak
menghendaki tentara-Nya hanya berlindung dalam sebuah benteng, sebaliknya
la mau agar semua maju.

4. Jika saya memberikan persembahan lebih banyak dari tahun lalu, berarti saya
menyetujui adanya usaha kemajuan, sehingga utusan Injil dapat memenangkan
daerah-daerah baru bagi Kristus. Saya tahu bahwa setiap kemajuan berarti
bertambahnya jumlah biaya. Saya akan memberi persembahan lebih banyak lagi
kepada badan misi yang setia pada Inijil.

Allah menghendaki persembahan Anda. Kalau begitu baiklah Anda memberi dengan
sungguh-sungguh, sehingga Anda dapat mengalami sukacita surgawi dalam hidup
Anda. Kalau Anda memilih salah satu jawaban di atas, pilihlah jawaban terakhir sebagai
jawaban terbaik, karena itu berarti Anda menghendaki adanya suatu kemajuan. Tetapi
mungkin juga Anda tidak dapat menambah jumlah persembahan Anda, itu pun tidak
apa-apa, sekurang-kurangnya itu mempertahankan kondisi penginjilan bukan? Saran
saya, usahakan meningkatkan persembahan itu sebisa mungkin.
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Diambil dari:

Judul majalah : HARVESTER, Edisi Maret/April, Tahun 1994

Judul artikel : Berapa Jumlah Uang yang Harus Saya Persembahkan BagiPenginjilan Tahun Ini?
Penulis : Abraham Yuwono

Penerbit : Indonesian Harvest Outreach

Halaman ;10
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Doakan Misi Dunia: Nigeria, Amerika Serikat

NIGERIA (Diringkas oleh: Dicky) -- Selama ini, kekerasan politik telah mengacaukan
kegiatan gereja. Polisi telah memperingatkan jemaat, bahwa tempat ibadah menjadi
sasaran dan mereka mencatat beberapa serangan terhadap orang percaya selama
minggu yang lalu.

Juga ada rumor bahwa para ekstremis berupaya untuk menciptakan situasi darurat
negara menjelang pemilihan Presiden. TN dari Voice of the Martyrs berkata, "Akan ada
serangkaian pemilihan umum presiden dan parlemen (tingkat pusat dan provinsi) di
bulan April."

TN menjelaskan bahwa ada isu agama yang masuk dalam beberapa kampanye,
khususnya di wilayah mayoritas, karena pemilihan kali ini menghadapkan presiden
beragama Kristen yang berkuasa selama beberapa tahun terakhir dengan tiga kandidat
lain dari kalangan mayoritas.

Ada banyak serangan yang diarahkan pada pelayanan gereja dan orang-orang percaya,
serta isu keamanan dapat mengacaukan pekabaran Injil. "Inilah tantangan bagi umat
Kristen di sana yang akan melakukan pelayanan dan penjangkauan. Inilah masa sulit
bagi umat Kristen untuk melangkah maju, bersaksi, dan terlibat dalam pelayanan."

Sumber: http://mnnonline.org/article/15520

Pokok doa:

1. Doakan umat percaya di Nigeria, supaya mereka tetap tekun beribadah,
menginjili, dan mengalirkan pengampunan kepada pihak- pihak yang menjadikan
gereja dan pelayanan sebagai sasaran teror.

2. Doakan para teroris dan pihak-pihak yang menjadikan orang Kristen sebagai
target provokasi di Nigeria, supaya Kristus melawat mereka dan mereka
disadarkan dari perbuatan mereka.

AMERIKA SERIKAT (Diringkas oleh: Dicky) -- Saat kekerasan, kegelisahan, dan
kebingungan memanas di negara-negara seperti Libia, Tunisia, Bahrain, dan Mesir,
banyak orang percaya mulai melihat potensi penjangkauan.

Banyak pertanyaan bergejolak di dalam pikiran kaum mayoritas. Kenyataannya dalam
10 tahun terakhir, lebih banyak kaum mayoritas yang berpindah keyakinan kepada
Kristus daripada keseluruhan 1.400 tahun terakhir. PK dari Crescent Project
mengatakan, alasan mereka datang kepada Kristus, "Mereka melihat bahwa orang
Kristen mengasihi mereka dan peduli terhadap mereka, dan mereka menangkap arti
Kabar Baik dalam konteks itu."
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Namun, terlibat dalam percakapan atau pertemanan dengan kaum mayoritas dapat
bersifat intimidatif bagi orang percaya yang tidak tahu banyak tentang budaya mereka,
atau belum pernah mendapat kesempatan mengenal mereka sebelumnya. Lagi pula,
pendekatan keliru dapat menjadi tidak efektif.

Sahara Challenge -- salah satu program dari Crescent Project akan mempersiapkan
orang percaya untuk menanyakan pertanyaan yang tepat, menghilangkan
kesalahpahaman tentang mereka, dan menyingkapkan kesalahpahaman mereka
tentang kekristenan. Jutaan orang menanti untuk mendengar Berita Sukacita dan
mungkin tidak pernah mendapat kesempatan itu, jika orang-orang percaya tidak
bermaksud menjangkau mereka.

Sumber:; http://mnnonline.org/article/15511

Pokok doa:

1. Doakan program Sahara Challenge dari Crescent Project, dalam mempersiapkan
orang-orang percaya untuk menjangkau saudara-saudara sepupu, agar Tuhan
memberkati para pengajar dan memampukan setiap umat percaya untuk menjadi
saksi yang efektif.

2. Doakan setiap orang percaya yang berhubungan intensif dengan saudara

sepupu, supaya berani membagi kesaksian tentang kasih Kristus dalam hidup
mereka.
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Doa Bagi Indonesia: Infrastruktur di Indonesia

Laporan soal hancurnya kondisi infrastruktur jalan di sejumlah wilayah di Indonesia,
santer terdengar beberapa hari terakhir. Masalah ini bukanlah masalah baru. Tidak
hanya rakyat Indonesia, silih berganti, tamu negara dari negara-negara investor penting
juga menyampaikan keluhan yang sama, setiap kali bertemu dengan pemimpin negara
Indonesia. Berbagai skema kebijakan dan gagasan mempercepat pembangunan
infrastruktur, baik jalan raya, rel kereta api, pelabuhan, dan bandara yang diluncurkan
beberapa tahun terakhir belum terasa jejaknya, padahal infrastuktur yang baik penting
bagi pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan.

Sumber: Kompas, Rabu, 30 Maret 2011, Halaman 6
Pokok Doa:

1. Doakan agar pemerintah segera mengambil tindakan untuk memperbaiki
infrastruktur jalan yang rusak, mengingat pentingnya jalan yang baik untuk
keselamatan dan pertumbuhan ekonomi rakyat.

2. Doakan agar anggaran yang telah dialokasikan pemerintah untuk perbaikan dan
pengembangan infrastruktur di Indonesia, dapat digunakan sebaik-baiknya.
Doakan juga agar Tuhan menjaga hati mereka-mereka yang dipercaya untuk
mengelola anggaran ini.

3. Doakan para pengguna jalan raya, agar bersikap hati-hati, mengingat banyaknya

jalan yang rusak. Doakan juga, agar Tuhan melindungi para pengguna jalan raya
selama mereka dalam perjalanan dan berkendaraan.
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Stop Press: Berita YLSA

Anda ingin mengenal lebih jauh mengenai pelayanan YLSA? Kini saatnya Anda
mengetahui YLSA secara lebih detail melalui Publikasi Berita YLSA. Berita YLSA
diterbitkan secara khusus untuk menyajikan informasi aktual mengenai pelayanan dan
perkembangan YLSA bagi para pendukung dan sahabat YLSA, baik sebagai donatur,
relawan, mitra, pendoa, ex-staf dan teman-teman YLSA. Silakan mendaftarkan diri
untuk mendapatkan informasi mengenai YLSA sekarang juga!

Berlangganan : < subscribe-i-kan-berita-ylsa(at)hub.xc.org >

Kontak : < beritaylsa(at)sabda.org >
Arsip : < http://www.sabda.org/publikasi/berita ylsa/ >
Situs : < http://ylsa.org/ >

Komunitas : < http://blog.sabda.org/ >, < http://fb.sabda.org/ylsa/ >,
< http://twitter.com/ YLSA >

Partisipasi : < http://ylsa.org/partisipasi 2 >

"ISN'T IT STRANGE THAT SOME CHRISTIANS WITH HOLD FROM THE WORLD THE
BEST NEWS THAT EVER CAME INTO IT?"
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e-JEMMi 15/April/2011
Editorial

Shalom,

Menentukan strategi dan sasaran dalam mendukung dana untuk pekerjaan misi
merupakan hal yang harus kita pikirkan dengan baik. Mengapa demikian? Karena
dengan menentukan strategi dan sasaran yang tepat, kita akan lebih bijaksana dalam
mengelola uang yang Tuhan percayakan kepada kita masing-masing. Artikel berikut
akan mengulas mengapa menentukan strategi dan sasaran untuk mendukung dana
pelayanan misi itu penting. Kiranya sajian kami ini dapat membuka wawasan kita
semua.

Pemimpin Redaksi e-JEMMi,
Novita Yuniarti

< novita(at)in-christ.net >

< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Memberi

"Sepuluh ribu orang meninggal hari ini karena tidak cukup makan. Satu juta orang cacat
mental atau cacat fisik karena gizi buruk. Masalahnya adalah karena kekayaan dunia tidak
tersalur secara merata.”

—Ronald Sider—

Yesus memberitahukan kepada kita bahwa hati dan harta kita berhubungan langsung --
"Karena di mana hartamu berada, di situ juga hatimu berada." (Matius 6:21) Jadi,
apabila kita ingin membangun satu semangat bagi pengabaran Injil dunia, kita harus
mengarahkan harta kita di dunia ke arah itu pula. Memberi untuk misi dan kepentingan
dunia, akan meningkatkan doa kita bagi pengabaran Injil. Meskipun kedengarannya
kasar untuk diakui, kita cenderung untuk berdoa lebih banyak bagi pelayanan-
pelayanan yang kita dukung. Kita berdoa untuk apa yang kita bayar!

Perintah yang Diberikan Alkitab Mengenai Uang

Salah satu sukacita terbesar dalam mengerti firman Allah adalah mengetahui bahwa
firman itu sangat praktis. Perintah-perintah Alkitab berlaku untuk kehidupan kita sehari-
hari, pada tingkat-tingkat yang paling dasar. Praktisnya sangat nyata bila sampai pada
persoalan uang dan bagaimana kita mengelola kekayaan kita. Allah menyatakan
kehendak-Nya dengan jelas dalam berbagai hal.

1. Allah ingin agar kita murah hati.

Dalam Maleakhi 3:8-10, orang |Israel ditegur karena tidak mau
mempersembahkan persepuluhan kepada Tuhan sebagai persembahan.
Dengan bertindak demikian, mereka melanggar peringatan dasar dari Hukum
Taurat dan bahkan teladan Abraham sebelum zaman Hukum Taurat, yang
memberikan persepuluhan kepada Melkisedek (Kejadian 14:18-20; Imamat
27:30; Bilangan 18:21,24; Ulangan 26:12). Umat Israel diajar untuk membawa
persepuluhan mereka sebagai satu peringatan jasmani, bahwa segala sesuatu
yang dimiliki mereka adalah milik Allah.

Namun, dalam Perjanjian Baru pengajaran mengenai persepuluhan tidak
diulang, satu kenyataan yang telah menyebabkan banyak orang Kristen
menganggap bahwa persepuluhan tidak berlaku bagi orang-orang Kristen yang
"tidak berada di bawah Hukum Taurat, tetapi di bawah kasih karunia". Memang
secara hukum orang-orang Kristen tidak lagi terikat kepada persyaratan Hukum
Taurat, tetapi seperti yang ditunjukkan oleh Dr. Harold Linsell dalam Harper
Study Bible, ".... Oleh karena itu, persepuluhan merupakan bukti lahiriah dari
batiniah, dan timbul akibat kasih seseorang kepada Allah."

Pemberi yang ragu-ragu mungkin menjawab, "Baiklah, tetapi apakah saya harus

memberi persepuluhan sebelum atau sesudah dipotong pajak?" Pertanyaan ini
menandakan bahwa orang itu salah menanggapi ajaran Alkitab. Allah tidak
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memikirkan Hukum Taurat secara harfiah. la menghendaki agar kita murah hati.
Prinsip Alkitab mengenai memberi dengan jelas dinyatakan dalam 2 Korintus 9:6-
7, "Camkanlah ini: Orang yang menabur sedikit, akan menuai sedikit juga, dan
orang yang menabur banyak, akan menuai banyak juga. Hendaklah masing-
masing memberikan menurut kerelaan hatinya, jangan dengan sedih hati atau
karena paksaan, sebab Allah mengasihi orang yang memberi dengan sukacita."

Prinsip murah hati berasal dari akar yang sama dengan ajaran Alkitab Perjanjian
Lama mengenai persepuluhan: segala yang ada pada kita adalah milik Allah.
Dengan memberi kita menyatakan pengertian kita akan kenyataan itu, dan
menunjukkan penyerahan kita kepada Tuhan kita.

. Allah mengukur langsung jawab kita sebagai bendahara, berdasarkan respons
kita terhadap orang yang miskin dan melarat.

Ronald Sider berkata, "Apakah orang-orang yang makmur menaati perintah Allah
untuk membawa keadilan kepada orang yang tertindas?" Pengamatan seperti itu
timbul akibat memberikan perhatian penuh kepada Alkitab, terutama kepada
ayat-ayat yang cenderung membuat hati kita tidak enak. Perhatikan ayat-ayat
berikut. Allah memberikan kepada manusia segala hal yang baik yang ditujukan
untuk kebaikan seluruh dunia (Kejadian 1:26-31). Berbahagialah orang yang
takut akan TUHAN, kebajikannya tetap untuk selamanya karena ia, membagi-
bagikan, ia memberikan kepada orang miskin (Mazmur 112:1-9). Orang kaya
dihukum karena mereka menginjak-injak kepala orang lemah ... Dan
membelokkan jalan orang sengsara (Amos 2:6-8). Penghakiman Allah
berhubungan langsung dengan respons seseorang terhadap orang-orang miskin,
melarat, yang tidak memunyai tempat tinggal, dan sebagainya karena orang-
orang miskin itu melambangkan Kristus sendiri (Matius 25:31-46). Orang kaya
ditegur setelah kematiannya karena perlakuannya yang buruk terhadap orang
miskin, Lazarus (Lukas 16:19-31). Mereka yang kaya dalam hidup ini
diperintahkan agar mereka menjadi kaya dalam kebajikan, suka memberi dan
membagi, dan dengan demikian mengumpulkan suatu harta bagi dirinya untuk
waktu yang akan datang (1 _Timotius 6:17-19). Alkitab itu jelas. Kekayaan apa
pun yang telah kita terima harus digunakan agar bermanfaat bagi orang lain.

. Allah ingin agar kita memelihara Kerajaan Allah sebagai prioritas kita yang
utama.

Ajaran Yesus tentang hubungan antara hati kita dan kekayaan kita (Matius 6:21)
diikuti oleh perintah utama-Nya, "Carilah dahulu Kerajaan Allah." (Matius 6:33)

Penulis Agur dalam Amsal 30:7-9 berdoa agar Allah jangan memberikan
kepadanya kemiskinan dan kekayaan. Kemiskinan mungkin mendorongnya
untuk mencuri, tetapi kekayaan mungkin menyebabkan dia merasa tidak
memerlukan bantuan orang lain dan menyebabkan dia menyangkali
kebutuhannya akan Tuhan. Melalui Agur, Allah mengajar kita bahwa kekayaan
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itu menipu dan dapat menyebabkan kita kehilangan pusat perhatian rohani kita.
Ketaatan mengharuskan kita untuk memelihara rasa ketergantungan kepada
Tuhan.

Contoh ketiga dari kebutuhan kita untuk membuat Kerajaan Allah menjadi
prioritas kita yang utama adalah pertemuan Yesus dengan seorang kaya,
seorang pemimpin muda (Matius 19:16-26, Markus 10:17-27, Lukas 18:18-27).
Orang muda itu berbalik bukan semata-mata karena kekayaan saja, tetapi
karena prioritasnya tidak berada dalam persekutuan yang benar dengan Tuhan.
Kekayaannya mengendalikan hatinya.

Tantangan untuk "mencari kerajaan-Nya terlebih dahulu" adalah tantangan yang
setiap hari kita hadapi. Kita menunjukkan keinginan kita untuk menjaga agar
prioritas ini berada pada tempatnya melalui cara kita menggunakan harta kita.

Memberi Uang dengan Sebuah Visi Dunia

Memberi untuk memperluas visi dunia adalah salah satu cara yang dapat kita lakukan.
Pemberian yang paling dasar tentunya berasal dari sumber keuangan kita. Kita tidak
boleh menganggap ringan persoalan ini. Kita harus berusaha untuk menjadi bendahara
yang setia dari segala sesuatu yang telah diberikan Allah kepada kita. Ini berarti kita
harus mengadakan penyelidikan yang saksama mengenai ke mana kita mengirimkan
uang kita, dan mengikuti dari dekat bagaimana uang itu digunakan.

Berikut adalah prinsip-prinsip dalam memberi, yang dapat menolong meningkatkan
pengelolaan keuangan Anda secara efektif.

1.

Tetapkan strategi keuangan pribadi

Setiap orang perlu memutuskan apa yang akan dijadikan ukuran kemurahan
hatinya. Setelah memutuskannya, orang tersebut harus memilih bagaimanakah
uang tersebut akan disalurkan. Singkatnya, kita memerlukan sebuah rencana
yang telah ditetapkan sebelumnya. Apabila kita membiarkan surat permohonan
atau krisis menentukan bagaimana kita menggunakan uang kita, kita akan
memberi dengan cara yang tidak disiplin dan tidak menentu. Kita perlu
mengetahui bagaimana menggunakan uang kita, agar kita memunyai tanggung
jawab atas uang yang diberikan Allah kepada kita.

Tetapkan sasaran dalam memberi

Strategi menolong kita untuk menentukan bagaimana kita ingin menggunakan
uang kita, dan sasaran menolong kita untuk memutuskan ke mana kita akan
menggunakannya. Kita jangan memberikan satu dolar tiap tahun kepada seribu
pelayanan yang berbeda-beda, hanya agar kita merasa bahwa kita terlibat dalam
banyak pelayanan. Kita memerlukan sasaran khusus, tempat-tempat yang kita
percayai bahwa Allah ingin kita terlibat di sana.

Beberapa orang memutuskan untuk menentukan sasaran pemberian mereka
kepada beberapa pelayanan atau para utusan Injil di satu lokasi geografis
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tertentu. Orang lain memilih untuk menyokong satu jenis pekerjaan yang khusus,
seperti pelayanan mahasiswa, pembentukan gereja, atau penerjemahan Alkitab.
Ada juga yang memilih untuk membagi secara merata -- memberi dalam jumlah
yang berarti kepada beberapa pelayanan yang berbeda di berbagai tempat.

. Memeriksa tanggung jawab keuangan dari badan-badan/orang-orang yang kita
dukung

Kita harus memeriksa untuk melihat apakah uang yang kita kirimkan digunakan
sesuai dengan cara yang kita harapkan, dan kita harus mencari laporan dan
kebiasaan melapor yang bertanggung jawab. Cara terbaik untuk memastikan
bahwa uang itu digunakan sesuai dengan cara yang diharapkan adalah dengan
bertanya. Sering kita takut kalau pertanyaan mengenai uang yang kita berikan
itu, akan menimbulkan kesan seolah-olah kita tidak memberikannya dengan tulus
hati. Akan tetapi, mengawasi orang lain untuk bertanggung jawab atas
penggunaan dana mereka, merupakan bagian dari tugas kita sebagai
bendahara.

. Adakan evaluasi

Mengevaluasi secara berkala merupakan satu cara untuk menjaga agar sasaran
dan strategi yang telah kita pilih untuk dana yang kita berikan itu selalu baru. Jika
kita bersedia mengevaluasi, kita mungkin memilih sasaran-sasaran yang baru
atau mungkin kita memilih untuk mengubah strategi kita. Jika kita tidak
mengevaluasi, kita akan memberi tanpa benar-benar memerhatikan pelayanan
atau orang-orang yang kita sokong.

. Terlibat dalam pelayanan yang kita sokong

Sesekali, kita perlu mengadakan kunjungan pribadi ke ladang misi. Ini berarti
mengingatkan para pengabaran Injil untuk memunyai visi. Hudson Taylor
berkata, "Pekerjaan Allah yang dilakukan dengan cara Allah tidak akan pernah
kehabisan persediaan."

. Kita perlu berkorban

Harus ada tempat bagi Roh Kudus, agar la memimpin kita untuk memberi di luar
dari apa yang telah kita rencanakan untuk diberikan. Harus ada keterbukaan
untuk berkorban. Pada taraf yang paling dasar, pengorbanan dapat berarti
bersedia untuk hidup pada taraf hidup yang lebih rendah daripada kemampuan
kita, sehingga kita dapat memberi lebih banyak. Ini dapat juga berarti
memberikan "pendapatan ekstra" daripada memikirkan cara-cara untuk
membelanjakan uang tersebut untuk diri kita sendiri. Pada taraf yang lebih
dalam, pengorbanan berarti menyadari bahwa segala sesuatu yang kita miliki
adalah milik Allah, dan kita harus bersedia untuk mempersilakan Allah
mengarahkan pemberian kita.

. Berdoa

Memberi mengingatkan kita bahwa Allahlah yang berkuasa, bahwa la memiliki
segalanya (termasuk kita), dan bahwa kita hanyalah penatalayan. ltulah
sebabnya kita perlu berdoa sebelum memberi -- sebuah cara lain untuk
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menunjukkan bahwa kita tunduk kepada Allah. Pada waktu kita berdoa mengenai
pemberian kita, kita tidak boleh begitu saja mengatakan, "Tuhan, inilah yang
akan saya berikan dan ke mana saya akan memberikannya." Sebaliknya, kita
harus membuka diri untuk mendengar suara-Nya dan bimbingan-Nya. Kalau kita
menaruh rencana kita untuk memberi di kaki Tuhan, maka kita dapat yakin bahwa la
akan membimbing langkah-langkah kita.

Diambil dan disunting dari:

Judul artikel  : Memberi

Judul asli buku : A Mind for Missions

Judul buku : Pemberitaan Injil Tugas Siapa?
Penulis : Paul Borthwick

Penerjemah : Ester Santoso
Penerbit : Yayasan Kalam Hidup, Bandung
Halaman : 98 -- 105
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Doakan Misi Dunia: Jamaika, Latvia

Jamaika
(Diringkas oleh: Dicky)

Jamaika mungkin adalah tempat indah untuk berlibur, bersantai, dan berjemur. Namun,
sama seperti bangsa lain, negara ini sangat membutuhkan Juru Selamat.

"Kekristenan yang turun temurun dapat menjadi sangat mematikan. Setiap orang tahu
Alkitab; mereka tumbuh di sekolah minggu, tetapi dampaknya dalam hidup mereka
sangat sedikit." Oleh karena itu Luis Palau Association mendatangi Kingston, Jamaika
setiap tahun selama sembilan tahun terakhir untuk mengadakan Festival "Fun in the
Son" (Semarak dalam Sang Anak).

Tahun ini tim mengunjungi sekolah, panti asuhan, dan lingkungan yang bermasalah
untuk membagikan Injil. Dalam puncak acara pada 19 Maret 2011, lebih dari 50.000
orang hadir -- jumlah terbanyak selama festival ini diadakan. AP memberitakan pesan
dalam Yohanes 8 mengenai kebebasan dalam Kristus. "Ratusan -- bahkan ribuan --
orang mengangkat tangan mereka sebagai pertanda keputusan mereka untuk
menerima Kristus; para konselor akan membimbing mereka bertumbuh dan bergabung
dengan gereja lokal."

Festival tahun ini juga mengundang 8 tamu istimewa dari Haiti. Para pemimpin gereja
ini dapat mengamati acara ini untuk persiapan festival selanjutnya di Haiti.

Sumber; http://mnnonline.org/article/15514

Pokok doa:

1. Doakan agar orang-orang Jamaika yang baru saja bertobat dalam festival "Fun in
the Son" dapat terus bertumbuh dalam pengenalan yang benar akan Kristus.

2. Doakan gereja-gereja lokal di Jamaika, agar dapat lebih berperan efektif dalam
pengajaran kekristenan untuk keseharian rakyat Jamaika.

3. Doakan supaya Tuhan campur tangan bagi pelaksanaan festival serupa di Haiti
sehingga banyak jiwa mengalami pertobatan.

LATVIA
(Diringkas oleh: Dicky)

Walaupun sumber mengatakan bahwa situasi ekonomi mulai stabil di Latvia, mungkin
hal ini terlambat bagi sebuah pelayanan yang mencoba bertahan hidup.
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Day Center menawarkan pelatihan, makanan hangat, dukungan emosional, pelajaran
Alkitab, dan perawatan rohani. Lebih dari 50 anak setiap harinya mendatangi tempat ini
sepulang sekolah, kebanyakan mereka berasal dari keluarga miskin dan berantakan.

Dampak krisis keuangan negara di Day Center telah terasa. "Tanpa dukungan,
pelayanan ini harus ditutup. Anak-anak tidak lagi punya tujuan, sehingga mereka akan
merasa lapar dan tidak mendapat dukungan yang sangat mereka butuhkan. Sebelum
pelayanan ini dibuka, mereka benar-benar tumbuh di jalanan, di sanalah mereka akan
kembali," jelas AN dari Orphan Outreach.

Saat ini Day Center menjalankan program berbasis bulanan, tidak yakin apakah dana
yang masuk dapat diberikan kepada anak-anak pada bulan berikutnya. Para staf
bekerja tanpa bayaran, hanya karena kasih kepada Tuhan dan anak-anak mereka
masih bertahan untuk melakukannya. Komitmen bantuan sepanjang tahun akan
memampukan mereka untuk menarik napas lega, setidaknya selama setahun tidak ada
anak yang kelaparan.

Sumber: http://mnnonline.org/article/15491

Pokok doa:

1. Doakan agar para staf Orphan Outreach tetap setia dan berkomitmen melayani
di Day Center.

2. Doakan supaya Tuhan mengetuk hati para donatur untuk mendukung
pembiayaan pelayanan Orphan Outreach.

3. Doakan agar setiap anak yang berkunjung ke Day Center boleh menemukan,
merasakan, dan menanggapi kasih Tuhan dalam hidup mereka.

107


http://mnnonline.org/article/15491

e-JEMMi | 2011

Doa Bagi Indonesia: Perbankan di Indonesia

Berita pembobolan bank yang mencuat beberapa waktu terakhir, sungguh mengejutkan
masyarakat Indonesia. Mengejutkan sebab selama ini promosi yang dilakukan oleh
pihak perbankan mengenai keandalan teknologi, begitu juga sistem dan standar
prosedurnya sudah relatif lebih baik dalam hal keamanan. Kriminalitas seperti ini dapat
dilakukan siapa saja dan kapan pun asal ada peluang. Oleh sebab itu, agar kasus ini
tidak terulang kembali diperlukan orang-orang yang berintegritas tinggi, keandalan
sistem dan prosedur, pengawasan yang ketat dan hukum yang tegas.

Sumber: Kompas, 1 April 2011, Halaman 6
Pokok Doa:

1. Doakan agar kasus-kasus pembobolan bank bisa ditangani dengan tuntas, dan
para pelaku yang terlibat di dalamnya, bisa segera ditindak dengan hukum yang
tegas.

2. Doakan para nasabah yang menjadi korban, agar Tuhan menjaga hati dan
memampukan mereka untuk melihat kasus ini dalam perspektif yang tepat
sehingga dapat menyerahkan penanganannya pada yang berwajib.

3. Doakan juga agar Tuhan memberi hikmat kepada para nasabah bank ketika
menerima bantuan "Customer Service" bank supaya mereka bertindak dengan
hati-hati dan bijaksana.

4. Berdoa agar Tuhan bekerja dalam hati nurani mereka-mereka yang bekerja di
perbankan, supaya mereka tidak jatuh dalam pencobaan dan melakukan
tindakan yang merusak integritas diri.

"YOU CANNOT TOUCH YOUR NEIGHBOUR'S HEART WITH ANYTHING LESS THAN
YOUR OWN"
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e-JEMMi 16/April/2011
Editorial

Shalom,

Pepatah mengatakan "Mulutmu harimaumu", artinya kita harus
mempertanggungjawabkan setiap perkataan yang keluar dari mulut kita. Tokoh dalam
kesaksian misi kita kali ini sungguh luar biasa. Di tengah sistem pemerintahan yang
membatasi penyampaian aspirasi rakyatnya, dia berani bicara. Bukan hanya
sembarang bicara, dia bicara tentang imannya kepada Kristus, sekalipun untuk itu dia
harus mempertaruhkan nyawanya. Silakan membaca kesaksian lengkapnya. Jangan
lupa untuk menengok kegiatan Damou Christian Mission (DCM) dalam kolom sumber
misi kali ini. Tuhan memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMIi,
Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Sumber Misi:Damou Christian Mission (dcm)

Damou Christian Mission (DMC) < www.damou.org > merupakan organisasi misi
Kristen, didirikan oleh Tina Isenhower dan berlokasi di Cyvadier, Jacmel, Haiti. Fokus
pelayanan mereka yaitu pada orang-orang Jacmel. Misi Damou Christian Mission yaitu
"Menjangkau Haiti melalui Pendidikan -- Mendidik Haiti dalam Firman Allah". Saat ini
DCM telah mendirikan sekolah bagi 650 anak, mulai dari tingkat prasekolah hingga
sekolah menengah atas. Pelajaran yang diajarkan di sekolah ialah pelajaran umum,
selain itu juga pelajaran tentang Kristus dan iman Kristen. Murid-murid pun dibekali
dengan keahlian lain seperti memasak dan menjahit. Di samping pendidikan, DCM juga
membangun gereja, rumah bagi tunawisma, dan menampung anak-anak yatim piatu
korban bencana alam. (DIY)
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Kesaksian Misi: Di China Berani Bicara ... Berani Mati

JZ (34 tahun) tertangkap membagikan Alkitab dan traktat di sebuah pasar. Pada 17 Juni
2004, JZ dan ibu mertuanya, TD, diborgol bersama dan dibawa menuju kantor polisi
dan diinterogasi sampai larut malam. Keesokan paginya, mereka dijatuhi hukuman 15
hari kurungan oleh PSB (Biro Keamanan Umum) dengan alasan “dicurigai
menyebarkan rumor dan mengganggu ketertiban sosial". Di dokumen penahanan,
mereka dianggap telah melakukan "gangguan ketertiban sosial serius dengan
membagikan buku cerita anak-anak (edisi Indonesia: la Hidup di Antara Kita) kepada
massa di pasar tersebut".

JZ dan ibu mertuanya tahu risiko menyebarkan literatur Kristen di masyarakat komunis
China. Mereka berdua aktif melayani di gereja selama lebih dari 10 tahun dan berani
menginjili. Bahkan ketika mereka ditahan, diinterogasi, dan dijatuhi hukuman kurungan
selama 15 hari, mereka rela menerima segala akibat dari apa yang mereka lakukan .

Tetapi hukuman tersebut tidak cukup bagi PSB untuk menahan dan memukuli kedua
wanita Kristen ini, hanya karena kejahatan membagikan literatur Kristen. Pada tanggal
18 Juni 2004, JZ diumumkan meninggal oleh kantor PSB Kabupaten Tongzi. Mereka
menyatakan JZ mati karena "sebab alami". Baru-baru ini sebuah yayasan Kristen
mewawancarai keluarga yang berani ini. Mereka memohon agar suara mereka
didengar. Permohonan ini dapat menyebabkan mereka lebih bermasalah, tetapi mereka
tidak akan berhenti sampai suara mereka didengar.

Kami bertemu di suatu ruangan, dengan lima anggota keluarga JZ -- suaminya dengan
anak laki-laki mereka yang berumur 4 tahun yang duduk di atas pangkuannya; ibu
mertua JZ yang ditahan bersamanya, ayah mertua JZ, dan adik iparnya. Di bawah ini
adalah kesaksian keluarga ini.

Ibu mertua: "Kami pergi ke pasar di Puodu dan di sana kami ditangkap. Tangan saya
diborgol bergandengan dengan menantu perempuan saya, JZ dan kami dibawa ke
kantor polisi di kabupaten Tongzi. Saya ditendang berkali-kali selama interogasi. Saya
mengetahui JZ diperlakukan lebih buruk daripada yang saya alami. Mereka melepas
sepatu JZ dan memukulinya. Mereka berkata kepada saya, mereka akan memukuli
saya lagi jika saya tidak patuh."

Ayah mertua: "Pada pagi hari tanggal 17 Juni 2004, saya masih berbicara dengan istri
saya dan JZ. Lalu 18 Juni 2004, pukul 14.00, menantu perempuan yang saya cintai
telah tiada. Istri saya memohon kepada kepolisian untuk melihat mayatnya tetapi tidak
diizinkan. Dia melihat kaki JZ dengan tubuh yang terbaring di atas meja. Istri saya sadar
ada yang tidak beres."

Ibu mertua: Tanggal 18 Juni 2004, kami dibawa menuju pusat penahanan. Saat itu hari
masih subuh. Mereka mengambil cap jari kami lalu membawa kami menuju sel. Saya
protes, tuduhan ini tidak benar, tetapi tidak ditanggapi. Beberapa hari yang lalu, saya
melihat kaki seorang yang terbaring di atas ranjang di seberang sel saya. Para petugas
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masuk ke dalam sel tersebut untuk memotret tubuh yang terbaring itu. Saat itu saya
tidak tahu apa yang terjadi. Saya tanya kepada seorang petugas apa yang terjadi, tetapi
dia berkata itu bukan urusan saya.

Setelah itu saya memohon untuk bertemu menantu perempuan saya, tetapi mereka
berkata dia sedang beristirahat. Ketika saya menanyakannya lagi, mereka berkata dia
sedang sakit keras. Saya terus memohon untuk bertemu dengannya, tetapi malahan
mereka memaki saya. Tidak lama kemudian, mereka melepaskan saya, memaksa saya
naik kereta kembali ke desa ini. Saya baru tahu kematian JZ setelah saya tiba di rumah.
Sekarang saya baru sadar apa yang mereka foto, dan kenapa mereka ingin saya
meninggalkan penjara tersebut sebelum masa 15 hari penahanan saya berakhir".

Adik ipar: "Kami menerima laporan autopsi pada tanggal 29 Juni 2004. Di laporan
tersebut hanya dituliskan bahwa JZ meninggal akibat sebab alami -- gagal jantung.
Tidak disebutkan adanya luka-luka akibat pemukulan. Kami minta agar mayat JZ
diautopsi ulang, tetapi ditolak. Kami pergi ke pengadilan desa kami, tetapi mereka
menolak untuk mengangkat kasus kami. Sekarang PSB sedang menekan kami agar
kami mengkremasi mayat JZ."

Ayah menantu: "Saya berbicara dengan polisi yang menahan JZ dan istri saya, dan
mengatakan kepada mereka bahwa jika yang mereka tangkap adalah seorang
pembunuh, pembunuh tersebut diberikan kesempatan untuk dibela. Tetapi kenapa
mereka membunuh menantu saya sehari setelah penahanannya."

Adik ipar: "Kami hanyalah orang-orang Kristen sederhana. Semua keluarga kami tidak
berpendidikan. Kami hanya ingin keadilan ditegakkan. Mereka membunuh saudari saya
hanya karena dia tertangkap basah menyuarakan imannya. Kenapa dia harus mati?
Bagaimana dengan anaknya yang berumur 4 tahun yang harus tumbuh tanpa seorang
ibu? Saya meminta izin agar diberikan foto-foto mayat JZ, tetapi mereka menolak. Jadi
saya pergi untuk meminjam kamera dan menyelinap masuk ke ruang autopsi untuk
memotret mayat JZ. Foto-foto tersebut saya jepret sendiri. Sangat jelas melihat luka-
lukanya akibat dari pemukulan. Salah seorang anggota PSB bahkan memberitahukan
kepada saya secara rahasia, bahwa mayat JZ tidak perlu diautopsi lebih lanjut, sudah
jelas bahwa dia dipukuli hingga mati."

Suami: "Saya memegang foto istri saya. Ini sangat menyakitkan bagi saya. Anda bisa
lihat luka goresan di lehernya. Anda bisa melihatnya dengan jelas bahwa dia benar-
benar dipukul hingga mati."

Anak: "Mama ... mana mamaku?"

Pada tanggal 4 Juli 2004, berita yang terpampang di surat kabar China -- Legal Daily,
yang diedit oleh Departemen Kehakiman China, melaporkan kisah ini secara lengkap.
Surat kabar ini mempertanyakan aparat PSB kabupaten Tongzi atas klaim mereka
bahwa JZ meninggal secara alami. Legal Daily menunjukkan kutipan pernyataan TD,
bahwa pada pagi 18 Juni 2004, ketika dia bertemu dengan JZ selama waktu istirahat
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interogasi di pusat penahanan, JZ mengatakan kepadanya bahwa dia "ditendangi
berkali-kali, sepatunya dirobek, dan rambutnya dijambak hingga lepas". Surat kabar ini
juga melaporkan bahwa sanak saudara JZ dimintai uang untuk membayar 100 RMB
($13) per hari, untuk biaya perawatan mayatnya di rumah persemayaman milik
pemerintah kabupaten.

Saat naskah ini ditulis, PSB terus menekan keluarga JZ untuk mengkremasi mayat JZ
yang masih disimpan, karena petisi dari pihak keluarga untuk dilakukan autopsi kedua,
yang akan menunjukkan kebenaran penyebab kematian JZ. Pihak yang berwenang
jelas sekali ingin menghancurkan "bukti" apa pun dari kesalahan prosedur ini. Keluarga
ini menyadari, bahwa apa pun yang mereka lakukan tidak akan menghidupkan kembali
JZ, tetapi mereka hanya ingin keadilan atas tindakan biadab PSB -- tindakan kejam
yang terus disangkal. Keluarga ini juga ingin dunia tahu seperti apa sebenarnya
keadaan orang-orang Kristen hari-hari ini di negara komunis China.

Pokok doa:

1. Doakan untuk orang Kristen di China, agar tetap setia kepada iman mereka
kepada Kristus, dan tetap berani membagikan Kristus kepada saudara-saudara
mereka yang belum percaya.

2. Berdoa juga agar Tuhan melindungi, memberi kekuatan, dan hikmat kepada
orang-orang percaya di China, ketika mereka berhadapan dengan pemerintah
China.

3. Berdoa juga untuk gereja-gereja rumah di China, agar Tuhan melindungi.
Doakan untuk para pemimpin gereja rumah, agar Tuhan memberi kekuatan
dalam melayani jemaat yang sudah Tuhan percayakan kepada mereka.

Diambil dari:

Nama buletin : Kasih dalam Perbuatan, Edisi Maret - April 2005

Penulis : Tidak dicantumkan
Penerbit : Yayasan Kasih dalam Perbuatan, Surabaya
Halaman :3--4
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Referensi Misi: Seputar Kesaksian di China

1.

2.

9.

10.

Estafet dari Balik Penjara

< http://misi.sabda.org/estafet-dari-balik-penjara >

Cina: Pendeta Li Dexian

< http://misi.sabda.org/cina_pendeta li dexian >

Cina: Me Ling

< http://misi.sabda.org/cina_me ling >

Cina: Saudari Wong

< http://misi.sabda.org/cina_saudari wong >

Chang Shen (Dikenal Juga sebagai Si Buta Chang)

< http://misi.sabda.org/chang shen >

Tombol Merah dan 3000 Jiwa Pun Selamat

< http://misi.sabda.org/tombol merah dan 3000 jiwa pun selamat >
Kesaksian Seputar Pelayanan Misi di Cina

< http://misi.sabda.org/kesaksian seputar pelayanan misi di cina >
Natal di China -- Sebuah Kisah Nyata

< http://misi.sabda.org/natal-di-china-sebuah-kisah-Nyata >

Gereja Imigran China Berdiri di Rusia

< http://misi.sabda.org/gereja_imigran china berdiri di rusia >
Penginjil Muda Memenangkan China

< http://misi.sabda.org/penginjil muda memenangkan china >

Stop Press: Pembukaan Kelas Dasar-dasar Iman Kristen
(DIK) Juni/Juli 2011

Yayasan Lembaga SABDA melalui Pendidikan Elektronik Studi Teologi Awam <
http://www.pesta.org > kembali membuka kelas Dasar-Dasar Iman Kristen (DIK) untuk

periode Juni/Juli 2011. Bagi Anda yang ingin mempelajari pokok-pokok penting dasar
iman Kristen, seperti Penciptaan, Manusia, Dosa, Keselamatan, dan Hidup Baru dalam
Kristus, segeralah bergabung dalam kelas DIK ini. Cara mendaftarkan diri sangat
mudah. Kirimkan permohonan mengikuti kelas DIK Juni/Juli 2011 ke Admin PESTA di <
kusuma(at)in-christ.net >.

Untuk mendapatkan Modul DIK, silakan akses bahannya di:
==> http://pesta.sabda.org/dik sil >

"HE WHO WALKS WITH GOD WILL BE OUT OF STEP WITH THE WORLD'
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e-JEMMi 17/April/2011
Editorial

Shalom,

Apakah Anda sering merasa bingung memahami pikiran Tuhan yang sama sekali
berbeda dengan pikiran kita? Nah, oleh sebab itu kami undang Anda untuk menyimak
renungan dalam edisi ini. Kami juga menyajikan seputar suku Badui dalam profil
bangsa. Dengan mengetahui lebih dalam tentang mereka, harapan kami Anda
terpanggil untuk memberikan kontribusi untuk mengenalkan Injil bagi saudara-saudara
kita sebangsa dan setanah air. Selamat menyimak, Tuhan Yesus memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMIi,
Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Renungan Misi: Pikiran Manusia VS Tuhan

Pikiran manusia Petrus tidak menginginkan pemimpin-Nya menderita, diperlakukan
tidak adil, dinista, atau dihina; demikian juga kita. Bukankah Yesus berkuasa melakukan
banyak mukjizat? la berjalan di atas air, mengubah air menjadi anggur, membangkitkan
orang mati, dan banyak lainnya. Yesus sanggup membela dan melepaskan diri-Nya dari
paku-paku yang menancapkan-Nya ke kayu salib.

Tetapi Yesus yang Mahakuasa tidak melakukan hal itu, la memilih menderita dan mati
di atas kayu salib demi karya penebusan kita dari dosa-dosa.

Bukankah kita sering punya pikiran yang sama, kita lebih senang hidup ini dipenuhi oleh
kejutan-kejutan dan mukjizat daripada harus menjalani proses penderitaan. Kita ingin
keluarga dan pekerjaan dalam keadaan selalu baik, pelayanan berjalan sempurna, dan
semuanya berjalan mulus tanpa rintangan. Mukjizat dan kebaikan sering kali kita
jadikan indikator sebuah keberhasilan.

Keberhasilan terbesar Yesus bukanlah pada saat la mengubah air menjadi anggur dan
bukan pula saat la membangkitkan orang mati, tetapi keberhasilan terbesar-Nya adalah
pada saat la menangguhkan kuasa-Nya untuk menjadi taat dan setia pada kehendak
Bapa di bawah penderitaan salib.

Ketika tiba-tiba sebuah goncangan terjadi dan kita mulai tersingkir dari zona nyaman,
apa respons kita? Kita sering alergi mendengar kata-kata penderitaan atau pikul salib.
Siapa yang merencanakan kematian Yesus? Bapa tidak pernah merencanakan
kejahatan untuk menggenapi rencana keselamatan. Tapi Iblislah yang memakai orang-
orang jahat yang dipenuhi kebencian untuk hal itu. Jangan pernah putus asa
menghadapi kenyataan hidup yang pahit, agar Iblis tidak memakai Saudara sebagai
alatnya.

Ada kisah tentang sebuah keluarga yang dibantai di dalam sebuah gereja di Poso pada
Paskah baru-baru ini. Kami bertanya apakah mereka marah? Mereka menjawab,
"Kepada siapa kami harus marah? Kami tidak tahu siapa pelakunya. Justru kami
mengasihani mereka." Benar, mereka tidak boleh marah kepada manusianya karena
mereka hanyalah alat yang dipakai oleh Iblis. Apakah mereka sakit hati, benci, atau
sedih karena dianiaya? Tidak. Mereka justru melihat bahwa keselamatan di dalam
Yesus lebih berharga daripada penderitaan yang mereka alami. Mereka benci kepada
Iblis dan sedih karena orang-orang yang menganiaya mereka diperalat Iblis untuk
meluapkan ketidakpuasan mereka.

Jika kita diperhadapkan pada persoalan yang mengarah kepada kemarahan,
kebencian, atau kepahitan; ingatlah bahwa Iblis akan memakai kita sebagai alatnya.
Bersyukurlah karena Alkitab menulis bahwa penderitaan yang kita alami tidak akan
melebihi kekuatan kita, dan Yesus telah bangkit dan memberikan kuasa kepada kita
untuk mengatasinya.
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Terima kasih atas segala dukungan materi dan doa, untuk mereka yang tetap setia
meski teraniaya. Biarlah jejak yang mereka tinggalkan, menuntun kita pada ketaatan.
Tuhan memberkati.

Diambil dari:

Nama buletin : Kasih dalam Perbuatan, Edisi Mei -- Juni 2004

Penulis : Tim Kasih dalam Perbuatan
Penerbit : Yayasan Kasih dalam Perbuatan, Surabaya
Halaman 1
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Profil Bangsa atau Suku: Badui, Indonesia

Pendahuluan/Sejarah

Daerah perbukitan Jawa Barat sebagian besar dihuni oleh kaum Muslim suku Sunda,
namun daerah yang terletak di sektor barat dihuni oleh suku Badui -- suatu komunitas
Sunda purba yang masih tersisa, yang menggunakan dialek Sunda kuno. Suku Badui
sengaja mengisolasi diri mereka di daerah pegunungan, ketika mayoritas penduduk
pulau Jawa menjadi pemeluk agama Islam. Mereka telah mempertahankan kasta
sebagai sistem stratifikasi sosial yang kental. Keturunannya ditandai melalui kedua
orang tua mereka, namun keluarga asalnya tidak sekuat seperti pada kalangan etnis
utama suku Jawa. Bentuk atau corak desa terdiri dari lebih kurang 35 kelompok kecil,
yang terdiri dari rumah-rumah penduduk yang tersebar di sekitar lahan padi
gagarancah, yang digarap secara musiman dan berpindah-pindah. Terdapat tiga desa
yang tetap terisolasi sama sekali dari kontak-kontak dengan suku non-Badui. Orang
Badui yang mengenakan busana hitam, berbicara dengan pihak luar; namun mereka
yang mengenakan sarung putih, harus tetap mempertahankan isolasi secara ketat.
Pemerintah telah berupaya untuk mendidik mereka dan telah membawa suatu
perubahan gaya hidup bagi mereka. Namun, sebagian besar di antara mereka menolak
bantuan ini, dan sebagai akibatnya mereka tetap buta aksara dan primitif. Suku Badui
memiliki reputasi sebagai orang-orang yang gemar menggunakan ilmu hitam. Banyak
orang yang takut karena kemampuan mereka untuk meramalkan masa depan dan
menjampi musuh-musuh mereka.

Karena keterbelakangan mereka, mereka telah menolak untuk mendidik anak-cucu
mereka pada sekolah-sekolah umum. Pemerintah juga tidak menyelenggarakan
pendidikan, akibatnya mereka tetap buta huruf dan primitif. Menurut berita, para pria
Badui diizinkan untuk menumpang kereta api secara gratis. Pria-pria mengenakan
kemeja biru tua atau hitam dan sarung, serta melilitkan rambut mereka yang
panjangnya sepinggang dengan kain hitam pada kepala mereka. Memotret mereka
adalah suatu tindakan yang tabu.

Suatu kesulitan utama adalah akses ke wilayah Badui. Mungkin langkah pertama
adalah menetapkan suatu titik pertemuan di perbatasan dan berteman dengan
beberapa orang Badui. Pertemuan yang alamiah lebih baik dilakukan oleh orang Sunda
sendiri, daripada oleh orang luar. Para pelayan harus diperlengkapi dengan alat-alat
peraga visual yang baik untuk penginjilan, dan yang berorientasi pada budaya karena
orang-orang Badui tidak bisa membaca. Setiap pelayan juga harus dipersiapkan untuk
menghadapi kuasa ilmu hitam dan penyembahan berhala orang-orang Badui.
Pelayanan penyembuhan dan pelepasan, akan sangat tepat menyertai pemberitaan
Injil. Seorang ahli bahasa-penerjemah Kristen asing bisa ditempatkan di daerah itu,
yang akan memfasilitasi dengan menggunakan kata-kata kunci Injil sehari-hari sebagai
langkah awal.

Perlu dicari cara-cara untuk menjangkau orang Badui luar yang memiliki relasi dengan
orang Badui dalam. Selanjutnya, orang-orang Kristen etnis lainnya dapat diperkenalkan.
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Sebagian kecil orang Badui yang berhubungan dengan para pengusaha adalah contoh
Badui yang berhubungan dengan pihak luar. Suatu risiko yang mungkin terjadi adalah
pengucilan para penghubung itu. Kaum muda bisa menjadi sasaran yang mau
menerima. Mereka yang telah bepergian keluar dan menyaksikan kehidupan orang-
orang non-Badui adalah calon orang-orang yang dapat diubahkan. Namun demikian,
budaya dapat dengan mudah menghadapi ketidakseimbangan bilamana orang-orang
yang lanjut usia diabaikan. Para pelayan harus berteman dengan mereka, dan
mengetahui kebutuhan yang dirasakan unik bagi mereka yang gaya hidupnya terasing.
Selanjutnya, dibutuhkan strategi yang lebih lengkap yang disusun untuk menjangkau
seluruh suku bangsa. Telah diberitakan bahwa beberapa pejabat pemerintah di republik
ini telah meminta orang Badui untuk memberi nasihat pada urusan kenegaraan, karena
mereka percaya bahwa orang-orang Badui memiliki kekuatan khusus untuk meramal
masa depan dan menjampi musuh-musuh mereka. Namun, orang-orang Badui lebih
suka membiarkan diri mereka sebagai orang-orang buta huruf, daripada mendidik anak-
anak mereka di sekolah-sekolah umum milik pemerintah.

Ketika Injil telah masuk ke pulau Jawa, mereka juga bersikukuh menentangnya. Pada
suatu ketika, seorang Indonesia yang telah menjadi orang Kristen berbicara dengan
beberapa orang Badui tentang Yesus Kristus, namun usaha-usahanya ditentang keras
oleh para pemimpin Badui. Meskipun tidak ada data untuk membuktikannya, tampaknya
menjangkau kaum bangsawan Badui merupakan kunci untuk menjangkau semua
lapisan orang Badui. Mereka menutup diri terhadap setiap kesaksian orang-orang
Kristen. Meskipun demikian, beberapa orang Kristen suku Jawa telah mempertaruhkan
nyawa untuk mencoba membawa Injil kepada orang-orang yang membutuhkan ini.

Apakah Kepercayaan Mereka?

Agama rakyat (tradisional) adalah kekuatan spiritual yang dominan dalam kehidupan
mereka sehari-hari. Gambaran Kekristenan sedikit sekali masuk ke dalam kehidupan
Badui, karena daerah ini sangat terisolasi. Selama tahun 1970-an, seorang Kristen suku
Sunda yang memiliki semangat pelayanan melakukan beberapa perjalanan ke Badui,
diberitakan bahwa banyak orang bertobat. Kehidupannya dalam bahaya selama
beberapa waktu dan ia harus melarikan diri dari daerah itu. Kontak itu tidak berlangsung
lama dan tak ada lagi saksi-saksi Kristen di sana. Bahkan ketika kontak Injil
berlangsung, orang-orang Badui sangat menentang. Satu-satunya penghubung dari
luar dengan orang-orang ini sekarang adalah, para pengusaha terdekat yang
mempekerjakan orang-orang Badui untuk menampilkan kerajinan tangan dan
kebiasaan mereka. (t/Samuel)

Pokok Doa:
1. Doakan agar Tuhan menaruh visi-Nya kepada orang-orang percaya untuk
memahami bahasa suku Badui, supaya mereka memunyai kerinduan untuk

belajar bahasa yang dipahami orang Badui dan kebiasaan-kebiasaan hidup yang
mereka jalani.
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. Doakan agar lebih banyak anak-anak Tuhan memunyai kerinduan hati untuk
berdoa agar kasih Tuhan diberitakan kepada suku Badui.

. Doakan orang-orang Badui agar Tuhan persiapkan hati mereka untuk
dilembutkan sehingga dapat menyambut pemberitaan Injil dan merespons
tawaran Allah akan anugerah keselamatan bagi mereka.

. Doakan agar Tuhan membuka jalan agar orang-orang Badui yang sudah
mengalami kasih Tuhan dapat menjangkau saudara-saudara mereka bagi
Kristus.

. Doakan supaya gereja-gereja mau mengutus dan mendukung para penginjil
untuk membawa terang Kristus kepada orang-orang Badui.

. Doakan para pengusaha Kristen agar memiliki keberanian untuk memberitakan
Injil Yesus Kristus kepada relasi mereka yang berasal dari suku Badui.

Diterjemahkan dari:

Nama situs : Joshua Project
Alamat URL . http://joshuaproject.net/people-profile.php?peo3=10985&rog3=ID

Judul asli artikel : Badui of Indonesia

Penulis

: Tidak dicantumkan

Tanggal akses : 24 Januari 2011

"PAIN MAKES US THINK, THINKING MAKES US WISE, WISDOM MAKES LIFE
PROFITABLE”
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e-JEMMi 18/Mei/2011
Editorial

Shalom,

Banyak orang masih ada yang beranggapan bahwa mereka harus berbuat baik untuk
mendapatkan keselamatan; atau mereka harus mengasihi orang lain agar mereka
dikasihi. ltulah yang diajarkan oleh etika secara umum. Namun, pengajaran iman
Kristen sungguh berbeda. Kita berbuat baik karena kita telah diselamatkan, kita
mengasihi sesama karena kita telah dikasihi oleh Allah. Artikel yang kami sajikan kali ini
akan membahas korelasi antara karya Kristus di dunia dan etika Kristen. Selamat
menyimak dan kami berdoa agar Anda mendapat manfaat dari sajian kami ini. Tuhan
memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMIi,
Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Etika Suatu Perspektif Injil Sinoptik

Diringkas oleh: Novita Yuniarti

Etika berasal dari kata "ethos" dan "taethika". Bahasa latinnya adalah "mos" yang
artinya moral dalam pengertian umum. Dalam kamus Purwadarminta (KUBI terbitan
Balai Pustaka Jakarta, 1985) etika adalah ilmu pengetahuan tentang asas-asas akhlak.
Kata lain yang mirip dengan itu adalah etiket -- aturan sopan santun pergaulan. Etika
teologis secara khusus menjadi suatu bidang studi sistematis yang dipelopori oleh
Lambert Daneau (1577) dan Calixtus (1634). Dalam perkembangan selanjutnya banyak
dipengaruhi oleh ilmu filsafat yang kurang berorientasi kepada Alkitab.

Kekristenan dan Hukum Taurat

Kehidupan kekristenan dewasa ini diperhadapkan dengan berbagai macam pilihan.
Tidak jarang orang Kristen harus bergumul untuk dapat menentukan pilihan yang tepat,
baik, dan benar. Berbagai faktor harus dipertimbangkan, terutama yang menyangkut
etika sebagai kaidah dalam lingkungan sosial. Untuk dapat menentukan keputusan etis,
diperlukan pertimbangan yang etis. Hal ini ditentukan oleh standar yang digunakan.
Orang Kristen seharusnya menjadikan Alkitab sebagai dasar etika. Tetapi masalahnya
apakah Alkitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru masih relevan untuk digunakan di
zaman ini?

Tuhan Yesus dan Hukum Taurat

Dalam Matius 5:17 Kristus menyatakan bahwa Dia datang bukan untuk meniadakan
hukum Taurat dan kitab para nabi, melainkan untuk menggenapinya. la sadar bahwa
kedatangan-Nya ke dunia adalah dalam rangka misi penyelamatan. John R. W. Stott,
mengungkapkan dua hal penting tentang Perjanjian Lama. Pertama, Perjanjian Lama
terdiri dari ajaran tentang doktrin (Allah, manusia, keselamatan, dan lain-lain) -- "Torah"
-- "hukum", sebenarnya berarti ajaran yang diwahyukan. Kedua, isi Perjanjian Lama
adalah nubuat-nubuat yang belum terungkap kenyataan. Pandangannya terarah ke
zaman Mesianis yang akan datang. Dapat dikatakan, Perjanjian Lama adalah Injil yang
masih berbentuk kuncup, sedangkan Perjanjian Baru adalah Injil yang sudah mekar
menjadi bunga. Perjanjian Lama adalah Injil yang masih tersembunyi dalam pucuk,
sedangkan Perjanjian Baru adalah Injil yang sudah keluar sebagai bulir.

Yesus menggenapi semua nubuat penyelamatan dalam Perjanjian Lama. Pernyataan-
Nya yang pertama pada awal penampilan-Nya di muka umum ialah, "Waktunya sudah
genap ..." (Markus 1:15). Klimaksnya ialah kematian-Nya di kayu salib, di mana seluruh
sistem upacara keagamaan, baik keimaman maupun pemberian kurban, memperoleh
kegenapan yang sempurna. Mulai saat itu, sistem ritual dalam Perjanjian Lama tidak
berlaku lagi.

Hukum Taurat adalah istilah yang dipakai untuk mengungkapkan keseluruhan
pernyataan ilahi dalam Perjanjian Lama, bukan terbatas pada Taurat Musa atau kitab
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para nabi, dan tidak sedikit pun dari pernyataan ilahi itu akan ditiadakan sebelum
semuanya digenapi. Penggenapan ini tidak lengkap sebelum langit dan bumi lenyap
(Matius 24:35).

Orang Kristen dan Hukum Taurat

Hukum Taurat akan tetap berlaku selama alam semesta masih ada. Suatu hal yang
pasti, bahwa Yesus sendiri memiliki kepercayaan yang kokoh kepada hukum Taurat.
Meskipun tidak semua perintah hukum Taurat itu sama "bobotnya" (Matius 23:23),
Namun perintah hukum Taurat -- sekalipun yang paling kecil, adalah sama pentingnya
karena hukum itu adalah perintah dari Allah.

Dalam pengajaran-Nya, Yesus melangkah lebih jauh lagi. Kebesaran dalam surga tidak
ditentukan oleh kesesuaian tindak-tanduk dan perilaku kepada hukum Taurat. Sebab
mustahil orang dapat masuk ke dalam Kerajaan itu jika kepatuhannya kepada hukum
Taurat tidak melebihi kebenaran para ahli Taurat dan orang Farisi (Matius 5:20), karena
Kerajaan surga adalah suatu Kerajaan Kebenaran.

Pernyataan Tuhan Yesus tersebut mengejutkan bagi mereka yang mendengarnya.
Bukankah ahli Taurat dan orang Farisi adalah profesional ulung dalam soal kepatuhan
kepada hukum Taurat? Bagaimana mungkin kebenaran kristiani dijadikan syarat untuk
bisa masuk ke dalam Kerajaan surga? Yesus tidak mengada-ada, tetapi yang la
maksudkan adalah kebenaran kristiani harus jauh melebihi kebenaran Farisi, karena
kebenaran itu lebih mendalam dan itu merupakan kepatuhan yang timbul dari dalam
hati.

Dalam hal ini, orang Kristen harus mengikuti teladan Kristus bukan teladan orang Farisi.
Orang-orang Farisi berusaha menurunkan standar hukum Taurat untuk membuatnya
lebih mudah ditaati. Yesus menempatkan hukum Allah pada posisi yang sesungguhnya
sebagai otoritas Allah sendiri. Orang Kristen seharusnya memiliki kepatuhan yang
merupakan kebenaran dari hati dan yang mungkin dimiliki hanya oleh mereka yang
telah dilahirkan kembali (Yohanes 3:3-5).

Karya Kristus dan Etika Kristen

Orang Kristen seharusnya memiliki iman yang mengandung kepercayaan, kesetiaan,
dan kasih -- suatu penyerahan diri kepada Allah. Sebagai orang percaya, kita bukan
simpatisan melainkan partisipan di "ladang" Allah. Namun demikian, orang Kristen tidak
boleh bertindak spekulatif. Iman kita haruslah memiliki makna dan isi. Kita harus
memiliki kepercayaan tentang sifat-sifat dan pekerjaan Allah, karena hal ini
memengaruhi aktivitas kita. Misalnya kalau kita percaya kepada Allah yang kejam,
kemungkinan kehidupan kita menjadi kejam.

"Pengetahuan kita tentang kehendak Allah harus berdasarkan pengetahuan tentang

Allah dan pekerjaan-Nya", demikian ungkapan M. Browmee. Karena Allah adalah baik
dan menciptakan dunia yang baik, maka kita harus berbuat baik (Matius 5:8). Etika
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Kristen berkata: kamu harus adil, baik, penuh kasih, dan jujur. Teologi Kristen
meyakinkan kita bahwa kalau kita "lapar dan haus akan kebenaran", kita akan
dipuaskan (Matius 5:6).

Kelahiran Tuhan Yesus

Inkarnasi adalah suatu ajaran tentang anak Allah yang menjadi manusia. Inkarnasi
Kristus adalah bukti utama yang merupakan inti kekristenan. Seluruh susunan teologi
Kristen bergantung kepada Inkarnasi Kristus, demikian pendapat J.F. Walvoord.

Setelah berinkarnasi, kita dapat melihat dua hal tentang Yesus. Pertama, Yesus adalah
seorang manusia sama seperti manusia pada umumnya. Dia lahir sebagai bayi dan
tumbuh seperti anak-anak yang lain (Lukas 2:52). Kedua, Yesus adalah orang biasa
yang luar biasa. Dia adalah Anak Allah, "Dalam Dia berdiam seluruh kepenuhan
keallahan" (Kolose 2:9). Menurut M. Brownlee, dalam inkarnasi dinyatakan dua hal
penting, yaitu pentingnya hal-hal materi dan kesalehan yang wajar.

1. Pentingnya Hal-Hal Materi

Yesus Kristus memunyai tubuh maupun jiwa manusia. Hal-hal rohani tidak dapat
dipisahkan dari hal-hal materi. Tubuh tidak lebih rendah daripada roh, melainkan
segala sesuatu termasuk tubuh, roh, gereja, waktu, kerja adalah ciptaan Allah
dan menunjukkan kekudusan Allah.

Di satu pihak, tidak ada bagian ciptaan yang kudus seperti Allah adalah kudus.
Tidak ada batu, gunung, gedung gereja, atau salib yang dianggap keramat dan
ajaib. Gereja disebut "kudus" dalam arti "dipilih" bagi tugas kudus, bukan dengan
arti ilahi. Setiap makhluk ciptaan menunjukkan Pencipta -- diciptakan dalam
gambar-Nya. Tubuh orang Kristen adalah "bait Roh Kudus". Karena itu kita
bertanggung jawab bagi tubuh maupun roh. Kita tidak boleh mengabaikan
kesehatan jasmani maupun rohani kita. Kita juga harus memerhatikan kebutuhan
jasmani dan rohani orang lain. Yesus menuntut kita berkhotbah dan mengajar,
beribadah dan membaptiskan. la juga menuntut kita memberi makan kepada
yang lapar, minum kepada yang haus, tumpangan kepada orang asing, dan
pakaian kepada yang telanjang. Gereja harus mengabarkan Injil dengan kata-
kata tentang kasih dan kuasa Tuhan, juga dengan pelayanan sosial yang
menyatakan kasih dan memajukan keadilan.

2. Kesalehan yang Wajar

Kesalehan bukanlah kewajiban yang harus dibangga-banggakan jika dapat
mewujudkannya. Bukan pula tembok yang memisahkan antara yang saleh dan
yang tidak saleh. Yesus turun dari surga -- tempat yang sempurna dan masuk ke
dalam dunia yang penuh dosa. Anak Allah tidak merasa bahwa Dia tidak boleh
melibatkan diri dalam hal-hal duniawi karena Dia begitu saleh. Sebaliknya, Yesus
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menyatakan kesalehan yang sejati dengan cara bergaul dengan orang-orang
berdosa dalam dunia ini.

Kesalehan Kristen bukanlah kehidupan yang "tidak pernah menyentuh tanah",
bukan kehidupan yang terpisah dari dunia, melainkan pelayanan kepada Allah di
tengah-tengah dunia. Kesalehan Kristus tidak dinodai oleh dunia melainkan
mengubah dunia. Kesalehan Kristen mengandung dua hubungan yaitu hubungan
dengan Allah dan dengan dunia. Terang Allah di hati kita tidak menjadi suram
dan tidak disembunyikan dari bahaya dunia, melainkan bercahaya di depan
semua orang (Matius 13:16).

Kematian Tuhan Yesus

Sebagai bukti ketaatan Yesus yang tidak kompromi dengan kejahatan dunia, Dia harus
menyerahkan nyawa kepada Bapa-Nya dalam peristiwa penyaliban di bukit Golgota.
Yesus rela mati di salib, hal ini menyatakan kedahsyatan dosa. Dosa bukanlah hal
remeh, karena jika demikian Anak Allah tidak perlu disalibkan untuk menghapus dosa
kita. Berita utama dari salib Kristus bukanlah bahwa kita dihakimi, tetapi bahwa dosa
kita diampuni. Oleh karena itu, respons yang paling tepat kepada pengampunan Kristus
adalah hidup sebagai orang yang diampuni, yang dibebaskan dari dosa.

Penyaliban Kristus harus menjadi dasar etika orang percaya. Melakukan kehendak
Allah bukan karena takut akan penghukuman-Nya, melainkan karena bersyukur atas
pengampunan-Nya. Karena itu, jika kita melakukan kebaikan, bukan supaya kita dapat
diselamatkan tetapi karena kita sudah diselamatkan; bukan supaya Allah mengasihi
kita, tetapi karena Allah sudah mengasihi kita. Pendirian demikian akan menghasilkan
perilaku yang aktif dan berani, bukan pasif dan takut.

Allah mengampuni dosa kita, maka kita patut mengampuni orang yang bersalah kepada
kita. Kita mengasihi orang lain seperti Kristus mengasihi kita. Ini berarti bahwa kasih kita
kepada seseorang bukan berdasarkan benar tidaknya orang itu. Stephen Tong
mengatakan, kalau kita menerima seseorang tidak berarti kita menyetujui perbuatan
orang itu. Mungkin ada orang yang membenci kita, tetapi kita harus membalasnya
dengan kasih.

Kematian Kristus juga memperlihatkan kepada kita bahwa Anak Allah menderita karena
Dia menyamakan diri-Nya dengan manusia, dan la memanggil kita untuk berpartisipasi
dalam penderitaan-Nya. Mengikut Yesus berarti "menyangkal diri dan memikul salib"
(Markus 8:34). Kita tidak perlu mencari penderitaan, namun kita tidak boleh
menghindari penderitaan, jika penderitaan itu demi menaati Allah dan mengasihi
sesama manusia. Kasih kepada Allah dan sesama mengandung konsekuensi
penderitaan, sama seperti kasih Kristus berkonsekuensi penderitaan.

125


http://alkitab.mobi/?Matius+13%3A16
http://alkitab.mobi/?Markus+8%3A34

e-JEMMi | 2011

Kebangkitan Tuhan Yesus

Yesus Kristus dibangkitkan dari antara orang mati. Batu kubur yang besar tidak dapat
menghalangi kuasa kebangkitan Yesus. Walvoord mengatakan, dibukanya pintu kubur
oleh malaikat bukan untuk memungkinkan Kristus keluar dari kubur, melainkan supaya
orang-orang dapat masuk ke dalamnya dan melihat bahwa kubur itu telah kosong.
Yesus tidak mati. Dia hidup dan bekerja di dunia ini. Dia berjanji akan menyertai mereka
yang percaya kepada-Nya (Matius 28:20). Dia ada di antara saudara-saudara-Nya yang
miskin dan hina (Matius 18:20, Matius 25:31-36).

Karena Yesus hidup dan menyertai kita, maka tidak sepantasnya orang Kristen dilanda
kekhawatiran dalam melakukan aktivitas kekristenan. Sering kali, Tuhan mengutus
orang percaya untuk melakukan tugas-tugas yang sulit dalam situasi yang sukar,
bahkan bagaikan domba di tengah-tengah serigala (Matius 10:16). Tidak jarang, Allah
memanggil kita untuk tugas yang melebihi bakat dan kemampuan kita. Hal itu berarti
Allah menghendaki kuasa-Nya dinyatakan di dalam dan melalui kehidupan kita. Karena
kebangkitan Yesus, orang Kristen memiliki iman yang bermakna dan berisi, membawa
harapan -- bagi dunia dan orang-orang yang mau menerima Dia.

Tuhan memanggil orang percaya untuk ada dalam segala bidang kehidupan, bukan
hanya dalam bidang rohani untuk memikirkan hal-hal "yang di atas", tetapi kuasa
kebangkitan Yesus justru untuk menjangkau dunia ini bagi Dia.

Diringkas dari:

Judul majalah : Kalam Hidup, Oktober 2007
Judul artikel : Etika Suatu Perspektif Injil Sinoptik

Penulis : Drs. Denny R. Kussoy, S. Th.
Penerbit : Yayasan Kalam Hidup
Halaman :35--41
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Doakan Misi Dunia: Mesir, China
MESIR

Ancaman kelompok garis keras dan meningkatnya sentimen anti Kristen, menyebabkan
ketegangan di antara komunitas Kristen Coptic di Mesir. Di Kairo, sejumlah petugas
keamanan berjaga-jaga di luar gedung gereja. Di Zamalek, para pengunjung yang
datang meramaikan bazar dan festival di Gereja All Saints Cathedral, diperiksa dengan
metal detektor dan anjing pelacak. Compass Direct melaporkan bahwa pemerintah
telah meminta para pendeta untuk "membatalkan pertemuan-pertemuan skala besar
yang tidak begitu penting".

Ancaman dari kelompok garis keras di Irak, yang terjadi selama penyanderaan di
Gereja Our Lady of Salvation Baghdad pada tanggal 31 Oktober 2010, berakhir dengan
tewasnya 53 orang Kristen. Kelompok garis keras mengatakan kepada media alasan
penyerangan mereka: gereja Coptic di Mesir telah menangkap 2 wanita Coptic, yang
menurut kelompok ini telah berpindah keyakinan menjadi "agama lain".

Ketegangan juga berlangsung di Talbiya, Giza, di mana empat orang Kristen Coptic
dibunuh dan sedikitnya 50 orang terluka, ketika beberapa anggota jemaat sebuah
gereja terlibat perkelahian dengan petugas keamanan, yang mencoba menghentikan
pembangunan gereja mereka. Kekerasan dimulai pukul 3 pagi pada tanggal 24
November 2010.

Diambil dari: Buletin Kasih dalam Perbuatan, Edisi Maret -- April 2011, Halaman 4
Pokok doa:

1. Berdoa bagi umat percaya di Mesir, agar Tuhan melindungi mereka dari
ancaman dan tindakan anarkis yang dilakukan oleh kelompok anti Kristen.

2. Doakan juga agar keadaan ini tidak membuat iman umat percaya di Mesir
menjadi goyah, melainkan mereka semakin berpengharapan hanya kepada
Tuhan saja.

CHINA -- China Aid melaporkan, BD -- seorang petobat baru dan aktivis politik yang
berpengalaman, ditahan di pusat penahanan Xicheng, Beijing atas tuduhan mencoba
memprovokasi terjadinya subversi terhadap pemerintah China. Sejak Liu Xiaobo terpilih
sebagai pemenang Nobel Perdamaian 2010, pemerintah China menanggapi dengan
meningkatkan tekanan kepada umat beragama, khususnya orang-orang Kristen, aktivis
politik, dan para pengacara pembela HAM. BD dan rekan-rekan pengacara membentuk
asosiasi pembela HAM pada bulan Juni 2010, karena khawatir melihat makin
meningkatnya tindakan kekerasan terhadap kegiatan-kegiatan para pengacara pembela
HAM.

Diambil dari: Buletin Kasih dalam Perbuatan, Edisi Maret - April 2011, Halaman 4
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Pokok doa:
1. Berdoa bagi BD dan timnya dalam membela HAM di China, agar Tuhan
melindungi dan memberi hikmat ketika berhadapan dengan kasus pelanggaran
HAM.

2. Berdoa bagi keluarga BD dan rekan-rekan pengacara lain, agar Tuhan menjaga
dan memberi kekuatan kepada mereka.
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Doa Bagi Indonesia: Pelayanan H Dan J Di Asia

4 April 2011, H bertemu J, yang merupakan rekan sepelayanan sejak dulu. H dan J
adalah seorang yang setia dan semangat dalam melayani di ladang Tuhan. Saat ini, J
sudah pindah ke desa T dan sedang memuridkan para petobat baru di desa T.

Sumber: Kiriman H -- seorang utusan Injil asal Indonesia yang melayani di salah satu
negara di Asia.

Pokok Doa:

1. Mengucap syukur untuk H dan J yang tetap setia melayani di ladang-Nya.
Doakan agar Tuhan memberi kekuatan kepada H dan J dalam melayani jemaat
yang Tuhan percayakan pada mereka.

2. Berdoa untuk jemaat Tuhan di desa T, agar terus bertumbuh dan menjadi kuat.
Berdoa juga bagi para petobat baru, agar iman dan pengenalan mereka akan
Tuhan semakin bertumbuh.

3. Doakan untuk keluarga H dan J, agar Tuhan melindungi. Doakan juga untuk
setiap keperluan hidup yang mereka butuhkan, agar Tuhan mencukupkan dan
memberkati.

4. Doakan untuk pertumbuhan iman H dan J, supaya mereka semakin mengerti
pimpinan Tuhan untuk hidup mereka.

"MANY WHO SING ‘FILL ME NOW'MIGHT BETTER SING ‘EMPTY ME NOW"
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e-JEMMi 19/Mei/2011
Editorial

Shalom,

Setiap agama memiliki standar etika yang berbeda-beda, namun ada etika universal
yang berlaku di hampir semua masyarakat di dunia. Upaya pemberitaan Injil yang
mengabaikan prinsip kesalehan hidup yang dijunjung oleh masyarakat setempat, akan
berujung sia-sia. Oleh sebab itu, dalam edisi 19 dan 20, kami akan menyajikan secara
berturut-turut artikel tentang relasi etika misi. Kiranya sajian kami bermanfaat bagi
pembaca sekalian. Tuhan memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMIi,
Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Relasi Etika Misi 1

Oleh: Purnawan Tenibemas

"... karena Barnabas adalah orang baik, penuh dengan Roh Kudus dan iman. Sejumlah
orang dibawa kepada Tuhan." (Kisah Para Rasul 11:24) Laporan Lukas dalam kutipan
di atas menarik untuk disimak. Karakter seorang pelayan Tuhan -- Barnabas, dikaitkan
dengan pertambahan sejumlah (besar) orang ke dalam jemaat Tuhan di Antiokhia.
Laporan di atas menyiratkan hubungan antara etika seorang pelayan dengan misi yang
diembannya, serta hasil yang dibawanya ke dalam jemaat. Karakter Barnabas sebagai
seorang pelayan Tuhan berkaitan dengan pertumbuhan jemaat Antiokhia. Fenomena di
atas tidak berhenti sebagai pengalaman Barnabas, melainkan terus bergema dengan
kuat dalam pekabaran Injil di mana saja.

Rasul Paulus menulis, "Sebab karena kasih karunia kamu diselamatkan oleh iman ...
pemberian Allah ... kita ini buatan Allah, diciptakan dalam Kristus Yesus untuk
melakukan pekerjaan baik ...." (Efesus 2:8-10) Sedangkan kepada Titus, Rasul Paulus
menulis, "... Yesus Kristus, yang telah menyerahkan diri-Nya bagi kita untuk
membebaskan kita dari segala kejahatan dan untuk menguduskan bagi diri-Nya suatu
umat kepunyaan-Nya sendiri, yang rajin berbuat baik." (Titus 2:13- 14) Dalam 2 Korintus
5:17 Rasul Paulus menyatakan bahwa orang percaya adalah ciptaan baru. Keyakinan di
atas memberi gambaran bahwa orang Kristen adalah orang yang telah diselamatkan
dan yang seharusnya menghasilkan perbuatan baik. Predikat seperti ini sangat
dibutuhkan dalam mengemban misi Tuhan, agar pengalaman Barnabas terus berulang.

Di lain pihak, ladang misi terbentang luas dengan beragam latar belakang. Namun,
dalam masyarakat tidak jarang kita menuntut seseorang yang berstatus tokoh agama
untuk menampilkan karakter yang baik. Dalam konteks Nusantara, setiap budaya
memiliki kadar etika yang terbilang tinggi. Ketika agama-agama dunia tiba dan disambut
penduduk Nusantara, agama-agama itu pun memperkaya nilai-nilai etika asli. Seperti
pengalaman Barabas, tidak dapat disangkal bahwa faktor etika adalah faktor penting
dalam melaksanakan panggilan misi. Hakikat Kristen dalam beberapa ayat di atas,
harus tampil dalam kehidupan seorang yang mengemban misi Tuhan. Tanpa kehadiran
faktor tersebut, misi Kristen akan kehilangan daya tariknya, bahkan sangat mungkin
bisa menjadi bahan ejekan. Rasul Paulus mengutip kitab nabi Yesaya, mengemukakan
hal senada saat ia mengirim surat kepada jemaat Tuhan di Roma, yang menyatakan
bahwa hidup dengan etika buruk berakibat pada nama Allah yang dihujat di antara
bangsa-bangsa lain (Roma 2:24). Hal itu bukan hanya pengalaman dalam misi Kristen
pada masa Para Rasul atau pun masa lalu, melainkan akan terus berlangsung hingga
Tuhan Yesus datang untuk kedua kalinya kelak.

Nilai-Nilai Etika Masyarakat Nusantara
Berbicara tentang etika berarti berbicara tentang moralitas. Moralitas dipahami sebagai
seperangkat penilaian orang berkenaan dengan benar salah, baik buruk dalam relasi

dengan diri atau antarindividu. Bisa juga berarti pusat pemahaman dan kehendak
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bersama. Dengan demikian, pada dasarnya etika bersifat sosial sebab berkenaan
dengan kehidupan sosial dalam masyarakat. Sikap seseorang dalam masyarakat
memunyai dampak sosial, sebaliknya setiap orang mendapat pengaruh atau akibat dari
tindakan orang lain atau komunitasnya.

Indonesia memunyai budaya yang sangat majemuk dan masing-masing lengkap
dengan nilai etikanya. Namun, keragaman itu pada dasarnya memiliki kesamaan serta
penghargaan atas nilai-nilai yang disebut sebagai nilai universal. Kesalehan hidup
adalah salah satu nilai etika universal. Semua budaya di Nusantara, terlepas dari ragam
normanya menghargai kesalehan hidup. Biasanya pemimpin komunitas ataupun
pemuka agama, serta tokoh lainnya diharapkan menampilkan kesalehan hidup.
Pemimpin komunitas yang dinilai kurang saleh bisa saja ditakuti, terlebih bila ia memiliki
kuasa untuk menekan komunitasnya, namun ia tidak atau kurang dihormati. Biasanya
pemimpin seperti itu menjadi bahan gunjingan masyarakatnya, sekalipun mungkin
secara sembunyi-sembunyi.

Kesalehan masyarakat di Nusantara sebelum datangnya agama-agama dunia,
ditentukan oleh keterikatan komunitas suku terhadap tradisi dan tabu yang diyakini oleh
para leluhur suku itu. Tradisi adalah serangkaian keharusan yang menuntut ketaatan
dari anggota suku pemilik tradisi itu. Tabu merupakan serangkaian larangan yang tentu
saja tidak boleh dilakukan demi menjaga harmoni alam dan kehidupan. Dr. Harun
Hadiwijono menyebut tabu semisal pagar yang menjaga orang untuk tetap di dalam
lingkaran tradisi. Moral asli ini tercantum dalam hukum adat. Hukum itu merupakan hati
nurani masyarakat yang dianggap baik dan bijak untuk dipuja. Hukum ini tidak tertulis,
melainkan hidup dalam kesadaran masyarakat sebagai pusaka suci dari para leluhur
yang diyakini menerimanya dari Tuhan.

David Burnet dalam bukunya "Unearthly Powers" mengemukakan posisi tradisi dan tabu
ini saat ia membahas tentang "worldview" (cara pandang dunia) suku. la menulis,
"manusia dipandang sebagai bagian penting dari keseluruhan alam raya. Karenanya,
manusia harus hidup dalam keselarasan dengan lingkungannya, dan dilarang untuk
mengganggu keseimbangan alam sekitar. Dengan alasan tersebut, agama suku
biasanya berdasar pada tradisi dan tabu". Robert Wessing berdasarkan risetnya
menulis, "pelanggaran terhadap tabu diyakini sering berakibat timbulnya penyakit".
Menurut Rachmat Subagya, "penganut agama asli meyakini bahwa penyimpangan dari
tradisi dan tabu, menyebabkan harmoni antropokosmis retak dan otomatis timbullah
banjir, letusan gunung, wabah, dan gagalnya panen". Dalam agama suku terdapat
kerinduan eksistensial manusia untuk mengarah kepada keselarasan, keseimbangan,
kerukunan, harmoni, dan damai tanpa melebur diri ke dalamnya. Tradisi dan tabu
menjadi alat untuk mencapai kerinduan di atas. Tentu saja pola hidup seperti ini adalah
pola hidup legalistik.

Legalitas adalah sistem etika masyarakat di Nusantara yang berdasar pada agama
aslinya. Sebagaimana disebut oleh Rachmat Subagya, beberapa suku menyebut tradisi
dan tabu itu sebagai adat. Hadiwijono pun menulis bahwa masyarakat agama suku
meyakini bahwa segenap tata semesta ini diatur oleh adat. Setiap orang bahkan setiap
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elemen dari alam ini ditentukan posisinya oleh adat. Hanya ketaatan terhadap adatlah
yang membawa keharmonisan semesta. Dosa pun diartikan sebagai pelanggaran atas
adat. Tentu saja kita tidak akan mendapati buku dogmatik atau buku etika dari agama
suku ini, sebab segalanya dipahami dan diteruskan dari generasi ke generasi secara
lisan. Tradisi dan tabu yang diyakini dan ditetapkan para leluhur ini tidak akan
dilalaikan, bahkan harus senantiasa dilaksanakan dan ditaati. Menaati tradisi dan
menghargai tabu adalah jalan untuk menjaga keharmonisan alam ini. Sebaliknya,
melalaikan tradisi dan tabu akan melahirkan persoalan serius.

Contohnya, para petani di Minahasa yakin bila ada di antara mereka yang berzinah,
ladang mereka akan diserang hama. Bagi orang Sunda, tabu bagi petani untuk
menyebut tikus saat bertanam padi, sekalipun tikus itu melintas di hadapannya.
Menyebut tikus akan membuat hama tikus menyerang sawah mereka. Bila melihat tikus
di sawah atau di tempat tinggalnya, mereka akan menyebutnya "Ki Bagus". Tabu
seperti contoh di atas tidak masuk akal bagi komunitas luar, namun itu kenyataan yang
diyakini masyarakat pemilik tabu tersebut. Nilai-nilai yang dibawa agama-agama dunia
telah memperkaya nilai-nilai etika dari agama suku Nusantara. Dalam hal ini nilai etika
agama suku tidak dibuang, melainkan memperoleh tambahan nilai etika agama dunia
yang datang ke Nusantara. Adalah umum bagi suku-suku di Nusantara yang tetap
memelihara nilai-nilai hukum adat, sekalipun mereka telah menjadi penganut salah satu
agama dunia.

Contohnya, agama Islam yang sangat mengagungkan kesalehan. Tentu saja kesalehan
yang legalistik sesuai dengan warna agama Islam yang legalistik. Simak saja pakaian
kaum Muslimah -- serba tertutup sebab agama tersebut mengajarkan bahwa seluruh
tubuh wanita, kecuali wajah dan telapak tangannya adalah aurat (tidak boleh
diperlihatkan kecuali kepada muhrim dan suaminya). Seorang Muslimah yang
mengabaikan hal itu berdosa, dan yang melihatnya juga berdosa. Sebagai agama
legalistik, Islam memiliki lima macam hukum yang mengelompokkan setiap tindakan.
Setiap tindakan mereka kelompokkan ke dalam salah satu dari lima hukum tersebut --
wajib, sunnah, mubah, makruh, dan haram. Hal ini bersangkut paut dengan patokan
kesalehan mereka. Tidak ada seorang Muslim yang saleh, yang mengabaikan patokan
hukum tersebut.

Idealnya, setiap Muslim akan memerhatikan busana yang mereka kenakan, makanan
yang mereka santap, minuman yang mereka minum, atau pun tindakan mereka --
apakah hal-hal itu sesuai dengan nilai-nilai etika Islam atau tidak. Mereka meyakini
bahwa selain Allah, sunnah nabi juga memberi petunjuk lengkap kepada manusia untuk
senantiasa menjaga martabat kemanusiaan yang berakal dan berakhlak mulia. Dalam
kehidupan sehari-hari, banyak kita jumpai mereka yang mengaku Muslim, tetapi tidak
melaksanakan patokan kesalehan dan dasar-dasar hukum di atas. Kenyataan seperti
itu didapati pula dalam penganut agama apa pun. Tetapi pada umumnya kaum
Muslimin sangat menghargai orang yang hidup saleh.

Tidak jarang kaum Muslim beranggapan bahwa nilai-nilai etika barat lebih rendah dari
yang mereka pegang. Nilai-nilai etika barat dianggap sebagai nilai-nilai etika Kristen,
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terlebih bila mereka menghubungkannya dengan sejarah penjajahan di Nusantara.
Belanda yang saat itu diketahui beragama Kristen dan menjajah hampir seluruh
Nusantara selama 350 tahun, telah menampilkan citra buruk di hadapan komunitas
Islam Nusantara. Sayang sekali, nilai-nilai baik dari kekristenan banyak dikaburkan dan
tidak diperhitungkan, disebabkan oleh kebencian terhadap penjajah Belanda. Sejarah
perjuangan penduduk Nusantara pun sering kali menampilkan isu Islam sebagai
pembeda dengan pihak penjajah yang "Kristen". Dalam hal ini, nilai agama suku telah
bercampur dengan nilai Islam menjadi "suku baru" yang diperhadapkan dengan nilai
Kristen yang "asing".

Film Hollywood yang merajai pasar dan banyak mempromosikan kepuasan sensual,
budaya minuman keras, serta pola hidup tidak saleh lainnya, membuat banyak
komunitas Muslim tidak menghargai segala hal yang datang dari barat. Mungkin mereka
tidak memerhatikan bahwa dalam film-film Hollywood itu, kekristenan pun menjadi
bahan ejekan. Yang mereka pikir, Amerika Serikat adalah negara Kristen dan etikanya
seperti yang tertampil dalam film-film itu, yang dinilai lebih rendah dari etika Islam.

Mengonsumsi minuman keras yang menjadi gaya hidup dalam film-film Hollywood, kini
banyak ditiru komunitas lain (termasuk di Nusantara ini) sebagai gaya hidup modern.
Tidak dapat disangkal lebih gampang mendapati minuman keras di Sumatera Utara,
Sulawesi Utara, atau Papua yang merupakan kantong-kantong Kristen, dibandingkan di
Aceh. Bagi kaum Muslim minuman keras adalah minuman haram. Di banyak tempat di
Nusantara upaya penghancuran minuman keras begitu mengemuka. Lepas dari
berwenang atau tidak, pada kenyataannya sekelompok orang yang mengatasnamakan
agama melaksanakan upaya pembebasan wilayah dari minuman keras, dan praktik-
praktik yang bertentangan dengan nilai kesalehan agama.

Setelah provinsi Daerah Istimewa Aceh berhasil dan disahkan oleh undang-undang no
44/1999 untuk menerapkan Syariat Islam, dan nama provinsi itu pun berubah menjadi
Nanggro Aceh Darussallam, tampaknya beberapa daerah lain berupaya pula untuk
menerapkan Syariat Islam itu. Kelompok-kelompok tertentu dengan gencar melakukan
demo, termasuk demo ke MRP/DPR, yang mendesak agar Piagam Jakarta yang
menjadi landasan ideal untuk penerapan Syariat Islam dimasukkan ke dalam UUD
1945. Menyimak hal-hal di atas, cukup jelas bagi kita bahwa masyarakat di Nusantara
pada dasarnya memiliki pola kehidupan etika yang terbilang tinggi. Etika asli yang
berdasarkan harmoni alam, bagi kebanyakan golongan masyarakat telah diperkaya
dengan nilai-nilai etika Islam.

Berkenaan dengan fenomena itu, maka panggilan misi Kristen di Nusantara harus
mempertimbangkan dengan serius kondisi ladang seperti dipaparkan di atas. Tidak
mungkin melaksanakan misi Kristen di Nusantara dengan mengabaikan norma-norma
etika yang berlaku di masyarakat. Mereka yang mengemban misi Kristen, bahkan
segenap umat Kristen seharusnya menampilkan pola hidup dengan etika tinggi,
sebagaimana tertera dalam Alkitab sebagai norma ideal orang percaya. Dalam Khotbah
di Bukit, Tuhan Yesus, dalam konteks agama Yahudi menyatakan kepada para
pendengar-Nya bahwa, hidup keagamaan mereka harus lebih benar dibandingkan
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dengan hidup keagamaan ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi. Bila kita
memedomani peringatan Tuhan tersebut dan mengenakannya pada konteks kita di
Nusantara, maka nilai keagamaan kita harus lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
keagamaan (termasuk etikanya) masyarakat umum di Nusantara. Tuhan Yesus
haruslah menjadi pedoman beretika kita. Bukankah Tuhan Yesus menjelang naik ke
surga menyatakan "Sama seperti Bapa mengutus Aku demikian juga sekarang Aku
mengutus kamu." (Yohanes 20:21) Kita mengemban misi Tuhan sebagaimana Tuhan
Yesus mengemban misi Bapa. Selayaknyalah sikap dan karakter kita berpedoman pada
sikap serta karakter yang Tuhan Yesus.

Diambil dan disunting seperlunya:

Judul : Relasi Etika Misi

Sumber : Simposium Teologi XI-2001, Persekutuan Antar Sekolah Injili di Indonesia.
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Doakan Misi Dunia: Pakistan, Israel
PAKISTAN

Orang-orang bersenjata yang tak dikenal di Islamabad, menembak mati menteri urusan
Minoritas, SB. la adalah satu-satunya anggota kabinet beragama Kristen yang
menyerukan kritik pada negara dan menentang "Hukum Penistaan Agama".
Pembunuhan ini terjadi 2 bulan setelah Gubernur Punjab, ST dibunuh karena
mendukung Asia Noreen. SB mendapat ancaman pembunuhan dari kelompok Radikal,
seperti yang telah diungkapkannya kepada reporter BBC dalam sebuah wawancara, "la
memilih hidup untuk umat Kristen, orang-orang menderita, dan telah siap mati untuk
memperjuangkan hak mereka."

Diambil dari: Buletin Frontline Faith, Edisi Mei - Juni 2011, Halaman 11
Pokok doa:

1. Doakan keluarga SB, agar Tuhan memberi kekuatan dan kesabaran. Doakan
juga agar melalui peristiwa ini, iman mereka di dalam Kristus tidak goyah.

2. Berdoa bagi orang-orang percaya di Pakistan, agar Tuhan memberi kekuatan
kepada mereka untuk tetap teguh di dalam iman mereka kepada Kristus.

ISRAEL -- Sekitar 250 demonstran dari kaum Ultra-Ortodoks berkumpul di depan rumah
PM, seorang "Messianic Believer". Selama 2,5 jam, mereka menyanyikan "Am lIsrael
Chai" (Hidup Bangsa Israel) dan lagu lainnya dengan suara keras, untuk menentang PM
atas aktivitas penginjilannya. PM tinggal di A dengan keluarganya, dan merupakan ibu
angkat dari tiga anak yatim yang awalnya berasal dari keluarga Mesianik percaya.
Meskipun mengalami gangguan kebisingan, untungnya demonstrasi tidak berkembang
menjadi agresif atau kekerasan.

Diambil dari: Buletin Frontline Faith, Edisi Mei - Juni 2011, Halaman 11
Pokok doa:

1. Doakan untuk PM dan ketiga anak angkatnya, agar Tuhan melindungi dan
memelihara hidup mereka.

2. Doakan juga agar Tuhan memampukan dan memberi kesabaran kepada PM
dalam mendidik ketiga anak angkatnya untuk takut akan Tuhan.
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Doa Bagi Indonesia: Acara One Day Mission di YSKI
Semarang

Peristiwa pesawat jatuh terjadi lagi di Indonesia. Kali ini, pesawat Merpati jenis MA 60
jatuh di sekitar Kabupaten Kaimana, Papua Barat, sekitar pukul 15.15 WIT. Pesawat
rute Sorong-Kaimana-Nabire tersebut membawa penumpang yang terdiri dari 18 orang
dewasa, 2 anak, dan 1 bayi. Ketika hendak mendarat di lapangan udara Kaimana,
cuaca mendadak menjadi buruk hingga pesawat tersebut jatuh ke laut sebelum sampai
di landasan.

Sumber: http://www.detiknews.com/read/2011/05/07/134502/1634546/10/pesawat-
merpati-jatuh-di-papua-barat

Pokok Doa:

1. Doakan keluarga korban yang berduka karena kehilangan saudara yang mereka
kasihi. Biarlah Tuhan memberikan penghiburan sejati dalam hati dan memelihara
kelangsungan hidup mereka.

2. Biarlah kejadian ini semakin memecut pemerintah untuk mengambil langkah-
langkah strategis demi mengurangi kecelakaan pesawat terbang pada masa
mendatang. Doakanlah agar Tuhan memberikan hikmat dan bijaksana kepada
pemerintah kita.

3. Jatuhnya pesawat Merpati MA 60, menimbulkan polemik pula. Doakan agar

setiap pihak yang terkait di dalamnya, dapat menyikapi permasalahan ini dengan
bijaksana dan tidak saling menyalahkan.

"REMEMBERING WHO YOU ARE IN CHRIST WILL AFFECT WHAT YOU ARE"
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e-JEMMi 20/Mei/2011
Editorial

Shalom,

Pada edisi yang lalu dibahas tentang nilai-nilai etika masyarakat Nusantara sebagai
perpaduan nilai asli dan agama yang masuk kemudian. Dalam lanjutan artikel tentang
relasi etika dan misi kali ini, Anda bisa mengetahui perbedaannya dengan mempelajari
etika Kristen yang diteladankan oleh Kristus. Pada bagian akhir artikel juga akan diulas
tentang kasih yang menjadi penggerak etika Kristen sekaligus dasar pelayanan misi.
Kiranya sajian kami dapat melengkapi Anda yang terjun dalam pelayanan misi. Tuhan
Yesus memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMi,
Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Relasi Etika Misi 2

Oleh: Purnawan Tenibemas
Etika Kristen -- Etika Kristus

Konteks yang kita jalani berbeda dalam banyak hal dengan konteks yang dijalani Tuhan
Yesus. Namun, kita selayaknya memedomani sikap Tuhan dalam konteks hidup-Nya
yang nyata dan terukur. Rasul Paulus mengajak penerima suratnya untuk
meneladaninya sebab ia adalah pengikut Kristus (1 Korintus 11:1). Patokan etika yang
diajarkan dan dihadirkan dalam kehidupan Yesus, bisa kita simak sebagaimana dicatat
dan dilaporkan oleh rasul Matius dalam Injil yang kita kenal sebagai Khotbah di Bukit.
Tuhan tidak merombak budaya, la hidup dalam budaya Yahudi, mengenakan pakaian
Yahudi, makan panganan Yahudi, bercakap dalam bahasa Aramik yang merupakan
bahasa yang digunakan saat itu. Namun, la memberi nilai dan motivasi baru dalam
menjalani hidup keagamaan dalam konteks budaya saat itu. Etikanya bukan lagi etika
Taurati, melainkan etika Kristus yang tentu derajatnya lebih unggul. Simak ungkapan
yang Tuhan pakai dalam membandingkan kedua sistem tersebut, berulang-ulang Tuhan
mengatakan, "Kamu mendengar ... Tetapi Aku berkata ..." la menutup bagian itu dengan
ucapan "Karena itu haruslah kamu sempurna, sama seperti Bapamu yang di surga
adalah sempurna." (Matius 5:21-48)

Tuhan Yesus memberi motivasi baru dalam menerapkan ritual keagamaan yaitu dalam
hal memberi, doa, dan puasa. Motivasi dalam melaksanakan ritual tersebut bukan untuk
dipuji manusia, melainkan untuk menikmati relasi dengan Bapa. Demikian juga dalam
kaitannya dengan kebendaan (Matius 6). Dalam bagian akhir pengajaran-Nya tentang
khotbah di bukit, Tuhan memberi perintah dan tawaran yang ditandai dengan kata
jangan menghakimi ..., jangan memberi barang kudus kepada anjing ..., mintalah ...,
waspadalah ..., serta menutupnya dengan kesimpulan yang memberi gambaran
paradoks tentang orang yang menerima dan yang menolak pengajaran-Nya yaitu
sebagai orang yang bijaksana dan sebagai orang yang bodoh (Matius 7). Pada bagian
akhir khotbah-Nya, terdapat ajaran yang kita kenal sebagai "kaidah kencana" atau "the
golden rule" (Matius 7:12). Kaidah kencana adalah etika pergaulan yang diajarkan
Tuhan kepada kita, yang Tuhan katakan sebagai inti seluruh pengajaran Perjanjian
Lama. Rasul Matius memberi laporan reaksi para pendengar-Nya yang takjub, sebab
pengajaran itu pun disajikan dengan kuasa. Berkuasa sebab pribadi penyampainya
serta motivasi penyampaian pengajaran-Nya pun berbeda dengan para ahli Taurat saat
mereka mengajar (Matius 7:28-29). Nyata sekali bahwa norma etika Kristus lebih tinggi
dibanding dengan norma etika legalistik Taurati.

Tentu tidak cukup ruang untuk mengurai lebih jauh pengajaran dan sikap etika Tuhan
dari keempat Injil. Namun, para penulis Injil bersaksi saat Tuhan Yesus melaksanakan
misi Bapa di bumi ini, la banyak sekali mendapat tantangan. Tantangan-tantangan itu
bisa berupa pengujian, debat, fithah, atau pun aniaya fisik, namun semua pihak tidak
bisa mendapati bahwa la berdosa (Yohanes 8:46). Etika hidup kudus-Nya begitu
sempurna. Berbagai jerat dipasang oleh kaum Farisi dan ahli-ahli Taurat untuk
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menangkap Tuhan dan menyeret-Nya ke pengadilan. Saat waktu-Nya tiba, Tuhan
bukan ditangkap melainkan menyerahkan diri dan pengadilan rekayasa pun digelar.
Fitnah serta saksi palsu ditampilkan, namun mereka tetap tidak mendapati bahwa
Tuhan Yesus berdosa. Pada dasarnya motivasi peradilan itu adalah kebencian dan iri
hati dari para pemuka agama itu.

Imam Besar Kayafas, tanpa sadar dan tanpa memahami kebenaran rohani dari
ucapannya, meneguhkan tujuan misi Tuhan Yesus saat ia mengatakan, "Adalah lebih
berguna jika satu orang mati untuk seluruh bangsa." (Yohanes 18:14) Motivasi yang
tergambar dalam kalimatnya untuk menghukum mati Tuhan, telah menjadi kebenaran
bahkan bukan hanya bagi bangsa Yahudi melainkan bagi segenap manusia. Yang
pasti, Yesus di hukuman mati bukan karena mereka mendapati-Nya berdosa. Raja
Herodes dan Gubernur Pilatus pun tidak menemukan hukum untuk menjatuhkan
hukuman mati kepada Tuhan Yesus (Lukas 23:14-15, 22). Saat Pilatus terdesak akibat
ketidaktegasannya dan saat isu politik yang diajukan para penuduh kepadanya, Pilatus
pun menyerah dan mengurbankan kebenaran hukum (Yohanes 19:12).

Begitu nyata gambarannya bahwa saat Tuhan Yesus mengemban misi Bapa di bumi.
Tuhan Yesus menampilkan hidup yang tidak berdosa, bahkan para penentang-Nya pun
tidak bisa menuduh Dia sebagai orang berdosa secara etika. la ditangkap karena
fanatisme keagamaan semata. Kini saat kita mengemban misi Tuhan, kita pun
seharusnya menampilkan hidup seperti hidup yang Tuhan tampilkan. Kehidupan Tuhan
Yesus adalah cermin bagi kita. Memang kita berbeda dengan Tuhan Yesus, namun kita
diberi janji bahwa orang yang percaya kepada-Nya, akan dimampukan untuk melakukan
pekerjaan-pekerjaan yang la lakukan, bahkan pekerjaan-pekerjaan yang lebih besar
dari pada itu (Yohanes 14:12). Sebelum Tuhan naik ke surga, la menjanjikan
penyertaan kuasa untuk mengemban misi-Nya yaitu saat Roh Kudus mendiami orang
percaya (Kisah Para Rasul 1:8). Kenyataan ini merupakan janji yang indah dan sangat
membesarkan hati kita.

Kasih Motor Etika Kristen

Sebagaimana dicatat dalam Injil Matius 22:37-40, Tuhan Yesus menyimpulkan kitab
Perjanjian Lama dengan kalimat yang berbeda dengan Kaidah Kencana. Kitab
Perjanjian Lama diringkaskan menjadi dua Hukum Kasih yang dikenal dalam gereja
Kristen kini sebagai dua Hukum Utama. Mengasihi Tuhan Allah dengan segenap hati,
dengan segenap jiwa, dan dengan segenap akal budi adalah pengutamaan Allah di atas
segala hal. Allahlah yang seharusnya menjadi yang terutama dalam hidup orang
Kristen, apalagi para penyandang misi Tuhan, serta mengasihi sesama seperti
mengasihi diri sendiri adalah ungkapan lain tetapi memunyai makna yang sama dengan
Kaidah Kencana. Kita mampu melaksanakan Kaidah Kencana dengan motivasi tepat,
bila kita bisa mengasihi sesama dengan tulus seperti halnya kita mengasihi diri sendiri.

Kita akan mempersembahkan mutu hidup terbaik sebagai persembahan yang hidup,
jika kita memiliki kesadaran untuk mengasihi Allah seperti yang Tuhan Yesus minta.
Orang seperti itu akan melakukan kehendak Allah dan akan meneladani hidup
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Tuhannya, sebab Tuhan adalah hidupnya sendiri. Saat Tuhan mengatakan bahwa kita
harus mengasihi musuh (Matius 5:44), mungkin kedagingan kita memberontak apalagi
mengingat hal-hal buruk yang telah orang itu lakukan terhadap kita. Namun, kasih akan
Allah akan mengangkat dan memampukan kita untuk melaksanakan kehendak Tuhan
itu.

Rasul Yohanes memberi kesimpulan indah saat ia menulis bahwa kasih akan Allah itu
akan nyata lewat hidup yang menuruti perintah-perintah-Nya, dan perintah-perintah-Nya
itu tidak berat (1 Yohanes 5:3). Rasul yang dikenal sebagai murid yang paling Tuhan
kasihi ini, tidak menulis bahwa perintah-perintah Tuhan itu ringan, melainkan perintah-
perintah Tuhan itu tidak berat. Tidak berat, sebab bagi orang yang mengasihi Tuhan
Allahnya dengan segenap hatinya, dengan segenap jiwanya, dan dengan segenap akal
budinya atau dengan segenap kehidupannya, perintah Tuhan itu tidak dinilainya
sebagai beban melainkan sebagai kehormatan. Melaksanakan perintah Tuhan itu
sebagai wujud kasih kepada Tuhannya. Orang seperti itu tidak mengangkat atau
melaksanakan perintah Tuhan itu hanya dengan ototnya, melainkan dengan hidupnya
sebagai pengejawantahan kasihnya kepada Allah.

Berbeda halnya bila sikap etikanya adalah legalistik. Perintah untuk mengasihi musuh
itu mungkin tetap dilaksanakan, namun terasa teramat berat sebab motornya bukan
kasih melainkan pelaksanaan hukum. Anggapannya bila tidak dilaksanakan, ia akan
terkena tulah atau akibat buruk lainnya. Inilah perbedaan etika legalistik dengan etika
Kristus. Etika legalistik, saat melakukan perintah-perintah Allahnya itu, sangat mungkin
pelakunya kurang bersukacita bahkan ada perasaan terpaksa karena takut akan
akibatnya bila melalaikan perintah atau hukum itu. Sedangkan pelaku etika Kristus,
hukum Tuhan bukan lagi sebagai beban yang memaksanya untuk dilaksanakan,
melainkan ia merasa mendapat kehormatan saat melaksanakan hukum itu. Norma di
atas bisa dikenakan pada berbagai ragam kehendak Tuhan lainnya, bukan hanya
berkenaan dengan mengasihi musuh semata. Bila hal itu dilaksanakan, maka etika
Kristus yang kita sandang dan peragakan sebagai pelaksana misi Tuhan akan
memesona banyak orang, dan pada gilirannya berita yang kita sampaikan sangat
mungkin akan didengar, harap bersambut pula dengan penerimaan Kristus.

Saat kita melaksanakan misi Tuhan, kasih yang akan membawa kita pada upaya untuk
melakukannya dengan kadar terbaik sebagai wujud kasih kepada pemberi mandat misi
itu yaitu Tuhan Yesus. Kita akan melaksanakannya dengan kadar terbaik saat melayani
sesama sebagai wujud kasih kepada orang itu. Saat orang dengan kesadaran di atas
melaksanakan pekabaran Injil, ia akan melaksanakannya bukan supaya target program
gereja atau yayasan misinya tercapai, melainkan karena mengasihi orang yang
diinjilinya, sebab keselamatan bagi orang itu hanya ada di dalam Kristus. Orientasi
pelayanannya bukan semata pada program melainkan pada orang yang dilayaninya.
Orang yang mengemban misi Tuhan dengan motivasi seperti itu akan memberi dirinya
untuk mengasihi orang yang dilayaninya, agar orang itu menikmati keselamatan dan
kebahagiaan seperti ia sendiri telah alami dan nikmati di dalam Kristus.
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Karena kasih kepada sesama yang dilayaninya, sekalipun norma etikanya berbeda
dengannya, ia akan menghargainya sebagai sesama yang membutuhkan keselamatan
dalam Kristus. Bila etika orang yang dilayaninya itu lebih rendah, ia tidak akan
menghina, meremehkan, ataupun mencelanya. Kasih yang tulus bersedia menerima
orang itu apa adanya. Etika Kristus yang ia peragakan bukan dalam motivasi untuk
mendapat pujian atau mempermalukan orang yang sedang dilayaninya. Bukan pula
memperagakan etika Kristus hanya pada saat pelayanan saja, melainkan telah menjadi
norma hidupnya, dan ia tidak mau menjadi batu sandungan untuk berita indah yang
akan disampaikannya.

Tata Laksana Misi Kasih

Motivasi kasihlah yang harus tampil dalam mengemban misi Kristus dalam pelayanan di
Nusantara ini. Bercermin dari sikap Tuhan Yesus saat la mengemban misi Bapa di
Israel, la begitu mengasihi bangsa itu -- la menangisi Yerusalem dan menggambarkan
dirinya seperti seekor induk ayam yang merindukan untuk melindungi anak-anaknya
dari ancaman pemangsa (Lukas 13:34). Tidak dapat disangkal bahwa Tuhan
mengalami banyak kesulitan dari bangsa Yahudi, namun kasih-Nya kepada mereka
tidak pernah surut. Sekalipun pada saat la tergantung di atas kayu salib, la tidak
mengutuki para algojo-Nya atau para perekayasa penyaliban-Nya itu. Tuhan Yesus
tidak mengerahkan kuasa-Nya untuk mendatangkan 12 batalion tentara malaikat
(Matius 26:53). Tuhan Yesus yang Mahakuasa, sanggup untuk terhindar dari
penyaliban atau saat disalibkan dan melepaskan diri. Bagi Tuhan, turun dari kayu salib
adalah teramat mudah, namun Tuhan rela mati tersalib demi keselamatan kita. ltulah
wujud kasih-Nya kepada umat manusia. Tuhan Yesus pun tidak melaknat atau
mengutuk atau pun meminta kepada Bapa untuk menghukum semua yang memusuhi-
Nya. Saat kedua tangan-Nya terbentang, terpaku, saat luka-luka pada punggung-Nya
membengkak dan mungkin mulai bernanah, dan demam pun menyergap-Nya, saat
kaki-Nya di paku dan ditopang agar tergantung dan menderita, mati pelahan-lahan,
Tuhan Yesus justru bersyafaat bagi para algojo-Nya (Lukas 23:34). Tuhan tidak
membenci mereka, kasih-Nya tetap tidak berubah sekali pun kepada orang yang
berbuat jahat kepada-Nya.

Cermin kedua adalah sikap Stefanus yang tentunya meneladani Tuhan Yesus. Saat
Stefanus dirajam, yang tentunya merupakan salah satu wujud hukuman mati yang
kejam dan teramat menyakitkan, Stefanus tidak menyerapahi para algojonya, dan ia
pun tidak meminta Bapa di surga menurunkan api untuk menghukum para algojonya itu,
melainkan Stefanus bersyafaat dan memohon ampun bagi mereka (Kisah Para Rasul
7:60). Suatu sikap yang luar biasa. Sikap Stefanus merupakan hasil dari penerapan
etika Kristus, telah mengguncang hati dan merasuki pikiran seorang Farisi muda,
Saulus (Kisah Para Rasul 7:58; 8:1). Namun, Saulus yang dididik secara keras dalam
mazhab Farisi yang paling keras (Kisah Para Rasul 26:5), mengeraskan hatinya dan
mencoba menutup kegundahannya setelah pengalaman perjumpaannya dengan
Stefanus yaitu dengan menganiaya orang-orang Kristen.
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Betapa pun kerasnya upaya untuk menutupi keterpesonaannya akan sikap Stefanus --
dengan aniaya demi aniaya yang ia lakukan (Kisah Para Rasul 9:1-2) -- ia gagal.
Puncak pergumulannya itu terjadi saat ia dalam perjalanan menuju Damsyik, yang juga
untuk menganiaya orang Kristen Damsyik. Saat itulah Tuhan Yesus menampakkan diri-
Nya dan memberi pengampunan, maka hidup Farisi ini pun berubah total. Kesediaan
Stefanus untuk berjalan dalam jalan Tuhan, sekalipun harus menanggung penderitaan
yang teramat hebat dan memberi respons kasih kepada yang memusuhi dan
menganiayanya, telah menghasilkan buah unggul. Buah itu berupa pertobatan calon
rasul besar yang kemudian dipakai Tuhan secara luar biasa. Dialah yang berhasil
menanam jemaat Tuhan di keempat provinsi utama kekaisaran Romawi.

Cermin ketiga adalah sikap rasul Paulus sendiri. Dalam Roma 9:1-3, rasul Paulus
menyampaikan jeritan hatinya yang mengungkap kerinduan terdalamnya untuk melihat
saudara-saudara sebangsanya datang kepada Kristus dan menikmati keselamatan-
Nya. Sekalipun ia mengalami banyak kesulitan dari kaum sebangsanya, ia dikejar dari
kota ke kota oleh kaum sebangsanya yang berupaya untuk menangkap bahkan
membunuh Farisi "murtad” itu, ia tetap mengasihi mereka. Dalam suratnya kepada
jemaat di Roma, rasul Paulus menyatakan bila mungkin ia rela menjadi tumbal atau
menjadi kutuk demi keselamatan kaum sebangsanya. Sikap seperti itu tidaklah mungkin
lahir dari hati yang membenci. Sikap itu lahir dari hati yang mengasihi secara tulus.
Tidak dapat disangkal, rasul Paulus meneladani Tuhannya yang telah memberi
pengampunan ajaib kepadanya.

Sumber: Simposium Teologi XI-2001, Persekutuan Antar Sekolah Injili di Indonesia
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Doakan Misi Dunia: China, Kolombia

China

Pemilik toko buku Kristen, SW bebas dari penjara pada tanggal 9 Februari 2011 dan
kembali ke rumahnya pada hari berikutnya. Banyak saudara seiman yang merayakan
kepulangannya. Pada Juni 2009, SW dituduh melakukan aktivitas bisnis yang ilegal
oleh pengadilan Beijing. Sumber mengatakan bahwa SW mengoperasikan toko
bukunya secara legal dan hanya menjual buku yang telah diberi izin oleh pemerintah.
Perusahaannya mencetak Alkitab dan buku Kristen tanpa otorisasi dan didistribusikan
secara gratis kepada gereja rumah lokal.

Diambil dari: Buletin Frontline Faith, Edisi Mei - Juni 2011, Halaman 11
Pokok doa:

1. Mengucap syukur untuk kebebasan SW. Doakan agar SW tetap teguh imannya
dan tetap memberitakan Kabar Baik di China.

2. Doakan agar melalui bahan-bahan kekristenan yang di jual di toko buku milik
SW, orang percaya di China bisa mengenal Tuhan lebih lagi.

KOLOMBIA -- Penganiayaan terhadap hampir 3.000 orang Kristen oleh para pemimpin
adat, menyebabkan 2 kematian, termasuk seorang pendeta, 2 rumah dibakar, 20
keluarga telah menjadi tawanan di rumah sendiri, 12 sapi dicuri, penarikan denda, dan
diberlakukannya pembatasan pada pelayanan kesehatan dan pendidikan. Hal ini terjadi
setelah pendeta di wilayah ini membentuk suatu organisasi untuk menentukan identitas
asli mereka sebagai orang Kristen. Mereka berharap bahwa hal ini akan menghentikan
anak-anak mereka dari menerima pendidikan anti-Kristen di sekolah-sekolah, dan
meminta kembali sumber daya ekonomi yang diberikan oleh pemerintah yang saat ini
dibatasi untuk orang-orang Kristen oleh para pemimpin dewan adat.

Diambil dari: Buletin Frontline Faith, Edisi Mei - Juni 2011, Halaman 11
Pokok doa:

1. Berdoa untuk orang percaya di Kolombia, agar mereka tetap menguasai hati
mereka dalam menuntut hak-hak mereka.

2. Doakan juga agar permasalahan yang saat ini sedang terjadi antara orang

percaya dan pemimpin dewan adat di Kolombia, dapat segera terselesaikan
dengan damai.
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Doa Bagi Indonesia: Karyawan Kristen yang Bekerja di
Perkebunan

Pemilik sebuah perkebunan di salah satu daerah di Sumatera, menetapkan bahwa hari
Minggu adalah hari kerja dan hari Jumat sebagai hari libur. Akibatnya, karyawan Kristen
yang ada di perkebunan tersebut tidak bisa melakukan ibadah pada hari Minggu.
Kiriman: R

Pokok Doa:

1. Doakan agar umat percaya yang bekerja pada perusahaan ini, tetap memiliki
iman yang teguh di dalam Kristus.

2. Doakan agar dalam bekerja, umat percaya bisa melakukan dan memberikan
yang terbaik, serta menjadi berkat bagi teman sekerja mereka.

3. Dukunglah dalam doa agar anak-anak Tuhan yang bekerja di perkebunan
tersebut diberikan hikmat oleh Tuhan untuk tetap menjaga hati dan bijaksana
menghadapi peraturan tersebut.

4. Doakan agar pemerintah segera menindaklanjuti masalah ini, mengingat hal ini

menyebabkan anak-anak Tuhan yang bekerja di perusahaan tersebut, tidak bisa
beribadah pada hari Minggu.

"A BAD CONSCIENCE HAS A GOOD MEMORY"
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e-JEMMi 21/Mei/2011
Editorial

Shalom,

Manusia sering kali mengeluh ketika mengalami tekanan dalam hidupnya. Padahal,
tekanan dalam hidup bisa jadi merupakan ujian yang Tuhan izinkan dalam proses
pertumbuhan iman. Inilah yang menjadi inti kesaksian dalam edisi kali ini. Meski
tertekan dengan kebijakan-kebijakan pemerintah, iman orang-orang percaya di China
justru semakin bertumbuh. Selamat menyimak sajian lengkapnya. Jangan lupa untuk
menengok informasi mengenai pelayanan misi bagi orang buta dalam sajian Sumber
Misi. Tuhan Yesus memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMi,
Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Sumber Misi:Christian Blind Mission (CBM)

Situs ini merupakan situs resmi organisasi Christian Blind Mission (CBM) didirikan oleh
Ernst Jakob Christoffel yang berpusat di Bensheim, Jerman. Fokus pelayanan CBM
adalah orang-orang yang memunyai gangguan fisik seperti buta, tuli, cacat, bahkan
ketidakmampuan intelektual di negara-negara miskin di dunia. CBM juga bekerja sama
dengan Badan Kesehatan Dunia (WHO) untuk mengetahui daerah-daerah yang paling
banyak membutuhkan bantuan. Pekerjaan mereka dibagi dalam empat bagian yaitu:
Pencegahan, Perawatan, Pendidikan/Rehabilitasi, dan Pemberdayaan Ekonomi. Tujuan
organisasi ini untuk mencari, menyelamatkan, dan rehabilitasi orang-orang yang
terlupakan. Mereka juga memberikan harapan kepada anak-anak dan menolong
keluarga-keluarga keluar dari kemiskinan. Selama lebih dari 40 tahun, CBM telah
menjalin kerja sama dengan organisasi lokal, gereja dan lembaga swadaya masyarakat.
(DIY)

==> http://www.cbmus.org

"THE FIRST POINT OF WISDOM IS TO KNOW WHAT IS TRUE, THE SECOND IS TO
DISCERN WHAT IS FALSE"
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Kesaksian Misi: Makin Tertekan Makin Bertumbuh

Pada tahun 1949, Republik Rakyat China dibentuk di bawah pimpinan Mao Zedong. Dia
segera membersihkan negara dari segala sesuatu yang tidak sesuai dengan visinya. la
membentuk negara komunis yang menyebabkan kematian berjuta-juta rakyat China.

Pada tahun 1950, China menginvasi Tibet, memaksa pemimpinnya, Dalai Lama,
menuju ke pengasingan di India dan memaksakan juga sistem komunis diterapkan atas
rakyat Tibet. Dalam beberapa tahun terakhir ini, ada suatu pergerakan menuju ekonomi
pasar bebas. Bagaimana pun, kebebasan itu tidak berimbas kepada hak asasi manusia
dan kebebasan beragama.

Catatan pelanggaran hak asasi manusia di China adalah yang terburuk di dunia,
dengan menggunakan sistem "pendidikan ulang melalui kerja paksa", yang
memenjarakan ratusan ribu orang setiap tahunnya di kamp kerja paksa, bahkan tanpa
memberikan kesempatan bagi mereka melalui proses hukum yang benar di pengadilan.
Ada banyak sekali orang Kristen ditahan di sana. Gereja-gereja resmi adalah gereja
yang dengan ketat dikontrol oleh pemerintah China. Bagi mereka yang tidak mau
mengikuti peraturan pemerintah, khususnya kebebasan beragama, harus bertemu di
rumah-rumah dan berisiko disebut sebagai "pemuja setan". Hal tersebut juga dapat
merembet pada penutupan gedung gereja, penyitaan properti, dan tuduhan-tuduhan
terhadap kepemimpinan, yang kadang kala membawa kepada penyiksaan,
pengurungan, dan kematian.

Salah satu kasus yang paling luas dipublikasikan melibatkan Gereja China Selatan
(South China Church). Sebuah kelompok pemerintah berusaha menghancurkan gereja
ini. Pemimpin dari gereja ini, Pendeta GS, dijatuhi hukuman seumur hidup atas tuduhan
palsu -- penyerangan dan pemerkosaan. Agar memperoleh kesaksian yang
memberatkan GS, pihak yang berwajib menyiksa berbagai wanita, memaksa mereka
membuat pengakuan palsu, yang akhirnya dicabut kembali. Seorang wanita dibunuh
selama penyiksaan ini.

Pada Oktober 2003, beberapa pemimpin penting gerakan gereja rumah ditahan. Salah
satunya, ZY, dijatuhi hukuman 2 tahun "pendidikan ulang" karena pemerintah berkata
bahwa dia memunyai masalah dengan pikirannya. Dia terlalu percaya pada hal-hal
takhayul. Buku hariannya yang ditulis seperti memohon kepada Tuhan untuk
"menghancurkan benteng-benteng di China", digunakan untuk melawan dia. Buku itu
juga sebagai barang bukti bahwa dia memerlukan "pendidikan ulang". Pada 29 Oktober
2003, ZH ditahan dan dianiaya. Dia mati keesokan harinya, di dalam penjara.

Bersamaan dengan pertentangan dari pihak pemerintah, kelompok pengajaran sesat
dan pemujaan bertumbuh dengan pesat. Salah satu contohnya, "Guntur dari Timur",
menculik 34 pendeta injili pada bulan April 2002. Kelompok pemujaan ini secara luas
dikenal menculik orang-orang Kristen dan mencuci otak mereka. Syukurlah semua
pendeta tersebut akhirnya dibebaskan, walaupun beberapa dari mereka mengalami
aniaya karena obat-obatan terlarang yang dipaksakan kepada mereka.
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Orang-orang percaya di atas adalah hanyalah contoh dari beberapa ribu orang Kristen
yang nyawanya terancam di China setiap hari. Syukurlah, pemerintah sedikit tanggap
terhadap tekanan internasional, walaupun rekanan dunia internasional terhadap China
atas pelanggaran hak asasi manusia tidak dilakukan secara terus-menerus, melainkan
hanya sesekali saja. Lagi pula, pemerintah Barat lebih terobsesi untuk memperoleh
akses masuk ke dalam pasar perdagangan raksasa China, daripada terus menekan
pemerintah atas pelanggaran hak asasi manusia.

Di samping pertentangan tersebut, gereja di China sedang bertumbuh dengan pesat.
Pemerintah sangat berusaha keras untuk mengendalikan pertumbuhan tersebut.
Diperkirakan, ada 3000 orang China datang kepada Kristus setiap harinya. Kira-kira 80
persen orang-orang Kristen China bertemu dan bersekutu di gereja-gereja rumah yang
dilarang. Ada perkiraan bahwa 7 persen populasi China dari 1 miliar lebih penduduknya
adalah orang-orang Kristen. Berbeda dengan China, di Tibet diperkirakan hanya ada
total 300 orang Kristen.

Pokok Doa:

1. Doakan agar perjuangan iman GS, ZY, dan ZH senantiasa dilanjutkan oleh
orang-orang Kristen lainnya di China.

2. Doakan agar orang-orang Kristen di China tidak mengundurkan diri dari
persekutuan. Sebaliknya, kiranya di dalam suasana tekanan oleh pemerintah,
kehidupan rohani mereka makin bertumbuh.

3. Doakan agar pemerintah Republik Rakyat China, mulai membuka diri terhadap
tuntutan masyarakat internasional untuk lebih menghormati hak asasi manusia,
khususnya kebebasan beragama bagi warganya.

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Nama buletin : Kasih dalam Perbuatan, Edisi Maret - April 2005

Penulis : Tidak dicantumkan
Penerbit : Yayasan Kasih dalam Perbuatan, Surabaya
Halaman 5
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e-JEMMi 22/Mei/2011
Editorial

Shalom,

Kadang kita diizinkan Tuhan untuk mengalami penderitaan dalam perjalanan mengikut-
Nya. Namun, kita tidak perlu khawatir karena Tuhan Yesus sendiri berjanji akan
menyertai kita sampai kepada akhir zaman. Renungan misi kali ini akan menghadirkan
pengalaman Paulus yang dalam penderitaannya merasakan perjalanan indah bersama
Yesus.

Melalui edisi ini Anda juga bisa mengenal lebih dekat orang Bajau melalui Profil Bangsa
dan informasi tentang situs i-Humor mobile.

Selamat berdoa. Tuhan memberkati.
Redaksi Tamu e-JEMMi,

Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Renungan Misi: Berjalan Bersama-Nya

Paulus mengatakan bahwa dia rindu untuk memunyai pengalaman pribadi dengan
Yesus dalam penderitaan, kematian, dan kebangkitan-Nya. Surat-surat Paulus berisi
pengalaman pribadinya dengan Tuhan Yesus ketika melayani secara fisik -- dari waktu
ke waktu tubuh fisiknya makin merosot, tetapi secara batiniah dia terus menerus
diperbarui.

Pengalaman dengan Tuhan memberi dampak dalam pertumbuhan manusia rohani kita.
Bukan hanya Yesus yang mengalami penderitaan, Paulus juga memiliki pengalaman-
pengalaman rohani yang tidak bisa diceritakan dengan kata-kata.

Hidup sebagai orang Kristen tidak boleh takut dengan tantangan, penderitaan, aniaya,
fitnahan, dan penolakan. Pertumbuhan iman kita tidak boleh takut karena perbuatan
tidak baik yang dilakukan oleh orang lain kepada kita, bahkan sebaliknya, penderitaan
dan kesulitan oleh karena nama-Nya, membuat kita makin kuat memegang tangan-Nya
dan berjalan bersama-Nya dalam kemuliaan-Nya.

Di negara-negara yang menolak dan tertutup terhadap Injil, hampir setiap hari orang-
orang percaya diperlakukan dengan tidak menyenangkan, ditentang, dan diancam,
tetapi mereka tidak takut menjalani jalan salib tersebut.

Mengapa masih ada orang Kristen yang belum mengalami tantangan jalan salib?
Mungkin mereka tidak berani menceritakan Yesus yang telah mati dan bangkit untuk
menebus dosa-dosa umat manusia, kepada mereka yang belum mendengar berita injil
ini.

Tuhan ingin umat-Nya terus aktif, bergerak masuk ke daerah-daerah yang belum
tersentuh oleh Kabar Baik, melalui perbuatan baik dan cerita tentang pengalaman
pertobatan di dalam Yesus. Kalau kita bergerak dan berjuang bagi Kerajaan Allah, pasti
akan ada keringat dan air mata, namun itu belum seberapa karena kita masih belum
sampai mengeluarkan peluh darah seperti yang dialami Yesus. Di saat itu, kita bisa
mengingat kembali dan menghayati pengorbanan Yesus di kayu salib dan itu amat
berarti, sehingga dapat meneguhkan iman kita kembali.

Iman mengalahkan ketakutan dan tantangan-tantangan yang ada di depan kita, iman
kita semakin kuat untuk berjalan menuju arah kematian dan kebangkitan bersama
Tuhan Yesus.

Diambil dari:

Judul buletin : Kasih dalam Perbuatan, Mei -- Juni 2006
Penulis : Tidak dicantumkan

Penerbit : Yayasan Kasih dalam Perbuatan, Surabaya
Halaman 1
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Profil Bangsa atau Suku: Bajau, Indonesia

Pendahuluan/Sejarah

Orang Bajau (juga disebut orang Bayo, Gaj, Luaan, atau Lutaos) adalah kelompok
orang yang sangat giat melaut yang tinggal di sepanjang daerah-daerah pantai
Sulawesi, Maluku, Kalimantan, Sumatera, dan Nusa Tenggara. Mobilitas mereka yang
tinggi membuat orang luar menyebut mereka sebagai "gipsi laut”". Di kawasan Indonesia
timur, sebagian besar orang Bajau ditemukan di kepulauan dan distrik-distrik pantai
Sulawesi. Bahasa sehari-hari mereka adalah bahasa Bajau, yang adalah cabang dari
kelompok bahasa Melayu.

Seperti Apakah Kehidupan Mereka?

Meskipun beberapa orang Bajau sudah mulai tinggal di daratan, namun masih banyak
dari antara mereka yang tinggal di perahu-perahu nelayan. Di antara orang-orang Bajau
yang tinggal di perahu, komunitas- komunitas mereka terdiri dari keluarga-keluarga
yang anggotanya berlabuh di tempat-tempat tertentu -- di sela-sela musim menangkap
ikan. Dua sampai enam keluarga akan berkumpul bersama dalam suatu kelompok
untuk melaut bersama dan berlabuh bersama. Mereka sering kali saling berbagi
makanan, menyatukan peralatan, jala ikan dan pukat, dan peralatan lainnya. Perahu-
perahu yang mereka gunakan sebagai tempat tinggal bervariasi ukuran dan
konstruksinya. Di Indonesia dan Malaysia, panjangnya rata-rata 10 meter dengan
sebuah tiang tinggi sekitar 2 meter. Rumah-rumah perahu itu dibangun dari papan
dengan alas/dasar yang kuat dan bagian-bagian yang melengkung. Semuanya
dilengkapi dengan suatu ruang tamu beratap, yang terbuat dari tiang- tiang penyangga
dan anyaman kajang [anyaman dari bambu, daun nipah, mengkuang, dsb. Yang
biasanya digunakan untuk atap pedati, Red.], dan sebuah tungku perapian tembikar
yang mudah dibawa yang biasanya diletakkan dekat buritan perahu, yang digunakan
untuk mempersiapkan jamuan makan keluarga.

Hewan laut tangkapan nelayan Bajau beraneka ragam; terdapat lebih dari 200 spesies
ikan yang mereka tangkap. Kegiatan melaut orang Bajau juga bervariasi, tergantung
pasang surut air laut, angin muson dan angin lokal, arus laut, migrasi ikan "pelagik"
(ikan di laut lepas), dan siklus kalender bulan. Selama malam hari tanpa cahaya bulan,
kegiatan melaut biasanya dilakukan dengan menggunakan Ilentera (lampu
gas/petromax), tombak, dan peralatan pancing lainnya. Saat ini, kegiatan melaut
terutama dilakukan untuk menjual ikan-ikan hasil tangkapan ke pasar. Kebanyakan ikan
yang ditangkap diawetkan dengan proses penggaraman atau pengeringan. Orang-
orang Bajau yang tinggal di perahu menilai diri mereka sendiri (untuk membedakan
mereka dengan orang-orang lain) sebagai kelompok yang tidak agresif, yang lebih suka
lari daripada konfrontasi fisik. Kosekuensinya, kelompok-kelompok lainnya yang
mendominasi kegiatan politik di sekitar itu memandang orang-orang Bajau dengan
menghina, dan menganggap mereka sebagai orang-orang lemah yang tidak dapat
dipercaya.
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Apakah Kepercayaan Mereka?

Orang Bajau adalah kaum muslim Sunni dari mazhab Syafi'i, yang menganggap
keimanan dan pelajaran agama adalah sumber penting dari prestise individu. Karena
kebiasaan orang Bajau yang hidup berpindah-pindah, mereka tidak banyak yang
memiliki tempat ibadah (mesjid) sendiri, dan harus bergantung pada komunitas-
komunitas yang lain di daratan. Di kalangan komunitas-komunitas yang tinggal di
perahu, komunitas para dukun sekurang-kurangnya sekali setahun berkumpul untuk
mengadakan suatu pertunjukan umum dan atraksi tarian kesurupan di malam hari.
Pada saat terjadi wabah penyakit, mereka juga dipanggil untuk mengusir roh penyebab
wabah penyakit dari perahu di laut lepas, yang jauh dari desa atau tempat menambat
perahu, agar dapat melepaskan komunitas itu dari roh-roh yang menyebabkan wabah
penyakit.

Apakah Kebutuhan-kebutuhan Mereka?

Pada saat ini, orang Bajau membutuhkan pembangunan infrastruktur dan renovasi di
bidang kesehatan dan pendidikan. Para pekerja medis, fasilitas, dan pelayanan umum
sangat tidak memadai. Imunisasi belum sepenuhnya menjangkau daerah itu, sehingga
difteri, infeksi paru, polio, dan berbagai penyakit lainnya mengancam kesehatan anak-
anak Bajau. Masih banyak pula orang-orang Bajau yang buta aksara dan belum bisa
menuturkan bahasa nasional, bahasa Indonesia. (t\Samuel)

Pokok Doa:

1. Doakan orang-orang Bajau, agar dalam segala keterbatasan, mereka tetap
bersemangat melaut dan berharap hanya kepada Tuhan saja.

2. Doakan pemerintah, supaya mengirim lebih banyak petugas medis dan
membangun prasarana kesehatan bagi orang-orang Bajau.

3. Doakan pemerintah, supaya peduli terhadap pelayanan pendidikan bagi orang-
orang Bajau dan melakukan langkah nyata untuk mengentaskan mereka dari
keterbelakangan dan buta aksara.

4. Doakan agar semakin banyak utusan Injil yang terpanggil untuk melayani orang-
orang Bajau.

5. Doakan orang-orang Bajau, agar mereka membuka hati untuk menerima berita
Injil dan mengakui karya pengorbanan Kristus.
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Diterjemahkan dari:

Nama situs : Joshua Project
Alamat URL . http://joshuaproject.net/people-profile.php?peo3=10582&rog3=ID
Judul asli artikel : Bajau of Indonesia

Penulis : Tidak dicantumkan
Tanggal akses : 24 Januari 2011
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Stop Press: i-Humor Mobile

Kabar gembira bagi Anda yang ingin mendapatkan humor-humor sehat, membangun,
dan mendidik. Situs i-Humor yang dulunya hanya bisa diakses melalui PC, kini dapat
diakses melalui HP maupun telepon pintar (BlackBerry, iPhone, dll.). Jika Anda ingin
melihat arsip humor yang lalu, klik saja bagian index dan telusuri humor-humor
terdahulu yang dibagi dalam dua jenis kategori: menurut urutan kitab dalam Alkitab atau
menurut judul abjadnya. Simak pula artikel-artikel tentang humor di menu Artikel. Anda
juga dapat berpartisipasi melalui kotak komentar yang tersedia pada humor yang
sedang Anda baca. Jadi tunggu apa lagi, segera kunjungi situs i-Humor Mobile di <
http://m.humor.sabda.org/ >.

"THE BIBLE IS OUR ONLY CERTAINTY FOR THIS LIFE; FOLLOWING WITH SPIRITISM
IS GREAT FOOLISHNESS”
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e-JEMMi 23/Juni/2011
Editorial

Shalom,

Dalam edisi e-JEMMi kali ini, redaksi mengajak Pembaca Anda untuk melihat
pelayanan penjangkauan kota. Kami sajikan dua artikel yang di dalamnya Anda bisa
belajar tentang transformasi dan pergerakan menjangkau kota. Janganlah kita hanya
berdoa dan menunggu Tuhan melakukan mukjizat, sehingga seluruh kota mengalami
pertobatan. Sebaliknya, Tuhan ingin kita bergerak untuk mengamalkan nilai-nilai
kekristenan dalam hidup kita dan membawa perubahan bagi kota, bahkan bangsa kita.

Redaksi Tamu e-JEMMIi,
Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi 2: Menjangkau Kota

Apa yang menjadi kecenderungan gereja di Indonesia sekarang ini? Gereja sel, gereja
kota, pertumbuhan gereja, pujian dan penyembahan, pertobatan bintang film/dukun,
atau transformasi?

Sering kali kita terlambat bahkan tidak menangkap gerakan Roh Kudus di seluruh
dunia. Apakah yang sedang terjadi di dalam dunia ini? Roh Kudus sedang bergerak
dalam cara yang unik, menunjukkan kepada gerakan pertumbuhan gereja "church
planting movement".

Dijelaskan oleh Luis Bush, sekarang ini adalah zaman kegerakan gereja Tuhan di
seluruh dunia, di mana pertumbuhan gereja abad ini melebihi dari abad-abad
sebelumnya. Spektakuler, inilah kata yang dapat di ucapkan atas apa yang Roh Kudus
kerjakan pada abad ini.

Youth With A Mission (YWAM), telah menjadi pioner dalam melayani di ladang-Nya,
mulai dengan utusan |Injil anak-anak muda dan awam, pelayanan kapal kasih,
penjangkauan suku terabaikan, berdoa bagi saudara sepupu, penjangkauan kota yang
dipelopori oleh John Dawson, dan masih banyak lagi. YWAM bukanlah badan atau
lembaga yang statis, tetapi sebuah kegerakan di mana setiap hari akan selalu ada
kegerakan Allah! Kita tidak hanya menjalankan sekadar program tahunan atau
mengikuti berita yang sedang berkembang di masyarakat pada umumnya, tetapi Tuhan
memercayakan kami untuk membuat momen itu di tengah- tengah masyarakat dan
tubuh Kristus, untuk memperkenalkan Dial Momen-momen inilah yang sedang terjadi di
seluruh tempat pelayanan YWAM di seluruh dunia. Setidaknya ada lebih dari 1.000
lokasi pelayanan yang menjadi pelayanan penjangkauan perkotaan.

Dari Afganistan hingga Brazil, mereka semua yang terlibat dalam pelayanan perkotaan
telah menunjukkan hasil! Ini bukan menjadikan semua penduduk kota Kristen atau
kristenisasi, tetapi bagaimana sebuah kota memiliki nilai-nilai hidup, hukum, dan seluruh
sisi hidup lainnya, sesuai dengan firman Tuhan!

Transformasi kota tidak berbicara mengenai jiwa-jiwa yang dimenangkan dan mengenai
Kristus saja, tetapi di balik itu adalah setiap orang tahu dan menerapkan prinsip dan
nilai-nilai yang terkandung dalam firman Allah. Baik itu bagaimana menjadi media
Kristen yang baik, sebab media Kristen telah bertendensi pada profit semata-mata dan
popularitas! Bagaimana menjadi gereja di tengah-tengah lingkungan kampung, yang tak
ekslusif atau tak mau tahu urusan lingkungan? Bagaimana menjadi pendidik yang baik,
yang tak hanya mengejar kurikulum dan murid-murid yang memiliki orang tua
berkantong tebal saja? Bagaimana menjadi pegawai atau staf sesuai firman Tuhan,
yang tidak hanya menuntut perusahaan dan meminta bonus atau kenaikan gaji tanpa
melihat kewajibannya? Kita dapat memenangkan jiwa-jiwa di dalam kota tersebut, tetapi
tanpa disertai penerapan nilai-nilai firman Tuhan dan dilaksanakan di dalam nilai
pergaulan masyarakat atau hukum lokal negara, maka hal tersebut seumpama
perjalanan umat Tuhan di daerah Timur Tengah. Dahulu pada abad-abad pertama
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mereka adalah pusat pengikut Kristus, mereka memiliki semangat penginjilan dan
memenangkan jiwa bahkan kota. Namun hal tersebut tak berlangsung lama. Setelah
berabad-abad, kini, Timur Tengah bukan lagi menjadi pusat, tetapi hanya menjadi
daerah wisata ziarah orang-orang yang memiliki uang! Kita menginginkan kota
shalom/Yerusalem itu bukan kota babel. Di balik transformasi, harus ada penanaman
nilai dan prinsip firman Tuhan di dalam setiap sisi atau bagian kehidupan manusia. Ini
bukan berbicara penginjilan tetapi "memuridkan bangsa", istilah yang dipakai oleh
Darrel Miller dalam pelayanan holistik bagi umat manusia!

Tak seorang pun menginginkan kota babel -- keserakahan, iri hati, ketamakan,
pembunuhan, pelacuran, kekerasan, penipuan. Kota Shalom menawarkan sukacita,
kebebasan, kedamaian, kerukunan dan persahabatan.

Seharusnya kata transformasi tidak hanya menjadi "trend" bagi bangsa Indonesia, tetapi
menjadi sebuah acuan bagi kita semua. Apakah kita pribadi/gereja/yayasan telah
mengalami transformasi itu sendiri di dalam mengikut Kristus? Apakah pengenalan kita
terhadap Dia telah membuat kita semakin mengenal dan dekat dengan Dia? Tanpa
transformasi pribadi tak akan ada transformasi bagi keluarga, gereja, yayasan, kota,
dan negara kita!

Hanya orang-orang yang telah mengalami transformasi bersama Tuhanlah yang akan
menjadi kunci transformasi selanjutnya. Ada Yusuf, Musa, Yosua, Daud, Daniel,
Yeremia, Petrus, Paulus pada zaman Alkitab. Namun sekarang ada Anda dan kita
sekalian yang menjadi kunci penentu pribadi, keluarga, kota, dan negara di mana kita
tinggal!

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Judul majalah : Masah, Edisi 4, Tahun 11/2003
Judul artikel : Menjangkau Kota

Penulis : Yusak Tanasyah
Penerbit : Pelayanan Komunikasi dan Informasi Youth With A Missionlndonesia
Halaman : 9
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Doakan Misi Dunia: Aljazair, Pantai Gading

ALJAZAIR -- Banyak orang percaya bahwa kelahiran kembali kekristenan modern
terbesar di Timur Tengah atau Afrika Utara terjadi di daerah Kabyle (Berber), Aljazair.
Kegerakan itu disulut pada 1981 oleh sekelompok kecil orang percaya yang setia di
sebuah desa terasing. Tuhan sedang memakai mimpi dan penglihatan untuk membuat
orang-orang "agama sepupu" berbalik kepada Kristus, di sebuah negara yang menurut
banyak orang tertutup untuk Injil, dan menganggap pemberitaan Injil sebagai
pelanggaran hukum Aljazair. Diperkirakan sebanyak 80.000 mantan "agama sepupu" di
Kabyle, telah berbalik kepada Kristus sejak awal masa kebangunan rohani Aljazair.
Sebuah jemaat yang dimulai dengan 12 orang pada 1996, sekarang memiliki 900
anggota. Kenyataannya, banyak orang datang kepada Kristus -- di tengah penentangan
oleh orang "agama sepupu", yang merupakan mayoritas sehingga sulit untuk
melengkapi mereka dengan hamba-hamba Tuhan yang terlatih dan pengajaran
kepemimpinan. (t\Rinto)

Diterjemahkan dari:

Nama buletin  : Body Life, Edisi April 2011, Volume 29, No. 4

Nama kolom : World Christian Report

Judul asli artikel : Algeria: Revival Continues Despite Persecution

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman 1

Pokok doa:

e Mengucap syukur karena banyak orang yang memutuskan untuk menerima
Kristus sebagai Tuhan dan Juru selamat di Aljazair. Doakan agar iman mereka
tetap terpelihara di tengah-tengah situasi yang tidak bersahabat.

e Doakan juga untuk kebutuhan para hamba Tuhan yang sangat dibutuhkan di
Aljazair, agar Tuhan mengirim para pekerja yang terlatih untuk dapat
mengajarkan iman Kristen dengan benar dan bertanggung jawab, serta
pengajaran kepemimpinan di sana.

PANTAI GADING -- Umat Kristen saat ini menjadi sasaran utama kekerasan yang
menggoncang Pantai Gading, yang berada di ambang perang saudara. Ketika
kerusuhan setelah pemilihan umum berawal pada bulan November, orang-orang
percaya segera saja menanggung risikonya... "Di kota Abijan, ada sebuah seruan dari
para pemimpin 'agama sepupu' untuk melawan umat Kristen," demikianlah konfirmasi
CM dengan Open Doors USA. "Kenyataannya di wilayah ini, politik dan agama sulit
dipisahkan." Di manakah posisi agama? G menyebut dirinya orang Kristen, dan O
menyebut dirinya orang "agama sepupu". Banyak orang "agama sepupu"
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menghubungkan orang-orang percaya dengan G, tanpa memedulikan apakah mereka
sebenarnya mendukung G atau tidak. Doakan umat Kristen untuk perdamaian di Pantai
Gading, dilihat sebagai bukti lebih lanjut kesetiaan kepada G. Akibatnya, umat Kristen
langsung menjadi sasaran. (t\Rinto)

Diterjemahkan dari:

Nama buletin  : Body Life, Edisi April 2011, Volume 29, No. 4

Nama kolom : World Christian Report

Judul asli artikel : Ivory Coast: Christian Targete

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman 4

Pokok doa:

« Doakan umat percaya di Pantai Gading, agar Tuhan menjaga dan melindungi
mereka dari ancaman dan serangan oknum-oknum tertentu.

o Doakan juga agar setiap umat percaya di Pantai Gading, dapat hidup seturut

ajaran Kristus dan menjadi berkat bagi sesama, terkhusus mereka yang belum
percaya.
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Doa Bagi Indonesia: Kawah Dieng

Aktivitas Gunung Dieng menunjukkan penurunan jika dibanding kemarin (8 Juni 2011).
Kadar karbondioksida (CO2) menurun meski masih dalam kadar membahayakan.
Berdasarkan data dari Pos Pengamatan Gunung Dieng di Desa Karangtengah,
Kecamatan Batur, Banjarnegara, kadar COZ2 yang terpantau pada 9 Juni 2011 sebesar
0,93 persen volume. Batas kadar yang membahayakan yakni 0,5 persen. Sementara
tidak ada aktivitas gempa selama 24 jam terakhir. Meski demikian, Pusat Vulkanologi
dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG) masih menetapkan status "Siaga" untuk
Gunung Dieng, mengingat aktivitas Kawah Timbang masih fluktuatif.

Kondisi Dieng yang berangsur menurun dimanfaatkan warga untuk kembali beraktivitas
di ladang atau kembali ke rumah, namun pada malam hari mereka tetap berada di pos
pengungsian. Padahal ladang dan permukiman mereka masih berada di dalam zona
bahaya atau di bawah radius 1.000 meter dari Kawah Timbang. Aktivitas warga sangat
berisiko jika sewaktu-waktu aktivitas gas beracun meningkat. Pada siang hari suhu
panas dan udara renggang. Jika terjadi letusan, maka penyebaran gas akan sangat
luas.
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e-JEMMi 24/Juni/2011
Editorial

Shalom,

Pelayanan misi bukan hanya menyebarkan Injil ke suku-suku terasing dan daerah-
daerah terpencil. Dalam peristiwa kenaikan-Nya, Yesus justru menginginkan agar kita
mulai penjangkauan dari lingkungan terdekat kita (Yerusalem), untuk seterusnya
menjangkau lebih jauh lagi. Apakah Pembaca sekalian memiliki kerinduan untuk
memulai sebuah pelayanan menjangkau kota Anda? Sajian kami kali ini adalah
mengenai langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mulai pelayanan kota. Harapan
kami Pembaca semua terinspirasi dengan artikel ini untuk menjadi garam dan terang di
kota-kota di mana Anda tinggal.

Selamat menyimak. Tuhan memberkati.
Redaksi Tamu e-JEMMi,

Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Bagaimana Memulai Pelayanan Kota
Diringkas oleh: Dian Pradana

Gereja membutuhkan visioner yang memilih untuk tidak bermain aman, namun
mengambil risiko dan beriman kepada Tuhan dalam merintis pelayanan yang baru dan
inovatif di kota.

Kehendak Tuhan bagi kebanyakan dari kita menunjuk kepada kota. Jika Tuhan telah
memanggil Anda untuk memulai sesuatu yang baru di kota, seperti Tuhan telah
memanggil saya, maka Anda akan melalui proses pemahaman akan kehendak-Nya,
berjalan dalam iman, dan membangun mimpi Anda.

Berikut langkah-langkah dalam memahami dan memulai pelayanan baru:

1. lzinkan Roh Tuhan Menaruh Visi dalam Diri Anda

Tuhan memberi kita penglihatan akan rencana dan tujuan-Nya dalam hidup kita,
dan mengizinkan kita untuk bermimpi dan memiliki visi-Nya dengan jelas dan
konkret. Semakin spesifik doa, tujuan, dan sasaran kita untuk visi tersebut,
semakin besar kemungkinannya untuk visi Tuhan tersebut dapat terwujud.

Visi adalah gambaran yang membara di hati, tentang apa yang Tuhan ingin
lakukan melalui Anda di tempat tertentu bersama kelompok orang yang spesifik.
Visi adalah rencana Allah tentang apa yang dapat terjadi. Dengan memercayai
dan menindaklanjuti visi tersebut, mimpi dapat terwujud. Dua visioner kuno,
Abraham dan Sarah, telah mengalaminya. Saya melihat tiga benang dalam
struktur kehidupan mereka yang membentuk pola masa kini dalam memahami
kehendak Tuhan: panggilan untuk taat, iman terhadap visi Tuhan, dan hasil yang
sudah diantisipasi.

Panggilan untuk Meninggalkan Tempat Tinggal. Abraham dan Sarah tinggal
dengan nyaman di Haran saat Tuhan memanggil mereka: "Pergilah dari
negerimu dan dari sanak saudaramu dan dari rumah bapamu ini ke negeri yang
akan Kutunjukkan kepadamu;" (Kejadian 12:1) Tidak mudah bagi mereka untuk
menaati panggilan itu -- banyak risiko dan pengorbanan.

Sebuah "panggilan" selalu mengiang, bisikan dalam diri Anda yang mengatakan,
"Tinggalkan rumahmu dan pergilah ke tempat yang Kutunjukkan kepadamu."
Mungkin rumah yang kita tinggalkan bersifat geografis atau spiritual. Tempat
yang ditunjukkan kepada kita mungkin adalah kota, pelayanan baru di
lingkungan, atau cara hidup baru di dunia. Yang terpenting adalah meresponi
dan mengikuti visi Tuhan yang lahir dalam diri kita, tanpa menghiraukan risiko
dan pengorbanannya.

163


http://alkitab.mobi/?Kejadian+12%3A1

e-JEMMi | 2011

Saat Abraham dan Sarah pergi, keponakan mereka, Lot, ikut bersama mereka.
Kemudian, gembala Abraham dan Lot berselisih tentang pembagian tanah.
Abraham, yang percaya akan visi Tuhan, memutuskan untuk berpisah: "Jika
engkau ke kiri, maka aku ke kanan, jika engkau ke kanan, maka aku ke kiri."
(Kejadian 13:9)

Lot melihat ke Timur dan "melihat seluruh Lembah Yordan banyak airnya, seperti
taman TUHAN, seperti tanah Mesir." (Kejadian 13:10) Seketika itu, Lot berpisah
dari Abraham dan tinggal di Yordan. Abraham memilih tinggal di Kanaan yang
berbukit-bukit, yang nampak tidak sedap dipandang mata. Di situlah Tuhan
menegaskan visinya: "Pandanglah sekelilingmu dan lihatlah dari tempat engkau
berdiri itu ke timur dan barat, utara dan selatan, sebab seluruh negeri yang
kaulihat itu akan Kuberikan kepadamu dan kepada keturunanmu untuk selama-
lamanya." (Kejadian 13:14-15)

Ada pelajaran yang dapat diambil dari peristiwa tersebut untuk visioner kota pada
masa kini: Mata iman tidak fokus pada penampilan, nhamun pada pandangan
yang luas dan penglihatan akan apa yang dapat terjadi. "Apa yang dapat kamu
lihat secara luas, Aku dapat memberikannya kepadamu," kata Tuhan kepada
orang beriman. "Apa yang tidak dapat kamu impikan, Aku tidak dapat
memberikannya padamu." "Pandanglah sekelilingmu dan lihatlah" adalah kunci
terhadap keberhasilan di luar batas kemampuan manusia. Jika kita dapat
memimpikan visi Tuhan dan spesifik dengan hasilnya, apa yang kita perlukan
akan disediakan oleh Tuhan "yang menjadikan dengan firman-Nya apa yang
tidak ada menjadi ada." (Roma 4:17)

Tuhan membangkitkan pemimpin yang memiliki mimpi dan visi yang spesifik,
yang percaya kepada-Nya akan hasilnya. Surat Ibrani mengingatkan kita bahwa
jSetelah memahami kehendak Tuhan, kesabaran diperlukan dalam mewujudkan
visi Tuhan bagi pelayanan kota. Sama halnya janin membutuhkan sembilan
bulan untuk dapat lahir sebagai bayi, butuh bertahun-tahun untuk mimpi atau visi

Saat saya dan beberapa orang melayani di New York, kami memulai pelayanan
dengan visi yang cukup murni. Kami membutuhkan waktu untuk mapan sebelum
kami melakukan banyak pelayanan. Namun, kami melangkah semakin cepat dan
kami menjadi terdesak. Hasilnya adalah krisis dalam pelayanan: banjir
permintaan dan kebutuhan, sedikithya uang, pelayanan semakin sempit. Selama
bertahun-tahun, kami berjuang untuk bertahan sampai kami memperlambat laju
pelayanan kami, kemudian mengambil waktu untuk merenung, memikirkan fokus
pelayanan, dan peletakan dasar spiritual. Intensitas pelayanan kota dapat
menghancurkan bahkan visioner paling percaya diri sekalipun. Cara untuk hidup
berkemenangan adalah membiarkan visi Tuhan tersingkap secara perlahan, hari
demi hari, tahap demi tahap, mengikuti irama Roh.
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2. Ajak Rekan Sepelayanan

Seorang visioner tidak dapat memenuhi visi Tuhan seorang diri. Visi itu harus
dibagi. Butuh waktu untuk menemukan orang yang tepat. Ajak orang yang Anda
kenal dan percaya, yang berkompeten, berkomitmen, dan yang Anda percayai
serta yang memberi rasa nyaman. Jangan terburu-buru mengajak orang hanya
karena mereka bersemangat. Tunggu waktunya Tuhan memberikan orang yang
pas.

Butuh waktu lebih dari setahun bagi saya untuk menemukan lima orang yang
bersedia dan mampu melayani bersama di San Fransisco. Yesus sendiri
membutuhkan waktu 3 tahun untuk memuridkan 12 orang pria dan sekelompok
wanita. Barulah setelah itu Yesus mengatakan kepada Petrus, "gembalakanlah
domba-domba-Ku" dan di atas batu karang ini Aku akan mendirikan jemaat-Ku."
(Yohanes 21:17; Matius 16:18)

3. Pilih Ladang Pelayanan

Setelah mengajak rekan sepelayanan, langkah selanjutnya adalah secara
perlahan dan penuh doa mengidentifikasi lingkungan yang akan dilayani.
Tanyakan pertanyaan ini: Siapa yang Tuhan ingin kita kasihi? Lingkungan dan
daerah geografis bagaimana yang nampaknya paling membutuhkan kehadiran
Tuhan? Lingkungan mana yang nampak siap akan hadirnya pelayanan kota?

Setiap kota memiliki daerah yang terabaikan. Kita bisa saja memiliki visi untuk
menjangkau seluruh kota, namun pelayanan kota akan efektif apabila kita fokus
pada lingkungan tertentu.

Selalu ada lingkungan dalam sebuah kota yang paling cocok untuk dilayani. Pilih
daerah yang memiliki sejarah, riwayat, dan ciri khas -- yang menarik dan
menantang Anda. Yang terpenting, pilih daerah kumuh yang ditinggali orang-
orang miskin dan gelandangan.

4. Tetapkan Pos Pelayanan

Menetapkan pos pelayanan di lingkungan terpilih adalah langkah penting
selanjutnya dalam memulai pelayanan kota. ldealnya, sewalah atau belilah
bangunan yang memiliki corak budaya dan mudah diakses masyarakat. Orang
yang berusaha Anda jangkau membutuhkan sebuah simbol komitmen dan
kehadiran Anda. Masyarakat memerlukan sebuah tempat yang hidup, dan
pelayanan membutuhkan tempat untuk berkembang. Sebuah pusat pelayanan
mampu memenuhi kebutuhan tersebut.

Jika Anda mengalami kesulitan -- entah itu masalah keuangan atau yang lainnya

-- seperti halnya saya saat berusaha mengembangkan pelayanan di New York
dan San Fransisco, percayalah bahwa Tuhan dapat melakukan mukjizat.
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Mukjizat adalah karya Tuhan yang tepat pada waktunya. Dari pengalaman saya
merintis pelayanan di New York dan San Fransisco, tidak ada visi yang mustahil.

. Bangun Komunitas

Sebelum Anda melaksanakan misi pelayanan Anda dalam sebuah lingkungan,
kelompok pelayanan Anda harus menjadi sebuah komunitas.

Apakah komunitas itu? J. B. Libanio, yang menulis tentang komunitas kristiani di
Amerika Tengah dan Selatan, mendefinisikan komunitas sebagai: "Sebuah
kesatuan beberapa orang yang dinamis, yang melalui interaksi sosial yang
spontan, terintegrasi oleh ikatan persahabatan, emosional, kesamaan sejarah
dan budaya".

Sebuah komunitas terbentuk saat sebuah kelompok kecil berintegrasi, berjalan
bersama, dan ingin melakukan sesuatu yang lebih besar daripada yang dapat
mereka capai secara individual.

Sebagai suatu kelompok pelayanan, kita semua harus merasa terpanggil untuk
hidup di antara orang-orang yang ingin kita jangkau. Hal ini membutuhkan
komitmen jangka panjang. Komunitas berarti komitmen kepada satu dengan
yang lain dan kepada rencana rekonsiliasi Tuhan. Komunitas diperlukan sebelum
penyembahan dan misi dapat terjadi dengan benar. Sebuah kelompok pelayanan
yang berharap untuk menjangkau sebuah kota dan lingkungan dengan kasih
Tuhan, harus terlebih dahulu mengasihi dan menghargai anggotanya. Perbedaan
dalam kepribadian, teologi, latar belakang, standar kerja dan kebersihan, talenta,
dan panggilan dapat menghancurkan sebuah komunitas. Namun hal itu dapat
diatasi dengan komitmen bersama terhadap proses dan fokus pada visi.

. Biarkan Misi Mengalir

Sebuah kelompok Kristen kecil yang diorganisasi bagi misi dan setidaknya
pertemuan untuk menyembah, berdoa, dan saling menguatkan seminggu sekali,
memiliki potensi untuk memahami apa yang Tuhan lakukan dan terlibat di
dalamnya. "Handbook for Mission Groups" karya Gordon Cosby menjelaskan
setiap langkah bagaimana sebuah komunitas terbentuk dan menemukan
pelayanannya.

Awalnya, sebuah kelompok berkumpul bersama visioner yang sudah mendapat
panggilan untuk melayani dan menyuarakan panggilan itu dalam beragam cara --
dalam percakapan pribadi, dalam kepemimpinan, atau dalam nubuatan.

Jika tidak ada yang meresponi, orang yang terpanggil itu menunggu beberapa

saat untuk orang lain menceritakan panggilannya. Saat 2 atau 3 orang
meresponi, mereka memulai hidup mereka bersama, "saling membangkitkan
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talenta, dan berdoa bagi kejelasan dalam mendengar kehendak Tuhan bagi misi
mereka".

Panggilan itu mungkin dimulai saat seseorang mendengar bisikan (gambar, perasaan)
Tuhan yang terus mengiang, yang mengatakan "berilah makan orang yang kelaparan",
"sediakan tempat tinggal bagi gelandangan", atau "hiburlah penderita AIDS". Saat orang
lain meresponi panggilan itu, implikasi dan perkembangannya terlihat. Prinsip penting
dalam kelompok misi adalah diperlukannya komitmen bersama dan tanggung jawab
bersama yang diterima oleh setiap anggota. "Hal ini dapat dilakukan hanya dengan
mengenali talenta setiap anggota," kata Cosby.

Orang yang memiliki multi talenta akan menghadapi godaan untuk memenuhi kepuasan
ego dengan melakukan segala sesuatu seorang diri daripada bersama-sama. Tanpa
komitmen untuk hidup dan melakukan misi bersama, sebuah kelompok misi tidak akan
berhasil. Dengan komitmen bersama, sebuah kelompok misi akan bertahan selama
semusim atau sepanjang hidup. Karya pelayanan yang sudah dilakukan itu akan
menjadi karya Tuhan dan selamanya menjadi bagian dalam usaha Tuhan berdamai
dengan dunia ini.

Kadang, sebuah kelompok misi mencapai misinya dan kemudian bubar. Apa yang
sebaiknya terjadi saat sebuah kelompok misi mati secara alami? Menurut Cosby, "Saat
diketahui tidak ada lagi dua atau lebih anggota yang terpanggil, kelompok itu mungkin
dapat meninjau ulang sejarahnya, bersyukur atas apa yang sudah dilakukan, dan
merayakan matinya kelompok itu. Sering kali, diperlukan adanya kesadaran akan dosa
yang harus diampuni, luka hati yang harus disembuhkan, dan keberanian untuk
mengambil langkah selanjutnya."

Jika kelompok misi mempertahankan tahap perkembangannya dan arahan dari Tuhan,
maka pelayanan akan terbentuk. Antusiasme akan dibumbui dengan hikmat, inovasi
akan diwataki dengan tradisi, dan banyaknya orang yang antusias akan diarahkan oleh
Tuhan untuk mendukung dan membantu usaha komunitas. Kelompok misi mungkin
dapat tetap menjadi bagian dari gereja atau berdiri sendiri sebagai komunitas
penyembahan dan pusat misi sementara. (t/Dian)

Diterjemahkan dan diringkas dari:

Judul buku : A Call for Compassion; City Streets City People
Judul asli artikel : Lift Up Your Eyes; How to Start an Urban Ministry
Penulis : Michael J. Christensen

Penerbit : Abingdon Press, Nashville 1988

Halaman :53--70
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Doakan Misi Dunia: Ethiopia, Afganistan
Ethiopia

International Christian Concern (ICC) telah mendengar bahwa pada tanggal 4 Maret
umat "agama sepupu" membunuh seorang Kristen, membakar habis empat gereja,
sebuah sekolah Alkitab, dan 17 rumah orang Kristen dalam peningkatan serangan
terhadap umat Kristen di Asendabo, Ethiopia.

ICC melaporkan bahwa serangan dimulai pada 2 Maret, setelah umat "agama sepupu"
menuduh umat Kristen menodai kitab suci mereka. Serangan hari ini membuat jumlah
keseluruhan gereja yang dihancurkan menjadi 13. Lebih dari 150 orang Kristen
sekarang kehilangan rumah. Serangan telah menyebar ke desa-desa di sekitar
Asendabo.

Umat Kristen meminta perlindungan dari pemerintah Ethiopia. Pemerintah Ethiopia
mengirim kekuatan pengamanan federal, namun mereka tidak bisa mengendalikan
sepuluh ribu perusuh "agama sepupu" yang melanjutkan serangan mereka.

Asendabo adalah sebuah kota di Jimma Zone, Ethiopia Barat yang menjadi lokasi
tindak kekerasan terhadap umat Kristen pada 2006, ketika umat "agama sepupu"
membunuh lebih dari dua belas orang Kristen dan membakar habis beberapa gereja.
Serangan tersebut memaksa ribuan orang Kristen meninggalkan rumah-rumah mereka.
(t\Rinto)

Diterjemahkan dari:

Nama buletin  : Body Life, Edisi Maret 2011, Volume 29, No. 3

Nama kolom : World Christian Report

Judul asli artikel : Ethiopia: Christian Attacked

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman 03

Pokok doa:

« Berdoa bagi orang percaya di Ethiopia, agar Tuhan memberi perlindungan dan
kekuatan kepada mereka.

« Doakan juga agar Tuhan memberi hati yang penuh belas kasih kepada umat

percaya di Ethiopia, sehingga mereka bisa mengampuni dan mengasihi saudara-
saudara mereka yang telah menyakiti mereka.
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Afganistan

Seorang Kristen Afganistan (SA) ditangkap pada Mei 2011 dan diancam hukuman mati
karena berpindah keyakinan kepada iman Kristen. Sebelumnya ada seorang lain yang
sudah dibebaskan dari penjara (pada Februari) setelah tekanan kuat diplomasi
internasional terhadap pemerintah Afganistan.

International Christian Concern (ICC) mengatakan bahwa dalam surat tertanggal 13
Februari, SM menceritakan sebuah kunjungan para perwakilan kedutaan besar AS dan
Italia yang menawarkannya suaka. Menurut surat itu, setelah perwakilan asing
meninggalkan ruangan, dia dikunjungi oleh tiga pejabat Afganistan yang berkata bahwa
dia akan dilepaskan dalam dua puluh empat jam, jika dia menulis sebuah pernyataan
bahwa dia menyesali perpindahan keyakinannya, lapor ICC.

"Saya tertawa dan menjawab, 'saya tidak mampu menyangkal nama Juru Selamat
saya," tulisnya. "'Karena hidup saya hanyalah untuk melayani Yesus Kristus dan ketika
mati saya akan pergi ke surga, tempat Yesus Kristus berada. Saya seratus persen siap
mati.' Mereka mendesak saya terus-menerus. Saya menolak permintaan mereka." Dia
kemudian dikembalikan ke selnya.

Sumber-sumber ICC di Afganistan tetap berharap bahwa pembebasan akan segera
terjadi. Panggilan telepon yang datang dari pejabat kedutaan besar AS di Kabul pada
21 Februari, mengonfirmasikan bahwa SM telah dibebaskan dan berada dalam kondisi
aman di luar negeri.

ICC mengatakan bahwa SA, seorang Kristen Afganistan yang ditangkap karena
memberikan Alkitab kepada seorang pria yang kemudian melaporkannya kepada
otoritas setempat itu, masih berada dalam penjara. (t\Rinto)

Diterjemahkan dari:

Nama buletin  : Body Life, Edisi Maret 2011, Volume 29, No. 3

Nama kolom : World Christian Report

Judul asli artikel : Afghanistan: Imprisoned Christian Released

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman :3

Pokok doa:

e Mengucap syukur karena SM telah dibebaskan dari penjara. Doakan agar SM
tetap bersemangat dalam memberitakan Kabar Baik kepada mereka yang belum
selamat.

o Berdoa bagi SA yang masih berada di penjara, agar Tuhan melindungi dan
memberi kekuatan kepadanya.
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Doa Bagi Indonesia: Kekerasan Meneror Warga

Kekerasan semakin meneror masyarakat. Hari Rabu (8/6), di Jakarta, Bekasi, dan
Yogyakarta terjadi perampokan di tengah ramainya lalu lintas, pembobolan bank,
pembakaran, dan perkelahian berdarah yang membuat rasa aman masyarakat tercabik.
Sumber: Kompas, Kamis, 9 Juni 2011, Halaman. 1

Pokok Doa:

1. Doakan agar setiap masyarakat Indonesia bersikap waspada, ketika melakukan
aktivitas di luar rumah.

2. Doakan aparat keamanan, agar Tuhan memberi kekuatan dan memampukan
mereka dalam menjalankan tugas, serta memberi perlindungan kepada mereka.

3. Berdoa agar kemitraan antara pihak berwajib dan masyarakat Indonesia yang
telah terbentuk melalui lembaga Kelompok Sadar Kamtibmas, bisa lebih efektif
lagi.

4. Doakan agar di tengah keadaan ini, orang-orang Kristen bisa memberikan

sumbangsih sehingga ikut ambil bagian membantu aparat dan masyarakat untuk
menjaga keamaan di kota masing-masing.

"FOOLING WITH SPIRITISM IS GREAT FOOLISHNESS'

170



e-JEMMi | 2011

e-JEMMi 25/Juni/2011
Editorial

Shalom,

Senang sekali kami bisa menjumpai Pembaca sekalian pada edisi e-JEMMi Juni 2011.
Kami menghadirkan kisah pergumulan batin seorang utusan Injil di India yang
kehilangan putranya. Apakah rasa kehilangan itu cukup besar untuk menghentikan
langkahnya mengabarkan Injil, ataukah dia justru berlari lebih cepat mewartakan kasih
Kristus? Selain itu, kami juga ingin memperkenalkan Anda dengan Hope for Burma,
sebuah pelayanan misi untuk memberikan harapan sejati bagi rakyat Myanmar,
terutama anak-anak.

Selamat menyimak, Tuhan Yesus memberkati.
Redaksi Tamu e-JEMMi,

Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Sumber Misi:Hope For Burma

Hope for Burma merupakan situs misi untuk Burma (Myanmar) atau yang disebut
"Tanah Emas". Situs ini milik organisasi Kristen yang bernama Burma Christian Mission
(BMC), yang didirikan pada tahun 2000 oleh Suan Za Lian dan bertempat di Burma.
Organisasi ini ditujukan untuk orang-orang Burma yang membutuhkan bantuan, baik
secara jasmani atau rohani, di antaranya adalah anak-anak. Kesulitan ekonomi telah
memaksa orang tua untuk mengirimkan anaknya ke biara untuk melayani sebagai
biarawan Buddha. Selain itu, banyak anak-anak di sana yang kekurangan pendidikan,
gizi, dan kesehatan yang layak.

Pada tahun 1966, pemerintah Burma mengusir semua Utusan Injil asing dari negeri
mereka. Sejak saat itu, pemerintah tidak mengizinkan orang asing tinggal di sana
sebagai utusan Injil. Penjangkauan orang-orang Burma harus dilakukan melalui
pemimpin-pemimpin setempat. Hal tersebut lebih efektif karena mereka mengetahui
bahasa dan budaya. Kondisi inilah yang menggerakkan BCM membuat program
pengembangan dan penampungan bagi anak-anak. Saat ini, mereka telah menyewa
sebuah fasilitas untuk mendirikan perumahan bagi 14 anak yatim piatu. Salah satu visi
mereka adalah menampung 10.000 anak pada tahun 2027, dengan fasilitas pendidikan
dan kebutuhan hidup yang memadai, diharapkan anak-anak itu dapat belajar tentang
Kristus. (DIY)

==> www.hopeforburma.org

"BE A FRIEND OF A SINNER AND YOU MAY HELP HIM BECOME AN ENEMY OF SIN"
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Kesaksian Misi: India: Dr. Pj

"Saya merasa seolah-olah salah satu lengan saya terpotong, " kata Dr.PJ. ltu adalah
khotbah yang paling sulit selama hidupnya -- saat

penguburan anak laki-lakinya sendiri. Suaranya penuh dengan emosi, "Namun
dengan apa pun yang masih kumiliki, saya akan terus melayani Kristus."”

Dr. PJ memimpin pekerjaan The Voice of the Martyrs di India dan sering Kkali
menyabung nyawa dalam perjalanan untuk menguatkan orang-orang Kristen di negara-
negara yang tertutup. Dia juga memberitakan firman Tuhan di banyak KKR di India, dan
telah menyaksikan ribuan orang datang kepada Kristus.

Pekerjaannya telah membangkitkan amarah orang-orang radikal di tanah kelahirannya.
Pada bulan Juli 1999, sebuah batu jatuh menimpa jendela mobilnya dan mengenai dahi
Dr. PJ, meninggalkan ceceran darah. Seminggu kemudian anak laki-lakinya yang
bungsu, M, berjalan di dekat kampus kedokteran di mana ia sedang belajar untuk
menjadi dokter, sebuah mobil FIAT dengan kecepatan penuh menabraknya dan lari.
Penabrak itu tidak pernah ditemukan. M, dengan luka parah, jatuh koma dan meninggal
beberapa hari kemudian.

Seperti yang dijanjikannya, kematian anaknya tidak menghentikan pelayanan Dr. PJ.
Sejak kematian anaknya, ia terus berkhotbah di banyak KKR, memenangkan ribuan
orang kepada Kristus. Harga yang harus dibayar oleh pelayanan Dr. PJ sangat besar --
anaknya sendiri. Tapi dia tidak sendiri. Allah juga tahu bagaimana rasanya kehilangan
seorang anak supaya orang lain dapat diselamatkan.

Jalan ke depan yang harus dilalui gereja Tuhan adalah curam dan panjang. Selama
lebih dari dua ribu tahun, banyak orang didorong dengan keinginan jahatnya untuk
menentang Injil Kristus. Sebagai orang Kristen, kita harus bersedia untuk bayar harga --
meskipun kita tidak diminta untuk melakukannya. Inilah yang kita pelajari dari kehidupan
Abraham. Dia bersedia mengorbankan Ishak -- yang melaluinya berkat akan diberikan.
Kesediaan kita berkorban bagi Kristus menjadikan kita kuat. Ide pengorbanan membuat
tujuan kita semakin jelas. Pengorbanannya menguatkan karakter kita. Komitmen
dengan harga yang harus dibayar mengubah keluarga kita, lingkungan kita, dan dunia
kita bagi Kristus. Kita belajar seberapa kuat kita ini sesungguhnya. Meskipun kita tidak
berharap untuk kehilangan apa yang kita kasihi -- mari kita tetap bertahan untuk setia,
apa pun situasi yang kita hadapi.

Pokok doa:

1. Doakan agar Dr. PJ tetap tekun mewartakan Injil di India dan Tuhan makin
memakainya secara luar biasa untuk memenangkan jiwa bagi Tuhan.
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2. Doakan agar penabrak yang menewaskan putra Dr. PJ ini beserta pihak-pihak
yang menentang penginjilan di India boleh mengalami lawatan Allah, dan
diinsafkan oleh Roh Kudus atas dosa-dosa mereka.

3. Doakan agar Tuhan mengaruniakan keteguhan hati dan komitmen kuat bagi para
utusan Injil yang melayani di India, sehingga mereka tetap setia melakukan
penginjilan, apa pun risiko dan pengorbanan yang harus dialami.

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Judul asli buku : Extreme Devotion
Judul buku terjemahan : Devosi Total

Penulis : Tim The Voice of the Martyrs

Penerjemah : Fintawati Rahardjo dan Ivan Haryanto

Penerbit : Yayasan KDP (Kasih dalam Perbuatan), Surabaya 2005
Halaman 013
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e-JEMMi 26/Juni/2011
Editorial

Shalom,

Kali ini kami menyapa Anda dengan renungan misi tentang "Menabur Bagi Kota-kota
Dunia" dan profil bangsa tentang "Orang-orang Asmat Pantai Kasuari di Papua".
Kiranya sajian kami dapat membantu Anda untuk terus bersemangat mendukung
pelayanan misi. Jika Anda ingin berbagi kesaksian tentang penyertaan Tuhan dalam
kehidupan Anda sehari-hari, kami undang Anda untuk menengok kolom stop press.
Selamat menyimak sajian selengkapnya. Jangan lupa untuk berdoa bagi saudara-
saudara kita orang Asmat di Pantai Kasuari. Tetap semangat bekerja di ladang-Nya.
Yesus memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMM;,
Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Renungan Misi: Menabur bagi Kota-kota Dunia

"Saya melihat Tuhan tetap memelihara kehidupan kita "hidup irit" tetapi justru pada saat
kita menabur, di situlah kita menuai."”

"Anak-anak-Ku, marilah kita mengasihi bukan dengan perkataan atau dengan lidah,
tetapi dengan perbuatan dan dalam kebenaran." (1 Yohanes 3:18) Tuhan mengajar kita
untuk mengasihi. Mengasihi bukan dengan ucapan saja, tetapi yang penting harus
berwujud dalam perbuatan, seperti Bapa Surgawi mengasihi kita. Bapa rela
memberikan putra tunggal-Nya -- Yesus Kristus dikorbankan, mati bagi kita yang
berdosa.

Jika kita merenungkan kasih Allah ini, sungguh tiada kasih yang seperti kasih-Nya, yang
begitu kudus dan mulia. Marilah kita merenungkan kasih-Nya yang ajaib (Yohanes
3:16). Sudahkah kita memiliki kasih yang seperti kasih Allah? Sering kita hanya
menikmati berkat kasih-Nya dan tidak pernah berpikir sejauh mana kasih kita kepada-
Nya. Sesungguhnya Tuhan mengasihi kita supaya kita menjadi saluran kasih bagi orang
lain. Kita diberkati untuk memberkati.

Menyerahkan nyawa jika kita mau menjadi saluran kasih dan berkat, mari kita
merenungkan 1 Yohanes 3:16; "demikianlah kita ketahui kasih Kristus, yaitu bahwa la
telah menyerahkan nyawa-Nya untuk kita; jadi kita pun wajib menyerahkan nyawa kita
untuk saudara-saudara kita. Ini adalah tanggung jawab kita sebagai orang percaya. Kita
harus rela berkorban dan puncak dari pengorbanan itu bahkan sampai rela
menyerahkan nyawa kita.

Seperti yang telah kita ketahui betapa banyak utusan Injil yang memberitakan Injil
sampai menyerahkan nyawanya kepada orang-orang/suku bangsa/kota yang tidak
pernah dikenal. Mungkin saat ini, tidak "seberat" itu yang harus kita jalani. Tetapi
marilah kita mewujudkan kasih kita dengan tindakan rela berkorban dalam waktu,
tenaga, pikiran, bahkan harta kita. Mari kita lebih giat mengambil bagian dalam
pelayanan misi penginjilan. Rela berkorban, memberi dukungan dalam doa, dana, dan
daya bagi orang-orang yang dipanggil-Nya.

Diambil dari:

Judul majalah : abbavoice, Edisi Sahabat Kota, Volume 1

Penulis : Tidak dicantumkan
Penerbit : abbalove ministries, Jakarta
Halaman 123
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Profil Bangsa atau Suku: Orang Asmat Pantai Kasuari di
Papua

Agama

Diperkirakan lebih dari 50 persen suku Asmat, yang berbicara dalam bahasa Kasuarina,
telah mengenal Injil. Di daerah ini, terdapat tiga gereja persekutuan Alkitab dan
sejumlah gereja-gereja Katolik.

Lingkungan

Berdasarkan tempat tinggal, orang Asmat hidup dari profesi utama mereka sebagai
petani, nelayan, pemburu, penebang/pengumpul kayu dan pengukir kayu. Mereka juga
mencari dan mengumpulkan damar/getah perekat atau jabung (resin) dari rawa-rawa
pesisir. Dengan tanah mereka yang ketinggiannya kurang dari 100 meter di atas
permukaan laut, orang Asmat pantai Kasuari dapat dijangkau dengan menggunakan
perahu. Tempat yang paling dekat untuk mendarat adalah di Kamur yang dilayani tanpa
jadwal tetap oleh Merpati.

Kehidupan di Daerah Itu

Busana orang Asmat pada umumnya sudah modern, meskipun masih ada anak-anak di
sejumlah desa yang belum berbusana. Orang Asmat makan sagu, ikan, pisang, dan
buah-buahan lainnya, dan juga berburu binatang. Orang Asmat, memunyai peralatan
seperti pisau berukuran besar, kapak baja, panah dan busur, dan juga peralatan sodok.
Rumah mereka dibangun di atas pilar-pilar beratap, berlantai pelepah sagu, dengan
dinding-dinding yang terbuat dari akar sagu. Jika banjir air laut asin meluap (seperti
yang biasa terjadi), orang Asmat bergantung pada curah air hujan yang cukup sebagai
air minum mereka. Mereka terkadang merebus air yang mereka ambil dari sumur atau
dari sungai. Malaria, diare, gangguan pernapasan, dan penyakit kulit merupakan hal
yang biasa dialami. Orang Asmat suka mengumpulkan uang untuk pendidikan,
pengadaan perahu, dan mesin-mesin pembangkit. Orang Asmat tidak memiliki kaset-
kaset Injil, film atau video dalam bahasa mereka.

Informasi dan Pemakaian Bahasa

Orang Asmat, pengguna bahasa Kasuarina terkadang dikenal sebagai orang Kaweinag.
Bersama keluarga mereka sendiri, orang-orang Asmat menggunakan bahasa Kasuarina
dan mereka juga menggunakan baik bahasa Indonesia maupun bahasa Asmat.
Bahasa-bahasa Kasuarina digunakan sebagai bahasa percakapan di kalangan mereka
sendiri. (t/Samuel)
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Pokok Doa:

1.

Mengucap syukur atas pekerjaan Tuhan, sehingga sudah banyak orang-orang
Asmat Pantai Kasuari yang mengenal Injil.

Doakan gereja-gereja dan lembaga misi yang melayani orang-orang Asmat
Pantai Kasuari, agar terus membina pertumbuhan iman jemaat.

Doakan agar kebutuhan orang-orang Asmat Pantai Kasuari akan bahan-bahan
penunjang penggalian Alkitab, khususnya yang ada dalam bahasa mereka,
dapat terpenuhi.

Doakan orang-orang Asmat Pantai Kasuari, supaya Tuhan memberkati
kehidupan mereka yang sederhana dan penuh keterbatasan.

Doakan pemerintah pusat dan daerah, agar segera mengalokasikan dana untuk
meningkatkan sarana pendidikan, kesehatan, dan transportasi di wilayah orang-
orang Asmat Pantai Kasuari.

Diterjemahkan dari:

Nama situs : Joshua Project
Alamat URL . http://joshuaproject.net/people-profile.php?peo3=10457&rog3=ID

Judul asli artikel : Asmat, Casuarina Coast of Indonesia

Penulis : Tidak dicantumkan

Tanggal akses : 24 Januari 2011
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Stop Press: Berbagi Berkat dan Bersaksi Melalui Publikasi
Kisah

Dapatkan kesaksian yang dapat membangun dan memperkuat iman Anda di dalam
Kristus, dengan cara berlangganan publikasi KISAH (Kesaksian Cinta Kasih Allah).
Caranya sangat mudah. Segera kirimkan email Anda ke < subscribe-i-kan-
kisah(at)hub.xc.org > atau ke < kisah(at)sabda.org >. Anda akan mendapatkan publikasi
KISAH secara gratis melalui mailbox Anda setiap minggunya. Jangan lupa untuk
memberitahukannya kepada teman-teman Anda yang lain.

Kami juga mengundang Anda untuk berpartisipasi dengan cara mengirimkan kesaksian
Anda ke < kisah(at)sabda.org >, sehingga Anda pun bisa menjadi berkat untuk orang
lain.

Untuk membaca kesaksian-kesaksian lainnya, silakan berkunjung ke:

< http://www.sabda.org/publikasi/Kisah/arsip/ > dan < http://kesaksian.sabda.org/ >

Jangan lewatkan kesempatan untuk berelasi dan berbagi kesaksian melalui jejaring
sosial di Facebook KISAH < http://fb.sabda.org/kisah > dan Twitter KISAH

< http://twitter.com/sabdakisah >

Selamat bergabung!

"TIME IN CHRIST'S SERVICE REQUIRES TIME OUT FOR RENEWAL'
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e-JEMMi 27/Juli/2011
Editorial

Shalom,

Visi merupakan hal yang teramat penting dan tidak terpisahkan dari sebuah lembaga.
Demikian juga visi untuk sebuah misi dalam suatu lembaga gereja. e-JEMMi edisi
minggu ini akan menolong kita semua melihat pentingnya menanamkan visi misi
kepada jemaat, terutama melihatnya dari sudut pandang Alkitab (Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru). Semoga sajian kami ini dapat membangun jemaat kita semua. Tuhan
Yesus memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMIi,
Rento Ari Nugroho
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Menanamkan Visi Mis ke dalam Gereja-gereja
1

Visi misi memunyai dasar firman Tuhan dan dihidupkan oleh Roh Kudus. Sebelum
Tuhan Yesus naik ke surga, Dia mengatakan kepada murid-murid-Nya bahwa Roh
Kebenaran itu akan memimpin mereka ke dalam seluruh kebenaran (Yohanes 16:13),
dan berulang kali Dia mengingatkan mereka akan sabda Bapa yang telah disampaikan-
Nya kepada mereka, selagi Dia masih bersama dengan mereka (Yohanes 17:8).
Pernyataan tujuan Tuhan untuk misi dimulai dengan wahyu dalam Perjanjian Lama.
Pernyataan kehendak-Nya yang lebih lengkap dilanjutkan dalam Perjanjian Baru.

A. Tujuan Misi Perjanjian Lama

"Perjanjian Lama tidak berisikan misi; Perjanjian Lama itu sendirilah misi dalam dunia.
Dr. George Peters berkata, "Perjanjian Lama adalah buku misi dan Israel adalah
bangsa misi." Kebenaran ini bisa dilihat ketika kita menelusuri sejarah Tuhan dengan
manusia, mulai dari Kitab Kejadian sampai kepada panggilan terhadap Abraham,
bagaimana Tuhan menghadapi Israel, dan firman Tuhan yang menubuatkan
kedatangan Juru Selamat.

Penciptaan, Kejatuhan Manusia, dan Janji Pertama Menuju Keselamatan

Tuhan menciptakan manusia menurut gambar-Nya (Kejadian 1:27). la menciptakan
manusia untuk memenuhi kehendak-Nya, yang kita sebut mandat kebudayaan
(Kejadian 1:28). Tuhan menempatkan manusia di dalam taman Eden (Kejadian 2:8),
dan memberinya Hawa sebagai penolongnya untuk melaksanakan kehendak-Nya
(Kejadian 2:18). Tuhan menyatakan kepada Adam apa yang diharapkan-Nya dari dia
(Kejadian 2:16-17) -- Adam harus mengajar istrinya. Kejadian 3 memuat kisah
kegagalan mereka mematuhi perintah-perintah Tuhan -- permulaan ketidakpatuhan
manusia dan kejatuhannya ke dalam dosa. Akibatnya, Tuhan bertindak sesuai dengan
apa yang dikatakan-Nya -- mengusir Adam dan Hawa dari taman yang indah itu.
Sehubungan dengan keputusan llahi yang dijatuhkan kepada ular yang telah
memperdayakan Adam dan Hawa, maksud yang terkandung dalam hati Tuhan untuk
mendamaikan manusia dengan Diri-Nya sendiri, dan untuk memulihkan dia kepada
maksud-Nya yang sesungguhnya, bisa di lihat dalam Kejadian 3:15, bahwa benih
wanita itu akan meremukkan kepala ular. Dr George Peters menyebut hal ini "sebuah
janji yang memiliki arti luas", sebab janiji itu diberikan kepada seluruh umat manusia. Dia
menandaskan pentingnya "segi rasial" karena ketika Kristus menjadi Juru Selamat
manusia, maka Kejadian 3:15 digenapi. Dalam Kejadian 3:21, Tuhan membuatkan bagi
mereka pakaian dari kulit binatang, lalu mengenakannya kepada mereka, dan dengan
cara itu menunjukkan penutup dosa yang akan disediakan-Nya kelak.
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Panggilan Abraham

Hubungan Tuhan dengan manusia melalui panggilan atas diri Abraham, seperti yang
tertulis dalam Kejadian 12 "bersifat khusus jika dipandang dari segi metodenya, tetapi
bersifat umum jika dilihat dari sudut perjanjian, rancangan, dan akibatnya". Tuhan
memanggil satu orang, tetapi di saat yang sama, la memikirkan seluruh dunia (Kejadian
12:1-3).

Tuhan ingin memberi berkat dan keselamatan kepada semua ras dan bangsa melalui
satu orang, dari benih dan keturunannya. Tuhan tidak memanggil Abraham untuk
kepentingan Abraham sendiri, melainkan dengan pandangan ke depan yakni demi umat
manusia. Jadi, janji-janji Allah kepada Abraham memunyai tujuan umum. Anak
Abraham -- Isak, mewarisi janji ini, kemudian Yakub (Kejadian 26:4; 28:14), lalu Yehuda
(Kejadian 49:10), dan sekali lagi kita jumpai bahwa Firman itu menunjuk kepada Juru
Selamat yang akan datang! Jadi, dalam Kristuslah janji kepada Abraham digenapi.
Tidak heran jika Injil Matius menggambarkan Dia sebagai "Anak Abraham" (Matius 1:1),
dan mencatat perintah-Nya untuk menjadikan segala bangsa murid-Nya! (Matius 28:19-
20).

Bangsa Istimewa

Dalam kitab Keluaran kita mempelajari bagaimana Tuhan mengangkat bangsa Israel,
serta mengingatkan bahwa merekalah pewaris-pewaris Abraham dan sekaligus pewaris
janji Tuhan (Keluaran 19:4-6a). Melalui mereka, Tuhan akan memberkati bangsa-
bangsa. Melalui mereka, Dia akan menyampaikan rencana keselamatan-Nya sampai
kepada suku bangsa di tempat yang paling terpencil sekalipun! Israel akan menjadi
sebuah kerajaan imam dan bangsa yang kudus (ayat 6), milik Tuhan yang berharga di
antara segala bangsa, sehingga melalui mereka Dia bisa mengirimkan Juru Selamat ke
dalam dunia. Dr George Peters mengingatkan bahwa Tuhan tidak saja memanggil
bangsa Israel untuk menjadi umat-Nya, tetapi juga untuk menjadi hamba-Nya. Hak-hak
istimewa yang mereka miliki, tentu bertautan dengan tanggung jawab yang unik pula.
Mereka harus memancarkan kemuliaan Tuhan di antara bangsa-bangsa, dan meski
masih hidup di tengah bangsa-bangsa di dunia, mereka harus mengasingkan diri dalam
hal mematuhi hukum-hukum Tuhan dengan sempurna.

Bagaimanakah caranya, umat Tuhan menunjukkan Dia kepada bangsa-bangsa? Dr.
George Peters menerangkan hal ini

Perjanjian Lama menjunjung tinggi metode sentripetal, yang bisa diumpamakan sebagai
sebuah magnet suci yang memunyai daya tarik ke arah dirinya sendiri. Dengan
menjalani sebuah kehidupan di hadirat Tuhan yang disertai rasa takut kepada-Nya,
Israel mengalami berkat Tuhan. Dengan cara ini, mereka harus membuat kejutan bagi
bangsa- bangsa lain, sehingga mereka tertarik kepadanya. Israel juga membangkitkan
rasa ingin tahu mereka, lalu menarik mereka ke Yerusalem dan kepada Tuhan seperti
sebuah magnet. Unsur universal (bukan universalisme) harus diwujudkan dengan jalan
menarik orang-orang kepada Tuhan.
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Waktu bangsa Israel menyatakan kemuliaan Tuhan kepada bangsa-bangsa, mereka
harus menjadi imam Allah dan harus melaksanakan pelayanan imamat dan perantara di
dunia ini -- "Tidak ada imam yang hidup untuk dirinya sendiri; dia baru memunyai nilai
dan arti jikalau dia menjalankan fungsinya sebagai perantara". Meskipun Israel
dipanggil dan diberkati Tuhan, mereka tidak selalu menyadari kedudukannya dan tidak
senantiasa melayani umat manusia seperti yang Tuhan kehendaki. Mereka juga telah
menyimpang dari panggilan dan tujuan Tuhan, maka la mengangkat nabi-nabi dengan
jabatan llahi untuk mengingatkan umat-Nya akan kedudukannya yang sebenarnya.

Penghambaan Israel kepada Tuhan dan Kedatangan Juru Selamat

Dalam kitab Yesaya, penghambaan Israel kepada Tuhan digambarkan paling lengkap,
terutama dalam pasal 40 sampai 55, di mana berulang kali Israel digambarkan sebagai
"Hamba-Ku". Tuhan telah membentuk mereka untuk diri-Nya sendiri, untuk
memberitakan kemasyhuran-Nya (Yesaya 43:21). Kepada siapa? Ayat 9 memberikan
jawabannya: "kepada bangsa-bangsa." Meskipun pasal-pasal dalam kitab Yesaya
dengan jelas berbicara mengenai Israel sebagai hamba Tuhan (Yesaya 49:3), pada
saat yang sama ia juga memperkenalkan Hamba Tuhan yang ideal, yakni Juru Selamat
yang akan datang. Dia sendirilah yang bisa mewujudkan penghambaan yang sempurna
seperti yang diharapkan oleh Tuhan dan yang menyenangkan hati Tuhan.

Firman-Nya: "Terlalu sedikit bagimu hanya untuk menjadi hamba-Ku, untuk
menegakkan suku-suku Yakub dan untuk mengembalikan orang-orang Israel yang
masih terpelihara. Tetapi Aku akan membuat engkau menjadi terang bagi bangsa
bangsa supaya keselamatan yang dari pada-Ku sampai ke ujung bumi." (Yesaya 49:6)

Dengan kedatangan Juru Selamat, tujuan misi Tuhan dibawa menuju kesempurnaan,
yakni yang dimulai dari Kejadian 3:15, dilanjutkan melalui panggilan Abraham dalam
Kejadian 12, dan melalui pemulihan Israel sebagai imamat. Dalam Perjanjian Lama
ditunjukkan dengan jelas apa yang menjadi tujuan utama Perjanjian baru yakni, "Alkitab
menyebutkan hanya ada satu tujuan Tuhan menyelamatkan umat manusia".

B. Sifat Hakiki Misi Perjanjian Baru

Harold Cook menyatakan, "Dalam Perjanjian Baru, misi adalah ekspresi yang wajar dari
kekristenan yang hidup." Dia menegaskan bahwa sifat hakiki kekristenan itulah misi!
Memang benar, Perjanjian Baru memberikan banyak bahan yang mendukung
pernyataan ini. Mari kita memikirkan peranan dan tujuan misi Yesus Kristus dan
kedatangan-Nya, kemudian isi misi ajaran-Nya dan perintah-perintah yang diberikan
kepada murid-murid-Nya, dan ketiga pernyataan misi dalam hidup murid-murid dan
Gereja mula-mula.

Sifat Hakiki Misi Yesus Kristus

Perjanjian Baru mengajarkan bahwa Yesus Kristus diutus Allah (1 Yohanes 4:9), dalam
hal inilah kasih Allah dinyatakan di tengah-tengah kita, yaitu bahwa Allah telah
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mengutus Anak-Nya yang tunggal ke dalam dunia, supaya kita hidup oleh-Nya. Yesus
Kristus sendiri dengan sepenuhnya menyadari tugas-Nya dari Bapa. Dia tahu bahwa
Dia berdiri di depan manusia sebagai pengganti Bapa (Yohanes 14:9). Yesus
menyadari bahwa Dia adalah seorang yang diutus, seorang utusan Injil, seperti yang
bisa kita teliti dari Yohanes 6:38.

Dari semula tujuan kedatangan-Nya jelas. Bukankah para malaikat, melalui
pemberitaannya kepada para gembala mengenai kelahiran Juru Selamat,
memberitakan Kabar Baik mengenai kelahiran-Nya sebagai sebuah berita kepada
seluruh bangsa (Lukas 2:10-11)? Bukankah Simeon yang telah lanjut usia, pada waktu
diperkenalkan kepada Bayi Yesus di Bait Allah, menyapa Dia dengan ucapan "terang
yang menjadi pernyataan bagi bangsa-bangsa dan menjadi kemuliaan bagi umat-Mu
Israel?" (Lukas 2:32)

Kitab Matius mencatat nama-Nya Yesus dengan pengertian Juru Selamat orang
berdosa (Matius 1:20-21). Yesus sendiri sering menegaskan tujuan kedatangan-Nya
kepada orang-orang yang mengikuti-Nya, seperti dalam Lukas 19:10, "Sebab Anak
Manusia datang untuk mencari dan menyelamatkan yang hilang." Dalam perumpamaan
tentang domba yang hilang, dirham yang hilang, dan anak yang hilang (Lukas 15), Dia
menyamakan diri-Nya dengan Tuhan yang sedang mencari-cari dan merindukan orang-
orang yang sesat, supaya kembali kepada diri-Nya. Dengan tulus, Dia menggambarkan
misinya ketika melapor kepada Bapa-Nya di akhir hidup-Nya di dunia, sesaat sebelum
Penyaliban (Yohanes 17); la telah menyatakan nama Bapa (ayat 6), Dia telah
menyampaikan firman Tuhan kepada mereka (ayat 8), Dia berdoa untuk mereka (ayat
9), Dia memelihara mereka selama Dia bersama mereka di dunia (ayat 12), dan Dia
memberikan hidup kekal kepada semua orang yang telah Bapa berikan kepada-Nya
(ayat 3). Kini saat-Nya telah tiba untuk meninggalkan dunia (ayat 1). Dengan kematian-
Nya di kayu Salib, Dia memenuhi tugas misi-Nya karena menurut Yohanes Pembaptis,
Dia mati sebagai "Anak Domba Allah, yang menghapus dosa dunia" (Yohanes 1:29).
Sebagai Imam Besar Agung yang sekarang berdiri di depan takhta Bapa, Dia menjadi
Perantara antara Allah dan manusia untuk selama-lamanya, untuk mereka yang datang
kepada-Nya dalam iman (lbrani 7:25; 1 Timotius 2:5). Jadi, kehidupan dan kematian
Kristus, yang sekarang hidup dengan Bapa adalah misi dalam arti yang sebenar-
benarnya.

Isi Misi Pengajaran-Nya

Yesus Kristus mengajarkan bahwa Dia adalah satu-satunya jalan kepada Bapa
(Yohanes 14:6). Ketika Yesus berkhotbah di bait Allah, Dia berkata kepada para
pendengar-Nya bahwa mereka akan mati dalam dosa, jika mereka tidak percaya bahwa
Dialah Juru Selamat (Yohanes 8:24). Pernyataan-Nya adalah mutlak! Tidak saja
perkataan-Nya, perbuatan-Nya juga menunjukkan wewenang yang didapatnya dari
Bapa, dan bersamaan dengan itu menyebabkan perpecahan di antara orang-orang
yang memerhatikan-Nya, seperti bisa di lihat setelah penyembuhan orang buta dalam
Yohanes 9:16.
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Dia mengajar pengikut-pengikut-Nya bagaimana mereka bisa menjalani kehidupan
yang berbuah, yakni dengan berada dekat dengan Dia (Yohanes 15:1-16). Sukacita dan
kepatuhan akan menjadi tanda-tanda kehidupan semacam itu. Mereka akan menjadi
sahabat, tidak hanya hamba (ayat 15). Mereka juga harus siap menghadapi tantangan
dan penganiayaan (Yohanes 15:18). Bukankah ayat 20 merupakan pengajaran misi
dalam pengertian yang sebenarnya?

Yesus melewatkan sebagian besar hidup-Nya di dunia ini untuk melayani bangsa-Nya
sendiri, yaitu orang-orang Yahudi, tetapi Dia juga mencita-citakan pelayanan Injil di
seluruh dunia (Lukas 13:29, Matius 24:14). Tetapi hanya sedikit orang kafir yang
dilayani secara pribadi oleh Yesus, seperti wanita Samaria dalam Yohanes 4, wanita
dalam Matius 15:21-28 yang berbangsa Kanaan tetapi berkewarganegaraan Siro-
Fenisia, dan perwira dalam Matius 8:5-13 yang mungkin adalah komandan kafir, yang
dengan rendah hati memohonkan kesembuhan anaknya. Mereka berhasil mendapatkan
apa yang mereka minta, disebabkan olah iman mereka. Yesus memuji mereka dalam
hal ini.

Sepanjang perjalanan hidup-Nya di dunia, Yesus berusaha menyiapkan murid-murid-
Nya untuk pelayanan membawakan Injil kepada semua bangsa, meskipun pada
prinsipnya "kepada orang Yahudi lebih dahulu". Harold Cook menyatakan fakta yang
sama sebagai berikut, "Kita tidak bisa menyangkal bahwa Yesus Kristus mengajarkan
misi, la ingin supaya pengikut-pengikut-Nya menjadi utusan Injil, la ingin agar Injil-Nya
diberitakan di seluruh dunia." Sebelum kenaikan-Nya, Tuhan Yesus Kristus memberikan
kepada murid-murid-Nya, yang berarti juga murid-murid-Nya dari segala zaman,
Amanat Agung seperti yang tercatat di keempat Injil dan kitab Kisah Para Rasul.
Setelah memberikan Amanat Agung tersebut, Tuhan Yesus Kristus mengajarkan murid-
murid-Nya mengenai kedatangan Roh kudus (Lukas 24:45-49).

Jelas, mereka perlu dibekali dengan kuasa untuk melaksanakan tugas Tuhan yang
terakhir! Dalam hal ini, Syrdal memberikan pendapatnya, "Program misi gereja
bergantung pada Roh Kudus, yang menyiapkan dan melengkapi murid-murid-Nya untuk
kelanjutan dramatis dari apa yang telah dimulai oleh Yesus."

Dalam Kisah Para Rasul 2, Lukas, melaporkan kedatangan Roh Kudus secara nyata.
Semenjak saat itu dan seterusnya, Roh Kudus memainkan peranan yang penting dalam
mengarahkan dan mengatur pertumbuhan Gereja. Harold Cook berkata, "Perjanjian
Baru memperkenalkan Roh Kudus sebagai pelopor dan sebagai faktor pengatur misi."

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Judul buku : Merencanakan Misi Lewat Gereja-Gereja di Asia
Judul bab : Menanamkan Visi Misi ke dalam Gereja-Gereja
Penulis : David Royal Brougham

Penerbit : Gandum Mas, Malang 2001

Halaman :13--22
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Doakan Misi Dunia: Aljazair, Eritrea
Aljazair

N adalah seorang penganut agama setempat yang taat. la rajin bersembahyang dan
berpuasa. Suatu hari saat ia bangun, ia benar-benar tidak dapat mengingat ayat-ayat
kitab suci agamanya ini maupun berdoa sebagai seorang penganut agama setempat
yang saleh. Hal itu membuatnya panik. Seseorang menyuruhnya untuk masuk ke
kamarnya dan berdoa agar Tuhan berkenan menunjukkan jalan kepadanya. Jadi, N
pergi ke kamarnya dan pada saat itulah Allah Bapa melawatnya. Melalui peristiwa itu
dan kasih yang ditunjukkan oleh saudara dan saudarinya yang telah percaya kepada
Kristus, N pun menemukan imannya dalam Yesus Kristus.

Saat ia datang ke gereja, N mengakui imannya kepada Tuhan Yesus dan mereka
memberinya sebuah Alkitab sebagai hadiah untuknya. la merasa malu menerima
Alkitab itu, karena ia berpikir bahwa mereka seharusnya memberikan Alkitab tersebut
kepada orang yang dapat membaca, namun N tetap menerimanya dan pulang. Di
rumah, N berlutut dalam kepedihan, berdoa kepada Tuhan, dan menyalahkan orang
tuanya sebab ia tidak pernah belajar membaca dan menulis.

Pada saat itulah Yesus menampakkan diri kepadanya. la menyuruh N mengambil
Alkitabnya sambil berkata, "Aku akan mengajarimu membaca." N pun mengambil
Alkitabnya dan sejak saat itu ia dapat membaca Alkitab dalam bahasa Arab dengan
lancar! (t/Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin : Body Life, Edisi Mei 2011, Volume 29, No. 5
Nama Kolom  : World Christian Report
Judul asli artikel : Algeria: Eyes to Read

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman 4
Pokok doa:

e Terpujilah Tuhan atas kebaikan-Nya kepada N! Bersyukur untuk orang-orang di
Aljazair yang menemukan Kristus dengan cara-Nya.

e Mengucap syukur juga untuk gereja-gereja Tuhan di Aljazair. Doakan agar

melalui pelayanan mereka, semakin banyak orang dikuatkan imannya dan
bertumbuh dalam Kristus sebagai Tuhan dan Juru Selamat mereka.
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Eritrea

Dua orang Kristen dilaporkan telah meninggal dalam penjara yang berbeda di Eritrea,
karena tidak mendapatkan perawatan medis di tengah tindak kekerasan yang dilakukan
berulang-ulang oleh otoritas setempat terhadap anggota gereja yang tidak terdaftar.
Menurut BA, salah seorang martir itu adalah perempuan berumur 27 tahun yang
ditangkap karena membaca Alkitab di kamar tidurnya. Gelombang baru razia, yang
dimulai pada malam Tahun Baru, menyebabkan lebih dari 100 orang yang percaya Injil
ditahan. BA mengatakan bahwa hampir seluruh jemaat -- 41 orang -- dari ibukota,
Asmara, telah dimasukkan ke dalam tahanan; mereka dilaporkan telah dipukuli di sana.
Ribuan orang Kristen diyakini telah dipenjara tanpa diadili dalam sistem penahanan
Eritrea yang terkenal buruk. (t\Rinto)

Diterjemahkan dari:

Nama buletin  : Body Life, Edisi Maret 2011, Volume 29, No. 3

Nama kolom : World Christian Report

Judul asli artikel : Eritrea: Two Die in Prison, 100 Others Detained

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman 14

Pokok doa:

o Berdoa untuk orang percaya di Eritrea yang masih mendekam di penjara, agar
Tuhan memberi kekuatan dan kesabaran dalam menghadapi tindakan kekerasan
yang dilakukan oleh oknum tidak bertanggung jawab di penjara.

« Berdoa agar Tuhan membuka hati para petugas di penjara Eritrea, sehingga

mereka memperlakukan setiap tahanan dengan rasa kemanusiaan yang
seharusnya.
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Doa Bagi Indonesia: Narkotika

Keganasan narkotika tak pernah surut, seperti dirasakan oleh masyarakat Indonesia
belakangan ini. Dampak kejahatan narkotika tergolong luar biasa karena dapat merusak
generasi muda, merusak karakter dan fisik, serta pada jangka panjang mengganggu
daya saing bangsa. Berbagai upaya dilakukan, tetapi ancaman narkotika seperti tak
surut. Prevelensi pengguna narkotika tahun 2008 mencapai 1,99 persen penduduk
Indonesia berumur 10-59 tahun. Jumlah itu setara dengan 3,6 juta penduduk.
Prevelensi tahun 2010 naik menjadi 2,21 persen atau setara dengan 3,8 juta jiwa. Jika
tidak dilakukan upaya serius untuk memberantasnya, prevelensi pengguna narkotika
pada 2015 diperkirakan naik menjadi 2,8 persen atau setara dengan 5,1 juta jiwa.

Sumber: Kompas, Selasa, 28 Juni 2011, Halaman 6
Pokok Doa:

1. Doakan upaya pemberantasan pemakai dan pengedar narkotika di Indonesia
yang dilakukan oleh pihak-pihak yang berwajib, dapat berjalan dengan baik.

2. Doakan agar para generasi muda Indonesia tidak mudah terpengaruh dengan
pergaulan yang tidak benar dan ikut-ikutan mengonsumsi narkoba.

3. Doakan juga agar Tuhan memampukan gereja-Nya dalam membimbing setiap

generasi muda di gereja, sehingga mereka memiliki iman yang teguh dan
mengandalkan Tuhan dalam setiap persoalan yang mereka hadapi.
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Stop Press: Pembukaan Kelas PESTA Guru Sekolah
Minggu (GSM) Periode September/Oktober 2011

Anda guru sekolah minggu? Anda terbeban dalam pelayanan anak? Anda ingin terus
diperlengkapi dalam melayani di sekolah minggu? Anda rindu mengembangkan talenta
Anda dalam bidang pelayanan anak untuk kemuliaan nama Tuhan?

Yayasan Lembaga SABDA kembali membuka kelas Guru Sekolah Minggu (GSM)
periode September/Oktober 2011 melalui program Pendidikan Studi Teologi Awam
(PESTA) bagi Anda yang terlibat dan terbeban dalam pelayanan anak. Diskusi akan
dilakukan melalui milis diskusi (email) dan akan berlangsung mulai tanggal 1 September
-- 3 Oktober 2011.

Daftarkanlah diri Anda sekarang juga ke Admin PESTA di < kusuma(at)in-christ.net >.
Pendaftaran ditutup pada tanggal 30 Juli 2011. Jangan lewatkan kesempatan ini karena
kelas terbatas hanya untuk 20 orang peserta saja. Tidak dipungut biaya!

Untuk melihat materi yang akan dipelajari dalam kelas PESTA GSM ini, silakan
mengakses URL berikut ini.
==> http://pesta.sabda.org/gsm sil

"GOD IS MORE INTERESTED IN YOUR AVAILABILITY THAN YOUR ABILITY"
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e-JEMMi 28/Juli/2011
Editorial

Shalom,

Minggu lalu, kita telah belajar mengenai visi dari misi gereja dalam Perjanjian Lama dan
sedikit dalam Perjanjian Baru. Minggu ini, redaksi akan menyajikan visi dari misi gereja
secara lebih spesifik dalam Perjanjian Baru. Titik fokus yang diambil pada minggu ini
adalah misi gereja mula-mula. Kita akan melihat pergumulan gereja mula-mula dalam
menjalankan Amanat Agung. Semoga bahan ini dapat membuka wawasan misi yang
lebih luas lagi. Tuhan Yesus memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMIi,
Rento Ari Nugroho
< http://misi.sabda.org/ >

190


http://misi.sabda.org/

e-JEMMi | 2011

Artikel Misi: Menanamkan Visi Mis ke dalam Gereja-gereja
2

Perwujudan Misi dalam Gereja Mula-Mula

Cook menggambarkan 5 langkah ke mana gereja akan dipimpin, supaya jangan bekerja
dengan orang Yahudi saja, melainkan menetas menjadi gerakan misi ke seluruh dunia.
Gerakan misi sudah membayang di bagian pertama kitab Kisah Para Rasul. Dalam
Kisah Para Rasul 2, ketika Roh Kudus dicurahkan, bukan saja orang Yahudi, bahkan
orang-orang kafir pun hadir pada saat itu. Mereka mendengar berita yang disampaikan
oleh Petrus, dan mungkin dengan sukacita mereka kembali ke rumah sambil bersaksi!
Dalam Kisah Para Rasul 8, Pilipus -- diaken dan penginjil gereja Yerusalem, dipimpin
Roh Kudus untuk mengadakan misi penginjilan di Samaria, yang baru mulai dilakukan
sejak Yesus ada di sana yang terakhir kalinya! Sekembalinya ke Yerusalem, Tuhan
memberikan tugas misi yang lain untuk Pilipus (Kisah Para Rasul 8:25-39). Sejak saat
itu dan seterusnya, pencapaian misi dilaksanakan dengan cara berikut ini.

1. Kita mengetahui dari Kisah Para Rasul pasal 10 bagaimana Petrus dipimpin
untuk berkhotbah kepada Kornelius, seorang kafir, dan kepada keluarganya. Hal
ini merupakan sesuatu yang baru, sehingga perlu bagi Tuhan untuk memberikan
tiga tanda yang luar biasa: penglihatan surgawi yang menunjukkan bahwa tidak
ada satu pun yang Tuhan telah ciptakan boleh dianggap haram; suara Tuhan
yang mengatakan agar dia pergi bersama orang-orang yang dikirim dari Yope;
kemudian turunnya Roh Kudus ke atas orang-orang di rumah Kornelius ketika
Petrus sedang berkhotbah kepada mereka, tepat sama seperti Dia turun ke atas
murid-murid yang sedang menunggu-Nya pada hari Pentakosta, di mana Petrus
menjadi saksi-Nya. Alangkah jelasnya tanda yang menunjukkan bahwa Tuhan
sendiri telah menerima orang-orang kafir ini ke dalam keluarganya, sama seperti
Dia menerima kelompok rasul yang terdahulu.

2. Penganiayaan di Yerusalem dimulai dengan pembunuhan Stefanus. Karena itu,
banyak orang Kristen dari jemaat biasa tersebar sebagai pengungsi sampai ke
Antiokhia, daerah kafir (Kisah Para Rasul 11:19-30). Muncullah sebuah gereja di
sana yang jemaatnya terdiri dari orang Yahudi dan kafir. Jemaat ini menjadi maju
di bawah pelayanan Barnabas, yang dikirim oleh Gereja Yerusalem sebagai
tenaga bantuan. Belakangan, dia membawa Paulus ke Antiokhia, yakni orang
yang telah dikenalnya di Yerusalem beberapa tahun sebelumnya. Di Antiokhia,
bakat mengajar Paulus memberi sumbangan yang berharga untuk pertumbuhan
kerohanian, serta pertumbuhan gereja jemaat Antiokhia yang memiliki latar
belakang campuran Yahudi-kafir.

3. Alkitab mencatat dalam Kisah Para Rasul 13:1-4, bagaimana gereja tersebut
didorong oleh Roh Kudus untuk mengkhususkan Barnabas dan Paulus bagi
tugas misi perintis. Setelah sebelumnya mereka dipanggil oleh Roh Kudus,
sekarang keduanya diutus oleh gereja ini.
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4. Langkah kemajuan penting lainnya untuk visi misi gereja adalah sidang
Yerusalem yang digambarkan di Kisah Para Rasul 15. Konferensi tersebut
diselenggarakan setelah selesainya perjalanan misi pertama Paulus dan
Barnabas. Cook menyebutnya sebagai "krisis pertama yang benar-benar
merupakan suatu krisis yang besar dalam kekristenan mula-mula". Juga
disebutkannya sebagai "sebuah kasus anggur yang baru dalam kirbat yang
lama". Dia menyatakan bahwa anggur Injil yang baru, tidak bisa dimasukkan ke
dalam kirbat yang lama yaitu Yudaisme, walaupun kelompok penganut Yudaisme
menginginkan agar orang-orang yang baru bertobat, mau menjadi orang-orang
Yahudi terlebih dahulu sebelum menjadi Kristen. Dalam laporannya mengenai
keluarga Cornelius dan pertobatan mereka, Petrus berpegang pada pendapat
bahwa dengan imanlah hati mereka disucikan (ayat 7-9), dan oleh karena
anugerah Tuhanlah mereka telah menerima Roh Kudus. Barnabas dan Paulus
menyatupadukan laporan mereka mengenai pertobatan orang-orang kafir (ayat
3-12). Berhasilnya misi kepada orang kafir di Galatia sudah jelas, tetapi masalah
yang harus dipecahkan juga jelas: beberapa orang meminta agar orang-orang
yang baru bertobat itu di sunat (ayat 5).

Perkataan terakhir dan menentukan diucapkan oleh Paulus. Dengan mengutip
dari Simeon dan juga Amos (9:11-12), dia mendapatkan dasar-dasar alkitabiah
bagi misi Petrus kepada orang-orang kafir untuk menyetujui laporan Paulus dan
Barnabas, dan mencoba membuktikan bahwa misi kepada orang Kkafir
merupakan rencana Tuhan. Karena itu, dia menerangkan bahwa orang-orang
kafir bisa diterima ke dalam Gereja tanpa dibebani dengan persyaratan yang
tidak penting (Kisah Para Rasul 15:13-18), karena Tuhan telah menginsyafkan
mereka dalam rencana keselamatan-Nya. Karena itu Paulus menyarankan
dalam ayat 19, "Aku berpendapat, bahwa kita tidak boleh menimbulkan kesulitan
bagi mereka dari bangsa-bangsa lain yang berbalik kepada Allah." Tetapi karena
praktik-praktik orang kafir itu sangat memuakkan hati nurani orang Yahudi, dia
menyarankan (ayat 20) bahwa demi kerukunan persekutuan antara orang-orang
Kristen yang berasal dari Yahudi dan orang-orang Kristen yang berasal dari kafir,
orang-orang Kristen yang asalnya kafir mau "menjauhkan diri dari makanan yang
telah dicemarkan berhala-berhala, dari percabulan, dari daging binatang yang
mati lemas, dan dari darah." Ayat 20 dan seterusnya menunjukkan tercapainya
persetujuan bersama yang menyatakan bahwa para rasul, tua-tua, dan para
anggota menyetujui usul itu, dan bersama Paulus dan Barnabas mengirim
sepucuk surat kepada orang-orang Kristen Antiokhia guna meneguhkan iman
mereka, tanpa menjalankan undang-undang Yahudi, melainkan hanya perlu
memenuhi permintaan dalam ayat 20 sebagai kewajiban kasih dan persekutuan
(ayat 28-29). Jelas bahwa keputusan gereja Yerusalem dan surat ke Antiokhia,
sanggup menyelesaikan masalah itu. Tidak ada beban yang lebih berat yang
dipikulkan atas bahu orang-orang Kristen yang berasal kafir, sehingga menjadi
lapang jalan menuju perluasan kegiatan misi selanjutnya.

5. Kisah Para Rasul 16 memberi laporan tentang bagaimana misi gereja mula-mula
berkembang menuju ke daerah luar, yaitu ke Eropa! Paulus dan teman-temannya
mengadakan perjalanan misinya yang kedua. Karena didorong oleh Roh Yesus
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ke tepi pantai di Troas tanpa memunyai kesempatan untuk pergi ke timur, ke
timur laut, atau ke utara, mereka hanya melihat laut di hadapannya. Haruskah
mereka menyeberang? Mereka berdoa. Paulus ingat sabda Tuhan yang
disampaikan kepadanya beberapa tahun lalu ketika dia akan meninggalkan
Yerusalem, "Pergilah, sebab Aku akan mengutus engkau jauh dari sini kepada
bangsa-bangsa lain." (Kisah Para Rasul 22:21) Kemudian Tuhan berfirman
melalui penglihatan mengenai orang Makedonia, "Menyeberanglah kemari dan
tolonglah kami!" Paulus dan teman-temannya "yakin" bahwa Tuhan memanggil
mereka untuk mengabarkan Injil kepada orang-orang Makedonia. Inilah usaha
misi pertama untuk masuk ke benua Eropa yang nantinya akan menjadi pusat
kekristenan! Ketaatan Paulus sangat penting, sebab sejak saat itulah Injil bisa
disebarkan dengan bebas karena rintangan yang terakhir telah teratasi. Paulus
pergi menuju Yunani dan sangat mengharapkan untuk bisa ke Roma; Dia bahkan
berencana ke Spanyol (Roma 15:23-24).

Sesungguhnya gereja mula-mula telah menjadi gereja yang bersifat mengutus.
Kadang-kadang kalau kita berbicara mengenai Paulus kita mungkin bisa
melupakan konsep gereja, tetapi hubungan yang telah diperkuat oleh Paulus
dengan gereja induk di Yerusalem dan dengan gereja misinya yang ada di
Antiokhia, menunjukkan bahwa dia sungguh-sungguh melihat dirinya seperti
lengan gereja yang terulur, lengan yang satu terkekang dengan menggenggam
sebuah tugas khusus, yakni menjadikannya wakil Tuhan seperti dirinya sendiri
dalam pencapaian dan kegiatan memulai usaha misi. (Kisah Para Rasul 18.22b-
23a).

Selain langkah-langkah yang pokok ini, Perjanjian Baru memberikan laporan-laporan
mengenai usaha-usaha yang lebih kecil dan tidak kalah pentingnya untuk meluaskan
Injil ke luar lingkaran gereja-gereja Kristen! Misalnya, bukannya Paulus yang menginijil
dari Efesus ke Asia kecil, yang pada saat itu merupakan provinsi Roma, tetapi anggota-
anggota gereja Efesus yang setialah, yang pergi menginjil setelah diajar dan dididiknya.
Mereka pergi dengan membawa serta Kabar Baik itu sehingga "semua penduduk Asia
mendengar firman Tuhan" (Kisah Para Rasul 19:10). Atau orang-orang Tesalonika, "dari
antara kamu firman Tuhan bergema bukan hanya di Makedonia dan Akhirnya saja,
tetapi di semua tempat telah tersiar kabar tentang imanmu kepada Allah." (1 Tesalonika
1:8)

Perintah Misi sebagai Tugas dan Tanggapan Gereja

Dengan menelusuri "perwujudan misi" di gereja mula-mula dan menemukan bukti yang
jelas, bahwa gereja dan orang-orang Kristen mula-mula menyibukkan diri mereka
dengan bersungguh-sungguh untuk melaksanakan Amanat Agung yang ditinggalkan
kepada mereka oleh Tuhan, tampaknya kita perlu memeriksa apa yang menjadi sifat
Gereja dalam Perjanjian Baru, untuk mengetahui apakah tugas misi itu adalah sesuatu
yang boleh dilakukan dan boleh juga tidak, atau apakah tugas misi itu merupakan
sebuah perintah.
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George Peters menyatakan bahwa Tuhan memilih gereja untuk untuk memberitakan-
Nya. Pada saat yang sama, Gereja melayani demi pencapaian tujuan Tuhan dalam
dunia ini. Kata "ekklesia" -- memanggil, menunjukkan bahwa tubuh gereja adalah orang-
orang yang dipanggil dari dan yang dipanggil bagi masyarakat. Mereka adalah orang-
orang khusus, yang bersama-sama dipanggil demi sebuah tujuan yang khusus pula.

Alkitab menyebut Gereja sebagai "tubuh Kristus" (Efesus 1:22-23), "bait Allah" (Efesus
2:21-22), "imamat kudus" (1 Petrus 2:5), dan "perawan suci kepada Kristus" (2 Korintus
11:2; Wahyu 19:5-9). Kita bisa membaca dari Efesus 5:25, "Kristus telah mengasihi
jemaat dan telah menyerahkan diri-Nya baginya untuk menguduskannya," dan di Matius
16:18, Dia berkeinginan untuk "mendirikan jemaat-Ku". Pembangunan Bait Allah masih
berjalan terus pada waktu orang-orang dari segala bangsa dan suku ditambahkan. Tapi
pada saat yang sama, "la menyucikannya", sehingga pada akhirnya Dia akan
menyajikan Gereja yang suci dan tidak bercacat cela, "Gereja yang cemerlang" (Efesus
5:27), yang siap untuk perjamuan kawin Anak Domba (Wahyu 19:9). Setelah dibawa ke
dalam hubungan yang hidup dengan Yesus Kristus oleh iman, Tubuh Gereja terdiri dari
"orang-orang istimewa untuk melayani apa yang menjadi tujuan Tuhan yang khusus di
zaman ini, dengan harapan untuk menempati kedudukan yang luar biasa beserta Tuhan
di masa-masa mendatang."

Ciri-ciri gereja dalam jemaat lokal bisa diperoleh dari Kisah Para Rasul 2:44-47. Di sini
ada sekelompok orang yang baru percaya (ayat 38,41), yang telah menerima Roh
Kudus (ayat 38), tetap dalam pengajaran rasul-rasul, yang berdoa bersama-sama (ayat
42), yang bersama-sama memakai harta milik mereka (ayat 44,45), yang berbakti
kepada Tuhan (ayat 47), mengasihi orang lain dan membawa orang lain ke dalam
persekutuan (ayat 47). Jelas bahwa kesaksian mereka sungguh-sungguh merupakan
kehidupan mereka. Karena itu kita menyetujui pernyataan Peters, "Misi bukanlah
sesuatu yang memberatkan tubuh gereja karena memang sudah menjadi sifatnya yang
wajar, seperti buah anggur, wajarlah ada pada ranting-ranting dan sebatang dengan
pokoknya. Misi tersalur dari struktur, watak, dan rancangan tubuh Gereja yang ada di
dalamnya."

Walaupun dalam sejarah timbul pengertian yang salah -- pendapat bahwa misi adalah
tanggung jawab perseorangan dan bukan tanggung jawab gereja, Perjanjian Baru
menunjukkan bahwa tugas pokok tubuh Gereja ialah menyampaikan berita llahi kepada
dunia secara gamblang dan efektif, untuk membawa manusia kepada hubungan yang
hidup dengan Kristus oleh iman. Pemeliharaan, penjelasan, dan komunikasi Kabar Baik
yang gamblang dan meyakinkan, beserta dengan maksud untuk membawa orang-orang
kepada pengetahuan tentang Kristus sebagai satu-satunya Juru Selamat, dan
penyerahan yang total kepada-Nya sebagai Tuhan, merupakan tugas gereja yang
tertinggi dan paling utama. Inilah jantungnya misi Kristen.

Kita bisa menyatakan bahwa misi tidak saja merupakan tugas yang tertinggi dan utama,
tapi juga merupakan jawaban kasih kepada Tuhan dan tuannya. Bersama Dialah kita
rindu melihat domba-domba yang sesat dibawa ke dalam kandang (Yohanes 10:16),
anak yang terhilang kembali kepada Bapanya (Lukas 15:32), bangsa-bangsa kafir di
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Injili dan dijadikan murid (Matius 28:18-30), dan Pertuanannya diluaskan sampai ke
ujung-ujung dunia (Kisah Para Rasul 1:8). Tidak dapat disangkal bahwa dalam
Perjanjian Baru, Gereja berada di bagian pusat. Tak dapat disangkal pula bahwa
perintah dan tugas misi, harus menjadi sesuatu yang utama bagi gereja di segala
Zaman dan bangsa.

Tugas Misi Dipandang dari Segi Kedatangan Kristus yang Sudah Dekat

Menurut Matius 24:14, "Injil Kerajaan ini akan diberitakan di seluruh dunia menjadi
kesaksian bagi semua bangsa, sesudah itu barulah tiba kesudahannya." Misi harus
berjalan terus sampai Tuhan datang kembali. Semua bangsa dan suku bangsa harus
sudah menerima kesaksian. Gereja tetap memanggil satu umat datang kepada Tuhan,
bahkan dari suku bangsa yang terpencil sekalipun. Karena Paulus dipanggil untuk
bersaksi kepada segala bangsa dan masyarakat (Kisah Para Rasul 26:15-18), demikian
juga gereja harus menyadari bahwa keluarga, suku bangsa, seluruh Ilapisan
masyarakat, dan segala bangsa harus dicapai sebelum Tuhan datang kembali.
Penginjilan total, baik dalam kebudayaan sendiri maupun antar budaya, haruslah
menjadi sasaran Gereja sebelum kedatangan Tuhan Yesus Kristus yang kedua kalinya
ke dunia ini untuk mengambil gereja-Nya.

Semua harus mendengarkan, harus mendapat kesempatan untuk mengenal Injil, harus
memunyai perwakilan dalam Gereja Yesus Kristus yang akan dihimpun dari segala
bangsa (Roma 11:25; Kisah Para Rasul 15:14). Kitab Kisah Para Rasul merupakan
catatan mengenai begitu banyaknya orang Yahudi (Kejadian 21:20) dan masih banyak
lagi bangsa-bangsa lain yang memberikan tanggapan terhadap Injil, sehingga gereja
yang disebut gereja rasuli terdiri dari orang-orang Yahudi, Samaria, Yunani, Romawi,
Galatia, Kreta, Arab, Mesir. Internasionalisme dan interrasialisme adalah jauh lebih dari
idaman saja. Perwujudannya yang sempurna bisa dilihat dalam kitab Wahyu 5:8-1, di
mana gereja yang bersukacita di depan takhta itu terdiri dari wakil-wakil "tiap-tiap suku
dan bahasa dan kaum dan bangsa".

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Judul buku : Merencanakan Misi Lewat Gereja-Gereja di Asia
Judul bab : Menanamkan Visi Misi ke dalam Gereja-Gereja
Penulis : David Royal Brougham

Penerbit : Gandum Mas, Malang 2001

Halaman :22-- 31
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Doakan Misi Dunia: Sudan, Afrika Utara/italia

SUDAN -- Beberapa gereja, paroki, dan sekolah milik gereja di Sudan bagian utara
ditutup karena perpindahan besar-besaran orang-orang menuju ke selatan setelah
dikeluarkannya Referendum Kemerdekaan Rakyat Sudan. Para pemilih di Sudan
bagian selatan, sangat menyetujui kemerdekaan wilayah mereka dan kemerdekaan itu
diharapkan sudah resmi terjadi Juli 2011. RC, Sekretaris Jenderal Dewan Gereja-
Gereja Sudan menyatakan, "Karena perpindahan besar-besaran penduduk asal selatan
dan Pegunungan Nuba, beberapa gereja (di wilayah utara) ditinggalkan dalam keadaan
kosong. Setiap denominasi sedang memikirkan apa yang akan mereka lakukan dengan
properti mereka..." Walaupun banyak orang Kristen dikabarkan telah kembali ke selatan
dengan sukarela, beberapa pengamat mengatakan bahwa mereka pergi karena tidak
yakin dengan keamanan mereka. Para pemimpin gereja khawatir gereja akan menderita
seandainya pemerintah "agama sepupu” di utara mengadopsi hukum agama dengan
tegas, seperti yang telah dikatakan. (t\Rinto)

Diterjemahkan dari:

Nama buletin  : Body Life, Edisi April 2011, Vol. 29, No. 4

Nama kolom : World Christian Report

Judul asli artikel : Sudan: Churches Closing in North After Referendum

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman 4

Pokok doa:

o Doakan umat percaya di Sudan bagian selatan agar Tuhan memberi kekuatan
kepada mereka pasca dikeluarkannya Referendum Kemerdekaan Rakyat Sudah.

o Doakan agar Tuhan menggugah gereja-gereja di Sudan agar terus bersatu
melayani jemaat dengan sebaik mungkin, di tengah situasi yang mengancam.

Afrika Utara/ltalia

Perserikatan Penginjilan ltalia, menyalurkan bantuan dan Alkitab serta menyaksikan
kasih Kristus kepada puluhan ribu pengungsi yang baru-baru ini melarikan diri dari
negara-negara Afrika Utara. Para pendatang tersebut ditampung di kamp pengungsian
di Sisilia dan Pulau Lampedusa, yang berada sekitar 100 km dari pantai Tunisia, dan
merupakan tempat yang biasa menjadi titik kedatangan para pendatang dari Afrika
Utara yang berharap untuk dapat masuk ke Eropa. Pulau itu kini berjuang untuk
menerima gelombang pengungsi tersebut. Sebanyak 20.000 pengungsi datang ke Italia
dalam beberapa bulan terakhir ini telah dipindahkan, namun masih ada sekitar 6.000
orang yang berada di pulau itu dan kebanyakan dari mereka adalah orang-orang
Tunisia. Kelompok-kelompok sukarelawan dari Perserikatan Penginjilan membawa
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bantuan, bahan literatur, dan bekerja bahu-membahu dengan otoritas setempat, untuk
memudahkan hubungan antara komunitas pengungsi dengan warga lokal. (t/Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin  : Body Life, Edisi Mei 2011, Vol. 29, No. 5
Nama Kolom  : World Christian Report
Judul asli artikel : North Africa/ Italy: Bibles and Aids for Refugees

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman 14
Pokok doa:

o Doakan para pendatang dari Afrika Utara yang saat ini ditampung di kamp
pengungsian di Sisilia dan Pulau Lampedusa, agar Tuhan menyediakan
kebutuhan mereka melalui anak-anak Tuhan di berbagai tempat.

« Berdoa juga untuk literatur Kristen yang telah dibagikan di pengungsian, agar

melalui bahan-bahan ini, mereka bisa menemukan Kristus dan menerima-Nya
sebagai Juru Selamat pribadi.
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Doa Bagi Indonesia: Pendidikan di Indonesia

Kalangan orang tua, terutama yang lemah ekonomi, dipusingkan oleh sulitnya mencari
sekolah berkualitas yang tidak mahal. Kenyataan itu sungguh menjadi ironi besar
karena walaupun alokasi anggaran pendidikan tergolong sangat tinggi, tetapi biaya
sekolah justru semakin tinggi pula. Sebagai dampaknya, prinsip "pendidikan untuk
semua" sesuai dengan amanat konstitusi menjadi kedodoran. Hanya sekelompok kecil
warga masyarakat menengah ke atas yang mampu mengirim anak-anaknya ke sekolah
yang tergolong berkualitas. Bagaimana dengan kalangan masyarakat ekonomi lemah
yang kesulitan mengirimkan anak- anaknya ke sekolah yang baik, apalagi yang
berkualitas?

Sumber: Kompas, Kamis, 7 Juli 2011, Halaman 6

Pokok Doa:

1. Doakan agar Tuhan membuka hati pemerintah Indonesia agar memikirkan jalan bagi
masyarakat Indonesia, khususnya kalangan ekonomi lemah, untuk mendapatkan
sekolah yang baik bagi anak-anaknya dengan biaya yang terjangkau.

2. Doakan juga agar yayasan sekolah, khususnya yayasan pendidikan Kristen, untuk lebih
mengusahakan mutu pendidikan daripada fasilitas sekolah yang mewah.

3. Berdoalah agar Tuhan menggerakkan para tokoh masyarakat Kristen untuk mendorong
para pengusaha dan pendidik Indonesia untuk mendukung pemerintah dalam
menyelenggarakan pemerataan pendidikan, sehingga setiap anak-anak Indonesia bisa
mendapatkan pendidikan yang layak dan baik.
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Stop Press: Dapatkan Pokok Doa Selama Bulan Puasa:
"mengasihi Bangsa dalam Doa"!

Apakah Anda terbeban untuk menanam lutut Anda bagi bangsa-bangsa yang belum
mengenal Kristus? Kami mengajak Anda meluangkan waktu sejenak untuk berdoa bagi
saudara-saudara kita, khususnya bagi mereka yang akan melaksanakan ibadah puasa.

Seperti tahun-tahun sebelumnya, tahun 2011 ini kita akan kembali bersatu hati berdoa
selama bulan puasa. Jika Anda rindu untuk turut ambil bagian berdoa bagi bangsa,
kami akan mengirimkan pokok-pokok doa dalam versi e-mail untuk menjadi pokok doa
kita bersama. Untuk berlangganan, silakan kirimkan e-mail ke:
==> < subscribe-i-kan-buah-doa(at)hub.xc.org >

Bagi Anda yang ingin agar teman-teman Anda pun bisa ikut berdoa dengan memakai
bahan pokok doa ini, silakan kirimkan alamat e-mail mereka ke redaksi e-Doa di: <
doa(at)sabda.org >

Marilah kita bersama berpuasa dan berdoa untuk Indonesia agar tangan Tuhan yang
penuh kuasa menolong dan menggugah hati nurani para pemimpin bangsa ini untuk
bertekad dan bersatu mengeluarkan bangsa ini dari kemelut berbagai masalah yang
berkepanjangan. Selamat menjadi "penggerak doa" di mana pun Anda berada dan
biarlah karya Tuhan terjadi di antara umat-Nya, khususnya bangsa Indonesia. Selamat
berdoa.

"MANY WHO SING “FILL ME NOW" MIGHT BETTER SING ‘EMPTY ME NOW"
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e-JEMMi 29/Juli/2011
Editorial

Shalom,

Pernahkah Anda merasa jengkel menghadapi orang yang selalu bertanya? Jangan
mencela rasa ingin tahu mereka, karena sikap inilah yang sebenarnya menjadi awal
langkah seseorang melakukan pekerjaan yang luar biasa. Demikianlah yang kita lihat
dalam diri tokoh misi yang akan kita simak dalam edisi minggu ini -- William Carey.
Karya hebatnya berawal dari sikap selalu ingin tahu, khususnya akan kebenaran firman
Tuhan dan keberadaan bangsa-bangsa yang ada di dunia ini.

Tuhan memberkati.
Redaksi Tamu e-JEMMIi,

Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Tokoh Misi: Dr. William Carey: Tukang Sepatu yang Selalu
Ingin Tahu

Bagi orang asing yang lewat, toko itu nampak seperti toko sepatu biasa yang terdapat di
Inggris. Di depan toko itu tergantung sebuah papan dengan tulisan, "Jual Beli Sepatu
Bekas". Orang-orang di desa Paulers Pury tahu bahwa pekerja muda di toko itu bukan
seorang tukang sepatu biasa.

Mereka memanggilnya "Columbus", sebab ia sering menceritakan tentang Columbus,
penemu yang terkenal itu. Mereka menertawakan dia apabila ia mempelajari bahasa-
bahasa asing pada malam hari.

"Mengapa kamu perlu mempelajari demikian banyak bahasa, Columbus?" mereka
mengejek.

Pemuda itu menjawab dengan sabar, "Aku ingin memahami bangsa-bangsa lain."

William Carey tergerak hatinya mendengar laporan-laporan para penjelajah yang telah
mengikuti Columbus. la memunyai sebuah peta di dinding dan sementara informasi
baru diperoleh, ia dengan teliti mengklasifikasikannya di peta itu.

la membaca setiap buku yang diperolehnya. Buku-buku tentang khotbah lama pun
dibacanya. Pada suatu hari, ia membaca sebuah buku tentang seorang pendeta
terkenal, Jeremy Taylor. la menjadi gelisah dan membicarakannya dengan seorang
pekerja -- temannya, yang dikenal sebagai seorang pengunjung gereja yang setia.

"Apa artinya dilahirkan kembali?" Carey bertanya. "Saya dibaptiskan menjadi anggota
gereja Inggris, tetapi saya belum pernah mendengar hal ini."

Temannya, William Warr, menjawab dengan cepat. "Dibaptiskan saja tidak cukup.
Sekarang datanglah ke 'gereja pelarian', gereja saya. Pendeta saya akan mengatakan
kepada Anda bagaimana caranya untuk merasa yakin bahwa Anda sudah berdamai
dengan Allah."

"Tetapi 'pelarian-pelarian’ itu orang-orang yang menyimpang dari agamanya," bantah
Carey.

"Mereka mungkin disebut sebagai orang-orang yang menyimpang dari agama, Carey,"
William Warr membantah, "Tetapi mereka berkhotbah dari Alkitab. Itulah yang penting.”

Carey berbantah-bantah dengan temannya selama beberapa bulan, sebelum akhirnya
ia menyerah dan menghadiri suatu kebaktian di "gereja pelarian" itu. Setelah pergi
beberapa kali, ia harus mengakui bahwa pelarian-pelarian itu sungguh berkhotbah dari
Alkitab. "Aku akan pergi ke gereja tiga kali pada hari Minggu dan menghentikan dusta
dan sumpah serapahku," ia bertekad.
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Kemudian negeri Inggris tiba-tiba terlibat perang dengan Perancis dan Spanyol. Armada
musuh bergerak memasuki selat Inggris mengancam akan menyerbu. Raja Inggris,
George, menyatakan bahwa tanggal 10 Februari 1779 merupakan hari nasional untuk
berdoa dan berpuasa. Pada hari itu Carey ikut bersama para "pelarian” itu dalam suatu
kebaktian istimewa.

Pendeta Thomas Chater memimpin kelompok doa itu. la berbicara tentang celaan yang
akan mereka alami jika menjadi pengikut Kristus. Carey melaporkan, "Aku merasa
hancur dan tak berdaya. Aku ingin mengikuti Kristus."

Carey dilahirkan kembali. la sekarang adalah seorang pengikut Kristus yang sungguh-
sungguh. Setelah pengalaman itu, Carey tak jemu-jemunya mempelajari Alkitab. la
mulai mempelajari bahasa Yunani dan bahasa Ibrani. Setiap pagi ia membaca sebagian
dari Alkitab dalam tiga bahasa -- Ibrani, Yunani, dan Latin.

Setelah majikannya meninggal dunia, Carey membuka toko sepatu miliknya sendiri.
Setelah menikah, ia membuka sebuah sekolah pada malam hari bagi anak-anak di
desanya. la menggunakan bola dunia yang terbuat dari kulit kasar, untuk
memperlihatkan kepada anak-anak tempat-tempat yang telah ditempuh para penjelajah,
seperti Columbus. Sering kali setelah murid-muridnya pulang, ia duduk membaca
Alkitab sampai larut malam sambil merenungkan berjuta-juta orang kafir di negeri-
negeri lain. la menulis pada petanya segala sesuatu yang diketahuinya tentang agama
tiap-tiap bangsa di dunia ini.

Pada tanggal 10 Agustus 1786, tukang sepatu yang bersemangat itu ditahbiskan
menjadi pendeta Baptis. Beberapa minggu setelah itu, ia menghadiri pertemuan
pendeta-pendeta di Northampton. Salah seorang dari pendeta-pendeta yang tua
mengusulkan agar seseorang menyebutkan suatu pokok pembicaraan untuk diskusi
umum. Carey bangkit serta mengemukakan masalah mengenai: "Apakah Amanat
Agung Kristus masih berlaku bagi kita sekarang ini untuk pergi dan mengajar segala
bangsa atau tidak?"

Pendeta-pendeta itu terdiam. Kemudian ketua pertemuan itu melihat kepada Carey
dengan sinis dan berkata: "Duduklah, anak muda. Apabila Allah berkenan
memenangkan orang-orang kafir, la akan melakukannya tanpa pertolonganmu ataupun
pertolonganku." Tetapi kerinduan Carey tidak mudah dipadamkan begitu saja.

Tanggal 30 Mei 1792, ia menyampaikan sebuah khotbah yang bersejarah pada
Persekutuan Pendeta-Pendeta Baptis di Nottingham. la mengajukan dua buah
pernyataan yang patut dikenang: "Mengharapkan perkara-perkara besar dari Allah.
Mengusahakan perkara-perkara besar bagi Allah."

Pagi berikutnya, ia mengusulkan untuk membentuk suatu perkumpulan pengabar Inijil.
Empat bulan kemudian, perkumpulan itu terbentuk dengan modal kurang dari seratus
dolar. Tahun berikutnya, Carey dan keluarganya berlayar ke India sebagai utusan Injil
dari perkumpulan yang baru itu.
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Di India, Carey yang gigih itu meniti kariernya sebagai seorang utusan Inijil.
Pelayanannya sering kali diganggu oleh tragedi. Pada suatu saat, istrinya dan seorang
utusan Injil -- temannya -- mengalami gangguan jiwa dan harus dirawat di rumah sakit
jiwa. Utusan-utusan Injil yang lain, banyak yang meninggal karena terserang penyakit
yang biasa berjangkit di Asia. Setelah tujuh tahun lamanya melayani di India, barulah
Carey membaptiskan seorang yang bertobat pertama kali.

Selama kariernya sebagai utusan Injil, tukang sepatu -- yang mengharapkan perkara-
perkara besar dari Allah dan mengusahakan perkara-perkara besar bagi Allah itu, telah
menerjemahkan seluruh Alkitab ke dalam empat bahasa terkemuka di India, serta
menyebabkan Alkitab dapat dibaca oleh banyak orang dalam bahasa mereka sendiri.
Selain itu, Carey juga merupakan tokoh utama dalam pendirian 126 sekolah misi.

Hal terpenting dari semuanya itu: Carey adalah seorang tokoh pencetus gerakan-
gerakan utusan Injil di Inggris dan Amerika. Sangatlah tepat jika Carey disebut sebagai
bapak pelopor gerakan utusan Injil modern.

Pada saat akan meninggal, Carey berbisik, "Kalau saya sudah tiada, jangan katakan
apa-apa tentang Dr. Carey; berbicaralah tentang Juru Selamat Dr. Carey."

Dewasa ini, ada banyak orang Kristen "pengangguran” dalam pemberitaan Injil. Mereka
merupakan anak-anak Allah yang menganggur dan hanya menjadi beban bagi Allah,
Bapa mereka.

Mari kita meniru teladan -- semangat dan kerendahan hati -- Dr. William Carey dalam
memberitakan Injil.

Diambil dari:

Judul majalah : Sahabat Gembala, Januari/Februari 1995 (halaman 42 -- 45)

Judul buku : Dalam Bagaimana Tokoh-Tokoh Kristen Bertemu dengan Kristus
Penulis artikel : James C. Hefley

Penerbit : Yayasan Kalam Hidup, Bandung

Halaman 144 -- 46
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Sumber Misi:African Christian Mission (ACM)

Organisasi misi nonprofit yang sebelumnya bernama African Christian Mission ini,
berdiri tahun 1947 di Ohio dengan dipelopori oleh gereja-gereja Kristen independen.
Mulai tahun 1990, organisasi ini berganti nama menjadi Alliance of Christian Missions
(ACM) International, yang merupakan gabungan dari 3 organisasi.

Tujuan ACM adalah membangun dan meneguhkan gereja-gereja Kristus di tempat-
tempat dan masyarakat yang belum terjangkau di dunia. Visi mereka ialah menjadi
organisasi yang bertumbuh dan berkomitmen pada prioritas Allah untuk penginjilan
dunia. ACM akan memenuhi misi mereka dengan saling membantu dan mendorong
serta bekerja sama dengan seluruh umat Kristen di seluruh dunia, untuk menjangkau
orang-orang yang belum mendengar Injil dan membangun gereja agar bertumbuh di
antara mereka.

Strategi yang mereka gunakan dalam pelayanan adalah: Accept Christ's Call
(Menerima panggilan Kristus), Cultivate Relationships (Membina Hubungan), dan Make
Disciples (Membuat Murid). Selain perintisan gereja, mereka juga melakukan kunjungan
ke penjara dan penampungan, memberi perlindungan kepada korban perkosaan, serta
menyediakan rumah dan sekolah bagi anak-anak terlantar di Kenya. ACM juga
mendukung para pelayan (pekerja) untuk berbagi tentang Kristus terutama kepada
saudara sepupu. Dukungan doa Anda sangat diperlukan dalam perkembangan
pelayanan misi ini. (DIY)
==> www.acminternational.com

"WE SHOULD WORK HARDER TO BE WHAT WE SHOULD BE RATHER THAN TO
HIDE WHAT WE ARE"
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e-JEMMi 30/Juli/2011
Editorial

Shalom,

Kita semua pasti mengenal tokoh Paulus yang fenomenal, seorang penganiaya orang
Kristen yang berbalik menjadi pengikut Kristus yang militan. Pertobatan seperti ini juga
terjadi atas seorang pemimpin tentara di Rumania yang kami sajikan di renungan misi
edisi ini. Oleh karena itu, jangan pernah berhenti mengasihi orang-orang yang
senantiasa menghalang-halangi pelayanan misi Tuhan. Bisa jadi suatu ketika Roh
Kudus berkenan bekerja atas mereka dan mengubahkan hati mereka, dari penentang
Injil menjadi rekan sekerja pemberita Injil. Silakan membaca dan merenungkan
kisahnya. Kami juga ingin mengingatkan Anda untuk menyisihkan waktu berdoa bagi
orang-orang Aneuk Jamee. Simak kolom Profil Suku agar Anda mengenal mereka
dengan baik. Kami harap Anda diberkati oleh sajian e-JEMMi kali ini.

Redaksi Tamu e-JEMMi,
Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Renungan Misi: Seorang Penganiaya Bertobat

Saya tidak memunyai banyak waktu untuk menjelaskan kepada Anda semua keindahan
gereja bawah tanah. Barangkali saya hanya dapat menceritakan satu episode yang
pernah saya alami. Saat itu kami berada di suatu sel penjara; berisi 30 atau 40 tahanan.
Pintu dibuka dan para penjaga mendorong masuk seorang tahanan baru. Dia kotor
seperti halnya kami juga. Kami tidak pernah mandi selama 3 tahun. Jadi, dia kotor dan
kami juga kotor. Dia digunduli dan memakai seragam bergaris sebagai seorang
tahanan.

Di sel penjara yang setengah gelap tersebut kami tidak dapat mengenali dia, tetapi
sampai suatu waktu, salah satu dari kami berteriak, "Dia adalah Kapten Popescu, saya
kenal dia!" Kapten Popescu adalah seorang penyiksa orang-orang Kristen yang kejam.
Dia telah memukuli dan bahkan pernah menyiksa beberapa dari kami yang sekarang
berada satu sel dengannya. Kami bertanya-tanya bagaimana mungkin dia menjadi
seorang tahanan dari penjara komunis dan bagaimana mungkin dia dijebloskan ke
dalam satu sel bersama orang-orang Kristen. Jadi, kami mengerumuni dia dan bertanya
kepadanya.

Dengan meneteskan air matanya, dia bercerita kepada kami bahwa beberapa bulan
yang lalu, ketika dia duduk di dalam kantornya, prajurit yang bertugas mengetuk pintu
kantornya dan berkata, "Di luar ada bocah laki-laki yang berumur sekitar 12 atau 13
tahun, yang membawa sekuntum mawar untuk istri Anda." Sang kapten menggaruk
kepalanya. Dia tidak ingat bahwa hari itu hari ulang tahun istrinya, tetapi bagaimanapun,
dia mengizinkan bocah itu masuk.

Bocah itu masuk dengan sekuntum mawar di tangannya, begitu pemalu, tetapi sangat
berani dan berkata, "Kapten, bapak adalah orang yang telah memenjarakan papa dan
mama saya. Hari ini adalah ulang tahun mama saya. Saya memunyai kebiasaan pada
setiap ulang tahunnya membelanjakan uang saku saya yang sedikit, untuk membeli
sekuntum mawar untuk mama. Karena bapak, saya tidak memunyai mama lagi untuk
merayakan hari yang menggembirakan ini. Tetapi mama saya adalah pengikut Kristus,
dan dia mengajarkan saya sejak saya kecil untuk mengasihi musuh-musuh saya dan
membalas kejahatan dengan kebaikan. Saya berpikir untuk memberikan sukacita
kepada mama melalui bapak. Saya mohon ambillah mawar ini untuk istri Bapak dan
tolong sampaikan kepadanya kasih saya dan kasih Kristus."

Itu terlalu mengharukan, bahkan bagi seorang penganiaya. Dia adalah juga seorang
ciptaan Allah. Dia juga telah diterangi dengan terang yang menerangi setiap manusia
yang dilahirkan di dunia ini. Kapten Popescu memeluk anak kecil ini. Setelah peristiwa
ini, dia tidak mampu lagi memukul. Dia tidak mampu lagi menyiksa. Dan akhirnya, dia
tidak lagi berguna sebagai seorang petugas kepolisian rahasia komunis. Dia dijebloskan
ke penjara untuk menderita bersama dengan anak-anak Allah dan dia bahagia karena
keadaannya yang baru ini.
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Mari kita memiliki kasih Kristus yang menyelamatkan kita. Terus untuk sungguh-
sungguh percaya di dalam kasih-Nya.

Dikutip dari: "If Prison Walls Could Speak" oleh Richard Wurmbrand.

Diambil dari:

Nama buletin : Kasih dalam Perbuatan, Edisi Mei -- Juni 2006

Penulis : Tim Kasih dalam Perbuatan
Penerbit : Yayasan Kasih dalam Perbuatan, Surabaya
Halaman 2
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Profil Bangsa atau Suku: Aneuk Jamee, Indonesia

Siapakah Orang-Orang Aneuk Jamee?

Orang-orang Aneuk Jamee adalah salah satu kelompok masyarakat yang tinggal di
pesisir barat Provinsi Aceh. Mereka pada umumnya tinggal di sekitar teluk-teluk kecil di
sepanjang pantai. Mereka juga tersebar di kawasan dataran rendah, yang dikelilingi
oleh pegunungan Bukit Barisan. Aneuk Jamee sebagian besar berada di Kabupaten
Aceh Barat, yang meliputi lima kecamatan yaitu Tapak Tuan, Samadua, Susoh,
Manggeng, dan Labuhan Haji. Ada sebagian kecil yang tinggal di Kabupaten Aceh
Selatan di tiga kecamatan, yaitu Johan Pahlawan, Kaway XVI, dan Kuala. Nama Aneuk
Jamee dalam bahasa Aceh berarti, "anak yang berkunjung" atau "pendatang baru".
Nama ini digunakan untuk menggambarkan orang-orang Minang yang berasal dari
Lubuk Sikaping, Pariaman, Rao, dan Pasaman yang mulai bermigrasi ke daerah
tersebut pada abad ke-17. Secara bertahap, mereka berasimilasi dengan orang-orang
Aceh yang ada di daerah tersebut. Proses asimilasi tersebut dipermudah oleh
kepercayaan Islam yang umum. Namun, pada akhirnya mereka merasa bahwa mereka
bukanlah orang Aceh maupun orang Minangkabau, tetapi masyarakat baru yang
memiliki budaya dan bahasa sendiri. Bahasa Aneuk Jamee disebut Jamee atau Jamu.
Bagi orang-orang Aceh yang ada di Aceh Selatan, bahasa Jamee ini mudah dipahami
karena kosakata Minangkabau yang dipadukan dengan kosakata Aceh itu mirip dengan
bahasa nasional, bahasa Indonesia. Meskipun demikian, orang-orang Aneuk Jamee
tidak mengerti atau tidak menggunakan bahasa Aceh.

Seperti Apakah Kehidupan Mereka?

Banyak masyarakat Aneuk Jamee yang menjadi nelayan, sementara beberapa lainnya
bersawah (basawah), berladang (baladang), dan berkebun (bakabun). Ada beberapa
orang Aneuk Jamee yang menjadi pedagang tetap (baniago), sementara lainnya
dikenal sebagai penggaleh -- orang yang menjual barang-barang dari desa ke desa.
Masyarakat Aneuk Jamee memiliki tiga strata sosial. Bangsawan (datuk) menduduki
strata tertinggi. Strata menengah dibentuk oleh kepala daerah (hulu baling) dan pemuka
agama (ulama), seperti pemimpin doa (tengku), kiai (imam), dan hakim agama (kadi).
Orang-orang biasa berada pada strata paling bawah. Kepemimpinan tradisional di suatu
desa mempraktikkan gabungan unsur-unsur Minangkabau dan Aceh. Pemimpin-
pemimpin tersebut meliputi kepala desa (kecik), kepala rumah sembahyang (tuangku
manasah), dan kepala pemuda (tuangku surau). Strata ini berbeda dari strata
kepemimpinan daerah, yang sama dengan pola kepemimpinan tradisional Aceh. Pola
ini terdiri dari kepala daerah (mukim), kepala desa (kecik), pemimpin jalan (ketua
jurong), dan para tetua (tuha peut).

Apa yang Mereka Percayai?

Orang-orang Aneuk Jamee adalah penganut agama Islam. Seperti orang-orang
Indonesia yang lain, orang-orang Aneuk Jamee juga memperlihatkan beberapa unsur
kepercayaan sebelumnya yang tidak mudah dilupakan. Praktik perdukunan masih
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sering digunakan untuk berbagai keperluan. Misalnya, seorang dukun kadang-kadang
diminta untuk memasukkan mantra cinta (sijundai) pada seorang gadis, atau untuk
menyembuhkan seorang gadis yang dimantrai dengan cara ini.

Apa yang Mereka Butuhkan?

Banyak perahu yang digunakan oleh nelayan-nelayan Aneuk Jamee adalah milik orang-
orang Medan atau Banda Aceh. Dengan demikian, program untuk membiayai
pembelian perahu akan sangat strategis. Selain itu, para petani Aneuk Jamee dapat
mempraktikkan pelatihan pertanian, irigasi yang lebih efisien, dan penyediaan benih
dan pupuk yang baik untuk meningkatkan hasil panen sehingga perekonomian mereka
bisa meningkat. (t/Setya)

Pokok Doa:
1. Doakan pemerintah agar bersedia memerhatikan kebutuhan orang-orang Aneuk
Jamee untuk meningkatkan perekonomian mereka, khususnya dalam

penyediaan perahu dan penyuluhan pertanian.

2. Doakan agar orang-orang percaya di Indonesia terpanggil untuk berdoa untuk
Aneuk Jamee agar mengalami lawatan kasih Kristus.

3. Doakan agar makin banyak orang, gereja, maupun organisasi misi tergerak untuk
diutus memberitakan Injil kepada orang-orang Aneuk Jamee.

4. Doakan agar Tuhan membuka jalan penginjilan bagi orang-orang Aneuk Jamee
sehingga mereka dibukakan hatinya untuk mengenal terang kasih Kristus.
Diterjemahkan dari:

Nama situs : Joshua Project
Alamat URL . http://joshuaproject.net/people-profile.php?peo03=10317&rog3=ID
Judul asli artikel : Aneuk Jamee of Indonesia

Penulis : Tidak dicantumkan
Tanggal akses : 24 Januari 2011

"WE DON'T KNOW WHAT THIS WORLD IS COMING TO BUT WE DO KNOW ONE WHO
IS COMING TO THIS WORLD"
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e-JEMMi 31/Agustus/2011
Editorial

Shalom,

Sebagai umat Tuhan yang hidup di tengah-tengah Saudara Sepupu, membagikan
Kabar Baik kepada mereka menjadi tantangan tersendiri. Artikel kali ini membahas
bagaimana caranya menjalin hubungan dengan mereka. Redaksi berharap materi ini
dapat membantu umat Tuhan untuk memahami mereka. Tuhan Yesus memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMM;,
Rento Ari Nugroho
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Menjangkau Saudara Sepupu dengan Kabar
Baik

Ketika mengabarkan Kabar Baik kepada Saudara Sepupu, kami melihat ada kesalahan-
kesalahan yang terjadi pada masa lalu yang perlu kita atasi. Beberapa kesalahan
terbesar adalah kurang diperhatikannya faktor sosiologi, etnik, linguistik, dan budaya.

Salah satu kesalahan terbesar yang dilakukan orang percaya adalah mengabaikan
Saudara Sepupu, dengan cara bersembunyi di balik alasan-alasan seperti "monolit
Saudara Sepupu" dan "Saudara Sepupu menolak Kabar Baik". Dari hasil penyelidikan,
kami mencatat bahwa jumlah Utusan Injil Protestan Amerika Utara, yang menjangkau
Saudara Sepupu kurang dari 2 persen. Sedikit yang ditabur, sedikit pula yang dituai.

Dunia Saudara Sepupu telah menjadi subjek terhadap pengaruh-pengaruh sekuler
dunia Barat. Dominasi dunia Barat pada masa lalu untuk negara-negara Saudara
Sepupu pada saat ini, sama sekali tidak menolong orang Kristen. Namun, dominasi
tersebut telah menyalurkan ide dan nilai bagi generasi Saudara Sepupu secara
keseluruhan.

Beberapa pengamat merasa bahwa pengaruh-pengaruh sekuler, yang telah mengikis
iman orang-orang Barat kepada Kristus, kemungkinan juga telah mengikis kepercayaan
Saudara Sepupu. Hal ini menyebabkan adanya perlawanan yang dilakukan Saudara
Sepupu, sebagai reaksi terhadap pengaruh sekuler negara Barat.

Tetapi di tengah-tengah kondisi ini, kami percaya Allah telah memberikan waktu ini
untuk memberitakan Kabar Baik kepada mereka. Kami mendengar cerita-cerita yang
mengejutkan dari negara-negara Saudara Sepupu, di mana terjadi peristiwa-peristiwa
yang tidak terduga saat mengabarkan Kabar Baik kepada mereka. Cerita-cerita itu
menyatakan bahwa tidak semua negara Saudara Sepupu menentang Kabar Baik.
Cerita-cerita itu memberi harapan bagi gereja-gereja untuk bertobat dari sikapnya yang
mengabaikan Saudara Sepupu, menghapus praduga-praduga tentang mereka, dan
tidak mengulang kembali kesalahan yang dilakukan pada masa lalu.

Pergumulan Ideologi dalam Dunia Saudara Sepupu -- Kesempatan Allah

Kami mengobservasi adanya peningkatan di kalangan militan Saudara Sepupu.
Pergerakan sedang menyebar di Aljazair, Iran, Irak, Afganistan, Mesir, Libya, dan
Sudan. lronisnya, meskipun sebagian besar negara-negara Saudara Sepupu
menandatangani Deklarasi Hak Asasi Manusia yang dibuat oleh PBB (Perserikatan
Bangsa-bangsa), namun mereka menafsirkan deklarasi tersebut dengan cara mereka
sendiri. Alasannya adalah kepercayaan yang mereka anut menjadi pandangan hidup
mereka secara total, sehingga masyarakat yang tinggal di negara-negara tersebut hidup
di bawah hukum agama. Karena hukum agama dianggap lebih tinggi kedudukannya
daripada hukum dan deklarasi yang dibuat manusia, maka apa pun yang dikatakan
hukum agama adalah kebenaran.
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Di tengah pergumulan dan keraguan tersebut, Kabar Baik dapat menjadi sesuatu yang
sangat menarik. Para militan berjuang melawan nilai-nilai Barat yang rusak dan mereka
menganggapnya sebagai perjuangan yang sesungguhnya. Para pemimpin lain sedang
mencari stabilitas. Kami seharusnya memerhatikan hal-hal yang ditekankan dalam
pergumulan-pergumulan ideologi dunia Saudara Sepupu. Daripada menarik orang
Kristen dari situasi tersebut, kami merasa perlu untuk tetap bertekun sebagai saksi.
Sebagai contoh, di Iran ada seorang pemuda yang percaya Yesus dan telah menuntun
20 orang kepada Kristus dalam jangka waktu 6 bulan! Di Amerika, di mana banyak
penduduk Iran yang ditelantarkan oleh pemerintah, ada banyak orang Iran yang
percaya kepada Kristus -- hampir di semua kota besar. Tekanan menghasilkan
keterbukaan. Semua hati yang mencari arti dan kedamaian hidup telah menemukannya
di dalam Kiristus.

Penggunaan Kitab Suci Saudara Sepupu sebagai Jembatan

Setiap orang percaya yang ingin menjangkau Saudara Sepupu, harus menggali Alkitab
dan mengetahui apa yang dikatakan Alkitab tentang pendekatan-pendekatan budaya
kepada orang lain. Salah satu contoh pendekatan yang dilakukan Yesus adalah, Dia
tidak memberikan khotbah kepada penganut aliran Yudaisme dan tidak mengajarkan
keselamatan melalui hukum Taurat. Namun, Dia juga tidak menganggap remeh hukum
Taurat. Yesus menunjukkan kepada orang-orang Yahudi bahwa hukum Taurat itu
mengarahkan mereka kepada-Nya.

Apakah ada cara yang sama di mana kita dapat menggunakan Kitab Suci Saudara
Sepupu untuk menjangkau mereka? Sebelum menjawab, saya terlebih dahulu
menjelaskan bahwa saya sama sekali tidak menyamakan Kitab Suci Saudara Sepupu
dengan Perjanjian Lama. Saya cenderung membuat analogi. Sebagian besar Saudara
Sepupu menyatakan bahwa Kitab Suci mereka adalah perkataan langsung dari Allah.
Kita seharusnya mendekati mereka sesuai dengan kepercayaan mereka.

Kitab Suci Saudara Sepupu memiliki beberapa ayat yang bagus tentang Yesus. Betapa
menyegarkan dan indahnya kisah-kisah tersebut, di mana melalui ayat-ayat tersebut,
kita dapat melihat Yesus sebagai nabi terbesar, dan dalam cara tertentu Dia dekat
dengan Allah. Kisah-kisah ini tidak dapat disebut sebagai "Injil dalam Kitab Suci
Saudara Sepupu", tetapi kenyataan tersebut memberikan kesempatan kepada kita
untuk membicarakan tentang Kristus kepada mereka.

Secara pribadi, saya yakin bahwa salah satu nabi Saudara Sepupu kurang memahami
siapakah Yesus. Di satu sisi mereka menyangkal ketuhanan Yesus dan penyaliban-
Nya. Namun, di sisi lain, Yesus disebut sebagai Kalamet Allah (firman Allah) dan Rouh
Allah (Roh Allah), Yesus adalah satu-satunya nabi yang bangkit dari kematian -- dalam
Kitab Suci mereka. Di dalamnya juga disebutkan tentang mukjizat yang dilakukan
Yesus, penyembuhan yang dilakukan-Nya, dan kelahiran-Nya yang ajaib. Saya percaya
Kitab Suci Saudara Sepupu dapat digunakan untuk membawa mereka kepada Yesus.
Sebenarnya, semua Saudara Sepupu yang telah menerima Kristus mengatakan bahwa
Tuhan yang mereka kenal dalam Kitab Suci mereka, sekarang dapat mereka kenal

212



e-JEMMi | 2011

sepenuhnya di dalam Yesus Kristus. Sama seperti Yesus dan para murid-Nya dapat
menyatakan Kabar Baik melalui Perjanjian Lama, demikian juga kita dapat menyatakan
Yesus kepada Saudara Sepupu melalui Kitab Suci mereka.

Seseorang mungkin akan mengatakan hal ini kepada Anda, "Tetapi para guru dan
pemimpin Saudara Sepupu tidak mengakui bahwa Yesus ditinggikan sebagai Tuhan
dalam kitab suci mereka." Hal ini benar. Tetapi jika kita kembali ke abad pertama, baik
orang-orang Farisi maupun pemimpin agama Yahudi tidak menerima Yesus sebagai
penggenapan nubuatan-nubuatan dalam Perjanjian Lama. Meskipun demikian, Kabar
Baik dibagikan kepada mereka yang memberikan respons terhadap ajaran-ajaran
Kristen. Dengan menggunakan kitab suci Saudara Sepupu, kita bisa menjangkau
Saudara Sepupu yang telah disiapkan Allah, untuk melihat Yesus sebagai satu-satunya
utusan Tuhan yang dapat menyelamatkan mereka.

Monolit Saudara Sepupu: Fakta atau Angan-Angan?

Hal yang mendasari bentuk-bentuk yang sensitif secara budaya adalah kesadaran
bahwa Saudara Sepupu memiliki aneka ragam budaya. Mereka terbagi menjadi ratusan
"unit homogen" yang berbeda antara satu dengan yang lain, baik secara geografis,
etnik, ideologi, budaya, dan seringkali secara teologi. Contohnya, Iran. Iran tidak dapat
disebut sebagai masyarakat yang monolit. Etnik Persia hanya memiliki populasi 48
persen. Sekitar 8 persen populasi di Iran adalah bangsa Kurdis, 19 persen populasi
berbahasa Turki, 18 persen suku Bulani, Baluchi, dan Luri, serta sisanya adalah
beberapa aliran yaitu Shiar, Sumis, Bahais, Ismailis, Ahl-I-Hagq, Yezidis, Komunis,
sekularis, dan kelompok progresif maupun konservatif. Keanekaragaman tersebut dapat
ditemukan di banyak negara Saudara Sepupu.

Contoh lain dari keanekaragaman yang mengejutkan itu adalah: 20.000 penduduk
China "Saudara Sepupu" telah berimigrasi dan tinggal di Arab Saudi, 145.000 orang
Kurdi tinggal di Kuwait, dan 20.000 Saudara Sepupu Circassian tinggal di Yordania.
Sekitar satu juta Saudara Sepupu di dunia, setidaknya menggunakan 500 bahasa yang
berbeda sebagai bahasa tutur, dan diperkirakan masih terbagi lagi sebanyak 3.500 unit
homogen yang berbeda.

Jenis-Jenis Tanah yang Berbeda, Merupakan Satu Petunjuk

Sama seperti jenis-jenis tanah yang berbeda dalam perumpamaan tentang seorang
penabur (Matius 13:1-23), kami juga melihat banyak kelompok Saudara Sepupu yang
berbeda-beda pula. Namun sayangnya, banyak orang menganggap kelompok Saudara
Sepupu di seluruh dunia sebagai satu jenis tanah, dan secara keliru menggunakan satu
metode untuk menjangkau mereka. Seharusnya tidak demikian!

Sebagai contoh, Indonesia adalah negara dengan populasi Saudara Sepupu terbesar di
dunia (sebanyak 195 juta -- lebih dari 80 persen populasi penduduk). Namun, Indonesia
bukanlah sebuah negara Saudara Sepupu. Jumlah Saudara Sepupu di Indonesia yang
responsif terhadap iman Kristen sangatlah mengejutkan. Salah satu suku di Indonesia --
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sebut saja suku P, yang dikenal sebagai suku yang menolak Kabar Baik, memiliki
tingkat yang bervariasi tentang komitmen kepada agama mereka. Beberapa wilayah
sangatlah ortodoks dan menolak kekristenan. Beberapa wilayah lainnya, pengaruh
Saudara Sepupu tidak begitu besar. Gereja- gereja rumah mencapai kesuksesan saat
dirintis di wilayah yang tidak menolak Kabar Baik.

Intinya adalah kami dapat menemukan orang-orang yang responsif (tanah yang subur),
meskipun di negara yang populasi Saudara Sepupu paling besar. Hal ini bukan berarti
kita tidak dapat mengabarkan Kabar Baik kepada bagian populasi yang tidak responsif.
Ini berarti bahwa kita sebaiknya menginvestasikan usaha-usaha terbesar kita di tanah
yang subur itu, dan mendorong para petobat yang mengetahui alasan-alasan penolakan
terhadap Kabar Baik, untuk mengabarkan Kabar Baik ke wilayah yang kurang responsif.
Kita harus bereksperimen secara simultan dengan menggunakan strategi-strategi baru.

Kesempatan-Kesempatan bagi Para Pekerja Lintas Budaya di Semua Negara

Kadang-kadang kita dapat belajar dari Saudara Sepupu. Sebagai contoh, ada sebuah
perkembangan usaha yang dilakukan oleh Arab Saudi dan beberapa negara di wilayah
Timur Tengah, untuk memperkuat pertumbuhan Saudara Sepupu ortodoks di Indonesia.
Kebanyakan Utusan Injil yang terlibat dalam pergerakan tersebut adalah orang-orang
Kairo yang mahir berbahasa Arab. Mereka dikirim ke Indonesia untuk mengajar bahasa
Arab.

Strategi yang disarankan dalam menghadapi kasus ini adalah dengan dikirimnya orang-
orang Kristen Arab sebagai Utusan Injil ke Indonesia, para Utusan Injil tersebut dapat
mengajar bahasa Arab dan memberitakan Kabar Baik. Mereka akan sangat diterima
karena kewibawaan mereka sebagai orang yang mahir berbahasa Arab.

Orang Kristen Korea mendapat dampak yang luar biasa dari Saudara Sepupu di Arab
Saudi. Orang-orang Arab Saudi mengharapkan para pengikut gereja-gereja ortodoks
Yunani, Koptik, Suriah, dan Armenia menjadi Kristen. Orang-orang Arab Saudi
mengharap agar Amerika, Jerman, dan Inggris, setidaknya memiliki jumlah orang
Kristen yang berdedikasi. Namun, yang mengherankan bagi mereka adalah bagaimana
bangsa Korea, yang tidak punya latar belakang atau pun sejarah Kristen, dapat menjadi
murid Yesus yang berdedikasi. Apakah ada yang lebih penting daripada satu lembaga
pelayanan misi Korea di Arab Saudi, baik dalam bentuk penasihat teknis, pekerja,
dokter, insinyur, dsb.?

Setelah terjadi peledakan minyak dan sejumlah peperangan, negara-negara di sekitar
teluk Arab telah terguncang dengan hebatnya. Perubahan di bidang budaya, ekonomi,
dan sosiologi, seharusnya diperhatikan secara serius oleh Utusan Injil/orang-orang
yang berpikir seperti Utusan Injil. Disorientasi dan distorsi budaya telah terbukti menjadi
lahan yang subur bagi orang Kristen. Gelombang orang asing di India dan Pakistan
yang datang ke wilayah teluk, melebihi populasi nasional. Di antara sejumlah penduduk
tersebut, ada sejumlah orang Kristen. Di Kuwait, misalnya, diperkirakan 5 persen dari
penduduknya beragama Kristen. Di Bahrain sekitar 2 persen penduduknya beragama
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Kristen; di Qatar lebih dari 2 persen; di Abu Dhabi sekitar 4 persen; di Dubai 3 persen
lebih sedikit. Perlu diingat, sebagian besar dari orang-orang Kristen tersebut adalah
orang asing. Hanya ada sedikit warga negara Kristen, itupun jika ada. Komunitas
Kristen terbesar di wilayah teluk Arab adalah komunitas Kristen India. Diperkirakan lebih
dari 30 persen orang India yang tinggal di Arab Saudi beragama Kristen. Hal ini dapat
menjadi salah satu kesempatan terbesar bagi para Utusan Injil India.

Kesimpulan:

1.

Satu milyar Saudara Sepupu tidak dapat dilupakan begitu saja oleh gereja. Kita
seharusnya tidak mengecualikan segala usaha untuk membuat Kabar Baik
menjadi relevan dengan unit etnik Saudara Sepupu yang bervariasi.

Ketika Yesus ditanya, "Hukum apakah yang terutama?" Dia menjawab dengan
mengutip ayat dalam kitab Ulangan 6:5 -- "Kasihilah TUHAN, Allahmu, dengan
segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap
kekuatanmu." Tetapi Yesus menambahkan satu kalimat penting yang tidak
dijumpai dalam kitab Ulangan, "Dengan akal budimu". Para utusan Injil yang
berkomitmen sungguh-sungguh, seharusnya tidak hanya mendedikasikan diri
mereka untuk penginjilan saja, tetapi juga memikirkan cara yang paling efekiif
sehingga mereka dapat menjalankan perintah Tuhan.

Rasul Paulus merencanakan dan memikirkan cara yang terbaik, sehingga Kabar
Baik dapat memberi dampak yang maksimal. Kita perlu merencanakan
penginjilan kepada Saudara Sepupu dengan cara yang sama. Mari kita
menggunakan sarana-sarana yang sesuai untuk menghasilkan tuaian yang
berlimpah di dunia Saudara Sepupu pada saat ini.

Sumber: Reaching Muslim People with the Gospel. Ishak Ibrahim. in Perspectives on
the World Christian Movement, Page 646 -- 649. Third Edition. William Carey Library,

1999

Diambil dan disunting seperlunya dari: Bahan Bacaan Misiologi STT Intheos, Halaman

39
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Doakan Misi Dunia: Azerbaijan, Timur Tengah

Azerbaijan

Di sebuah negara yang memiliki aturan agama yang ketat, sebuah gereja di Azerbaijan
justru sedang bertumbuh dan menjangkau keluar. Demikianlah berita yang dibawa oleh
presiden Russian Ministries, SR, ketika sedang berkeliling di bekas wilayah Uni Soviet
itu. Dia berkata pemerintah Azerbaijan mewajibkan pendaftaran ulang semua organisasi
keagamaan, sayangnya tidak ada satu pun gereja misi yang diizinkan untuk mendaftar.

SR mengatakan bahwa penganiayaan telah menanti. "Banyak gembala telah
dipenjarakan selama berbulan-bulan karena aktivitas gereja mereka. Pemerintah
menghasut dengan isu tertentu, melemparkan mereka ke dalam penjara, dan
menganiaya mereka."

Sementara penganiayaan meningkat, hal itu tidak memengaruhi pertumbuhan gereja di
negara yang didominasi agama sepupu tersebut. SR mengatakan bahwa para pemuda
terbuka. "Mereka mengatakan, 'kami ingin memiliki sebuah hubungan dengan Tuhan.
Kami ingin lebih mengenal Dia. Namun, agama tradisional kami tidak memberikan kami
dasar untuk belajar lebih banyak tentang Dia.™

Banyak dari mereka berbalik kepada Kristus ketika umat Kristen secara diam-diam
menjangkau mereka dengan Injil, katanya, dan orang-orang yang baru percaya ini
sangat bersemangat tentang penginjilan. "Mereka sangat aktif dan pintar. Mereka
sangat piawai menjangkau desa-desa di Azerbaijan walaupun di bawah ancaman yang
luar biasa." (t\Rinto)

Diterjemahkan dari:

Nama buletin  : Body Life, Edisi April 2011, Vol. 29, No. 4

Nama kolom : World Christian Report

Judul asli artikel : Azerbaijan: Church Growing, Reaching Out

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman :5

Pokok Doa:

e Doakan agar Tuhan menolong umat percaya di Azerbaijan untuk memiliki iman
yang kuat dalam Kristus, sehingga ketika dianiaya, mereka bisa tetap bertahan
dan berpengharapan pada Kristus.

o Doakan agar Tuhan menyatakan diri-Nya kepada masyarakat di Azerbaijan yang
rindu memiliki hubungan dengan Tuhan secara pribadi melalui Firman-Nya.
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Timur Tengah

N pernah berada di dalam penjara selama beberapa bulan karena ia adalah seorang
percaya. Pada suatu kesempatan, ia berkata kepada pegawai penjara bahwa ia tidak
akan memberi mereka informasi apa pun mengenai orang-orang yang dikenalnya
ataupun mengenai suaminya, tetapi hanya tentang dirinya sendiri. Karena itulah, ia
ditempatkan di sebuah sel isolasi selama empat hari. "Di sana benar-benar dingin dan
tidak terdapat jamban maupun fasilitas mencuci. Pada suatu saat, aku merasa sangat
kedinginan dan merasa pengalaman itu begitu berat. Tiba-tiba aku merasakan suatu
hembusan udara yang hangat di wajahku, bahkan begitu hangat, sehingga saat aku
bernapas dan udara itu menyentuh paru-paruku, aku terbatuk."

la tidak mengetahui dari mana datangnya kehangatan itu, dan pada saat yang sama ia
merasakan sukacita yang amat sangat. Perasaan sukacita ini begitu melingkupi dirinya,
sehingga ia mulai menari-nari di dalam selnya walaupun pada saat itu ia juga merasa
bingung. Bagaimana mungkin ia dapat merasakan kehangatan dan sukacita dalam
sebuah sel penjara yang dingin? "Kemudian aku mendengar suara." la menekankan
bahwa suara itu bukanlah suara dalam hatinya, tetapi suara yang benar-benar
terdengar, seolah-olah seseorang di dalam ruangan sel, ia berkata: "Hal ini terjadi
sebab orang-orang berdoa bagi kamu. Inilah roh sukacita yang melawatmu. Terimalah
itu."

Setelah pembebasannya, N menyaksikan pengalamannya di sel itu kepada saudarinya.
Saat ditanya mengenai kapan hal itu terjadi, saudarinya menyebutkan bahwa tepat
pada hari dan jam yang sama ketika 30 orang percaya berkumpul dan berdoa bagi
dirinya untuk meminta agar Tuhan memberi penghiburan, memenuhi mereka dengan
sukacita, dan mengirimkan kepada mereka Roh Kegirangan yang dari pada-Nya.
(t/'Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin  : Body Life Vol. 29, No. 5 May 2011
Nama Kolom  : World Christian Report
Judul asli artikel : Middle East: A "Warm" Testimony

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman i)
Pokok Doa:

e Mengucap syukur atas pembebasan N dari penjara. Mengucap syukur juga untuk
pengalaman yang luar biasa yang dialami N ketika ia dipenjara. Doakan, agar
melalui pengalaman dan kesaksian hidup N, semakin menguatkan iman anak-
anak Tuhan di Timur Tengah.
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Mengucap syukur juga untuk ketekunan anak-anak Tuhan yang tetap setia
berdoa bagi saudara-saudara mereka yang dipenjara karena imannya kepada
Kristus. Doakan agar Tuhan menggerakkan lebih banyak lagi anak-anak-Nya,
untuk berdoa bagi umat Kristen yang mengalami aniaya karena imannya dalam
Kristus.
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Doa Bagi Indonesia: Penutupan Gereja di Jawa Timur

Beberapa waktu ini di Jawa Timur nyaris tidak terdengar berita penutupan dan
perusakan gereja. Namun, pada Desember 2010 ada beberapa gereja yang ditutup di
wilayah Jawa Timur. Salah satunya adalah gereja A. Gereja ini telah berdiri sejak tahun
1986 dan memiliki sekitar 60 KK. Pendeta D, selaku pemimpin gereja tersebut telah
berkoordinasi dengan warga sekitar gereja, dan warga menyatakan tidak
mempermasalahkan adanya tempat ibadah. Namun, guna menjaga upaya-upaya
anarkis dari pihak-pihak yang tidak menghendaki adanya ibadah di gereja A, maka
untuk sementara ibadah diadakan dengan berpindah-pindah tempat.

Sumber: Buletin Kasih dalam Perbuatan, Edisi Juli -- Agustus 2011, Halaman 3
Pokok Doa:

1. Saat ini, gereja A sedang mengurus persyaratan perizinan sesuai peraturan yang
telah ditetapkan pemerintah. Doakan agar proses ini berjalan lancar.

2. Doakan agar iman jemaat gereja A tetap teguh, bahkan semakin kuat di tengah
tekanan yang ada.

3. Doakan agar ibadah yang saat ini dilakukan dapat menjadi berkat bagi orang-
orang di sekitar mereka.

4. Doakan pihak pemerintah agar Tuhan menolong mereka untuk dapat

menjalankan tugasnya dengan baik tanpa dipengaruhi pihak-pihak lain yang
ingin menghalangi pekerjaan Tuhan.

"FORGET THE FAULTS OF OTHERS BY REMEMBERING YOUR OWN’
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e-JEMMi 32/Agustus/2011
Editorial

Shalom,

Sebagai orang Kristen, sudah menjadi tugas kita untuk bersaksi tentang kasih Tuhan
kepada orang lain. Terkadang, ada banyak hambatan untuk bersaksi, salah satunya
adalah latar belakang agama dan adat istiadat. Bagaimana cara bersaksi kepada
Saudara Sepupu? Temukan jawabannya dalam edisi kali ini. Redaksi berharap materi
ini dapat menambah wawasan Anda. Tuhan Yesus memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMi,
Rento Ari Nugroho
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Bagaimana Aku Bersaksi

Saudara Sepupu dapat mengungkapkan banyak perspektif dan menampakkan berbagai
macam perasaan membutuhkan. Usaha yang dilakukan berikut ini adalah dengan
mengambil saran-saran praktis yang efektif dari sejumlah praktisi tentang bersaksi
kepada wanita dan pria, dari beberapa kebudayaan. Semua pokok yang mereka
bagikan adalah murni berasal dari persahabatan, mendengar, dan semuanya
berhubungan dengan kesaksian mereka mengenai masalah-masalah praktis dalam
hidup sehari-hari.

Sebagai seorang pelayan (Tuhan), sering kali kita merasa hubungan kita dengan
Saudara Sepupu hanya pada tingkat kerohanian. Contohnya, penyelidikan terhadap
Kitab Suci. Penulis (pertama), yang berasal dari satu kebudayaan dengan Saudara
Sepupu, melihat kedai kopi sebagai tempat yang paling strategis untuk memengaruhi
orang-orang. Tempat itu seperti satu lingkaran pusat dari sebuah jaring laba-laba, yang
menuju ke seluruh segmen masyarakat dan menyediakan sebuah jejaring alamiah
untuk berkomunikasi.

Wanita di dunia Saudara Sepupu memiliki satu masalah khusus karena pengisolasian
dari banyak bagian hidup masyarakat luas. Penulis (kedua) menceritakan bagaimana
dia berhubungan dengan wanita dalam konteks nasional mereka, termasuk
kepercayaan rakyat para wanita itu dan praktik-praktiknya, dan dia menunjukkan
relevansi mengenai interaksi Isa dengan wanita. Pada saat wanita ini memasuki sebuah
konteks Barat, wanita-wanita itu memperoleh perasaan baru yang berkaitan dengan
perasaan membutuhkan, khususnya kebutuhan persahabatan.

Penulis (ketiga), yang mula-mula melayani di dunia Saudara Sepupu dan kini bekerja di
Barat, menunjukkan bagaimana dia menemukan adanya kebutuhan untuk
persahabatan, dan bagaimana dia menggunakan cara-cara alamiah yang ada untuk
berbagi, yaitu melalui arti dari festival-festival dan cerita-cerita setempat.

Penulis (keempat), seorang pelayan yang bekerja dengan Saudara Sepupu,
menunjukkan bagaimana dia melukiskan cerita itu dengan flannelgraph (papan flanel).
Kemudian dia menggambarkan fenomena yang sangat umum dalam pertobatan
Saudara Sepupu, yaitu melalui mimpi atau visi.

Akhirnya, seorang warga negara dari dunia Saudara Sepupu yang terlibat dalam
pelayanan penjangkauan melalui radio dan kursus tertulis Kitab Suci, menunjukkan
bagaimana dia berusaha memisahkan Isa dari bagasi kultural Barat, agar Saudara
Sepupu dapat bertemu Isa dan mengalami Kabar Baik dalam bentuk-bentuk kultural
yang relevan.

[Pada kesempatan ini, kami hanya akan menyajikan salah satu contoh bagaimana
bersaksi kepada Saudara Sepupu dari salah satu penulis tersebut, yaitu contoh dari
penulis pertama. Untuk mengetahui kisah keseluruhan, Anda bisa membaca buku
"Muslim and Christian on the Emmaus Road", Red.]
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Di Kedai Kopi

Saya menghabiskan 2 jam setiap hari, mulai pukul 9 hingga pukul 11 pagi di "kantor"
saya -- sebuah magha (kedai kopi). Ini adalah pusat pelayanan kami, landasan
peluncuran bagi penginjilan. Ini adalah jam-jam yang paling penting dalam satu hari;
bukan satu cara bermalas-malasan untuk melewatkan pagi hari, ataupun menyia-
nyiakan waktu. Di sinilah saya menebarkan jala bagi ikan.

Setiap tingkat dari skala sosiologis terwakili di magha ini. Dalam satu minggu, saya
bertemu dekan universitas, para buruh, pengajar-pengajar, mahasiswa, anggota partai
komunis, dan pemimpin-pemimpin persaudaraan Saudara Sepupu.

Dalam usaha memenangkan Saudara Sepupu, saya perlu informasi luas mengenai
berbagai macam subyek yang berkaitan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Jika
agama menjadi satu-satunya pokok pembicaraan yang saya bicarakan secara
mendalam, kebanyakan mereka akan cepat bosan. Jadi, saya berbicara tentang topik-
topik sekuler dan peristiwa- peristiwa terbaru, kemudian menyuntikkan sudut pandang
dan falsafah Kristen, biasanya berupa ide-ide baru. Roh Kebenaran akan terus
menerangi apa yang menjadi milik-Nya. "Anak panah" ini membukakan jalan bagi
penyelidikan lebih lanjut kepada apa saja yang saya percayai.

Saya melihat satu masalah yang umum dalam negara-negara Saudara Sepupu, dan
banyak warga yang mengatakan kepada saya bahwa mereka juga telah mengamati hal
yang sama. Para pelayan berhubungan dengan kehidupan mereka hanya dalam bidang
rohani, penyelidikan Kitab Suci, pertemuan, dan sebagainya. Karena memunyai sedikit
fungsi sosial yang lain, warga merasa bahwa para pelayan tidak ada hubungannya
dengan kehidupan mereka sehari-hari, dan tidak dapat mengerti pergumulan mereka.
Magha merupakan pusat kehidupan sehari-hari; tempat itu memainkan satu bagian
yang berpengaruh dalam membentuk sejarah orang Arab. Kudeta dan revolusi dimulai
di situ, dan dalam satu peristiwa, naskah siaran radio pertama mengenai sebuah
pemerintahan yang baru ditulis di magha.

Pemimpin-pemimpin masyarakat melatih para kader; transaksi bisnis, dan para
mahasiswa belajar di sana. Itu adalah lingkaran pusat dari jaring laba-laba, tempat di
mana Anda dapat membangun hubungan dalam satu jaringan kerja ke dalam seluruh
segmen masyarakat. Itu adalah satu tempat paling strategis untuk memengaruhi orang-
orang.

Di kota tempat di mana saya tinggal, setiap magha memiliki langganan-langganan
tersendiri. Ada magha khusus untuk guru-guru, penyelundup, polisi, mahasiswa, dan
sebagainya. Pelanggan magha "saya" adalah para profesor universitas, guru-guru
sekolah menengah atas, dan tentu saja, beberapa polisi rahasia. Kami bertemu setiap
hari dan menjadi seperti satu keluarga. Hubungan itu tumbuh cukup kuat, sehingga
masalah-masalah dibagikan dalam tingkatan pribadi yang lebih mendalam. Melalui
magha ini, saya telah memengaruhi enam orang untuk menulis tesis dengan topik yang
berkaitan dengan agama Kristen. Beberapa orang telah ditobatkan dan banyak orang
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membaca Kitab Suci. Hampir tidak ada satu minggu yang berlalu tanpa permintaan
untuk Kitab Suci.

Menyusul diskusi sebelumnya, kami mengundang orang-orang itu ke rumah kami untuk
pembicaraan yang lebih dalam. Namun, sangat penting membicarakan inti dari apa
yang telah kami bicarakan di magha. Kami harus memiliki gaya bahasa yang sama, baik
secara pribadi maupun di antara publik. Jika Anda berbicara samar-samar di antara
orang banyak, dan berbicara secara terbuka mengenai masalah keagamaan dalam
pembicaraan pribadi, Anda akan menjadi objek kecurigaan. "Mengapa dia tidak
mengatakan hal itu dulu di magha?" "Apa motif sebenarnya?"

Para polisi sudah lama tidak mencurigai kegiatan-kegiatan kami atau motif-motif kami.
Mereka tahu bahwa kami adalah orang Kristen, dan mereka akan mendengar cerita
yang sama di jalan-jalan seperti juga di dalam rumah. Mungkin mereka tidak menyukai
hal itu, tetapi mereka tidak mencurigai bahwa kami memiliki maksud-maksud yang
bersifat politis ataupun maksud keagamaan yang bersifat profesional. Saya memiliki
identitas yang jelas sebagai seorang pengusaha, dan kesaksian saya hanya merupakan
ungkapan alamiah dari keyakinan pribadi saya. Profesi bisnis memisahkan saya dari
pekerja-pekerja profesional di bidang keagamaan, oleh karena itu saya tidak perlu
peduli tentang kelihatan terlalu "religius". Saudara Sepupu mengharapkan agar orang-
orang percaya berbagi kepercayaan mereka, sebagaimana yang mereka lakukan pada
kami.

Pada suatu pagi di magha, saya sedang mendiskusikan tentang perang sipil orang-
orang Lebanon dengan seorang guru. Ketika saya menyebutkan bahwa saya pengikut
Isa (saya tidak memakai istilah "Kristen"), diskusi itu tiba-tiba berhenti. "Apa! Saya telah
lama ingin belajar tentang kekristenan. Saya mengajar di sejumlah sekolah dan para
siswa menanyai saya tentang kepercayaan orang Kristen. Kami hanya tahu apa yang
telah dikatakan kepada kami mengenai orang-orang Kristen. Saya ingin mendengar dari
seorang Kristen tentang apa yang Anda percayai." Dia datang ke rumah dengan
seorang teman, dan mereka membuat catatan selama percakapan itu hingga pukul 2
dini hari.

Setelah mendapatkan orang-orang yang tertarik, kami mengunjungi rumah mereka dan
melibatkan keluarga dalam persahabatan itu. Kami memusatkan pada unit keluarga,
dan berusaha tidak membiarkan penanya-penanya memisahkan diri mereka dari
keluarganya. Segera setelah persahabatan dibangun, kami memasukkan keluarga
dalam penyelidikan Kitab Suci dan mengundang mereka untuk menonton film Yesus
(versi Campus Crusade atau Lembaga Pelayanan Mahasiswa). Ketika keluarga itu
menjadi teman kami, mereka tidak curiga tentang hubungan "Ahmed" dengan kami, dan
tidak dapat melarang dia untuk bersekutu dengan kami.

Petobat kami yang pertama di sini, seorang wanita muda yang menghadapi perlawanan
keras dari suami dan keluarganya. Namun, begitu mereka menjadi teman kami, mereka
tidak melarang kami bertemu dengan wanita itu. Kami masih memunyai akses untuk
masuk ke rumah itu, dan terus bersaksi dan menguatkan hatinya. Keluarganya menolak
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agama kami, tetapi mereka menghargai persahabatan dan pengaruh baik kami dalam
kehidupan anak perempuan mereka, yang secara radikal berubah setelah pertobatan.

Saudara laki-lakinya lulusan universitas, menulis tesisnya mengenai al-Hallaj, seorang
ulama Sufi yang terkenal. Dia menyangkal agama lamanya dan memohon agar
hukuman matinya dilakukan seperti cara Yesus mati. Mereka menyalibkan dia di atas
sebuah tiang. Saudara laki-laki ini membela hak saudara perempuannya untuk percaya
kepada Yesus. Dia adalah pintu masuk ke dalam keluarga itu. Saya bertemu pemuda
itu di magha. Sekarang dia telah menjadi orang percaya dan mengajar di sebuah
universitas.

Jika kita dapat memperoleh dukungan dari keluarga bagi orang-orang yang baru
percaya, mereka akan memiliki keamanan yang mereka butuhkan untuk tetap kukuh.
Selama tidak ada tempat ibadah untuk menguatkan orang-orang percaya yang masih
muda, kita harus mengetahui pentingnya penginjilan terhadap keluarga. Di Timur
Tengah, gereja yang sudah ada menolak menjadi "keluarga" bagi para petobat dari
Saudara Sepupu. Sebagai akibatnya, banyak petobat tunggal yang kembali ke agama
semula.

Untuk menyimpulkan betapa pentingnya kehadiran secara teratur di magha, saya
percaya bahwa magha adalah tempat yang paling strategis untuk berintegrasi ke semua
tingkat masyarakat, untuk memperoleh pengetahuan yang mendalam dari sesama
pelanggan, mendapatkan pendidikan mengenai kebudayaan, serta tempat terjalinnya
ikatan alamiah -- belum lagi sebagai tempat untuk mengetahui berita-berita terbaru di
kota itu. Tidak menjadi bagian dalam suatu magha merupakan kegagalan untuk
berintegrasi ke dalam masyarakat Arab. Karena sejak dahulu magha adalah tempat

yang paling strategis bagi penginjilan.
Sumber asli:
Judul buku : Muslim and Christian on the Emmaus Road

Judul aslibab : Herels How | Share
Judul asli artikel : In Coffee Houses

Penulis : Hassan al-Ghazali

Editor . J. Dudley Woodberry

Penerbit : MARC Publications Menrovia, California 1990
Halaman : 197 -- 200

Diambil dan diedit seperlunya dari: Bahan Bacaan Misiologi STT Intheos, Halaman 55 --
57
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Doakan Misi Dunia: Aljazair, Sudan
Aljazair

Dua penganut agama Kristen dari Aljazair menghadapi ancaman penjara atas tuduhan
memurtadkan orang lain, seperti yang dilaporkan oleh kelompok kebebasan beragama
pada hari Senin [25 April]. Kedua orang Kristen itu ditahan di Oran, sebuah kota di
bagian barat laut Mediterania, pada 14 April setelah menyaksikan iman mereka kepada
tetangganya. S ditahan selama satu hari sedangkan K, yang mengadakan persekutuan
doa mingguan di rumahnya, ditahan selama tiga hari.

Orang-orang Kristen di Aljazair khawatir pengadilan akan menerapkan hukum yang
dibuat pada tahun 2006, yang mengharuskan kelompok-kelompok agama untuk
mendapatkan izin dari pemerintah untuk mengadakan ibadah. Apabila hukum tersebut
diterapkan dalam kasus ini, maka dua orang tersebut terancam lima tahun penjara dan
mendapat denda yang besar.

"Gereja Protestan Aljazair menyewa seorang pengacara untuk membela K dan S, dan
kami berharap mereka akan dibebaskan," [ujar seorang pendeta lokal kepada ICC.]
"Walaupun konstitusi kami berisi perintah untuk menghormati kepercayaan lain selain
kelompok Mayoritas, tetapi pemerintah kami berdasarkan agama Mayoritas dan pasal
kedua mengatakan bahwa, 'agama Mayoritas adalah agama negara."

Orang-orang Kristen Aljazair mengeluh sebab tidak terdapat prosedur yang jelas bagi
gereja untuk mendaftar dan menerima izin dengan cepat dari pemerintah. (t/Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin  : Body Life Vol. 29, No. 5 May 2011
Nama Kolom  : World Christian Report
Judul asli artikel : Algeria: Christian May Face Prison

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman 4
Pokok Doa:

 Doakan agar tekanan yang di alami oleh orang-orang percaya di Aljazair tidak
membuat iman mereka menjadi lemah, melainkan melalui tekanan ini, mereka
bisa menjadi berkat bagi orang-orang di sana.

e Berdoa untuk urusan perizinan mendirikan gereja dan melaksanakan pertemuan

keagamaan di Aljazair, agar Tuhan melembutkan hati pihak-pihak yang terkait,
sehingga tidak membuat atau mempersulit proses birokrasi.

225



e-JEMMi | 2011

Sudan

o Berdoalah untuk salah satu kota di Sudan Selatan, Abyei, sebuah wilayah
sengketa di Sudan yang sudah dikuasai oleh pasukan Utara pada tanggal 21
Mei. Sejauh ini pihak Selatan belum menanggapi dengan kekerasan.

o Berdoalah agar ada pemimpin-pemimpin berkepala dingin, sehingga mampu
menciptakan kedamaian bagi kedua belah pihak di wilayah pertikaian tersebut.

« Berdoalah agar embargo ekonomi segera dihapus. Perang harga dan kemiskinan
benar-benar memengaruhi kehidupan masyarakat di banyak tempat, baik di
wilayah Utara maupun Selatan.

e Berdoalah untuk pemisahan hukum wilayah Utara dan Selatan (pada 8 Juli 2011
yang lalu). Doakan agar muncul pemimpin-pemimpin di tiga wilayah pertikaian:
Khordufan Selatan, Abyei, dan Blue Nile.

Terima kasih karena Anda berdiri bersama-sama orang-orang Sudan dan Gereja-gereja
di Sudan melalui doa-doa Anda! (t/Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin : Body Life Vol. 29, No. 6 June 2011

Nama Kolom  : World Christian Report

Judul asli artikel : Sudan: Abyei Taken by North

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman 4
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Doa Bagi Indonesia: Harga Pangan

Pemerintah memastikan tidak akan ada kenaikan harga sayur dan buah secara
berlebihan selama Ramadan ataupun saat Idul Fitri. Stabilitas harga sayur dan buah
terjaga karena produksi tahun ini bagus dan pasokan lancar.

Sumber: Kompas, Kamis, 4 Agustus 2011
Pokok Doa:

1. Pemeliharaan Tuhan untuk Indonesia sungguh patut disyukuri oleh rakyat
Indonesia. Doakan agar kondisi harga bahan makanan selama Ramadan tetap
terjaga sehingga masyarakat bisa mengonsumsi makanan dengan cukup.

2. Doakan agar Tuhan menjaga hati para pedagang dan pemerintah, sehingga
mereka tidak melakukan spekulasi harga yang merugikan konsumen. Doakan
juga agar Tuhan memberkati perekonomian Indonesia.

Stop Press: Menole ke Bagian Barat Sumatera

Mentawai, sebuah pulau yang terletak bagian paling barat Pulau Sumatera dan
dikelilingi oleh Samudera Hindia, memiliki persentase penduduk Kristen yang cukup
tinggi. Meskipun demikian, status sosial, pendidikan, dan kesehatan mereka tergolong
di bawah rata-rata. Pendidikan rendah, kurang sanitasi, kurang dokter praktik, menjadi
tantangan tersendiri bagi Mentawai.

Latar belakang tersebut menggerakkan Open Doors untuk menoleh ke sana, dan kami
mengajak Saudara untuk ikut juga menoleh sejenak ke sana. Bagaimana caranya?

Open Doors hadir di Bandung pada tanggal 10 Agustus 2011, untuk pemutaran film
yang berjudul "Behind The Sun". "Behind The Sun" adalah sebuah film produksi Open
Doors yang diangkat dari kisah nyata. Kisah tentang iman Kristen seorang pemuda dan
pilihan hidupnya, mengubah masa depan dan cita-citanya setelah mengenal Kristus.
Pemutaran film ini akan diadakan pada:

Hari/Tanggal : Rabu, 10 Agustus 2011

Tempat : Gereja Gerakan Pentakosta Shalom (Ruang Ibadah Utama),
JI. Semar No. 36 Bandung

Waktu :19.00 WIB

Catatan: Saudara dapat memperoleh tiket seharga Rp.30.000, di Gereja Gerakan
Pentakosta Shalom pada hari pelaksanaan -- sebelum pukul 19.00 WIB. Semua dana
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yang terkumpul dari acara ini, akan disalurkan bagi pemberdayaan di Mentawai.
Kehadiran saudara sangat membantu saudara- saudari kita -- Tubuh Kristus di
Mentawai. Tuhan memberkati.

"TIME IN CHRIST'S SERVICE REQUIRES TIME OUT FOR RENEWAL'
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e-JEMMi 33/Agustus/2011
Editorial

Shalom,

Mungkin banyak dari kita, melihat Saudara Sepupu sebagai pribadi yang sangat teguh
dalam keyakinan mereka. Terkadang kita menjadi bersikap skeptis. Bahan yang
disajikan kali ini, akan membahas bagaimana Tuhan membukakan jalan bagi kita untuk
memperkenalkan kasih Kristus kepada mereka. Dengan doa and kasih kami percaya
kesaksian kita akan mendapat tempat di hati mereka. Selamat membaca, Tuhan Yesus
memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMi,
Rento Ari Nugroho
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Penginjilan Kepada Saudara Sepupu:
Peluang Baru Yang Diberikan Allah

Dapatkah Saudara Sepupu Mengalami Pertobatan?

Pria itu sangat percaya diri dan bersikap agresif ketika ia memasuki kantor rumah
singgah. la datang untuk menyuruh orang Kristen agar menutup tempat itu dan berhenti
menyuarakan kebohongan. la telah mempelajari agamanya, menghafal Kitab Sucinya,
dan meyakini bahwa agamanya adalah satu-satunya yang benar di dunia. Dia bertekad
untuk memajukan agamanya, dengan cara mengajak setiap orang agar menganut
agamanya. la berdebat sengit dengan orang-orang yang bertugas di tempat itu tentang
para penipu dengan propaganda kekristenan. ltulah pertemuan pertama yang
mengawali banyak pertemuan selanjutnya.

la seorang sopir taksi yang sering mampir ke tempat itu untuk berdebat tentang
pandangannya. Setelah dua bulan, manajer di tempat itu dengan sabar dan setia,
memperkenalkan Kristus secara pribadi kepadanya. Secara bertahap ia mulai bersedia
berdiskusi -- alih-alih berdebat. Setelah beberapa minggu melakukan diskusi, tukang
debat itu menjadi pendengar yang serius. Sang manajer memberinya beberapa artikel
kekristenan dan memberi saran, "Bagaimana kalau Anda membawanya dan
merenungkan apa isinya?" Sang manajer merasa pria itu sekarang seorang yang
sungguh-sungguh mencari kebenaran. la meminta teman-temannya sesama Kristen
mendoakan, agar firman Allah membawa terang ke dalam hati pria itu.

Empat bulan berlalu tanpa petunjuk apa pun tentang pria itu. Manajer Kristen itu
berpikir, ia telah membuatnya tersinggung dan kehilangan kontak. Lalu, ia melihatnya di
sebuah pusat perbelanjaan dan bertanya, "Mengapa Anda tidak mengunjungi kami
lagi?" Pria itu menjawab, "Saya akan datang lagi suatu hari nanti. Saya sedang
merenungkan bahan-bahan bacaan yang Anda berikan dulu.”

Beberapa bulan kemudian ia mampir ke tempat itu dan bertanya kepada sang manajer,
"Tahukah Anda mengapa saya datang hari ini? Karena ini hari yang istimewa." la
menunjukkan kepada sang manajer, selembar kalender harian yang bertuliskan ayat
Alkitab: "Kamu harus lahir baru". Pria itu berkata, "Aku ingin melakukannya. Aku ingin
lahir baru." "Apa yang Anda katakan?" tanya orang Kristen itu. "Apakah Anda paham
makna lahir baru? Tidak tahukah Anda bahwa hal itu berarti penganiayaan dan masalah
besar bagi Anda? Apakah Anda siap menghadapi tantangan?" Pria itu tidak bisa
dihalangi. la memohon kepada sang manajer untuk membimbingnya bertobat, dan
menerima Kristus sebagai Juru Selamatnya. Wajahnya bercahaya selagi berdoa, lalu ia
meminta Alkitab.

la meninggalkan tempat itu, wilayah yang didominasi oleh para pemilik toko yang
beragama lain sambil berteriak dengan keras, "Aku sudah lahir baru! Aku seorang
Kristen sekarang." Sang manajer berlari mendekatinya dan memintanya untuk tidak
bertingkah konyol. Pria itu menjawab, "Saya tidak memunyai waktu untuk berdiam diri.

230



e-JEMMi | 2011

Saudara Sepupu akan memberi saya waktu tiga hari untuk mengaku salah, atau
mereka akan berusaha membunuh saya."

Tak lama kemudian, pemimpin agama mendatanginya dengan ancaman terhadap
nyawanya dan rumah singgah itu, jika ia tidak kembali memeluk agama asalnya. Tetapi
ia berhasil menghindari ancaman itu, dan mulai menghadiri Persekutuan Arab dengan
orang Kristen yang telah membawanya kepada Kristus. Kemudian ia pindah dari daerah
itu, namun mengirim pesan kepada sang manajer bahwa ia masih bertumbuh dalam
imannya.

Contoh lainnya adalah teman saya yang diasuh Saudara Sepupu di sebuah negara
Timur Tengah. Pemuda ini telah mendengar tentang Alkitab, namun belum pernah
melihatnya. la tahu bahwa ada penjaga toko di kotanya yang memunyai salinan Alkitab.
la lalu meminjamnya.

Selama beberapa tahun, dengan penuh rasa ingin tahu, ia membaca... membaca... dan
membaca. la memberi tahu saya bahwa ia membaca seluruh Alkitab 14 kali, dan
membaca ulang Perjanjian Baru 13 kali. Akhirnya ia mengerti kebenaran tentang Tuhan
Yesus Kristus, dan memercayainya sebagai Tuhan dan Juru Selamat. Imannya
memberinya damai sejahtera dalam hati dan kepastian keselamatan yang telah lama
dirindukannya.

Imannya juga membawa masalah besar baginya. Keluarganya menarik undian tentang
siapa yang akan membunuhnya, atas kemurtadan yang tak terampuni karena
meninggalkan agama asalnya. Dia menunjukkan bekas luka di lehernya karena upaya
pembunuhan oleh pamannya. Teman saya dan istrinya kini memunyai pelayanan efektif
dalam penginjilan Saudara Sepupu di Timur Tengah.

Saudara Sepupu akan mau beriman kepada Kristus walaupun selalu membutuhkan
waktu lama. Penting bagi mereka untuk mendalami Alkitab sebagai pintu masuk cahaya
rohani ke dalam hati dan pikiran mereka. Kesaksian Saudara Sepupu yang bertobat,
selalu ditandai dengan pergumulan panjang akan kebenaran Alkitab. Terkadang,
pengalaman rohani mereka diawali dengan suatu mimpi atau penglihatan, namun selalu
berpuncak dalam pergumulan atas pernyataan Alkitab tentang Tuhan Yesus Kristus.

Tantangannya

Migrasi Saudara Sepupu dari daerah yang tertutup ke negara-negara Barat dalam
beberapa tahun belakangan adalah fenomena unik. Tidak ada yang bisa meramalkan
perubahan yang dibawa oleh imigrasi bagi negara-negara tersebut. Kelompok-
kelompok orang yang sebelumnya tak terlintas dalam pikiran kami, kini tinggal di
sebelah rumah kami, belajar di sekolah-sekolah dan universitas-universitas kami,
bekerja dengan kami, dan anak-anak mereka bermain bersama putra-putri kami.
Kehadiran mereka tidak selalu disambut baik dan menimbulkan kebencian dan
kemarahan, khususnya saat mereka mencari kedudukan politis dan pengaruh untuk
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mengenalkan agama mereka. Mereka juga membawa permusuhan tradisional dari
Timur Tengah.

Bagaimana sebaiknya reaksi orang-orang Kristen terhadap perubahan ini? Pengalaman
saya dalam menghadapi masalah-masalah ini, muncul dari keterlibatan dengan
kelompok sukarelawan yang pergi ke jalanan dan taman setiap Minggu sore dan
malam. Kami mengabarkan Kabar Baik dengan berkhotbah di ruang terbuka. Setelah
acara berakhir, kami selalu mendatangi orang-orang yang berhenti untuk
mendengarkan. Kami berbagi cerita secara pribadi dan memberi bacaan-bacaan Alkitab
untuk dibawa pulang.

Saya tidak akan lupa salah satu perjumpaan yang berdampak sangat dalam terhadap
kehidupan saya. Pria itu berdiri sambil mendengarkan khotbah cukup lama. Saat dia
berjalan pergi, saya menghentikannya dan dengan ramah menawarkan Injil Yohanes. la
segera membaca judulnya, menyodorkan kembali kepada saya, dan berkata, "Tidak,
terima kasih. Saya non-Kristen." Saya benar-benar bingung. Kata-kata terakhir dan
tindakannya itu membuat saya merasa benar-benar dikalahkan. Saya tidak tahu harus
berkata apa. Saat saya melihatnya berjalan pergi, saya merasa sungguh-sungguh tak
berdaya. Melalui peristiwa ini saya mulai belajar.

Pandangan Allah terhadap Migrasi Saudara Sepupu

Gereja Kristen memunyai catatan buruk dalam upaya penginjilan kepada Saudara
Sepupu. Gereja menganggap mereka "terlalu keras", sehingga beralih kepada
kelompok lain. Ada lebih banyak penginjil yang berusaha memenangkan setengah juta
jiwa di Alaska, daripada yang berusaha menjangkau satu miliar Saudara Sepupu di
dunia. Ada satu penginjil Kristen untuk setiap satu juta orang di Timur Tengah. Ketika
kami membandingkan data ini dengan sekian banyak rohaniwan dan pengerja Kristen di
Barat, kami mulai memahami kesenjangan yang luar biasa dalam prioritas kami.

Namun, Allah memberi kesempatan lain kepada gereja di wilayah kami dengan
mengirim para imigran dan pelajar ke negara kami. Kami berusaha mengejar peluang
baru ini untuk mengabarkan Kabar Baik kepada mereka. Saya ingat seorang pemuda
dari Afganistan, yang dikirim oleh pemerintahnya untuk belajar bahasa Inggris di negara
kami. Kelompok penginjilan kami telah berjumpa dengannya di jalanan. Kami
mengundangnya untuk mampir dan bersantap malam. Dalam kelanjutan acara, kami
menceritakan tentang kedahsyatan Tuhan Yesus Kristus dan apa yang telah diperbuat-
Nya bagi kami. Ini pertama kalinya dia mendengar kesaksian seperti itu, dan dia
terpesona selagi mendengar. Matanya berlinang air mata dan wajahnya mencerminkan
pergulatan pikirannya, "Benarkah ini? Apakah benar ada seorang Juru Selamat yang
murah hati?" Dengan antusias ia menerima Alkitab. la berkata kepada kami, "Saya ingin
belajar lebih lagi tentang hal ini, dan memberi tahu rakyat saya ketika saya kembali ke
Afganistan."

Peran penting saksi Injil semacam itu biasanya tidak diketahui seketika. Kebanyakan
pelajar yang datang ke negara kami, menempati jabatan yang berpengaruh ketika
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mereka kembali ke negara asal. Contohnya, seorang pemuda lain menikmati
keramahan di rumah saya, mendengar Kabar Baik, lalu membawa pulang Alkitab.
Sekarang dia menjadi raja suatu wilayah otonom di India.

Hak Istimewa Membawa Tanggung Jawab Istimewa

Mengapa banyak orang mendengar Kabar Baik berulang kali sementara jutaan lainnya
di dunia ini belum pernah sekalipun mendengarnya? Secara umum, kita tidak bisa
memilih hak istimewa untuk tinggal di negara di mana Kabar Baik bebas diberitakan dan
Alkitab tersedia dengan mudah. Namun, jangan lupa bahwa hak istimewa juga berarti
tanggung jawab istimewa.

Pernahkah Anda berpikir Anda berada di bagian mana jika situasinya dibalik dan Anda
Saudara Sepupu? Anggaplah bahwa Anda lahir di suatu desa terpencil di Turki, Iran,
atau Arab Saudi. Berapa besar Anda berharap dapat mengenal Tuhan Yesus Kristus?
Barangkali, Anda hanya akan sedikit sekali mengenalnya. Mengapa? Karena, seperti di
negara kami, ada banyak orang Kristen hidup dalam "kehidupan yang menyenangkan”,
kemajuan karier, kesuksesan finansial, dan ketersediaan tabungan hari tua. Mereka
hidup seolah-olah dunia materi adalah dunia nyata, sehingga gagal mengumpulkan
harta di surga. Mari bertobat dan taat kepada perintah Tuhan Yesus Kristus, untuk
mengabarkan Kabar Baik kepada semua orang, termasuk satu miliar Saudara Sepupu.

Cara paling efektif bagi umat Kristen untuk mengabarkan Kabar Baik adalah, dengan
menjadikan kebutuhan spiritual Saudara Sepupu sebagai titik awal yang utama.
Kebutuhan spiritual ini selanjutnya dapat digunakan sebagai sarana, untuk membawa
kepada penjelasan tentang pribadi Tuhan Yesus Kristus dan karya-Nya.

Saya menemukan bahwa konsep kebutuhan spiritual ini adalah tema yang penting
dalam pemberitaan Kabar Baik. Inilah titik persamaan umum bagi semua orang di mana
saja. Pengkhotbah 3:11a mengatakan "la membuat segala sesuatu indah pada
waktunya, bahkan la memberikan kekekalan dalam hati mereka." Unsur kekal dalam
kodrat manusia ini mencerminkan kesadaran akan kebutuhan batin yang diungkapkan
dalam berbagai cara di beragam budaya.

Di dunia Barat, kebutuhan spiritual mungkin dinyatakan sebagai berikut:
1. Rasa kekosongan dan ketidakpuasan batin.

2. Pencarian jati diri dan tujuan hidup. Siapa saya? Dari mana saya berasal?
Mengapa saya berada di sini? Kemana saya akan pergi?

3. Apakah Allah itu ada? Dapatkah la dikenali?
Sayangnya, kemakmuran materi, kegemaran berhura-hura, dan kemajuan teknologi di

dunia Barat, tampaknya mematikan hasrat untuk menemukan jawaban akan kebutuhan-
kebutuhan spiritual.
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Di dunia Saudara Sepupu, ada kesadaran universal akan hal-hal rohani. Keberadaan
dan kuasa Allah diterima oleh semua. Akan tetapi, ada kegelisahan batin yang tidak
mampu dijawab Saudara Sepupu. Inilah contoh-contoh kebutuhan spiritual itu:

Pencarian akan pengampunan dari Allah.

Kerinduan akan kepastian masuk surga.

Rasa takut akan maut dan penghakiman oleh Allah.

Rasa takut akan kuasa setan atas mereka dan kecenderungan untuk berbuat
jahat.

Keterikatan dengan kuasa jahat dan praktik okultisme.

Tidak merasakan adanya pemeliharaan kasih Allah atau bahwa la akan
menjawab doa.

hon =

I

Minat mereka timbul ketika kita dengan rendah hati mampu menunjukkan bahwa Tuhan
kita Yesus Kristus, oleh kematian dan kebangkitan-Nya, menjawab semua kebutuhan
ini. Pendekatan kepada Saudara Sepupu adalah seperti "menggaruk di tempat mereka
merasa gatal" dan menghindari diskusi kontroversial tentang mereka. Kita tidak perlu
menjadi pakar agama mereka untuk menggunakan metode kesaksian ini secara efektif.

Saya belajar berbagi hidup dengan Saudara Sepupu dengan mendatangi mereka dan
melakukannya, lalu secara bertahap mendapat pemahaman yang lebih. Anda juga
dapat belajar dengan cara yang sama, entah Anda merasa mampu atau tidak. Saya
seorang insinyur kimia yang menghabiskan hidup bekerja di bidang bisnis. Pemahaman
saya tentang firman Allah diperoleh dari membaca Alkitab dari awal sampai akhir,
setidaknya setahun sekali dalam hidup kekristenan saya. Saya jemaat aktif di gereja
lokal, tetapi rindu untuk melakukan pelayanan lainnya.

Rencana yang disarankan untuk menjangkau Saudara Sepupu dapat saya ringkas
sebagai berikut.

1. Bangunlah rasa saling percaya antarsesama melalui persahabatan.

2. Beritakan Kabar Baik tentang Tuhan kita Yesus Kristus.

3. Ceritakan awal mula Anda percaya Yesus sebagai Tuhan dan Juru Selamat,
sehingga kini memiliki kepastian keselamatan.

4. Bagikan beberapa cuplikan firman Allah kepada Saudara Sepupu Anda.

Keyakinan akan Perkataan Allah

Apakah peluang mengabarkan Kabar Baik kepada Saudara Sepupu tampak
menakutkan? Apakah hal itu membuat Anda merasa takut dan gentar (1 Korintus 2:3)?
Apakah Anda merasa sangat membutuhkan keberanian (Efesus 6:19)? Apakah Anda
merasa lemah untuk melakukan tugas itu (2 Korintus 12:9-10)? Jika Anda merasakan
hal-hal tersebut, yakinlah bahwa Anda tidak seorang diri. Rasul Paulus pernah
mengalami hal yang sama. Kenyataannya, inilah yang biasa dialami semua orang yang
berani terlibat dalam peperangan rohani bagi jiwa-jiwa yang terhilang.
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Pikirkan dasar keyakinan untuk mengabarkan Kabar Baik kepada Saudara Sepupu
yaitu Alkitab -- Perkataan Allah yang penuh kuasa dan tidak pernah berubah. Firman
Allah adalah kebenaran (Yohanes 17:17) yang hidup, berkuasa, dan dinamis (lbrani
4:12). Secara ajaib Tuhan Yesus Kristus, firman Allah yang Hidup (Yohanes 1:1-3)
identik dengan Alkitab, tulisan Perkataan Allah (1 Petrus 1:23). Perkataan yang penuh
kuasa ini diilhami oleh Allah Roh Kudus (1 Yohanes 5:6). Injil adalah kekuatan Allah
yang luar biasa, yang melekat dalam karya penyelamatan (Roma 1:16). Injil
memberikan buktinya sendiri; yaitu apa yang dilakukannya bagi jiwa-jiwa yang terhilang
yang menerimanya. Kami mengakui kebenaran bukti ini dengan menceritakan apa yang
telah Tuhan Yesus Kristus lakukan bagi kami.

Milikilah keyakinan penuh akan Alkitab. Tanggung jawab kita adalah menyatakan
pesannya, sebagaimana yang dilakukan oleh para nabi di masa lalu. Mereka berkata,
"Demikianlah Tuhan berfirman," dan kita harus melakukan hal yang sama (2 Petrus
1:20-21). Jangan pernah merasa terpaksa membela firman Allah. Jika seekor singa
diserang, adakah orang akan cukup bodoh mengambil sebuah tongkat dan membela
singa itu? Tidak mungkin! Biarkan saja dan singa itu akan membela dirinya sendiri.
Demikian juga dengan firman Allah.

Penting bagi kita untuk tidak mengabaikan keistimewaan Injil. Semua agama, termasuk

Saudara Sepupu, memiliki tema yang sama, "manusia mencari Allah". Namun, dalam
Injil Yesus Kristus, Tuhan kita, temanya adalah "Allah mencari manusia". (t/Dicky)

Diterjemahkan dari:

Judul asli buku : Sharing the Good News with Muslims
Judul asli artikel : A God Given Opportunity

Penulis : Bill Dennett
Penerbit : Anzea, New South Wales Australia, 1992
Halaman :3--15

235


http://alkitab.mobi/?Yohanes+17%3A17
http://alkitab.mobi/?Ibrani+4%3A12
http://alkitab.mobi/?Ibrani+4%3A12
http://alkitab.mobi/?Yohanes+1%3A1-3
http://alkitab.mobi/?1+Petrus+1%3A23
http://alkitab.mobi/?1+Yohanes+5%3A6
http://alkitab.mobi/?Roma+1%3A16
http://alkitab.mobi/?2+Petrus+1%3A20-21
http://alkitab.mobi/?2+Petrus+1%3A20-21

e-JEMMi | 2011

Doakan Misi Dunia: Doa Bagi Misi Dunia: Nigeria,
Kazakhstan

Nigeria

"Pertahankan imanmu dalam Yesus maka kita akan bertemu dan tidak akan pernah
berpisah lagi," itulah kata-kata pendeta JMR kepada istrinya yang sekarat. Ekstremis
Mayoritas yang menyerang desa mereka di daerah B, telah membunuh dua anak
mereka yang berumur 1 dan 13 tahun dengan parang, dalam sebuah serangan yang
dimulai pada tengah malam pada tanggal 4 Mei 2011. Setelah mengambil barang-
barang berharga dan membakar rumah, gerombolan tersebut juga membunuh 14 orang
Kristen yang lain di daerah K yang kebanyakan adalah anak-anak. Serangan itu terjadi
menyusul kematian 500 orang di daerah B dan beberapa negara bagian lain di bagian
Utara bulan lalu, setelah kaum Mayoritas mengobarkan kerusuhan pada saat pemilihan
presiden di bulan April, yang dimenangkan oleh GJ yang mengalahkan seorang
kandidat Mayoritas. Laporan mengatakan bahwa lebih dari 200 bangunan gereja
dibakar, para pemimpin Kristen di wilayah Nigeria sebelah utara menyerukan
penyelidikan atas aksi kekerasan tersebut, sementara orang-orang Kristen menyusun
pertahanan. (t/Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin : Body Life Vol. 29, No. 6 June 2011
Nama Kolom  : World Christian Report
Judul asli artikel : Nigeria: "Faithful unto Death"

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman 1
Pokok doa:

o Doakan pendeta JMR, agar Tuhan memberi kekuatan kepadanya untuk tetap
setia melayani Tuhan dan melayani jemaat Tuhan yang sedang tertekan di
Nigeria.

o Doakan juga agar Tuhan menjaga hati umat percaya di Nigeria, agar tidak
terpancing dan bertindak ceroboh atas setiap peristiwa yang tidak
menyenangkan yang menimpa mereka.

Kazakhstan

Ibadah Minggu pagi tanggal 1 Mei yang lalu di A, Kazakhstan, tiba-tiba dihentikan oleh
aparat kepolisian yang menangkap pendeta Z, istrinya, dan ketiga anak mereka, juga
seorang pengurus gereja dan istrinya. Walaupun aparat kepolisian juga memutus aliran
listrik ke gereja tersebut, namun para jemaat tetap berdoa dan memuji Tuhan dalam
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kegelapan. Sampai kini tak ada kabar mengenai mereka yang ditahan itu, begitu pula
mengenai penjelasan untuk membubarkan ibadah gereja yang sudah terdaftar secara
hukum. Republik Kazakhstan sesumbar mengenai peningkatan ekonomi di negara
mereka. Tetapi umat beragama tengah berjuang untuk menciptakan kebebasan
beragama, setelah beberapa dekade yang keras di bawah pemerintahan Soviet. Di
negara ini terdapat komunitas-komunitas Kristen yang bertumbuh di antaranya ada
lebih dari 15 juta populasi yang terdiri dari 76 suku, bahasa, dan bangsa. (t/Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin : Body Life Vol. 29, No. 6 June 2011
Nama Kolom  : World Christian Report
Judul asli artikel : Kazakhstan: Church Disrupted, Leaders Arrested

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman 03
Pokok doa:

« Doakan pendeta Z, istrinya, dan ketiga anak mereka, serta pengurus gereja dan
istrinya yang ditahan oleh pihak kepolisian, agar Tuhan melindungi dan
memelihara mereka.

o Doakan komunitas-komunitas Kristen di Kazakhstan, agar iman mereka terus
bertumbuh dan semakin kuat di dalam Kristus.
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Doa Bagi Indonesia: Pelayanan di Daerah P Dan C

Shalom, saya dan beberapa rekan melakukan pelayanan misi di daerah P sampai C.
Selama ini banyak kendala yang kami hadapi di lapangan, di antaranya:

1.

Kekristenan dianggap sebagai agama yang dibawa oleh bangsa penjajah.

2. Apabila ada anggota keluarga dari suku setempat yang menjadi Kristen, maka

4.

mereka dianggap telah mencoreng nama baik keluarga, dan sebagai
hukumannya mereka diusir dari keluarga bahkan dianiaya.

Banyak organisasi dari Saudara Sepupu yang melakukan tindakan anarkis
kepada kami, baik melalui pengusiran dan pembakaran rumah suku setempat
yang menjadi pengikut Kristus, sehingga kami tidak dapat/sulit sekali melakukan
persekutuan doa pada satu tempat, dan harus berpindah-pindah demi
keamanan.

Saat ini ada 200 jiwa lebih yang telah menerima Yesus sebagai Juru Selamat.

Untuk hal tersebut, kami mohon dukungan doa dari saudara-saudara seiman, agar
kendala yang kami hadapi ini bisa kami atasi. Terima kasih.

Kiriman: T

Pokok Doa:

1.

Doakan pelayanan T dan rekan-rekan, agar Tuhan memberi perlindungan dan
kesehatan kepada mereka.

Doakan juga agar Tuhan memampukan dan memberi hikmat kepada mereka
ketika sedang melayani yang belum percaya.

Berdoa agar T dan rekan-rekan dimampukan untuk memuridkan para petobat
baru, agar iman mereka terus bertumbuh dewasa di dalam Kristus.

Doakan agar Tuhan memberi kekuatan kepada para petobat baru di daerah P
dan C, agar mereka tetap setia mengikut Tuhan meskipun banyak tantangan
yang harus mereka hadapi.

Berdoa agar melalui kesaksian dan teladan hidup orang percaya di daerah P dan

C, dapat menarik mereka yang belum percaya untuk menerima Yesus sebagai
Tuhan dan Juru Selamat.

"TIME IN CHRIST'S SERVICE REQUIRES TIME OUT FOR RENEWAL'
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e-JEMMi 34/Agustus/2011
Editorial

Shalom,

Ada pepatah yang berbunyi, "patah tumbuh, hilang berganti" atau "mati satu, tumbuh
seribu". Tampaknya pepatah tersebut juga berlaku bagi seorang pejuang iman di
Tajikistan. Kematiannya memang menghentikan hidupnya, tetapi semangat
penginjilannya terus berkobar di hati keluarga dan pengikutnya. Silakan menyimak
kisah selengkapnya dalam kesaksian misi kali ini. Tengok juga pelayanan misi di Brazil
dalam kolom sumber misi. Selamat berdoa Tuhan Yesus memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMIi,
Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Sumber Misi:Brazil Christian Mission (BCM)

Berawal dari sebuah mimpi seorang anak berusia 12 tahun, ketika memperoleh
pelajaran tentang Brazil. Pada zamannya, apa yang dia impikan itu terlihat mustahil.
Akan tetapi, dengan harapan dan kepercayaan yang besar kepada Tuhan, Lloyd David
Sanders dapat mewujudkan mimpinya untuk mendirikan gereja di ibu kota Brazil.

Brazil Christian Mission, didirikan oleh Sanders pada tahun 1953 di Goiania (yang
sekarang adalah Brasilia). Selain bergerak dalam bidang penginjilan dan pembangunan
gereja melalui institusi yang mereka dirikan, BCM juga membangun dan melatih para
pekerja untuk Pelayanan firman Allah. Pelayanan nyata yang mereka kerjakan melalui
kegiatan sosial, di antaranya: memberikan bantuan untuk anak, bantuan biaya untuk
relawan, dan bantuan bagi keluarga yang memerlukan. Dengan penyertaan Tuhan,
pelayanan mereka bisa sampai ke luar Brazil. Semakin besar proyek dan tanggung
jawab yang BCM terima, dukungan doa semakin dibutuhkan. Anda dapat bergabung
langsung dengan organisasi pelayanan misi mereka, dan Anda juga dapat memberikan
bantuan berupa makanan, kendaraan, peralatan, perlengkapan, serta konsumsi untuk
sekolah. (DIY)

==> www.bcmission.org
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Kesaksian Misi: Kesaksian SB

Selama dua jam setiap pagi, dan dua jam lagi setiap sore, Pendeta SB menghabiskan
waktunya bersama Yesus. Dia membaca Alkitab, berdoa, dan menaikkan lagu-lagu
pujian, sambil memetik gitarnya. Seperti nabi Daniel, persekutuannya dengan Allah
adalah suatu bagian yang dilakukannya setiap hari.

Pada 12 Januari, saat itu listrik mati semalaman, dan dia sedang menikmati
persekutuan malamnya dengan Bapa Surgawi. Dia duduk di ruangan depan rumahnya.
Ruangan tersebut dipakai sebagai tempat suci bagi gereja kecilnya, yang telah dirintis
oleh SB dan istrinya di barat laut Tajikistan. Persekutuan mereka merupakan satu-
satunya gereja Kristen di kotanya, satu-satunya pos terdepan di kota yang memiliki 126
tempat ibadah agama lain.

Saat SB bernyanyi dan memainkan gitar, suara letusan senjata memecahkan
keheningan malam. Peluru-peluru menembus kaca jendela depan. Tembakan pertama
mengenai tangan SB, darahnya menciprat ke atas gitar yang dimainkannya. Tembakan
kedua mengenai kakinya, sebelum tembakan terakhir ke arah dadanya yang mengakhiri
hidupnya di dunia ini.

Mendengar suaminya berteriak, T berlari menuju ruangan di mana SB berada. Yang
dapat dia lakukan bagi suaminya hanya melihatnya mati. Bagaimanapun, aksi
penembak gelap tersebut belum berakhir. Dia berjalan di sekitar rumah, menembak
membabi buta ketiga sisi dinding rumah. Dia juga menembaki mobil SB. Lalu penembak
tersebut melarikan diri melalui gang sempit yang berdebu di belakang rumah,
menghilang di kegelapan dingin malam.

Satu minggu sebelum penembakan, salah satu koran kota mencetak artikel mengenai
gereja. Isi artikel tersebut memprovokasi. Ada satu kalimat di akhir artikel: "Jadi lebih
baik SB diapakan?" Rupanya, penembak tersebut menganggap dirinya adalah jawaban
atas pertanyaan tersebut. Di Tajikistan, para penganiaya utamanya bukan pemerintah
tetapi kelompok-kelompok agama radikal yang beroperasi di negara itu.

SB membaca Alkitabnya. Dia melihat kepada firman Tuhan di Yohanes 12:24, "Aku
berkata kepadamu: Sesungguhnya jikalau biji gandum tidak jatuh ke dalam tanah dan
mati, ia tetap satu biji saja; tetapi jika ia mati, ia akan menghasilkan banyak buah."
Ketika dia bangun pada 12 Januari, dia tidak menyadari bahwa dia akan menjadi benih
itu, bahwa dia akan mati hari itu.

Penderitaan bukan hal yang baru bagi SB, tetapi jika kembali mengingat lima tahun
yang lalu, mungkin sulit dibayangkan laki-laki ini menyerahkan hidupnya bagi Kristus.
Dulunya SB adalah seorang pemimpin organisasi kejahatan di Tajikistan, seorang yang
telah lima kali masuk penjara selama total 18 tahun. Di dalam penjara dia bertemu
dengan SG, seorang Kristen, sesama narapidana yang mengenal Kristus melalui
pelayanan kunjungan ke penjara oleh sebuah gereja. SG mulai berdoa agar Yesus
menjadi nyata dalam hidup SB.
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"Berdoalah bagi orang lain," kata SG. "Jangan buang-buang waktu berdoa bagi saya."
SG pantang mundur. Dia adalah orang yang bertanggung jawab atas kapel penjara, dan
selama tiga tahun dia terus berdoa setiap hari agar sahabatnya mau datang kepada
Kristus. Pada bulan Agustus 2000, doa-doanya dijawab ketika SB berlutut dan
menerima Kristus sebagai Juru Selamat dan Tuhan. Enam bulan kemudian, SB yang
berapi-api ini memimpin pelajaran Alkitab di dalam penjara. Dia dibebaskan dari penjara
pada November 2001, dan dibaptis tidak lama setelah itu. Tetapi dia akan kembali lagi
ke penjara itu berkali-kali, karena di sana masih ada yang lain di balik terali besi -- yang
memerlukan keselamatan Kristus.

SB melakukan perjalanan mengunjungi pelosok-pelosok negerinya. Dia adalah seorang
pengkhotbah yang bergairah dengan kasihnya yang luar biasa bagi orang-orang. Allah
memanggilnya untuk menanam sebuah gereja di kotanya -- sebuah kota yang tidak ada
satu pun orang Kristen yang tinggal di sana, kecuali orang-orang agama radikal. SB dan
T mulai melakukan perjalanan pada hari Minggu untuk mengadakan ibadah-ibadah; dan
di awal 2003, mereka pindah ke kota lain. Sejak saat itu, gerejanya mulai bertumbuh
dan jiwa-jiwa baru menerima Kristus. Tidak seorang pun yang tahu pelayanan SB di
kota tidak akan bertahan lama, hanya setahun.

"Hidupnya bagi Kristus adalah bercahaya seperti bintang," kata SB, "seperti sebuah
ledakan."

Sumber kerohaniannya yang berkobar-kobar berasal dari empat jam sehari
menghabiskan waktu bersama Yesus di dalam doa, pembelajaran Alkitab, dan
penyembahan.

"Saya sudah menjadi Kristen selama 12 tahun," kata T, istri SB, dan saya tidak pernah
bertemu dengan seorang pendoa seperti SB. Seminggu sebelum kematiannya, SB
memohon kepada Tuhan untuk memberikannya tambahan dua jam lagi -- di siang hari
baginya untuk bersekutu dengan Allah.

Allah menjawab doanya dengan jalan yang tidak seorang pun harapkan, Tuhan
memberikan kepada SB tidak hanya tambahan dua jam, tetapi kekekalan bersama
Kristus. Tetapi bagi istrinya yang sekarang ditinggalkan, sepertinya terlalu berat.

"Selama 20 hari (setelah pembunuhan) saya tidak mau memegang Alkitab di tanganku,"
kata T pada saat KDP berdiri di samping kuburan suaminya, yang dikuburkan di suatu
tanah bebatuan yang terbentang di luar kota kelahirannya. "Lalu Allah mulai
menunjukkan kepadaku kebaikan-Nya. Awalnya, saya bertanya, 'Kenapa, Allah,
kenapa?™ Terhenti sejenak dia mengusap air mata yang menetes turun ke wajahnya.
"Setelah itu, saya mulai mengerti bahwa peristiwa ini merupakan rencana Allah. Saya
mulai belajar bagaimana bersyukur kepada Allah melalui peristiwa ini."

Tetapi kesaksian SB tidak terhenti di sini. Nyatanya, benih kehidupannya mulai

menghasilkan buah-buah kehidupan dan bahkan lebih banyak lagi. Suatu pencurahan
kasih datang pertama kali dari pelosok-pelosok negaranya, lalu dari seluruh dunia. T
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telah menerima surat-surat dari berbagai penjara yang berbeda di Tajikistan, surat-surat
dari para narapidana yang dipengaruhi oleh kehidupan dan pelayanan suaminya.

"Banyak orang telah dibangkitkan dari kerohanian mereka yang tertidur," kata SG.
"Tidak hanya di Tajikistan, tetapi juga Kirgiztan dan Kazakstan. Banyak narapidana
yang merupakan sahabat karibnya ketika mendengar kisah pembunuhannya, menjadi
lebih dekat lagi dengan Kristus dan berkomitmen memberikan hidup mereka kepada
Yesus."

Bahkan di kuburan SB, benih kehidupan menghasilkan buah. Anak angkat SB yang
berumur 18 tahun, SJ, sebelumnya telah melarikan diri dari Tuhan. Saat SJ
memandangi kuburan ayahnya, pesan kehidupan dari SB tumbuh subur di hatinya. Saat
itu juga dia kembali menerima Kristus.

"Saya tidak tahu seperti apa ayah kandungku dan SB menjadi seorang ayah baru
bagiku," kata SJ. "Ketika saya punya masalah, saya pergi mengunjunginya dan kami
berbicara tentang masalah yang saya hadapi, dan dia menguatkan saya dan dia sangat
mengerti saya. SB menjadi seperti ayah kandungku sendiri. Dia tidak pernah
menghakimi siapa pun. Bagi saya, kata SB: 'Tugas saya adalah memberitahukan
kepadamu mengenai Yesus dan mengatakan kepadamu bahwa kamu harus bertobat.
Waktunya akan datang ketika kamu mengerti.' Dan dia benar bahwa waktunya sudah
datang."

Pelayanan SB berlanjut. T masih tinggal di rumah di mana suaminya mati. Visi SB
memperluas gerejanya sedang bergerak maju. Seminggu setelah kematiannya, banyak
anggota jemaatnya tinggal dalam ketakutan. Sekarang hampir semua dari mereka telah
kembali bersekutu.

"Kami telah berdoa dalam waktu yang lama, agar Allah menunjukkan perhatian-Nya ke
kota di mana SB melayani dan sekarang sudah terwujud," kata T. "Allah telah
menunjukkan rancangan-Nya, dan sekarang Dia telah membelokkan perhatian banyak
orang di seluruh dunia ke kota itu. Allah sedang mempersiapkan berkat khusus, karena
kita sedang berlutut berdoa selama berjam-jam dan juga berdoa bagi setiap uang yang
kita sumbangkan untuk pembangunan gedung gereja baru. Kami hanya memiliki satu
rencana di masa depan: untuk menyelesaikan pembangunan gedung baru kami, dan
untuk melanjutkan pelayanan (memenangkan jiwa-jiwa) di daerah kami. Kami meminta
kepada Allah hanya satu.... Untuk melanjutkan pelayanan kami di tempat di mana SB
dibunuh."

Ada seseorang yang mereka harapkan dapat dijangkau dengan benih Injil, yaitu orang
yang telah membunuh SB, anak pemimpin tempat ibadah agama radikal. Saat ini dia
sedang ditahan karena suatu kejahatan. "Satu hari kami akan bertemu dengan orang
yang membunuh SB, karena kami memiliki pelayanan penjara di seluruh Tajikistan,"
kata SG, "dan kami siap untuk memberitakan Yesus kepadanya."
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Pokok Doa:

1. Doakan T, SJ, dan SG, agar Tuhan menyertai mereka dalam setiap pelayanan mereka
menjangkau jiwa-jiwa di Tajikistan.

2. Doakan pembunuh SB, agar bertobat dan mengalami jamahan kasih Kristus.

3. Doakan orang-orang percaya di Tajikistan, agar bertekun dalam doa dan berani
menyatakan iman mereka di tengah masyarakat yang belum mengenal kasih Kristus.

Diambil dari:

Nama buletin : Kasih dalam Perbuatan, Edisi November - Desember 2004
Penerbit : Yayasan Kasih dalam Perbuatan
Halaman :3--5
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Stop Press: Dapatkan Bundel Buletin Parakaleo!

Buletin Parakaleo berisi tulisan-tulisan dari penulis dan konselor Kristen yang telah
berpengalaman dalam bidangnya, seperti Yakub Susabda, Esther Susabda, Paul
Gunadi, dan Paul Soetopo. Buletin Parakaleo ini diterbitkan oleh Departemen Konseling
Sekolah Tinggi Teologi Reformed Injili Indonesia sejak tahun 1984 hingga tahun 2007
[buletin ini sekarang sudah tidak terbit lagi]. Saat ini tersedia bundel Buletin Parakaleo
yang berisi 56 edisi (lengkap).

Jika Anda berminat untuk mendapatkan bundel buletin Parakaleo ini, silakan mengisi
form pemesanan di bawah ini. Pesanan Bundel Parakaleo akan dikirim lewat pos ke
alamat pemesan (mohon tulis alamat yang lengkap).

Sebagai ganti biaya cetak dan ongkos kirim, pemesan bisa memberikan sumbangan
sukarela lewat transfer Bank:

Rekening:

BCA Pasar Legi Solo
No. 0790266579
a.n. Yulia Oeniyati

———————————————— > potong di sini <--—————————————————
FORM PEMESANAN BUNDEL PARAKALEO

Nama Pemesan:
Alamat lengkap:
Kota:

Kode Pos:

No. HP:

Email:

Jumlah yang dipesan: .... bundel (masing-masing berisi 56 edisi -- lengkap)

Kirimkan kembali form ini dan bukti transfer ke:
==> konsel (at)sabda.org

Atau kirimkan data Anda lewat SMS ke: 088-1297-9100

"THE BIBLE IS OUR ONLY CERTAINTY FOR THIS LIFE; FOLLOWING WITH SPIRITISM
IS GREAT FOOLISHNESS”
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e-JEMMi 35/September/2011
Editorial

Shalom,

Dua edisi e-JEMMi (35 dan 36) berturut-turut secara khusus akan membahas tentang
pelayanan kepada Mahasiswa. Dalam edisi 35, akan dibahas terlebih dahulu tentang
mengapa kita harus membawa dan menolong mahasiswa kepada Kristus dan
bagaimana mereka dapat memiliki iman yang bertumbuh di dalam Kristus. Untuk itu,
kami mengajak Anda untuk menyimak artikel yang telah kami persiapkan tersebut
supaya Anda semakin didorong untuk memiliki hati bagi para mahasiswa.

Tuhan Yesus memberkati.

Pemimpin Redaksi e-JEMMi,
Novita Yuniarti

< novita(at)in-christ.net >

< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Membawa dan Menolong Mahasiswa
Bertumbuh dalam Kristus

A. Membawa Mahasiswa kepada Yesus.

Mahasiswa merupakan bagian dari umat manusia di muka bumi, yang sama dengan
manusia berdosa lainnya (Roma 3:23). Keselamatan jiwanya juga menjadi kebutuhan
mereka yang hakiki. Untuk apa mereka memiliki ilmu dan kemampuan yang terus
berkembang, atau berhasil menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
mutakhir dewasa ini, namun jiwanya tidak selamat. Mereka semua membutuhkan Injil.

Masa mahasiswa merupakan masa yang cukup rawan, sebab pada masa ini, terjadi
kristalisasi nilai hidup dan kepribadian, yang akhirnya akan memengaruhi setiap
pengambilan keputusan atau karier. Dalam situasi seperti ini, mereka perlu
mendapatkan penjelasan mengenai kasih karunia Allah dalam Yesus, yang
menyediakan keselamatan dan hidup kekal. Kasih Yesuslah yang akan membuat hidup
mereka menjadi terarah, berarti, dan bermakna.

Hamba Tuhan, pendeta, ataupun majelis akan kesulitan untuk menjangkau mahasiswa.
Untuk itu mahasiswa Kristen yang sudah Allah tempatkan di kampus, seharusnya
mengambil bagian dalam tugas membawa sesama mahasiswa kepada Yesus di
kampus. Ladang pelayanan mahasiswa ini cukup strategis, bila dijangkau oleh
mahasiswa sendiri.

Untuk dapat menuai, kita harus menabur. Bila kita tidak mau menabur, maka tidak
mungkin kita mengharapkan pohon yang tumbuh subur dan berbuah lebat. Jika kita
mau mendapatkan benih yang sungguh-sungguh dapat bertumbuh dan nantinya
diharapkan berbuah lebat, kita harus menabur banyak. Hal ini mengingatkan bahwa
tidak setiap benih yang kita tabur, semua akan bertumbuh baik (Matius 13:1-23).

B. Menolong Mahasiswa Bertumbuh dalam Kristus.
Mahasiswa, Calon Mahasiswa Kristen, dan Mahasiswa Kristen

Pemahaman komprehensif status mahasiswa secara teologis, menjadi pertimbangan
awal dalam membahas pembinaan mahasiswa. Pertama-tama harus dilihat bahwa
semua mahasiswa bukanlah mahasiswa Kristen. Dan bukan semua mahasiswa yang
beragama Kristen ialah mahasiswa Kristen. Karena itu, pelayanan penginjilan diarahkan
kepada mahasiswa dalam status sebagai calon mahasiswa Kristen. Pelayanan
pembinaan ditujukan kepada mereka yang telah percaya.

Pembinaan Mahasiswa Kristen

Mahasiswa yang telah percaya dan menerima Yesus itulah yang menjadi subjek
pelayanan pembinaan dan subjek terbina (yang dibina) -- dalam arti strategis, tanpa
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memandang bahwa kehadiran pelayan dari luar itu tidak atau kurang berarti. Tetapi,
kehadiran pelayan pembina dari luar adalah mitra pelayanan dalam konteks pencapaian
visi dan misi pelayanan pembinaan mahasiswa.

Konteks Pembinaan Mahasiswa Kristen

Setiap mahasiswa Kristen adalah unik di hadapan Allah. Oleh karena itu, perlu
perumusan pelayanan pembinaan yang tepat dalam konteks mahasiswa Kristen.
Berbagai konteks mahasiswa diuraikan di bawah ini.

1.

Mahasiswa dalam Konteks Akademis.

Mahasiswa adalah "Homo Academicus", yaitu peserta didik yang berkesempatan
mengembangkan potensi nalar, menjunjung tinggi kejujuran moral akademis, sekaligus
calon intelektual yang berpandangan luas. Mereka bukan "Homo Mimicrus", yang siap
diindoktrinasi dengan harapan mereka dapat meniru dan menjadi tiruan.

Konteks Sosiologis.

Mahasiswa merupakan komunitas pemuda elite dibanding pemuda umumnya.
Perbedaannya terletak dalam satu hal mendasar: "kepekaan terhadap perubahan
suasana". Dalam dirinya selalu ada keinginan untuk mengadakan revisi terhadap
harapan sosial yang dikenakan pada mereka, pencarian legitimasi baru dari peranan
yang ingin dimainkan, serta usaha untuk merumuskan kehadiran diri dalam lingkungan
yang mengitari mereka lebih menonjol. Tantangan adalah bagaimana agar secara tepat,
menolong mahasiswa menuju ke kedewasaan iman melalui relasi, interaksi, dan
komunikasi pembinaan yang ideal, sekaligus terbebas dari pencarian legitimasi dan
penonjolan diri sebagai elite sosial.

Konteks Religi.

Mahasiswa adalah insan yang memasuki tahap perkembangan yang terlepas dari
kungkungan sempit, tetapi memasuki area dunia nyata dengan wawasan yang luas.
Dalam konteks tugas dan panggilan garam dan terang dunia, maka peran dan partisipasi
mahasiswa harus diperluas dalam segala aspek kehidupan manusia. Implikasi
praktisnya ialah menjadi wadah pembinaan ke atas (penyembahan kepada Allah), ke
dalam (pembangunan karakter rohani), dan ke luar (pelayanan kepada masyarakat).

Konteks Etis Moral.

Mahasiswa berada dalam situasi yang penuh dengan pilihan moral. Namun, yang pokok
untuk dijunjung tinggi adalah moralitas kristiani. Hal ini hanya diraih bila mahasiswa telah
melampaui dan tiba pada tingkat perkembangan moral tingkat Il (Post Konvensional)
dalam perspektif Kohlberg. Pandangan Kohlberg, tingkat perkembangan moral yaitu Pra
Moral; Tingkat |, kepatuhan yang berorientasi pada pahala dan hukuman. Pada tingkat
Il, kepatuhan berdasar pada teladan dan peraturan. Sedangkan pada Tingkat lll,
orientasi kepatuhan pada dialog dan transaksi antar perseorangan.
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5.

Konteks Perkembangan Kognitif.

Menurut Jean Piaget, tahap perkembangan kognitif secara berturut-turut dari 0-2 tahun,
tahap sensori motor -- penekanan "law of conservation"; 2-7 tahun, tahap praoperasional
-- penggunaan simbol dan bahasa, serta komunikasi; 7-11 tahun, tahap kongkret
operasional -- mencapai kemampuan pikir sistematis logis, perkembangan intelek
terhadap hal-hal kongkret; lebih dari 11 tahun, tahap formal operasional -- mampu
berpikir sistematis logis terhadap hal-hal abstrak, hipotesis, serta proyeksi masa depan.

Konteks Pendidikan Orang Dewasa.

Usia mahasiswa merupakan suatu usia didik yang berbeda dengan usia sebelumnya.
Dalam dimensi ini ada ragam pengalaman emosi, kehendak, akal, dan kompleksnya
pengalaman dalam relasi vertikal dengan Tuhan maupun horisontal dengan sesama.
Bisa diduga bahwa variasi kondisi kepercayaan (kerohanian) dan perilaku yang dimiliki
setiap mahasiswa juga berbeda-beda. Bila diteropong secara iman, mungkin sistem
kepercayaan dan perilaku para mahasiswa itu tidak semuanya sesuai dengan firman
Allah, bahkan mungkin bercampur aduk, sehingga sulit diurai, dijernihkan, dan
diluruskan. Upaya membangun pandangan dunia alkitabiah yang rangkum dan
kontekstual, tentunya memerlukan pendekatan yang menekankan partisipasi aktif
anggota dalam setiap kesempatan pertemuan, guna masing-masing orang dapat
"sharing", kemudian diikuti dengan memberi "input" yang baru.

Diambil dari:

Judul jurnal : Aletheia, Edisi 02, Tahun Il
Judul asli artikel : Membawa Mahasiswa kepada Kristus

Penulis : Hery Harjanto, SE dan Ir. Soleman Kawangmani, M.Div
Penerbit : Persekutuan Mahasiswa Kristen Surakarta
Halaman :19--20dan 34 -- 37
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Doakan Misi Dunia: Iran, Azerbaijan

IRAN -- Seorang wanita membuka atlasnya dan mulai berdoa bagi sebuah kota yang
tak jauh dari Teheran. Bertahun-tahun setelah itu, seorang warga negara Iran datang ke
gerejanya. Setelah ibadah selesai, wanita itu bergegas menemui pria Iran itu. "Anda
berasal dari kota apa?" tanyanya.

Pria itu menjawab, "Anda tidak pernah mendengarnya; kota saya sangat kecil," tetapi ia
memberitahu nama kota itu kepada wanita tersebut.

"Saya telah berdoa bagi kota itu selama 34 tahun!" seru wanita itu sambil berlinang air
mata.

"Tiga puluh empat tahun?" tanya pria Iran itu tak percaya. "Saya diselamatkan 34 tahun
yang lalu dan sekarang memimpin 400 orang percaya di kota tersebut."

Terpujilah Tuhan! Doa yang dinaikkan oleh seorang wanita telah menolong lahirnya
sebuah jemaat yang terdiri dari 400 orang percaya dalam sebuah negara Mayoritas.

Benar-benar suatu kesaksian yang membangkitkan semangat! Kesaksian ini
mendorong saya untuk berdoa lebih sungguh-sungguh (artinya saya masih harus
berdoa selama 14 tahun lagi karena saya telah berdoa bagi dunia Mayoritas selama 20
tahun). Yang lebih penting lagi, kesaksian ini digunakan untuk menaikkan doa dan
mengutus para pekerja bagi dunia Mayoritas.

Kesaksian merupakan sesuatu yang penting bagi kita. Alkitab berisi kesaksian tentang
kemuliaan dan kuasa Tuhan. Kita terus-menerus diberi semangat oleh catatan-catatan,
fakta-fakta, dan pembangkit iman. Semakin sering kita membacanya, semakin besar
iman yang diberikan kepada kita. Semakin besar iman yang kita miliki, kita akan
semakin mampu menyaksikan Kristus dengan lebih pribadi, sehingga orang lain dapat
diubahkan oleh-Nya. (t/Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin : Body Life Vol. 29, No. 6 June 2011

Nama Kolom  : World Christian Report

Judul asli artikel : Iran: An Intercessor's Testimony

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman 4
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Pokok Doa:

e« Mengucapsyukur atas ketekunan anak-anak Tuhan yang setia berdoa bagi
tempat-tempat yang belum dijangkau dengan Kabar Baik. Doakan agar semakin
banyak orang yang terlibat dalam doa bagi penginjilan misi dunia.

o Doakan untuk anak-anak Tuhan di kota Teheran, agar mereka bisa menjadi
teladan di antara saudara-saudara mereka yang belum percaya.

AZERBAIJAN -- Saya menatap A yang terduduk di hadapan saya, ia seolah-olah sudah
tak memiliki harapan. la habis menangis -- sesuatu yang tidak umum bagi seorang
pemadam kebakaran yang tangguh ini.

Adalah sesuatu yang tidak biasa juga baginya ketika meminta saya untuk berdoa.
Ketika kami mengunjungi kotanya, ia seringkali mengundang kami ke rumahnya dan
mempersiapkan jamuan bagi kami. Tetapi ketika kami berbicara kepadanya mengenai
Tuhan, ia berkata bahwa ia dan ayahnya adalah penganut agama lain. Dulu ia tidak
tertarik untuk mengenal Yesus.

Tetapi sekarang, ia menelepon saya dan meminta untuk bertemu dengan saya --
istrinya yang tengah mengandung sedang sakit parah. Mereka membawanya ke rumah
sakit, dan dokter di sana mengatakan bahwa istrinya terkena infeksi yang bisa
membunuhnya dan bayi yang berada dalam kandungannya -- istrinya benar-benar tidak
memiliki kesempatan untuk hidup.

Ketika itulah A berkata, "Berdoalah kepada Tuhanmu, sebab aku benar-benar tidak
memiliki pengharapan.”

Saya pun berdoa dan Tuhan berbicara di dalam hati saya: "Dalam doa pertobatannya di
gereja, ia harus menerima Yesus di depan seluruh jemaat dan meminta Tuhan untuk
menyembuhkan istrinya."

Jadi saya memberitahu A, memberinya Mini Proclaimer (file audio digital) dalam bahasa
Azeri, sehingga dia dan istrinya dapat mendengarkan firman Tuhan bersama-sama dan
kemudian saya pergi dari situ.

Pada ibadah Minggu berikutnya, A hadir di gereja. Pada akhir ibadah ia maju dan
seperti yang Tuhan firmankan, ia bertobat, menerima Yesus di hadapan seluruh jemaat,
dan meminta agar Tuhan menyembuhkan istrinya.

Keesokan harinya, ia menelepon saya bahwa istrinya telah sembuh! Dokter yang
memeriksa istrinya terheran-heran ketika ia tidak menemukan infeksi atau penyakit apa
pun di tubuhnya. Kemudian dokter itu bertanya kepada A, apakah ia membawa istrinya
itu ke orang suci.

"Tidak," jawab A, "Yesus menyembuhkannya."
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Dokter tersebut meminta A menceritakan tentang Yesus kepadanya. A belum banyak
mengetahui tentang Yesus, tetapi ia mulai membagikan apa yang ia ketahui. Sekarang
A berdoa agar dokter itu diselamatkan, sementara ia dan istrinya bertumbuh dalam
firman Tuhan. (t/Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin : Body Life Vol. 29, No. 6 June 2011
Nama Kolom  : World Christian Report
Judul asli artikel : Azerbaijan: "Pray to Your God"

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman :4--5
Pokok Doa:

« Berdoa bagi A dan istrinya, agar mereka terus bertumbuh dalam pengenalan
mereka akan Kristus.

« Doakan juga untuk dokter yang menangani istri A, agar Tuhan menjamah hatinya
sehingga ia juga beroleh anugerah keselamatan yang sejati.
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Doa Bagi Indonesia: Jebolnya Pintu Air di Kalimalang,
Jakarta

Jebolnya pintu air di Kalimalang, Jakarta, Rabu hingga Minggu mengakibatkan proses
produksi air bersih di instansi pengolahan air tak bisa sempurna. Tak kurang dari
250.000 pelanggan air minum di sebagian wilayah Jakarta tak menerima pasokan air
bersih. Meski perbaikan dilakukan dengan memasang turap baja, pasokan air hingga
Minggu pagi masih terganggu. Sejauh ini belum ada yang menyatakan bertanggung
jawab atas jebolnya pintu air tersebut. Perkiraan terbesar dari jebolnya pintu air tersebut
adalah disebabkan karena tindakan manusia atau karena tidak berjalannya fungsi
pengawas oleh manusia. Pencarian siapa yang bertanggung jawab perlu agar kita tidak
terus dibiasakan membiarkan "kecelakaan" berlalu tanpa ada orang yang bertanggung
jawab.

Sumber: Kompas, Senin, 5 September 2011, Halaman 6
Pokok Doa:

1. Doakan agar perbaikan pintu air Kalimalang, Jakarta bisa segera dilaksanakan,
sehingga masyarakat bisa mendapatkan air bersih untuk kebutuhan hidup sehari-hari.

2. Berdoa agar pemerintah bisa segera menemukan orang yang bertanggung jawab
atas jebolnya pintu air Kalimalang, sehingga masalah ini bisa segera ditangani dengan
bijaksana.

3. Doakan juga agar Tuhan memelihara warga Jakarta yang mengalami krisis air bersih
serta mencukupkan biaya yang diperlukan guna mendapatkan pasokan air bersih.
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Stop Press: Indonesian Cross Cultural Conference (iccc)

International Conference Ministry (ICCM) akan menyelenggarakan Indonesian Cross
Cultural Conference VIl (ICCC) pada tanggal 18 21 Oktober 2011, di Solo, Jawa
Tengah, Indonesia.

Adapun tujuan diadakannya Konferensi ini adalah untuk menyemangati gereja-gereja,
khususnya gereja-gereja di Indonesia, untuk selalu menjadikan panggilan Amanat
Agung Yesus Kristus sebagai tugas utama gereja di dunia. Konferensi ICCC tahun ini
akan mengambil tema "Catch the Vision do the Mission". Jika Anda tertarik mengikuti
konferensi  ini, Anda bisa menghubungi panitia melalui email di:
==> Rosetta < iccc7.solo(at)gmail.com >.

Untuk informasi lebih lanjut, silakan menghubungi panitia ICCC VII (Rosetta).

"GOD CAN TURN WINDS OF ADVERSITY INTO SHOWERS OF BLESSING’
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e-JEMMi 36/September/2011
Editorial

Shalom,

Dalam edisi sebelumnya (edisi 35), telah dibahas mengapa kita harus membawa dan
menolong mahasiswa datang kepada Kristus. Tahap selanjutnya adalah kita harus
memperlengkapi dan memotivasi mereka untuk mau menjadi duta-duta Allah, baik di
kampus mereka sendiri, maupun lintas kampus, bahkan diharapkan ketika mereka
sudah terjun di dunia kerja sekalipun, mereka tetap memiliki semangat untuk membawa
teman-teman kerjanya untuk mengenal Kristus. Bagaimana hal ini dilakukan? Untuk
mengetahui jawabannya, kami mengajak Anda untuk menyimak sajian yang telah kami
persiapkan. Tuhan Yesus memberkati.

Pemimpin Redaksi e-JEMM;,
Novita Yuniarti

< novita(at)in-christ.net >

< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Mengutus Mahasiswa bagi Kristus

Sifat dasar pelayanan penginjilan tidak lain adalah pemberitaan Kabar Baik dari Allah.
Tujuannya adalah agar manusia mendengar Injil dan memberi tanggapan secara nyata,
dengan cara menerima Yesus sebagai Juru Selamat dan Tuhannya. Namun, harus
dipahami bahwa penerimaan akan Kristus bagi orang percaya, perlu dilanjutkan dengan
kerelaan untuk bersedia diutus bagi Kristus ke dalam dunia. Sebagaimana Kristus
datang ke dalam dunia bukan untuk dilayani tetapi untuk melayani. Mahasiswa Kristen
perlu menyadari panggilannya untuk menjadi utusan Allah bagi dunia.

Pengertian Misi Allah

Landasan pemahaman tentang Misi telah dinyatakan Allah dalam Firman-Nya. Ada
beberapa pemahaman dasar yang perlu kita pahami.

1. Misi bersumber dari kepribadian Allah sendiri.
Alkitab menjelaskan bahwa Allah memiliki karakter dasar pada diri-Nya yang
tidak berubah yaitu berorientasi keluar (misi). Seperti dikatakan Alkitab bahwa
Allah dalam ketritunggalan-Nya adalah Roh (Yohanes 4:24), terang (1 Yohanes
1:5), dan kasih (1 Yohanes 4:8-16). Yesus Kristus juga diutus ke dalam dunia
untuk menebus manusia berdosa. Demikian pula Roh Kudus hadir di dunia
dalam kerangka pelaksanaan tugas pengutusan. Dengan demikian, setiap orang
yang telah dipersekutukan dengan Allah, pada dirinya akan terdorong untuk
menjadi utusan Allah.

2. Alkitab menunjukkan bahwa tema kerajaan Allah, menjadi pusat rencana Allah
untuk menyelamatkan manusia berdosa melalui karya Yesus Kristus.

Perjanjian Lama menekankan pada pengharapan bagi pemulihan umat-Nya yang
dinubuatkan para nabi sebagai datangnya Kerajaan Allah. Kedatangan Kerajaan Allah
dalam Perjanjian Baru digenapi oleh datangnya sang Mesias. Sebagaimana proklamasi
Yesus, "waktu-Nya telah genap, Kerajaan Allah sudah dekat, bertobatlah dan
percayalah kepada Injil." (Markus 1:15) Jadi, kedatangan Yesus berarti pemulihan relasi
antara manusia dengan Allah. Beberapa teolog modern mendefinisikan misi dengan
pengertian yang bervariasi. John Stott mengatakan bahwa "misi adalah Allah sendiri
mengutus para nabi, Anak-Nya, dan Roh-Nya, di mana Yesus menjadi pusat dari misi
Allah." Secara praktis, gereja memiliki tugas sebagai garam dan terang dunia. Stephen
Neill mengatakan bahwa misi adalah seseorang yang pergi untuk membawa orang lain
yang belum pernah mendengar Injil, ke dalam persekutuan dengan Allah melalui Yesus
Kristus. Umat Kristen menjadi alat untuk Penginjilan. Sedangkan menurut Donald Mc
Gravan, misi berarti segala aktivitas yang memiliki tujuan utama adalah penginjilan
dunia.
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Mandat llahi sebagai Landasan Mengemban Misi Allah

Setiap orang percaya mengemban mandat ilahi ganda dalam dirinya, di satu pihak ia
mengemban mandat ilahi pembangunan, yaitu mandat yang diberikan Tuhan untuk
menjadikan dunia sebagai tempat yang baik dan tenteram untuk dihuni (Kejadian 1:28,
2:15). Di pihak lain, ia juga mengemban mandat ilahi pembaruan, yaitu mandat dari
Allah untuk menyaksikan Injil Tuhan Yesus Kristus, yang telah ditetapkan sebagai jalan
satu-satunya bagi pengampunan dosa dan pembaruan jiwa manusia (Matius 28:19-20).
Kedua mandat ini sama penting dan tidak saling meniadakan, sekalipun mandat
budayawi itu temporal dan mandat pembaruan itu bernilai kekal.

Pengertian Pengutusan Mahasiswa

Mahasiswa Kristen sebagai bagian integral dari gereja Tuhan perlu menyadari
panggilannya untuk mengemban Misi Allah. la adalah pengemban mandat ilahi ganda:
pembangunan dan pembaruan dalam dunia ini. Pada masa menjadi mahasiswa,
mereka adalah utusan Allah di kampusnya. Namun, mereka dipersiapkan untuk menjadi
utusan yang siap untuk diutus ke dunia yang lebih luas, pada saat mereka menjadi
alumnus. Mahasiswa Kristen maupun alumnus Kristen sebagai utusan Allah, perlu
memiliki kualifikasi keilmuan dan keimanan yang memadai, sehingga mampu
mengemban mandat ilahi Allah.

1. Kualifikasi keilmuan.

Mahasiswa Kristen dan alumnus Kristen dipanggil Allah untuk menjadi
cendekiawan yang bisa menjawab kebutuhan pembangunan. Tanggung jawab
dalam studi dan profesi hendaknya menjiwai setiap mahasiswa dan alumnus
Kristen. Dengan kualifikasi keilmuan yang memadai, cendekiawan Kristen akan
semakin terbuka untuk menyuarakan "suara kenabian", baik di kampus maupun
dalam konteks kehidupan yang lebih luas (Ipoleksosbud).

2. Kualifikasi keimanan.

Firman Allah jelas mengajarkan: "Takut akan Tuhan adalah awal pengetahuan."
(Amsal 1:7a) Cendekiawan Kristen yang dewasa dalam iman, akan mampu
memenuhi panggilan pengutusan bagi Kristus. Mereka tidak mudah larut dalam
tantangan moral dan sosial yang dihadapi di kampus maupun di dunia luas.
Kedewasaan rohani akan menempatkan para cendekiawan Kristen untuk setia
terhadap perannya sebagai utusan Kristus di mana pun ia berada. Cendekiawan
Kristen yang mumpuni dalam iman dan ilmu, akan memenuhi kualifikasi menjadi
seorang utusan Kristus.

Semasa kuliah, mahasiswa Kristen diutus untuk membawa mahasiswa lain kepada
Yesus. Pendekatan ini sangat kontekstual dan efektif, dibandingkan dengan
pemberitaan Injil yang dilakukan oleh pihak lain. Hal ini karena pihak lain memiliki
keterbatasan-keterbatasan maupun perbedaan konteks yang dihadapi. Dengan
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demikian, di luar fungsinya sebagai lembaga ilmiah, nyata bahwa kampus merupakan
ladang untuk mewujudkan misi Allah. Pengutusan Mahasiswa Kristen untuk penginjilan
tidak berakhir di kampus. Mahasiswa Kristen yang kemudian menjadi alumnus, harus
tetap setia dengan perannya sebagai utusan Kristus untuk memberitakan Injil di mana
pun ia berada. Seorang alumnus Kristen perlu tetap mendukung pelayanan pengutusan
di kampus, sekalipun dengan cara yang berbeda. Pelibatan ini bisa dilakukan melalui
pelayanan pendampingan, pelatihan, pendanaan, maupun bentuk-bentuk pelayanan
yang lain, dalam kerangka pengutusan mahasiswa Kristen untuk memberitakan Injil di
kampus. Di samping seorang Alumnus Kristen mendukung pelayanan mahasiswa,
jangkauan pelayanan akan semakin luas dan berkembang, meliputi keluarga, gereja,
tempat kerja, maupun lingkup sosial budaya.

1. Keluarga

Keluarga Kristen merupakan inti dari strategi pengembangan gereja, bahkan
sering disebut sebagai gereja kecil. Mahasiswa dan alumnus Kristen dipanggil
untuk mempersiapkan diri dalam membangun keluarga- keluarga Kristen yang
misioner. Bertolak dari diri sendiri, perwujudannya dimulai dari pemilihan teman
hidup yang seiman bahkan sepanggilan. Seiring dengan itu, pemberitaan Injil
juga diarahkan kepada anggota keluarga, sanak saudara, dan lainnya yang
belum menerima Yesus.

2. Gereja

Pelayanan pengutusan mahasiswa tidak lepas dari gereja, bahkan harus menjadi
motivator misi gereja. Mahasiswa dan alumnus Kristen bertanggung jawab untuk
mengembangkan misi di gerejanya. Kepemimpinan mahasiswa yang terus dibina
semasa di kampus, diharapkan menjadi bekal pelayanan sebagai alumnus untuk
kemajuan pelayanan misi gereja.

3. Pelayanan Profesi

Dampak pengutusan mahasiswa di kampus diharapkan juga membahana kelak
di sektor profesi, dalam status mereka sebagai alumnus Kristen. Sebagaimana
kampus efektif dilayani para mahasiswa sendiri, demikian juga setiap sektor kerja
efektif dijangkau oleh Injil melalui para alumnus yang bekerja di sektor tersebut.
Untuk mengefektifkan misi lintas sektoral ini, peranan persekutuan alumnus
Kristen perlu dipertajam.

4. Pelayanan Lintas Budaya

Pengutusan mahasiswa semasa di kampus diharapkan juga memberi dampak
dalam menjangkau semua suku bangsa dan budaya dengan Injil. Dalam skala
kecil, misi ini dicapai dengan pelayanan Injil di kampus kepada mahasiswa dari
berbagai suku dan budaya yang ada. Jangkauan yang lebih luas akan dicapai
kelak sesudah mereka menjadi alumnus. Mereka telah diperlengkapi untuk
mengemban misi di lingkup sukunya sendiri, maupun untuk menjangkau
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berbagai suku dan budaya lain sesuai penempatan kerjanya, baik dalam lingkup
nasional maupun internasional.

Tahap-tahap yang dilakukan untuk mempersiapkan utusan meliputi:

1.

Observasi

Para mahasiswa Kristen di data dalam berbagai aspek, antara lain: fakultas yang
ditempuhnya, jenjang studinya (universitas, akademi, atau institut), semesternya,
daerah asal, latar belakang budaya daerah asal, dan agama mayoritas di daerah
asal. Data-data ini menjadi masukan dalam melakukan rekrutmen, maupun
dalam merumuskan pola dan materi penyiapan seorang utusan yang berkualitas
dan kontekstual.

. Rekrutmen

Berdasar observasi dan data tersebut, kemudian memanggil mereka untuk
dipersiapkan menjadi utusan-utusan Kristus.

Pelatihan

Tahapan ini berwujud pelatihan-pelatihan yang meliputi aspek kerohanian,
pengetahuan teologi, dan bekal keterampilan pelayanan sebagai utusan Kristus.

Mobilisasi

Para mahasiswa Kristen yang telah terlatih ini selanjutnya dimobilisasikan untuk
memulai pelayanan pengutusan di kampus. Lingkup pelayanan pengutusan ini
mencakup kampus di mana mahasiswa itu berada maupun pelayanan lintas
kampus. Perintisan persekutuan di kampus- kampus perlu terus dikembangkan,
sehingga penginjilan dari dan untuk mahasiswa bisa dilakukan di semua kampus
yang ada.

Diambil dari:

Judul buletin : Aletheia, Edisi 02, Tahun Il
Judul artikel : Mengutus Mahasiswa bagi Kristus

Penulis
Penerb

: Drs. Joko Supriyanto
it : Persekutuan Mahasiswa Kristen Surakarta

Halaman 152 --58
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Doakan Misi Dunia: Aljazair, Mesir
Aljazair

Tujuh gereja di Aljazair menghadapi penyegelan minggu ini, setelah gubernur provinsi
mereka mengirimkan peringatan tertulis bahwa mereka beroperasi secara "ilegal".

Surat peringatan yang diberikan pada hari Minggu (22 Mei 2011) dari Kepala Polisi Ben
Salma, mengutip dekrit 8 Mei yang dibuat oleh gubernur provinsi Bejaia, yang juga
menyatakan bahwa setiap gereja "di seluruh wilayah Aljazair", akan ditutup karena
kurang menyesuaikan dengan regulasi pendaftaran. Para pemimpin Kristen menolak
untuk menerima ini, karena seorang pejabat provinsi tidak memiliki kewenangan atas
seluruh negara.

Salma menyatakan dalam surat peringatan itu bahwa, "Semua bangunan yang sudah
dirancang atau masih dalam proses perancangan untuk praktik keagamaan selain
agama Mayoritas, akan ditutup di seluruh wilayah negara, begitu pula dengan bangunan
yang tidak menerima persetujuan dari Komisi Nasional."

Pada tanggal 22 Mei 2011, gubernur Bejaia mengirim pernyataan kepada ketua
Protestant Church of Algeria (EPA), dan menginformasikan bahwa setiap gereja di
provinsi tersebut adalah gereja-gereja ilegal sebab mereka tidak terdaftar. Pendaftaran
itu diatur oleh Peraturan 06-03 yang kontroversial, tetapi orang-orang Kristen
melaporkan bahwa pemerintah menolak untuk merespon atau mengabulkan
permohonan pendaftaran mereka. (t/Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin : Body Life Vol. 29, No. 6 June 2011
Nama Kolom  : World Christian Report
Judul asli artikel : Algeria: Churches Ordered Closed

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman i)
Pokok doa:

e Doakan untuk jemaat Tuhan di tujuh gereja di Aljazair yang menghadapi
penyegelan, agar tetap kuat di dalam Tuhan dan tidak melakukan hal-hal yang
dapat mengancam keberadaan umat percaya di Aljazair.

« Berdoa agar Tuhan menjamah hati para pejabat pemerintahan di Aljazair,

sehingga mereka mengizinkan umat percaya untuk bisa memiliki tempat ibadah
yang resmi.
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MESIR -- Rezim militer di Mesir berusaha mempermudah hubungan antar agama,
dengan memerintahkan membangun kembali sebuah gereja Mesir yang sebelumnya
dirusak oleh ekstremis Mayoritas.

Sekelompok tukang sudah dikirim dan bekerja untuk memulihkan keadaan gereja St.
Mary di Imbaba, sebuah daerah pinggiran di ibukota Mesir, Kairo.

Ketegangan yang meningkat antara umat Kristen dan Mayoritas di Mesir, dapat dilihat
dari peningkatan kekerasan dalam beberapa bulan terakhir. Meskipun demikian,
pemerintah militer negara itu berusaha untuk menenangkan kedua belah pihak, dan
memerintahkan agar gereja yang dirusak itu diperbaiki secepat mungkin.

Para pekerja telah berada di tempat itu dan berharap untuk dapat menyelesaikan
pekerjaan itu dalam tiga minggu, walaupun biasanya pekerjaan semacam itu
diselesaikan dalam jangka waktu yang mendekati tiga bulan.

Salah satu perusahaan konstruksi terbesar di Mesir, saat ini telah tiba dan akan
menggunakan bahan kimia dan cat untuk menyelamatkan sebanyak mungkin artefak
dan lukisan di gereja tersebut. (t/Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin : Body Life Vol. 29, No. 6 June 2011
Nama Kolom  : World Christian Report
Judul asli artikel : Egypt: Church Restoration Ordered

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman :5
Pokok doa:

e« Mengucap syukur untuk upaya pemerintah melindungi umat percaya di Mesir.
Doakan agar Tuhan melindungi mereka dari ancaman dan tindakan anarkis
pihak-pihak yang tidak menyetujui perbaikan gereja.

o Berdoa bagi umat percaya di Mesir, agar Tuhan memampukan dan memberi
mereka hati yang mau mengampuni dan mengasihi pihak-pihak yang
menganiaya mereka, sehingga kasih Kristus terpancar melalui kehidupan
mereka.
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Doa Bagi Indonesia: Indonesian Cross Cultural
Conference (VII)(ICCC)

International Conference Ministry (ICCM) akan menyelenggarakan Indonesian Cross
Cultural Conference VIl (ICCC) pada tanggal 18 21 Oktober 2011, di Solo, Jawa
Tengah, Indonesia.

Adapun tujuan diadakannya Konferensi ini adalah untuk menyemangati gereja-gereja,
khususnya gereja-gereja di Indonesia, untuk selalu menjadikan panggilan Amanat
Agung Yesus Kristus sebagai tugas utama gereja di dunia. Konferensi ICCC tahun ini
akan mengambil tema "Catch the Vision do the Mission".

Pokok doa:

1.

Doakan persiapan yang saat ini sedang dilakukan oleh panitia Indonesian Cross
Cultural Conference VII (ICCC), agar Tuhan memampukan dan memberi
kesehatan kepada panitia dalam mempersiapkan setiap keperluan yang
dibutuhkan untuk konferensi ini.

Berdoa agar Tuhan mencukupkan dana untuk penyelenggaraan seminar ini.
Kiranya Tuhan memberi hikmat kepada mereka yang mengatur keuangan ini,
agar dapat menggunakan uang ini dengan bijaksana.

Doakan untuk para peserta yang akan mengikuti konferensi ini, agar Tuhan
melindungi dan memberi kesehatan, sehingga mereka bisa datang tepat pada
waktunya dan mengikuti konferensi dengan baik.

Berdoa untuk para pembicara konferensi ini, agar Tuhan memberikan hikmat
kepada mereka, sehingga apa yang akan disampaikan adalah apa yang menjadi
isi hati Tuhan.

Doakan untuk para peserta konferensi, agar Tuhan menjamah hati mereka dan
memampukan mereka untuk bisa menangkap apa yang Tuhan inginkan/visi
untuk setiap anak-anak-Nya maupun gereja Tuhan lakukan di Indonesia.

Berdoa juga untuk keamanan sebelum dan selama konferensi berlangsung, agar

tercipta suasana yang kondusif, sehingga baik panitia, peserta, maupun
pembicara dapat mengikuti konferensi dengan baik.

"DON'T TRY TO BEAR TOMORROW'S BURDENS WITH TODAY'S GRACE"
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e-JEMMi 37/September/2011
Editorial

Shalom,

Pengakuan gereja secara resmi oleh pemerintah mungkin memberikan keamanan dan
kenyamanan dalam beribadah. Akan tetapi, bisa jadi hal itu harus dibayar dengan
pembatasan-pembatasan dalam memberitakan Kabar Baik. Sebaliknya, walaupun
gereja yang tidak terdaftar rawan penganiayaan, makin tumbuh kerinduan dalam
mewartakan karya penyelamatan Kristus. Jemaat Tuhan dituntut untuk berani
membayar harga demi menyelamatkan mereka yang terhilang. Simaklah kesaksian misi
kali ini, beserta sekilas informasi kegiatan misi di Jepang. Tuhan Yesus menyertai.

Redaksi Tamu e-JEMMi,
Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Sumber Misi:Japan Mission

Japan Mission (JM) yang berlokasi di Jepang, didirikan oleh Neil dan Peggy Verwey
pada tahun 1957. Organisasi ini merupakan organisasi misi interdenominasi yang
bertujuan menolong gereja dalam melakukan pelayanannya. Di Jepang, ada sekitar
7.500 gereja dan para pendeta sering membutuhkan bantuan dengan literatur, audio-
visual, dan program penginjilan. Japan Mission menolong gereja menyediakan
kebutuhan- kebutuhan tersebut. Slogan yang mereka miliki, yaitu "Dipanggil untuk
Melayani". Visi organisasi ini adalah membantu gereja-gereja di Jepang dan
keselamatan bagi bangsa Jepang.

Program pelayanan Japan Mission antara lain melalui pelayanan penjangkauan dalam
bahasa Inggris, penjangkauan para pelajar, pertemuan-pertemuan pelayanan
penginjilan, pelayanan penginjilan melalui rumah sakit, penjara, dan pelayanan kepada
para lansia. Melalui program-program tersebut, ratusan orang berkesempatan
mendengarkan Injil. Banyak orang juga dijangkau melalui jam-jam konseling maupun
surat-menyurat. (DW)

==> www.japanmission.org
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Kesaksian Misi: Lebih Mudah Tanpa Pendaftaran

Pendeta O, dari gereja Baptis di Urganch, Barat daya Uzbekistan, adalah seorang yang
tinggi besar. Dia berpundak lebar dan berperut besar. Dengan rambut cepak merah
kekuning-kuningan, dia dapat disebut sebagai seorang perwira angkatan bersenjata
yang sudah pensiun. Kecelakaan kerja menyebabkan dia mengalami cedera kaki dan
dia berjalan pincang. Pendeta O dan istrinya, N, dulunya adalah bekas pencandu
alkohol dan pengguna obat-obatan terlarang. Mereka hidup setiap harinya dalam kasih
karunia Allah yang telah membebaskan mereka dari suatu kehidupan yang penuh
kecanduan.

Mereka tiba di kota perbatasan yang berdebu ini pada tahun 1998, untuk
menggembalakan jemaat terdaftar, siap untuk menjadi benih yang ditanam dan
digunakan untuk Kerajaan Allah. Perselisihan mereka dengan pihak kepolisian, terjadi
setahun kemudian dan menghebat sampai tahun-tahun selanjutnya.

Awal tahun ini, pemerintah akhirnya menarik izin gereja Pendeta O. Kejahatankah?
Bukan, tetapi karena mengundang anak-anak tuli untuk mengikuti sekolah minggu di
gerejanya dan menceritakan kepada mereka tentang Yesus. Oleh karena "membuat
masalah", izin mereka dicabut dan mereka diperintahkan untuk menghentikan
persekutuan.

Ketika Dewan Gereja Nasional Uzbekistan memprotes pemerintah, mereka
diperintahkan untuk diam atau kewenangan mereka juga dicabut. Dewan Gereja
Nasional dilengserkan, dan secara diam-diam memaksa O untuk berhenti berkhotbah
dan menutup gerejanya -- berhenti menanam benih Injil di Urganch.

Namun, hal tersebut tidak menyurutkan semangat Pendeta O dan N. Mereka
memutuskan untuk melanjutkan pelayanannya. O mengatakan kepada KDP bahwa
ketika gerejanya terdaftar, setiap 3 bulan dia harus memberikan laporan-laporan
kepada pemerintah. Laporan tersebut menceritakan secara spesifik tempat
diadakannya persekutuan, apa yang mereka lakukan di dalam persekutuan tersebut,
berapa banyak uang persembahan yang diberikan jemaat, bagaimana uang
persembahan tersebut dihabiskan, dan berapa banyak jiwa yang menghadiri ibadah.
Sejak izin gerejanya dicabut, dia tidak perlu lagi memberikan laporan-laporan tersebut.
Dia bahagia memiliki waktu ekstra untuk dihabiskan bagi kegiatan-kegiatan pelayanan.

Kami duduk di atas lantai di dalam apartemen kecilnya, minum teh, dan makan roti
bundar yang sudah umum dikonsumsi oleh masyarakat daerah ini. Kami bertanya
mengapa pemerintah begitu ketakutan terhadap gereja dan pertumbuhannya?

"Saya tidak tahu mengapa mereka takut", katanya. "Tetapi pemerintah melihat bahwa
kami melayani anak-anak dan orang-orang Uzbek, dan pemerintah melihat begitu
banyak orang Uzbek datang ke gereja kami. Orang Uzbek sedang mencari-cari Allah
yang sesungguhnya. Mereka lelah dengan agama-agama tradisional (agama lain dan
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komunisme/ateisme). Mereka lapar akan firman-Nya. Kami mengerti bahwa ini adalah
peperangan rohani."

Malam itu, gereja Pendeta O mengadakan persekutuan spesial untuk menayangkan film
"The Passion of the Christ". Penjangkauan gereja kepada orang-orang tuli, telah
menghasilkan buah. Dalam persekutuan tersebut, hampir setengah jemaat menaikkan
pujian dengan tepuk tangan daripada bibir mereka. N mengundang 5 orang tetangga
wanita untuk ikut menyaksikan film ini. Mereka sangat berhasrat untuk datang dan ingin
tahu mengenai film ini, yang rumornya anti terhadap bangsa Yahudi. Banyak dari
mereka pulang bercucuran air mata karena melihat dengan jelas gambaran penderitaan
Kristus. Setelah ibadah, kelima wanita tersebut dipenuhi dengan berbagai pertanyaan.
Mereka mengerumuni N -- ingin sekali meminta penjelasan, ingin sekali menerima
benih-benih Inijil.

Pelayanan gereja di Urganch berlanjut. Polisi tidak melakukan penggerebekan terhadap
persekutuan kami malam itu. Mungkin mereka akan melakukannya di malam lain.
Pendeta O, N, dan orang-orang percaya lainnya di sana tidak tahu kapan mereka akan
digerebek. Gerejanya tidak akan diberi lagi status terdaftar, jika mereka tidak
menghentikan penginjilan atau mengurangi usaha-usaha pelayanan mereka -- jika
mereka tidak berhenti menanam benih-benih Injil.

Pendeta O memberitakan lebih lagi mengenai penganiayaan, lebih lagi mengenai
perlunya benih-benih yang rela mati untuk melihat buah-buahnya tumbuh. Dia bekerja
keras mempersiapkan kawanan dombanya untuk siap menghadapi penganiayaan yang
akan datang. Dia sedang melatih para pemimpin rohani, mempersiapkan mereka jika
suatu saat mereka diusir dari komunitas mereka.

Pokok Doa

1. Doakan pendeta O dan istrinya, N, supaya Tuhan menyertai pelayanan mereka
dan memberkati hidup mereka.

2. Doakan agar orang-orang percaya di Uzbekistan bersatu hati, dan Tuhan
mengaruniakan keberanian bersaksi dan kesetiaan mengikut Dia.

3. Doakan agar Tuhan memuaskan kerinduan orang-orang Uzbekistan yang haus
akan kebenaran sejati. Doakan juga agar mereka membuka hati untuk menerima
Yesus sebagai Tuhan dan Juru Selamat.

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Nama buletin : Kasih dalam Perbuatan, Edisi November - Desember 2004
Penerbit : Yayasan Kasih dalam Perbuatan
Halaman :6--9
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Stop Press: Kelas Diskusi PESTA -- Natal 2011

Apakah Anda rindu memperoleh pemahaman mendalam mengenai makna Natal yang
sesuai dengan kebenaran Firman Tuhan?

Kami mengundang Anda untuk bergabung dalam kelas Diskusi Natal 2011, yang
diselenggarakan oleh Yayasan Lembaga SABDA (YLSA) <http://ylsa.org> melalui
program Pendidikan Elektronik Studi Teologi Awam (PESTA) <http://pesta.org>. Diskusi
akan diselenggarakan melalui milis diskusi (email) dan akan dimulai pada 1 November -
- 05 Desember 2011.

Setiap peserta yang telah mendaftarkan diri wajib menulis renungan singkat mengenai
Natal dengan judul bebas, namun masih berhubungan dengan makna Natal. Ukuran
maksimal isi tulisan sebesar 250 -- 300 kata. Renungan dikumpulkan paling lambat
pada tanggal 5 Desember 2011, atau selama diskusi berlangsung.

Pendaftaran peserta dibuka mulai 12 September -- 31 Oktober 2011. Segera daftarkan
diri Anda ke admin PESTA di alamat email < kusuma(at)in-christ.net >

"WHEN GOD FORGIVES SIN, HE NOT ONLY PURGES THE RECORD, HE ALSO
EMPOWERS THE RECIPIENT"
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e-JEMMi 38/September/2011
Editorial

Shalom,

Yesus pernah berkata bahwa kita harus bersikap seperti anak kecil untuk melihat
Kerajaan Allah. Sikap mereka yang spontan dan polos, membuat mereka sering kali
memilih untuk menikmati hal-hal baik dalam pengalaman buruk yang mereka alami
sekalipun. Kali ini, kami mengajak Anda untuk merenungkan kisah seorang utusan Injil
selama dipenjarakan oleh pemerintahan komunis.

Kami juga menyajikan profil bangsa mengenai masyarakat di Pulau Bangka. Harapan
kami dengan semakin mengenal mereka, Anda semakin rindu mengenalkan kasih
Kristus kepada mereka.

Tetap semangat menjangkau jiwa. Tuhan memberkati.
Redaksi Tamu e-JEMMi,

Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >

268


http://misi.sabda.org/

e-JEMMi | 2011

Renungan Misi: Berpikir Layaknya Anak Kecil di Penjara

Ketika berada di Australia, saya menerima kabar bahwa menantu perempuan saya
mengalami luka serius dalam kecelakaan mobil di California, yang telah meremukkan
mobilnya. Anak perempuannya yang berusia 9 tahun juga ikut terluka. Ketika saya
menghubunginya untuk mendengar bagaimana kecelakaan tersebut terjadi, cucu
perempuan saya, saat menjawab pertanyaan-pertanyaan berteriak, "Aku memunyai
kabar gembira! Seseorang memberikan seekor kucing kepadaku sebagai hadiah!" Lalu
diikuti dengan penjelasannya mengenai rupa kucing itu.

Yesus mengajarkan kita menjadi seperti anak kecil, untuk mengambil suatu cara
pandang berbeda atas peristiwa-peristiwa, bahkan peristiwa-peristiwa tragis sekalipun.
Kita mungkin berdarah, kita mungkin menjadi trauma, tetapi kita masih dapat menikmati
sukacita untuk hal-hal kecil yang mungkin dianggap seperti anak kecil atau kampungan.
Inilah apa yang sebenarnya terjadi pada saya di dalam penjara.

Saya menghabiskan 14 tahun hidup di dalam penjara-penjara komunis. Tidak lama
menurut standar komunis, karena Pendeta Harapov dari gereja Baptis Rusia dipenjara
selama 28 tahun; Katolik Paulaitis selama 35 tahun; Michail Ershow seorang biarawan
Orthodox dipenjara lebih dari 40 tahun. Kami kelaparan, dipukuli, disiksa. Selama
bertahun-tahun, kami masing-masing dikurung di dalam sel-sel isolasi, di mana kami
tidak dapat mendengar suara apa pun, bahkan suara berbisik pun tidak.

Tidak ada buku-buku atau alat-alat tulis, selain Alkitab. Kami tidak pernah melihat anak
kecil, wanita pun jarang. Kami tidak dapat melihat berbagai warna; dunia kami berwarna
abu-abu. Tembok-tembok berwarna abu-abu, seragam kami abu-abu, bahkan wajah
kami pucat keabu-abuan. Karena begitu lama, kami sudah lupa bahwa ada warna biru,
hijau, merah, dan violet.

Selama panjangnya masa abu-abu, tahun-tahun yang gelap, apa yang kami pikirkan
saat itu? Sudah tentu bukan mengenai ajaran komunis atau penderitaan. Pikiran kami
seperti anak-anak yang dikuasai oleh peristiwa-peristiwa. Shakespeare, menurut Henry
IV menulis, "Pikiran adalah budak kehidupan".

Filosofi humanisme juga menyatakan bahwa kondisi jasmaniah menentukan bagaimana
pikiran kita bekerja. Ini mungkin saja benar bagi orang dewasa, tetapi tidak untuk anak-
anak. Seorang anak yang terbaring di rumah sakit karena kecelakaan, dapat memiliki
keinginan kuat di pikirannya untuk dibelikan sebuah boneka. Kami pernah merasakan
hal yang sama. Kami sering memikirkan mengenai hal-hal yang sepenuhnya tidak ada
hubungannya dengan penderitaan yang kami alami. Akankah ada banyak cacing di sup
kami hari ini? Akankah paling tidak ada lima kacang di dalam sup kami, atau mungkin
lebih? Bagaimana seharusnya aku berbohong kepada orang yang menyiksa aku untuk
tidak menyerahkan yang lain dan mengakibatkan penahanan mereka? Akankah aku
dibebaskan? Kami memunyai masalah, tetapi kami tidak membiarkan permasalahan ini
menguasai kami.
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Sementara di penjara, kami tidak hidup dalam masalah. Membiarkan para penjaga
memukuli, menghina, dan membuat kami kelaparan. Dengan hal-hal seperti ini, para
penyiksa kami menyibukkan diri mereka sendiri. Kami bebas untuk bersukacita di dalam
misteri-misteri firman Tuhan.

Diambil dari:
Judul buletin : Kasih dalam Perbuatan, Mei - Juni 2008

Penulis : Richard Wumbrand
Penerbit : Kasih dalam Perbuatan, Surabaya 2008
Halaman 12
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Profil Bangsa atau Suku: Bangka, Indonesia

Pendahuluan/Sejarah

Orang-orang Bangka tinggal di pulau Bangka di laut Cina selatan, di sebelah timur
Sumatera, khususnya di kabupaten dan kotamadya Pangkal Pinang, di provinsi
Bangka-Belitung. Orang-orang Indonesia sering mengunjungi pulau ini karena pulau ini
memiliki panorama pantai yang indah dan mudah dijangkau dari ibukota Sumatera
Selatan (Palembang). Lebih dari separuh penduduk Bangka adalah orang Melayu
(Malay), dan seperempat penduduknya adalah warga keturunan China, yang bermigrasi
ke pulau itu. Bahasa Bangka merupakan suatu cabang dari kelompok bahasa Melayu.

Seperti Apakah Kehidupan Mereka?

Pulau Bangka terkenal karena industri penambangan timah yang besar, yang telah
dikembangkan sejak abad 18 dan 19. Pulau Bangka dipengaruhi oleh kerajaan-
kerajaan Hindu di Indonesia. Hal ini terlihat dari peninggalan-peninggalan arkeologi dari
berbagai naskah kuno (prasasti), yang telah ditemukan di sana. Contohnya, ditemukan
"The Kota Kapur Plaque", yang dituliskan pada tahun 686 sesudah Masehi. Pulau ini
terkenal karena perkebunan lada yang pernah mencapai puncak kejayaan di tahun
1987. Namun demikian, dalam kurun waktu 1990-an, harga lada turun secara drastis
dan diikuti oleh turunnya harga timah, yang sangat berdampak pada perekonomian
Bangka. Mata pencaharian orang-orang Bangka bervariasi. Banyak penduduk Pulau ini
berprofesi sebagai pekerja pada tambang-tambang timah. Selain itu, banyak juga yang
berprofesi sebagai petani, nelayan, dan pembuat perahu. Mereka menghasilkan banyak
kerajinan tangan, seperti pekerjaan-pekerjaan membuat buluh/tongkat, anyaman,
porselin, keramik, dan ukiran dari timah. Banyak orang yang tinggal di sekitar kota
menjadi pedagang dan pebisnis; khususnya dari kalangan etnis China.

Garis keturunannya adalah bilateral (berasal dari kedua orang tua). Sesuai tradisi,
pasangan suami-istri itu tidak tinggal berdekatan dengan kedua orang tua mereka
sesudah menikah. Sebagai akibat, ada banyak pernikahan campur antara orang
Bangka dan kelompok etnis lainnya yang datang ke daerah itu. Pengaruh luar bisa
tampak pada adat-istiadat perkawinan. Proses pertunangan didahului oleh keluarga
pihak pria, yang memberikan mas kawin kepada pihak keluarga perempuan. Upacara
pertunangan biasanya dilakukan dengan berbalas pantun. Pengaruh Islam juga tampak
pada prosesi yang diiringi tamborin [alat musik jenis rebana, dengan atau tanpa hiasan
kerincing logam di sekitar bingkainya, Red.] dan gendang. Bentuk seni lainnya disebut
Sepintu Segudan. Drama orang Bangka ini berceritera tentang kisah perilaku
masyarakat gotong royong.
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Apakah Kepercayaan Mereka?

Mayoritas orang di pulau Bangka adalah Muslim, khususnya keturunan Melayu,
sedangkan mereka yang berasal dari keturunan China memeluk agama Budha dan
Konghucu. Etnis Bangka menggabungkan Islam dan kepercayaan animistik tradisional,
yang masih tumbuh subur di kalangan masyarakat setempat.

Apakah Kebutuhan Mereka?

Pada saat ini, pulau Bangka sedang menantikan daerahnya menjadi pemerintah daerah
yang otonom atau menjadi sebuah daerah industri swasta, agar daerah ini memunyai
perekonomian yang stabil yang terlepas dari dampak krisis yang disebabkan oleh
anjloknya harga lada dan timah. Krisis ekonomi yang melanda pelosok negeri nusantara
baru-baru ini semakin memburukkan kondisi bangsa Indonesia. Sikap mental
masyarakat perlu dipersiapkan untuk menghadapi tantangan demi tantangan di masa
yang akan datang, yang sudah terbiasa hidup dalam kehidupan yang makmur.
Wawasan mereka juga perlu diperluas, sehingga mereka dapat melihat peluang-
peluang baru dan mencari alternatif pekerjaan lain yang akan menghasilkan
pendapatan yang cukup. Peranan usaha kecil dan koperasi perlu di tingkatkan.
(/Samuel)

Pokok Doa

1. Doakan masyarakat di Pulau Bangka, agar memiliki kekuatan untuk bangkit dari
keterpurukan mereka dalam perekonomian.

2. Doakan agar pemerintah menaruh perhatian dalam upaya mengembangkan
potensi masyarakat Pulau Bangka, khususnya usaha kecil, koperasi, dan
pariwisata.

3. Doakan agar Tuhan memberikan kerinduan bagi individu, gereja, maupun
lembaga misi di Indonesia agar semakin banyak yang tergerak untuk berdoa,
mendukung dana, dan menginjil bagi jiwa-jiwa di Pulau Bangka.

4. Doakan agar Tuhan menyentuh hati masyarakat Pulau Bangka ketika mereka
mendengar berita Injil, sehingga mereka haus untuk diubahkan oleh kasih Allah
dalam hidup mereka.

5. Doakan juga agar anak-anak Tuhan di pulau Bangka, bisa mencerminkan kasih
dan teladan Kristus dalam kehidupan mereka sehari-hari.
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"THOSE WHO KNOW GOD WILL BE HUMBLED THOSE WHO KNOW THEMSELVES
CANNOT BE PROUD"

273


http://joshuaproject.net/people-profile.php?peo3=10651&rog3=ID

e-JEMMi | 2011

e-JEMMi 39/0Oktober/2011
Editorial

Shalom,

Pada bulan November yang akan datang, kita akan menyambut hari "International Day
of Prayer" (IDOP). Untuk itu, e-JEMMi edisi 39 dan 40 akan menyajikan artikel yang
mengulas pentingnya doa dalam pelayanan misi, terutama untuk Allah membuka pintu
kepada suku-suku yang belum terjangkau. Harapan kami, artikel ini akan menambah
wawasan Anda untuk semakin terbeban melayani suku-suku yang belum terjangkau.
Selamat membaca.

Pemimpin Redaksi e-JEMMi,
Novita Yuniarti

< novita(at)in-christ.net >

< http://misi.sabda.org/ >

274


http://misi.sabda.org/

e-JEMMi | 2011

Artikel Misi: Doa: Senjata Strategis Mencapai Suku-suku
yang Belum Terjangkau 1

Diringkas oleh: Novita Yuniarti

Allah Menginginkan dan Mendorong Doa Syafaat bagi Pelaksanaan Maksud
Penyelamatan-Nya untuk Manusia di Bumi

Yesus mengajarkan kita berdoa, "Jadilah kehendak-Mu di bumi seperti di sorga."
Abraham bersyafaat bagi Lot di Sodom, Musa berdoa agar Allah mengalihkan murka-
Nya terhadap Israel, Daniel berdoa bagi pengembalian bangsa Israel dari Babel.
Mengapa Allah menginginkan dan memerlukan doa syafaat umat-Nya? Pada mulanya
Allah memberi manusia wewenang untuk memerintah bumi, sedangkan wewenang
untuk memerintah yang dimiliki Setan, dicapai melalui pemberontakan melawan Sang
Pencipta, merupakan wewenang untuk memerintah yang palsu, yang tidak sah, dan
yang direbut. Melalui kebangkitan-Nya, kita dapat mendayagunakan hak yang diberikan
Allah kepada kita -- doa syafaat, agar kehendak-Nya terlaksana dan kerajaan-Nya
datang di bumi. Berdoa dalam kuasa Roh Kudus menerobos wewenang musuh,
meratakan jalan bagi Dia untuk menyelamatkan semua orang, dan ikut ambil bagian
dalam pelaksanaan maksud penebusan-Nya.

Awal tahun 1998, Allah menuntun Dick Eastman membentuk satu tim doa syafaat di
setiap bagian Eropa Timur. Tugas mereka ialah "menghadapi benteng-benteng
Komunisme". Mereka "berjalan sambil berdoa" di seputar bangunan Politbiro di
Bukarest. Dua tahun kemudian, Ceaucescu, yang sebelumnya dengan bangga
mengatakan rezimnya akan bertahan seribu tahun lagi, akhirnya runtuh. Di Berlin, pada
tengah malam, Allah menuntun Dick dan seorang teman Jermannya berdoa untuk
tembok Berlin. Mereka berdua meletakkan tangan di tembok lalu berdoa, "Dalam nama
Yesus, runtuhlah!" Dalam peristiwa-peristiwa dramatis tahun lalu di Eropa Timur, Allah
telah menggunakan doa umat-Nya untuk menggoncangkan bangsa-bangsa. Dia juga
dapat berbuat hal yang sama untuk dunia yang belum terjangkau. la sedang mencari
mereka yang akan berdiri di hadapan-Nya untuk 2000 kelompok suku-suku yang belum
terjangkau, 1000 kota, dan 30 negara yang belum terinjili (Yehezkiel 22:30).

Kewenangan dalam Alam Rohani Diraih Melalui Doa

Ingatlah doa syafaat yang disampaikan Musa ketika ia mengangkat tangannya di
hadapan Allah, sementara Yosua dan tentara Israel berperang melawan orang Amalek.
Setiap kali tangan Musa menjadi lelah dan tertatih-tatih, tentara Israel dipukul mundur.
Tetapi, sewaktu ia menopang pendiriannya dalam doa dan dengan tangan yang
terangkat, orang-orang Israel mengalami kemenangan. Dalam sejarah Israel, Raja
Yosafat mengandalkan doa, puasa, pujian, dan penyembahan -- sebagai senjata untuk
melawan musuh-musuh yang menyerang Israel. Kemenangan dalam alam rohani
merupakan hal yang penting sekali. Kemenangan tersebut harus diperoleh dengan
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menggunakan senjata-senjata rohani. Dua babak dalam sejarah Alkitab ini secara
gamblang menggambarkan doa syafaat sebagai faktor pembawa kemenangan.

Doa Menopang dan Memperluas Jangkauan Pengutusan

Doa dicatat lebih dari 30 kali dalam kitab Kisah Para Rasul. Bagi para rasul, waktu yang
diperpanjang dalam doa dan menanti-nantikan Tuhan bersama-sama, sangatlah
penting dalam pelayanan mereka kepada orang-orang yang belum terjangkau. Sebelum
pencurahan Roh Kudus pada waktu Pentakosta dan khotbah Petrus yang membawa
3000 orang bertobat, Alkitab mencatat, "semua bertekun dengan sehati dalam doa
bersama-sama" (Kisah Para Rasul 1:14). Ketika para rasul dan para petobat baru
berkumpul untuk berdoa, terjadilah mukjizat dan tanda-tanda; kota itu dipenuhi dengan
ketakjuban, serta Tuhan menambahkan jumlah orang yang diselamatkan ke dalam
jemaat setiap hari (Kisah Para Rasul 2:42-44). Sesudah mereka berdoa, tempat
pertemuan mereka digoncangkan dan semua orang dipenuhi Roh Kudus, lalu
membicarakan firman Allah dengan berani (Kisah Para Rasul 4:31).

Para rasul menetapkan prioritas mereka dalam pelayanan misi dengan doa dan
pelayanan Firman (Kisah Para Rasul 6:4). Hasilnya, "Firman Allah makin tersebar, dan
jumlah murid di Yerusalem makin bertambah banyak; juga sejumlah besar imam
menyerahkan diri dan percaya." (Kisah Para Rasul 6:7) Doa Petrus menghasilkan
mukjizat dan tanda-tanda seperti kebangkitan Tabita (Kisah Para Rasul 9:40). Doa juga
membuka mata Petrus untuk memberitakan Injil kepada orang-orang bukan Yahudi,
yang membuatnya rela pergi memberitakan Injil pada Kornelius (Kisah Para Rasul 10).
Doa dan puasa yang dilakukan oleh lima pemimpin jemaat Antiokia, telah menuntun
pada pemilihan Paulus dan Barnabas untuk menjangkau orang-orang bukan Yahudi
(Kisah Para Rasul 13:1-3). Melalui doalah Paulus tidak diizinkan oleh Roh Yesus untuk
memasuki Bitinia, tapi diarahkan ke Makedonia (Kisah Para Rasul 16:7-10). Melalui doa
dan pujian pada Allah yang dilakukan oleh Paulus dan Silas yang terpenjara, berdirilah
jemaat di Filipi (Kisah Para Rasul 16:25-26).

Kebangunan rohani yang terjadi di benua Eropa bermula dari Pietisme -- suatu gerakan
doa yang sungguh-sungguh. Dari pengaruhnya timbullah Danish Halle Mission yang
melayani di India dan gerakan orang-orang Moravia di bawah Count Zinzendorf. Salah
seorang yang menulis tentang orang-orang Moravia mengatakan, "gerakan doa syafaat
dari orang-orang Moravia di Herrnhut pada tahun 1727, menghasilkan penginjil-penginjil
hebat selama dua abad terakhir." Pertemuan doa yang dimulai orang-orang Moravia
pada tahun 1727 berjalan terus selama 100 tahun! Secara berantai, mereka
menyampaikan doa yang tak putus-putusnya bagi jemaat dan kebutuhan semua jemaat
di dunia. Upaya doa ini mengobarkan hasrat mereka untuk memberitakan Kristus
kepada orang-orang yang belum terjangkau. Dari desa kecil inilah, lebih dari 100 utusan
Injil telah diutus dalam 25 tahun.

Beberapa dasawarsa kemudian, William Carey -- tukang sepatu yang rendah hati,

menyokong pemberitaan Injil yang dilakukannya secara paruh waktu, dengan
menggambar sebuah peta dunia, lalu memasukkan semua informasi yang
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didapatkannya tentang wilayah-wilayah dan negara-negara ke dalam peta tersebut.
Sewaktu ia merenungkan masalah-masalah dan kebutuhan-kebutuhan yang
menggemparkan dunia, ia mengalihkan informasi yang diperoleh menjadi doa syafaat
yang disampaikan dengan sepenuh hati. Penulis riwayat hidupnya menyatakan, "Sering
dalam keheningan malam -- lewat cahaya lampu yang tidak terang, ia akan meneliti
peta tersebut, lalu berlutut di hadapan-Nya dan berdoa sambil mencurahkan jiwanya
pada Allah". Pada tahun 1806, beberapa mahasiswa dari William's College meluangkan
waktu mereka untuk berdoa bagi dunia. Dari doa merekalah gerakan misi bangsa
Amerika lahir.

Robert Glover merangkum peranan doa dalam sejarah misi sebagai berikut, "Dari
Pentakosta dan Rasul Paulus hingga masa kini, setiap terobosan baru dalam dunia misi
merupakan hasil dari doa dan iman. Setiap upaya penginjilan yang dilakukan oleh anak-
anak-Nya merupakan benih yang ditanamkan roh ilahi".

Kebangunan Rohani yang Dimulai Melalui Doa, Memberi Dampak Besar Bagi
Pencapaian Suku-Suku yang Belum Terjangkau

Semua kebangunan rohani berakar dalam doa. Jonathan Goforth, utusan Injil yang
mengadakan kebangunan rohani di Timur Jauh pada permulaan abad ini, memaparkan
kebangunan-kebangunan rohani yang berlangsung di Korea dan Tiongkok tidak hanya
menyegarkan jemaat, tapi membawa puluhan ribu orang dari suku-suku yang belum
terjangkau kepada Kristus. Semua itu bermula dengan kelompok kecil orang-orang
percaya, yang memutuskan untuk berdoa bersama-sama secara teratur bagi
pencurahan Roh pada mereka, dan pada orang-orang yang belum bertobat.

"Sewaktu berkunjung ke Inggris, saya menemui seorang yang saleh. Kami berbicara
tentang kebangunan rohani di Tiongkok, dan ia memberi saya tanggal-tanggal tertentu
ketika Allah secara khusus mendorongnya untuk berdoa. Saya sangat terkejut, karena
pada tanggal-tanggal inilah Allah sedang mengerjakan karya yang luar biasa di
Mancuria dan Tiongkok. Saya percaya, harinya akan tiba di mana seluruh sejarah
tentang kebangunan rohani akan disingkapkan, dan mereka yang mengkhususkan diri
dalam doa adalah orang yang berperan utama dalam mewujudkan kebangunan rohani
tersebut.

Di Hawai, kebangunan rohani yang dikenal sebagai "Kebangunan Agung" (1837-1843),
bermula dalam hati para utusan Injil yang digerakkan untuk berdoa. Pada pertemuan
tahunan mereka di tahun 1835 dan tahun 1836, mereka digerakkan untuk berdoa dan
dikesankan begitu dalam dengan kebutuhan akan pencurahan Roh Kudus, sehingga
mereka memohon kepada jemaat-jemaat yang mengutus mereka untuk bersatu dengan
mereka di dalam doa. Pada tahun 1837 terjadi kebangunan rohani di Hawai, sehingga
para utusan Injil harus bekerja siang dan malam untuk menampung banyak orang yang
gelisah mencari jaminan keselamatan. Dalam sehari, lebih dari 1700 petobat dibaptis
dan dalam enam tahun 27.000 orang ditambahkan ke dalam jemaat.
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J. Edwin Orr -- sejarawan kebangunan rohani, menyimpulkan bahwa kebangunan
rohani terjadi karena adanya peningkatan pertemuan- pertemuan doa yang tersebar di
seluruh dunia. la mengamati bahwa kebangunan-kebangunan rohani pada abad ke-19,
menyadarkan semua lembaga misi yang ada, memampukan mereka untuk memasuki
ladang-ladang yang lain, serta membawa orang-orang yang belum percaya kepada
Kristus. Mengenai kebangunan rohani yang terjadi pada abad ke-19, ia menulis, "Pada
peralihan abad, kebangunan-kebangunan rohani mengirimkan utusan-utusan Injil
perintis ke Laut Selatan, Amerika Latin, Afrika Hitam, India, dan Tiongkok. Di sana
bermunculanlah lembaga-lembaga misi denominasi seperti Baptist Missionary Society,
American Board, dan lembaga-lembaga misi lainnya di Eropa. Gelombang kedua dari
kebangunan rohani menggerakkan lembaga-lembaga misi dan para utusan Injil yang
berasal dari luar negeri, seperti William Carey untuk menginjili India. Kemudian Robert
Morrison membuka jalan bagi para utusan Injil untuk bermukim di perkampungan sekitar
pelabuhan- pelabuhan di Tiongkok. Para utusan Injil mendesak ke utara dari Tanjung
Pengharapan sewaktu David Livingstone menyelidiki daerah pedalaman Afrika".

David Bryant setuju dengan pengkajian yang dilakukan Orr. la mengamati strategi
utama Allah adalah membawa umat-Nya bersama-sama dalam doa, agar mereka
bersatu mencari Dia. Kapan saja Allah siap melakukan hal baru dengan umat-Nya, la
selalu mendorong mereka berdoa. Bryant juga menemukan suatu pola dalam gerakan-
gerakan perluasan Injil selama lebih dari 300 tahun:

1. Dimulainya persekutuan-persekutuan doa.

2. Munculnya pembaruan visi tentang Kristus dan gereja-Nya.

3. Jemaat dipulihkan dalam kesatuan dan tekadnya untuk menaati ketuhanan
Kristus.

4. Terjadinya pembaruan dalam pelayanan-pelayanan yang ada, sehingga terjadi
pencapaian terhadap orang-orang yang belum terjangkau.

5. Hal ini menuntun pada perluasan Injil di antara mereka yang belum tersentuh.

Doa Syafaat Memungkinkan Anak-Anak Allah Memiliki Pusaka Mereka -- Suku-Suku
Bangsa di Bumi

Mazmur 2:8 menjelaskan kepada kita perlunya berdoa bagi terbukanya pintu untuk
menjadikan bangsa-bangsa milik Allah, atau khususnya suku- suku yang belum
terjangkau menjadi milik pusaka kita. Satu-satunya hal yang dapat kita bawa ke dalam
kekekalan sebagai warisan kita adalah orang lain. Sukacita dan mahkota kita sama
seperti yang dialami Paulus, berupa orang-orang lain yang datang kepada Kristus
melalui pelayanan kita.

Dalam sejarah misi, penuaian di dalam jemaat Kristus dihubungkan dengan doa yang
kuat dan gigih. John Hyde, yang melayani di India Utara dikenal sebagai "rasul doa",
karena Allah menambahkan pekerja nasional sebagai jawaban atas doa-doanya. la
membuat sebuah kesepakatan dengan Allah, untuk berdoa setiap hari bagi satu orang
agar menerima Kristus. Di tahun pertama, sekitar 400 orang menerima Kristus. Tahun
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berikutnya, dia memutuskan untuk memercayai Allah agar dua orang sehari percaya
kepada Kristus. Hasilnya 800 orang datang kepada Kristus pada tahun tersebut.

Seorang utusan Injil wanita yang dipengaruhi oleh kehidupan doa Hyde, memutuskan
untuk membaktikan jam-jam terbaik dari waktunya untuk doa, dengan menjadikan doa
sebagai hal primer bukan sekunder seperti sebelumnya. Allah berkata kepadanya,
"Berserulah kepada-Ku, maka Aku akan menjawab engkau dan akan memberitahu
kepadamu hal-hal yang besar dan yang tidak terpahami. Engkau belum berseru
kepada-Ku, karena itu engkau tidak melihat hal-hal yang besar dalam hidupmu.”
Sewaktu ia mulai memprioritaskan doa dalam pelayanannya, perubahan luar biasa
terjadi -- 15 orang dibaptis dan 125 orang dewasa datang pada Kristus, dan Tuhan
menambahkan jumlah mereka yang belum percaya untuk menerima- Nya.

Di India, doa menjadi kunci penuaian di antara orang-orang yang belum terjangkau.
Para utusan Injil yang melayani di antara suku Telugu, menjadi kecewa sampai hampir
meninggalkan pelayanan mereka karena kurangnya tanggapan. Akan tetapi pada
malam terakhir di tahun 1853, seluruh pasangan utusan Injil dan tiga orang India yang
membantu pelayanan mereka, berdoa semalam suntuk bagi suku Telugu di sebuah
bukit yang memandang ke bawah kota Ongole. Dalam waktu enam minggu, 8000 orang
suku Telugu menyerahkan hidup mereka kepada Kristus. Dalam sehari, lebih dari 2200
orang dibaptis dan jemaat itu menjadi yang terbesar di dunia! Pada tahun 1902, dua
orang utusan Injil wanita dengan Khassia Hills Mission, digerakkan untuk berdoa dan
orang-orang Kristen Khassia juga mulai berdoa bagi sesama mereka yang belum
bertobat. Dalam beberapa bulan, lebih dari 8000 orang bertobat.

Wesley Duewel dari OMS Internasional, yang dikenal sebagai seorang guru doa
mengatakan, 25 tahun pertama dari pelayanan misi mereka di India sangatlah lambat.
Hanya ada satu sidang jemaat setiap tahun yang didirikan. Akhirnya, mereka
memutuskan untuk merekrut 1000 orang di negeri yang mengutus mereka, untuk
berdoa selama 15 menit setiap hari bagi pelayanan mereka. Beberapa tahun kemudian,
Tuhan menjawab doa mereka. Dari 25 sidang jemaat dengan 2000 orang percaya,
menjadi 550 sidang jemaat dengan 73.000 orang percaya. Salah seorang bangsa India,
rekan sekerja Duewel berkata, "Kita semua telah melihat hasil yang melampaui setiap
hal yang dapat kita bayangkan!" Jonathan Goforth, dalam tulisannya tentang
kebangunan rohani Korea pada tahun 1907 mengatakan, "Kebangunan rohani terjadi
berkat ketekunan dalam doa yang penuh keyakinan, yang menyebabkan 50.000 orang
Korea menerima Kristus." Seorang utusan Injil berkata "Tuhan dapat melakukan banyak
hal dengan doa yang sedikit, apalagi jika kita berdoa sebagaimana mestinya."

Disampaikan pada: International Society for Frontier Missiology, 13-15 September 1990
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Diringkas dari:

Judul buku : Doa: Senjata Strategis dalam Mencapai Suku-suku yang belum Terjangkau
Judul artikel : Doa: Senjata Strategis dalam Mencapai Suku-sukuyang belum Terjangkau
Penulis : John Robb

Halaman :5--12
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Doakan Misi Dunia: Aljazair, Syria dan Mesir
Aljazair

Seorang penganut Kristen yang bernama SK, divonis penjara selama lima tahun setelah
membagikan imannya, dan memberi sebuah CD Kristen kepada seorang tetangganya
yang beragama lain -- vonis itu lebih berat tiga tahun dari tuntutan jaksa. Tekanan yang
meningkat terhadap orang-orang percaya juga tampak sangat jelas pada bulan Mei
ketika Kepala Asosiasi Gereja Protestan Aljazair (EPA), menerima surat pemberitahuan
dari Komisaris Besar Polisi -- yang kemudian diralat, oleh seorang pejabat pengadilan
senior -- yang menyatakan keputusan untuk menutup semua bangunan ibadah umat
Kristen yang tidak dirancang untuk kegiatan keagamaan. Kebanyakan gedung gereja
bukanlah gedung yang dirancang khusus untuk kegiatan ibadah, karena sudah terbukti
bahwa sangat mustahil untuk mendapatkan izin dari pihak yang berwenang. Di Aljazair
terdapat sekitar 60.000 orang Kristen yang kebanyakan dari mereka merupakan orang-
orang yang berasal dari agama lain. (t/Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin  : Body Life Vol. 29, No. 7 July 2011
Nama Kolom  : World Christian Report
Judul asli artikel : Algeria: Pressure Intensifies on Church

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman 1
Pokok Doa:

o Doakan SK agar ia diberi kekuatan oleh Allah untuk tetap mempertahankan
imannya, dan tetap menjadi saksi bagi Kristus sekalipun di dalam penjara.

o Doakan pemerintah Aljazair, agar mereka tidak mempersulit pengadaan izin
pembangunan gereja, sehingga orang-orang percaya dapat memiliki tempat
beribadah kepada Tuhan.

Syria dan Mesir

Menurut beberapa sumber, kelompok teroris Hamas telah memindahkan markas
mereka dari Syria ke Mesir. Perdana Menteri Israel, Binyamin Netanyahu mengatakan
bahwa Persaudaraan Radikal, yang memiliki hubungan yang dekat dengan Hamas juga
semakin kuat di Mesir. Syria telah menjadi medan pertumpahan darah dahsyat, yang
disebabkan oleh diberlakukannya perlakuan keras terhadap kekerasan dan kerusuhan
yang dilakukan oleh golongan anti pemerintah. Meskipun perpindahan Hamas ini dapat
membuat ketidakstabilan yang lebih jauh lagi di Timur Tengah, namun hal itu dapat
menjadi kabar baik bagi orang-orang percaya di Syria, yang menghadapi penganiayaan
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yang lebih hebat dari yang mereka alami selama berpuluh-puluh tahun. TD dari E3
Partners mengatakan, "Beberapa orang berasumsi bahwa (penganiayaan) hanya
dilakukan oleh pemerintah, akan tetapi penganiayaan ternyata juga diakibatkan oleh
kelompok teroris yang ada di negara itu. Jadi, jika salah satu dari penganiaya itu pergi,
maka akan membuat keadaan menjadi sedikit lebih baik bagi umat Kristen. (t/Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin : Body Life Vol. 29, No. 6 June 2011
Nama Kolom  : World Christian Report
Judul asli artikel : Syria and Egypt: Good News and Bad News

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman 1.4
Pokok Doa:

o Doakan agar Tuhan melindungi umat-Nya di Syria dan Mesir, dan memberi
mereka kekuatan dalam menghadapi penganiayaan, baik dari pemerintah
maupun dari kelompok-kelompok radikal.

o Doakan para penganiaya di Syria dan Mesir, baik pemerintah maupun Hamas,

agar Tuhan berkenan menunjukkan belas kasihan terhadap mereka, sehingga
mereka dapat mengenal Tuhan Yesus Kristus.
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Doa Bagi Indonesia: Kejahatan Jalanan Kembali Marak

Pasca-Lebaran, kejahatan jalanan kembali marak. Perampokan, pencurian, dan
perampasan terjadi dengan menggunakan senjata. Bahkan pada beberapa kasus,
pelaku kejahatan nekat melukai korbannya.

Sumber: Kompas, 30 September 2011, Halaman 26
Pokok doa:

1. Doakan agar Tuhan menggerakkan orang-orang percaya untuk ikut ambil bagian
dalam menjaga keamanan atas aksi kejahatan yang terjadi di masyarakat pada
pasca-Lebaran.

2. Doakan juga agar anak-anak-Nya dapat bersikap waspada dan bijaksana agar
tidak mengundang pihak lain melakukan aksi-aksi/hal-hal yang dapat
membahayakan dan merugikan diri sendiri dan orang lain.

3. Doakan para aparat keamanan, agar Tuhan melindungi, memberi kekuatan, dan

kesehatan dalam bertugas, sehingga mereka bisa melakukan tugasnya dengan
baik.

"REMEMBERING WHO YOU ARE IN CHRIST WILL AFFECT WHAT YOU ARE"
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e-JEMMi 40/Oktober/2011
Editorial

Shalom,

Masih melanjutkan edisi sebelumnya, edisi e-JEMMi minggu ini membahas pentingnya
berdoa untuk memenangkan pertempuran di alam rohani, untuk merebut mereka yang
terhilang dari tangan setan. Mari kita belajar memiliki kuasa yang dari Tuhan dengan
menyimak artikel yang telah kami persiapkan ini. Tuhan memberkati.

Pemimpin Redaksi e-JEMMi,
Novita Yuniarti

< novita(at)in-christ.net >

< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Doa: Senjata Strategis dalam Mencapai Suku-
suku yang Belum Terjangkau 2

Diringkas oleh: Novita Yuniarti

Strategi-Strategi Misi yang Berhasil Berasal dari Penelitian yang Direndam dalam Doa

Dalam Bilangan 13, Yosua merupakan salah seorang "peneliti" pertama yang mengintai
negeri perjanjian. Karena ia mengetahui fakta-fakta tentang negeri itu dan orang-
orangnya, maka ia menyusun siasat ulung selama penaklukan. Yosua senantiasa
melibatkan Allah dalam menyusun strategi-strateginya. la tidak bersandar pada
pengertiannya sendiri, tapi mengandalkan Allah yang disampaikan lewat doa.
Prinsipnya masih sama, menggabungkan hasil-hasil penelitian dengan kelompok yang
sedang kita jangkau dengan doa yang gigih secara terus menerus, merupakan suatu
gabungan yang akan membawa kemenangan dalam proses pengembangan strategi
misi yang berhasil guna.

Doa

Cara di Luar Kekuatan Manusia, yang dapat Melipatgandakan dan Mengutus Para
Pekerja ke Pelayanan Suku-Suku yang Belum Terjangkau

"Mintalah kepada tuan yang empunya tuaian, supaya la mengirimkan pekerja-pekerja
untuk tuaian itu." (Matius 9:37-38) Yesus tidak menganjurkan para murid-Nya, agar
semuanya pergi keluar lalu mengumpulkan sebanyak mungkin pekerja Kristen, atau
meningkatkan dana jutaan dolar bagi misi. Sebaliknya, la berkata bahwa berdoa kepada
Dia yang empunya tuaian -- itu merupakan prioritas. Sebab Dialah yang dapat
memanggil, melengkapi, dan mengutus pekerja yang paling mampu untuk menuai
tuaian tersebut. Allah sedang menanti-nantikan doa umat-Nya, untuk membalikkan para
penganut fanatik di sekeliling kita seperti yang dilakukannya terhadap rasul Paulus,
agar mereka menjadi utusan-utusan Injil bagi kelompok mereka. Ketika jaringan-
jaringan doa dibentuk dengan memusatkan perhatian pada suku-suku, kota-kota, dan
negara-negara tertentu, kita akan melihat Allah membangkitkan laskar-laskar pekerja
yang baru untuk menuai di dunia.

Doa Membuka Pintu-Pintu Tertutup bagi Kehadiran Orang Kristen

Rasul Paulus mendesak orang-orang Kristen dari generasinya untuk "Bertekunlah
dalam doa dan dalam pada itu berjaga-jagalah sambil mengucap syukur. Berdoa
jugalah untuk kami, supaya Allah membuka pintu untuk pemberitaan kami, sehingga
kami dapat berbicara tentang rahasia Kristus." (Kolose 4:2-4) Don McCurry dari
Ministries to Muslims International memberi ilustrasi menarik dalam hubungan ini. Enam
tahun yang lalu, ia mengunjungi Guinea di Afrika Barat. Sekou Toure, seorang
pemimpin Marxis, baru saja mengusir semua utusan Injil kecuali dua orang yang

285


http://alkitab.mobi/?Matius+9%3A37-38
http://alkitab.mobi/?Kolose+4%3A2-4

e-JEMMi | 2011

tertinggal dan sibuk menyiksa para tahanan politik. Dua utusan Injil yang tertinggal,
McCurry, dan 12 pendeta nasional bertemu untuk berdoa syafaat bagi negara itu.

Pertama-tama, mereka berdoa agar Allah menyingkirkan tirani Marxis yang telah
menutup pintu bagi usaha-usaha misi, dan bagi suku-suku yang belum terjangkau oleh
Injil. Kemudian mereka menaruh peta di seputar ruangan pertemuan, lalu bersama-
sama meletakkan tangan pada daerah-daerah dan kelompok-kelompok dari negara
yang belum memiliki orang Kristen. Mereka berdoa dan bersama-sama sepakat bagi
suatu terobosan dan pendirian pelayanan Kristen di tempat-tempat tersebut. Dalam
setahun, Sekou Toure tersingkir, digantikan oleh seorang pemimpin yang ramah, yang
membuka pintu bagi misi. Saat ini, setiap orang dari kelompok-kelompok suku yang
mereka doakan telah terlayani.

Sewaktu Jonathan Goforth berencana melancarkan suatu usaha baru di Provinsi Hunan
Utara di Tiongkok, Hudson Taylor menuliskan kata-kata ini kepadanya, "Saudara, jika
Anda harus memenangkan provinsi tersebut, Anda harus maju terus dengan
menggunakan lutut Anda." Nasihatnya kini masih tetap berlaku. Tahun lalu, Allah
membuka benteng-benteng anti Kristen di Rumania dan Albania. Dapatkah kita
mengharapkan-Nya untuk melakukan hal yang sama dengan Mauritania, Maroko, Libya,
Turki, atau Arab Saudi, jika umat Allah akan memusatkan doa-doa mereka pada
tempat-tempat yang sulit ini?

Peperangan Rohani Menghancurkan Kendali dari Kuasa-Kuasa Kegelapan atas
Kelompok-Kelompok Bangsa, Kota, dan Negara

Ada mata rantai yang perlu dihancurkan, jika pencapaian terhadap suku-suku yang
belum terjangkau makin maju. Rantai-rantai dari kegelapan rohani dan perbudakan
sering membelenggu suku-suku, kota-kota, dan negara-negara yang belum terjangkau,
dengan penghulu-penghulu dan kuasa-kuasa yang berusaha mengendalikan peristiwa-
peristiwa umat manusia. Pada masa kini, dunia misi sedang mengalami suatu
penemuan kembali, sehingga pokok persoalan dalam mencapai suku-suku yang belum
terjangkau merupakan salah satu kuasa rohani. Sama seperti pada saat Allah
menghadapi dewa-dewa Mesir atau Baal di Gunung Karmel, demikian juga kini pokok
persoalan itu masih merupakan salah satu pertarungan kuasa antara Allah yang sejati
dengan dewa-dewa palsu, makhluk-makhluk rohani yang memegang kekuasaan atas
segmen- segmen manusia.

Peter Wagner dalam sebuah simposium tentang "penginjilan dengan kuasa" di Fuller
Seminary menegaskan, "Setan mendelegasikan anggota-anggota yang berpangkat
tinggi dari hierarki roh-roh jahat untuk mengendalikan wilayah-wilayah, bangsa-bangsa,
kota-kota, kelompok-kelompok bangsa, lingkungan tetangga, dan jaringan-jaringan
sosial lainnya di seluruh dunia. Penugasan mereka yang utama adalah untuk mencegah
Allah dipermuliakan dalam wilayah mereka, yang mereka lakukan melalui mengarahkan
kegiatan dari roh-roh jahat yang berpangkat rendah."
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Efesus 6 menunjukkan bahwa semua orang Kristen terlibat dalam pertempuran yang
tidak kelihatan dengan kuasa-kuasa kegelapan. Apalagi bagi kita yang terlibat dalam
pencapaian suku-suku yang belum terjangkau sebagai utusan Injil, pendoa syafaat,
atau ahli siasat. Paulus mengatakan perjuangan kita harus dilaksanakan melalui doa
dalam Roh. Selain dari pedang Roh -- firman Allah, doa merupakan satu-satunya
senjata penyerang yang tersedia bagi kita dalam peperangan kosmik. Jelaslah, jika kita
bermaksud melihat terobosan-terobosan misi di kelompok-kelompok bangsa, kota, dan
negara, kita perlu belajar bagaimana menggunakan senjata penyerang untuk mencabut
kuasa-kuasa kegelapan. Sementara membahas penerimaan atau perlawanan dari
kelompok-jkelompok bangsa akan Kristus, Wagner menjelaskan pengertian tersirat ini,
"Jika hipotesis yang berkenaan dengan roh-roh teritorial ini benar, dan jika kita dapat
belajar bagaimana menghancurkan kendali mereka lewat kuasa Allah, sebenarnya
posisi-posisi sumbu penerimaan-perlawanan dapat berubah dalam semalam" -- orang
berubah, dari sikap melawan menjadi terbuka dan mudah menerima Kristus dalam
waktu singkat.

Francis Frangipane, yang menulis tentang benteng-benteng yang dipertahankan kuasa-
kuasa kegelapan di kelompok-kelompok bangsa, berbicara hal yang senada, "Ada
benteng-benteng yang dipengaruhi setan yang memengaruhi sidang-sidang jemaat dan
pribadi-pribadi di negara-negara dan komunitas-komunitas... Benteng-benteng ini
berada di dalam pola-pola dan gagasan-gagasan pemikiran yang berpengaruh atas
pribadi-pribadi, dan juga komunitas-komunitas serta bangsa-bangsa. Sebelum dapat
menagih kemenangan, benteng-benteng ini harus dirobohkan, senjata yang dimiliki
setan harus disingkirkan. Lalu senjata-senjata yang dahsyat dari firman dan Roh, dapat
secara berhasil guna menjarah rumah yang dimiliki iblis."

Telaah-telaah tentang sistem kepercayaan kafir menyokong kenyataan dari lukisan
makhluk-makhluk rohani yang digambarkan dalam Efesus 6, kitab Daniel, dan di
tempat-tempat lain. Orang-orang Myanmar percaya pada makhluk-makhluk adikodrati
yang disebut "Nets" yang disusun secara hierarkis dengan kendali atas fenomena alam,
desa-desa, wilayah-wilayah, dan bangsa-bangsa. Hubungan makhluk-makhluk ini
dipertahankan lewat tukang-tukang sihir atau media-media, sedikit-dikitnya salah satu
ditemukan pada setiap desa. Di Muang Thai ada roh desa maupun roh wilayah -- roh
desa merupakan bawahan dari roh wilayah. Tiang-tiang sering didirikan di desa-desa
sebagai tempat tinggal bagi roh-roh pengawal mereka. Seorang utusan Injil CMA
memberitahu saya tentang penindasan yang meningkat, dan kurangnya tanggapan
rohani yang dihadapi oleh dia dan rekan sekerjanya dalam sebuah desa segera
sesudah tiang ini didirikan. Seorang utusan Injii OMF berpendapat ia telah
mengidentifikasikan penghulu utama nasional atas seluruh Muang Thai.

Di India telah ditemukan suatu kosmologi serupa, yang melibatkan roh-roh pengawal
pada desa-desa dan tempat-tempat lainnya pada wilayah-wilayah. Mereka sering
dihubungkan dengan penyakit, kematian, dan bencana yang tiba-tiba. Kali, dewi
perusak, adalah dewa wilayah yang khusus dikenal di antara orang-orang Bengali dari
Bengal Barat di Kalkuta. Setiap orang yang pernah di Kalkuta dapat melihat dampak
yang menghancurkan kota itu dan rakyatnya yang diakibatkan oleh penyembahan
kepada dewi tersebut. Para pekerja Kristen yang ada di sana, mengeluh atas
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penindasan yang berat dan perpecahan dalam jemaat. Cukup aneh, karena mereka
masih belum pernah berkumpul bersama-sama berdoa bagi kota itu, dan mengambil
tindakan ofensif terhadap kuasa-kuasa kegelapan. Sebuah buku tentang negara
Zimbabwe di Afrika menyingkapkan bahwa setiap wilayah, kota, desa dianggap berada
di bawah kendali roh-roh teritorial. Seorang pemimpin Sidang Jemaat Allah di Nigeria,
yang dahulunya berpraktik okultisme tingkat tinggi sebelum bertobat, mengatakan,
bahwa iblis menugaskannya mengendalikan 12 roh, setiap roh mengendalikan 600
setan. la menyaksikan, "Saya berhubungan dengan semua roh yang mengendalikan
setiap kota di Nigeria, dan saya memiliki sebuah tempat keramat di semua kota besar."

Baru-baru ini dalam sebuah pertemuan dengan seorang penginjil Jepang dan beberapa
utusan Injil untuk Jepang, saya terkejut menemukan betapa banyak orang Jepang yang
masih terikat dengan okultisme. Kita dapat dibodohkan dengan teknologi tinggi,
pandangan modern dari Jepang, lalu tidak menyadari bahwa banyak orang-orang
Jepang masih menghadiri tempat-tempat keramat Shinto, sehingga setiap anak sekolah
membawa sebuah jimat, atau imam-imam Shinto dipanggil untuk meresmikan setiap
bangunan baru. Suatu fenomena berbahaya yang sedang kita hadapi di Barat, sebagai
"vyang menyalurkan" penyokong sekte Zaman Baru untuk berkomunikasi dengan
makhluk-makhluk roh, dengan demikian mendirikan kembali hubungan-hubungan
dengan kuasa-kuasa kegelapan yang pada mulanya dihancurkan oleh penginjilan dan
pengkristenan dari masyarakat Barat.

Masalahnya ialah kebanyakan dari kita tidak menyadari bahwa kita berada dalam suatu
perang sungguh-sungguh, sehingga merasa tidak membutuhkan doa sebagai senjata
strategis. John Piper, seorang pendeta di Minneapolis, menyatakannya demikian,
"Masalahnya ialah bahwa kebanyakan dari kita sebenarnya tidak menyadari bahwa
hidup adalah perang, dan bahwa musuh kita yang tidak kelihatan justru mengagumkan.
Bagaimana Anda mengusahakan mereka untuk berdoa? Mereka akan berkata mereka
memercayai kebenaran-kebenaran ini, tapi amatilah kehidupan mereka. Pada masa
damai, mereka santai-santai saja dalam gereja tentang hal-hal rohani. Tidak ada bom
yang berjatuhan, tidak ada peluru yang mendesing di atas kepala, tidak ada ranjau yang
perlu dihindari, tidak ada raungan di cakrawala semuanya lancar di Amerika,
Disneyland dari alam semesta. Jadi mengapa berdoa?"

Dalam Markus 3:27, Yesus mengatakan sesuatu yang relevan bagi kegiatan
pencapaian suku-suku yang belum terjangkau, "Tetapi tidak seorang pun dapat
memasuki rumah seorang yang kuat untuk merampas harta bendanya apabila tidak
diikatnya dahulu orang kuat itu. Sesudah itu, barulah ia dapat merampok rumah itu." Hal
itu menunjuk pada alasan bahwa kita sebagai utusan-utusan Injil, tidak dapat berhasil
dalam memasuki dan merebut apa yang telah menjadi milik iblis selama berabad-abad -
- bagian-bagian dari umat manusia di bawah penguasaannya -- tanpa mengikat roh-roh
teritorial yang memiliki kendali yang didelegasikan di sana. Berdoa dalam Roh yang
diinformasikan dengan fakta-fakta yang disingkapkan lewat penelitian, merupakan suatu
kekuatan yang kuat dalam mengikat orang-orang kuat yang mengendalikan kota-kota,
kelompok-kelompok bangsa, dan negeri-negeri. Buku karangan John Dawson
mempertunjukkan bagaimana penelitian dapat menyingkapkan hubungan yang dimiliki
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sebuah komunitas dengan kuasa-kuasa kegelapan, dan doa yang dipersatukan dalam
Roh dapat memutuskan hubungan itu.

Dalam Matius 18:18-19, Yesus memberikan sebuah jaminan yang menakjubkan bagi
mereka yang berdoa dengan cara ini: "Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya apa yang
kamu ikat di dunia ini akan terikat di sorga dan apa yang kamu lepaskan di dunia ini
akan terlepas di sorga. Dan lagi Aku berkata kepadamu: Jika dua orang dari padamu di
dunia ini sepakat meminta apa pun juga, permintaan mereka itu akan dikabulkan oleh
Bapa-Ku yang di sorga." Peperangan rohani yang berhasil guna, terjadi ketika kita
berdoa dalam persatuan dengan orang-orang lain. Ajaran ini memperlihatkan
kepentingan dari kelompok-kelompok doa, di mana orang-orang memanjatkan doa-doa
yang telah disepakati untuk kelompok-kelompok bangsa, kota, dan negeri tertentu
secara mendalam.

Kata "mengikat" dalam bahasa Yunani untuk ayat-ayat ini berarti "merantai atau
memenjarakan". Doa-doa dari umat Allah yang digabungkan bersama-sama, akan
merantai dan membatasi kegiatan dari makhluk-makhluk roh yang memusuhi kemuliaan
Allah dan perluasan kerajaan-Nya di bumi. Seperti yang dikemukakan rasul Paulus,
"senjata kami dalam perjuangan bukanlah senjata duniawi, melainkan senjata yang
diperlengkapi dengan kuasa Allah, yang sanggup untuk meruntuhkan benteng-
benteng." (2 Korintus 10:3-4)

Pengalaman dari Omar Cabrera, seorang pendeta-penginjii di Argentina,
menggarisbawahi persenjataan yang mengagumkan yaitu doa dalam Roh dapat
menggoyahkan kuasa kegelapan. Sejak beberapa tahun lalu, ia membiasakan untuk
berdoa dan berpuasa selama beberapa hari, sebelum membuka suatu kampanye
penginjilan di sebuah kota yang hendak dijangkaunya. Sering selama kurun waktu doa
dan puasa tersebut, makhluk-makhluk roh akan datang melawannya, bahkan tampak
dalam bentuk-bentuk yang aneh, untuk menggugat kehadiran dan rencananya
menginjili kota itu. Mereka sering berkata, "Anda tidak berhak berada di sini. Ini adalah
wilayahku." Cabrera menjawab, "Sebaliknya, Anda sama sekali tidak berhak berada di
sini. Saya mengikatmu dalam otoritas dari Yesus Kristus, yang memiliki segala kuasa di
surga dan di bumi." Segera roh itu mengungsi dari tempat kejadian, dan penguasa yang
lebih tinggi sering akan muncul untuk melawan Cabrera. Dengan cara yang sama, lewat
perjuangan dalam doa, Cabrera memutuskan pegangan dari makhluk tersebut yang
sering ternyata merupakan roh dari sebuah guna-guna. Ketika orang kuat yang paling
hebat diikat, suasana dari seluruh kota berubah -- sering dari satu perlawanan terhadap
Injil, menjadi satu penerimaan luar biasa -- dengan ratusan dan ribuan orang yang
datang pada Kristus, yang disertai dengan tanda-tanda dan mukjizat-mukjizat serta
kesembuhan secara luar biasa. Dengan menggunakan pendekatan ini, Cabrera telah
beralih dari pelayanan pada sebuah jemaat yang anggotanya kurang dari 20, menjadi
seorang pendeta dari sebuah gereja terbesar ketiga di dunia beranggota lebih dari
140.000 orang.

Sekalipun pengalaman Cabrera nampaknya aneh bagi sebagian besar di antara kita,
kita sebaiknya berusaha menerapkan apa yang telah dia dan banyak pekerja Kristen
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lainnya alami tentang doa, sebagai senjata dalam tugas pelayanan misi. Sewaktu saya
melakukan perjalanan keliling menuntun konsultasi-konsultasi dan seminar-seminar
tentang strategi misi bagi para pekerja Kristen nasional, pokok persoalan tentang
peperangan rohani terus bermunculan. Keyakinan saya yang semakin bertumbuh ialah
bahwa dalam banyak konteks perlawanan, kita dapat membuat siasat dan menginijili
sampai kita babak belur dengan tiada hasil apa-apa, sampai kita mengenali dan
mengikat orang kuat pada kelompok yang sedang dijangkau. Sebelum hal ini terjadi,
kita tidak mungkin melihat banyak tanggapan. Mungkin orang-orang yang telah kita
anggap "tertutup”, sesungguhnya mereka tidaklah benar-benar tertutup, tetapi mereka
sedang dalam cengkeraman roh yang menolak Kristus?

Arthur Matthews menulis tentang bebannya berdoa syafaat bagi dua daerah khusus di
Asia Tenggara di mana para utusan Injil tidak mampu melakukan suatu kemajuan,
"Dengan menegaskan posisi saya bersama Kristus di tempat-tempat yang sorgawi
berdasarkan firman Allah, saya mengambil seluruh senjata Allah bagi saya, agar dapat
bertahan melawan semua daya iblis dan menahan perlawanannya terhadap Injil." Loren
Cunningham, Direktur Jendral dari Youth With A Mission (YWAM), memaparkan
pengalamannya dalam berdoa dan berpuasa selama tiga hari bersama 12 rekan sekerja
pada tahun 1973, sewaktu mereka berdoa, Tuhan menyatakan seharusnya mereka
berdoa bagi tumbangnya "pangeran Yunani". Hari yang sama di Selandia Baru dan
Eropa, kelompok-kelompok YWAM menerima perkataan yang mirip dari Allah. Tiga
kelompok menaati dan melawan penghulu ini. Dalam 24 jam, sebuah kelompok politik
mengubah pemerintahan Yunani, dengan membawa kebebasan yang lebih luas bagi
kegiatan misi di negara itu.

Saya yakin jika tidak ada jaringan-jaringan doa muncul, yang memusatkan perhatian
pada penginjilan dunia terhadap suku-suku, kota-kota, dan negara-negara yang belum
terjangkau dengan Injil, maka semua usaha penginjilan hanya merupakan angan-
angan. Pertempuran haruslah dimenangkan dalam alam rohani, jika para pekerja
Kristen ingin menuai tuaian.

Disampaikan pada: International Society for Frontier Missiology, 13-15 September 1990

Diringkas dari:

Judul buku : Doa: Senjata Strategis dalam Mencapai Suku-suku yang belum Terjangkau
Judul artikel : Doa: Senjata Strategis dalam Mencapai Suku-suku yangbelum Terjangkau
Penulis : John Robb

Halaman :12--21
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Doakan Misi Dunia: Turki, Pakistan
Turki

Satu-satunya layanan televisi Kristen yang mengudara selama 24 jam seminggu dalam
bahasa Turki dan subbahasa Turki yang lainnya, yaitu Kanal Hayat (KH), benar-benar
menjadi "Saluran Kehidupan" bagi 76 juta populasi Turki, yang 97 persen penduduknya
beragama non-Kristen. Selama tahun 2010, lebih dari 200.000 pendengar memberi
respons kepada layanan televisi ini, dan sebagian besar orang-orang ini ingin belajar
lebih banyak lagi mengenai Yesus Kristus. Orang-orang Turki Kristen membuat
program-program kristiani, mengadakan follow-up, dan menanggung risikonya sendiri.
bahasa Azeri dan bahasa Turkmen. Bagi beberapa kota di Turki, layanan televisi ini
adalah satu-satunya saksi Kristus bagi mereka. (/Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin : Body Life Vol. 29, No. 6 June 2011
Nama Kolom  : World Christian Report
Judul asli artikel : Turkey: Gospel Prime-Time TV

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman 14
Pokok Doa:

« Doakan layanan televisi Kanal Hayat, agar melalui program-program yang
ditayangkan dan follow-up yang dijalankan, dapat menjadi jalan bagi banyak
orang Turki untuk mengenal Tuhan Yesus Kristus.

« Doakan agar Roh Tuhan bekerja secara luar biasa di tengah-tengah suku dan
subsuku di Turki. Biarlah mereka dapat dijangkau oleh siaran televisi Kanal
Hayat, sehingga semakin keselamatan datang atas mereka.

Pakistan

Daily News Karachi melaporkan bahwa sekelompok ulama radikal di Pakistan,
menginginkan Mahkamah Agung Pakistan untuk mengumumkan bahwa beberapa
perikop dalam Alkitab bersifat penghujatan, karena perikop-perikop tersebut
menggambarkan beberapa tokoh Alkitab seperti Daud dan Salomo sebagai pribadi yang
memiliki sifat yang tercela, padahal Daud dan Salomo dihormati oleh agama lain
sebagai nabi dalam agama mereka. Jika pengadilan gagal memutuskan untuk
mengutuk perikop itu, maka para pengacara akan mengajukan rancangan undang-
undang, agar Alkitab dilarang secara formal di Pakistan, kata sebuah laporan
CNSNews. "Kampanye ini...adalah usaha terbaru kelompok radikal dalam
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menggunakan undang-undang penistaan agama, demi melindungi agama lain dari
penghinaan yang mereka tuduhkan," ujar PG. (/Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin : Body Life Vol. 29, No. 6 June 2011
Nama Kolom  : World Christian Report
Judul asli artikel : Pakistan: Radical Clerics Ready to Ban Bible

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman 14
Pokok Doa:

« Berdoalah agar Tuhan menyatakan kuasa-Nya di Pakistan melalui masalah ini,
supaya Alkitab tetap diijinkan untuk dibaca dan iman mereka terus terjaga.

o Doakan untuk kegigihan orang-orang Kristen mempertahankan kerinduan
mereka untuk tetap berjuang di tengah situasi yang sulit dan mengancam.
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Doa Bagi Indonesia: KKR Siswa di Solo, Sragen, dan
Klaten

Puji Tuhan, pada tanggal 15 -- 17 September 2011 yang lalu, telah diadakan KKR siswa
oleh STEMI di sejumlah wilayah sekitar Solo, Klaten, dan Sragen. KKR ini dihadiri oleh
sekitar 9.000 siswa, baik dari jenjang TK, SD, SMP, SMK, dan SMU. Puji Tuhan, KKR
ini berjalan dengan baik dan firman Tuhan telah diberitakan dengan jelas dan setia.
Melalui KKR ini, tidak hanya para siswa yang di jamah oleh Tuhan, melainkan guru-guru
yang mendampingi siswanya pun juga mengalami hal yang sama.

Pokok Doa:

1.

Mengucap syukur untuk campur tangan Tuhan dalam KKR siswa di beberapa
tempat di Jawa Tengah, yang berlangsung dengan lancar dan baik. Mengucap
syukur juga atas kesempatan sehingga firman Tuhan diberitakan dengan aman.

Doakan agar setiap siswa yang telah menghadiri KKR tersebut, dapat terus
menjaga "kasih mula-mula" dari Kristus, sehingga mereka terus bertumbuh di
dalam pengenalan yang benar akan Dia.

Doakan agar para siswa dapat menjaga hati mereka dan menjadi berkat bagi
teman-teman mereka yang belum percaya. Berdoa juga agar Tuhan memberi
mereka semangat untuk rajin belajar, sehingga bisa mendapat nilai yang baik
dan nama Tuhan dipermuliakan.

Doakan para guru yang mengikuti KKR tersebut, agar merekapun dapat

bertumbuh dalam pengenalan yang dalam kepada Kristus. Biarlah mereka juga
dapat menjadi teladan bagi murid-murid mereka dan sesama rekan guru lain.

293



e-JEMMi | 2011

Stop Press: International Day Of Prayer For The
Persecuted Church (IDOP)

Pada bulan kegiatan IDOP, gereja-gereja dan umat Kristen di seluruh dunia berdoa
bersama bagi gereja Tuhan yang teraniaya. Tahun ini, kegiatan IDOP akan
dilaksanakan secara serempak pada bulan November 2011.

Kami mengajak Anda, para gembala sidang, pengajar, pemimpin, kaum muda, pendoa
syafaat, dan semua orang percaya untuk dapat bergabung dalam acara doa bersama
ini. Dapatkan pula IDOP KIT untuk membantu Anda berdoa dan menyusun acara IDOP
di gereja, sekolah, atau persekutuan doa Anda. Informasi lebih lanjut tentang acara
IDOP, bisa di lihat di < www.persecutedchurch.org >

"ONLY LIVING SAVIOUR COULD RESCUE A DYING WORLD"
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e-JEMMi 41/Oktober/2011
Editorial

Shalom,

Ketika seseorang membuat keputusan untuk mengikut Yesus, ada kalanya dia harus
diperhadapkan dengan keluarganya yang belum percaya. Dia harus memilih untuk
mengikatkan diri dengan kasih kepada saudara dan keluarga, atau memegang erat
kasih sempurna dari Bapa yang dinyatakan dalam Kristus Yesus. Pada edisi kali ini,
kami menampilkan Kesaksian Misi tentang seorang petobat baru, yang harus memilih
untuk kembali hidup dalam keyakinan lamanya atau mati dalam iman Kristennya.

Kami juga menghadirkan informasi tentang gerakan "National Day of Prayer" yang
menarik untuk Anda simak dan info mengenai kegiatan tahunan "International Day Of
Prayer For The Persecuted Church" (IDOP). Selamat membaca, Tuhan memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMIi,
Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Sumber Misi:National Day Of Prayer

National Day of Prayer merupakan hari doa nasional, yang diadakan setiap tahun --
setiap bulan Mei pada hari Kamis minggu pertama, oleh warga negara Amerika.
Gerakan ini dimulai pada tahun 1952, oleh resolusi bersama dari Kongres Amerika
Serikat, yang kemudian ditandatangani oleh Presiden Harry S. Truman untuk menjadi
undang- undang.

Tujuan diadakannya National Day of Prayer adalah sebagai sarana komunikasi
antarindividu, terkhusus masyarakat Amerika yang memerlukan pertobatan dan doa.
Dengan adanya kegiatan doa tahunan ini, menunjukkan bahwa kuasa doa sangat
penting. Hal ini juga mengingatkan setiap warga negara dan pemimpinnya, bahwa
mereka membutuhkan pimpinan dan penyertaan Tuhan atas negara mereka. (DIY)
==> nationaldayofprayer.org
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Kesaksian Misi: Kembal ke "agama Lain" ... Atau Mati

MS, 27 tahun, menikmati kariernya di dalam seni memasak. Dia adalah seorang
pemimpin koki yang masih muda. Dia hanya menemukan sedikit sukacita dan kepuasan
di dalam iman "agama lain" dari keluarganya. Jadi, dia mulai untuk belajar mengenai
agama lain dalam usaha mencari pemenuhan spiritualnya. Teman-teman Kristennya,
memberitahukan kepada MS mengenai festival kesembuhan, yang akan diadakan dekat
desa BA. MS diberitahu mengenai mukjizat-mukjizat kesembuhan yang terjadi. Dia ingin
sekali menghadiri festival yang akan datang tersebut, untuk melihat secara langsung.
Seorang teman "agama lain" yang mengidap penyakit kanker mengatakan, bahwa dia
juga akan ikut dengannya.

MS tidak pernah mengalami suatu peristiwa seperti ini, festival rohani Kristen. Dia
kagum atas hadirat Tuhan dan kesembuhan yang terjadi. Para penginjil berdoa bagi
teman MS, dan beberapa hari kemudian laporan medisnya mengatakan bahwa dia
sembuh dari kanker. MS makin diyakinkan dan ingin mencari tahu lebih dalam tentang
Nabi Isa, yang telah menyelamatkan temannya dari kematian oleh kanker. Akhirnya, dia
menerima Kristus, dibaptis, dan menghadiri ibadah gereja dengan rutin.

Hari-hari berlalu, MS tumbuh makin kuat di dalam iman dan lebih bersuara dan agresif
dalam membagikan kasih Kristus dengan orang lain. Dia menceritakan tentang Yesus
kepada orang lain, mengetuk pintu-pintu, dan mendoakan mereka yang dia temui.
Keluarga, teman, tetangga, dan bahkan beberapa jemaat gereja menentang dan
menolaknya. Seorang pemimpin gereja takut akan pembalasan dari komunitas "agama
lain", dan mendesak MS untuk kembali ke "agama semula". Dia dianggap kafir oleh
teman kerja dan pelanggan di restoran tempat dia bekerja, dan mereka menolak untuk
makan masakannya. Kedua orang tua dan keluarganya menolak untuk memberinya
makan, dan dia dilarang menyentuh segala perkakas dapur. Bahkan lebih jauh, dia
diusir paksa untuk meninggalkan pekerjaan dan rumahnya. Istrinya membawa kedua
anak laki-laki mereka dan pindah ke rumah orang tuanya.

MS diperingatkan bahwa dia akan dibunuh jika dia tidak berhenti menginjili dan tidak
kembali ke "agama lain". Teman-temannya mengatakan, meskipun ada ancaman, dia
tetap tidak takut, mulia dalam karakter, dan lemah lembut dalam roh.

Empat tahun setelah pertobatannya, seorang "agama lain" yang masih keluarganya
bernama S, memanggil MS untuk datang ke tokonya, dengan mengatakan bahwa dia
ingin mengetahui lebih dalam mengenai Nabi Isa. Pada 8 Juni 2002, MS tiba di toko
tersebut, dengan menggendong anaknya yang berumur 9 bulan di tangannya. Ternyata
S dan seorang temannya menutup pintu toko, dan memaksa MS untuk kembali ke
"agama lain". Mereka mengingatkan bahwa dia akan dibunuh di tempat jika dia tidak
menurut. Tetapi MS tetap teguh bahwa dia tidak akan menyangkal imannya. Dia siap
mati bagi Yesus. S, tanpa banyak bicara lagi, mengeluarkan sebuah pisau, menikam
keluarga "kafirnya" di perut, dan menggorok tenggorokan, bibir, dan lidahnya. Anak
angkat MS, ditemukan duduk bersimbah darah, di samping tubuh martir ayah
angkatnya.
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Pokok doa:

1. Doakan agar para pembunuh MS, mengalami pertobatan dan menerima Yesus
sebagai Tuhan dan Juru Selamat mereka.

2. Doakan agar Tuhan memakai acara-acara Kebaktian Kebangunan Rohani (KKR)
untuk menjangkau jiwa-jiwa yang belum percaya kuasa Kristus.

3. Doakan setiap petobat baru yang dikucilkan oleh keluarga dan teman teman

dekatnya, supaya tetap menaruh pengharapan dalam Yesus dan mendapat
dukungan rohani dari persekutuan orang-orang percaya di lingkungan mereka.

Diambil dari:

Nama buletin : Kasih dalam Perbuatan, Edisi Mei - Juni 2004
Penerbit : Yayasan Kasih dalam Perbuatan, Surabaya
Halaman :5--6
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Stop Press: lkuti Kelas Dasar-dasar Iman Kristen (DIK)
Januari/Februari 2012 -- PESTA

Yayasan Lembaga SABDA melalui Pendidikan Elektronik Studi Teologi Awam (PESTA)
< http://www.pesta.org >, kembali membuka kelas Dasar-Dasar Iman Kristen (DIK)
untuk periode Januari/Februari 2012. Bagi Anda yang ingin mempelajari pokok-pokok
penting dasar iman Kristen, seperti Penciptaan, Manusia, Dosa, Keselamatan, dan
Hidup Baru dalam Kristus, segeralah bergabung dalam kelas DIK ini. Saat ini, Anda
sudah dapat mendaftarkan diri untuk menjadi peserta baru dalam kelas DIK
Januari/Februari 2012. Batas pengumpulan tugas tertulis sebagai persyaratan untuk
dapat mengikuti kelas diskusi adalah tanggal 19 Desember 2011.

Segera daftarkan diri Anda ke < kusuma(at)in-christ.net >. Bagi Anda yang ingin
membaca dan mempelajari pelajaran-pelajaran DIK, silakan berkunjung ke:
< http://pesta.sabda.org/dik_sil >.

"THE FIRST POINT OF WISDOM IS TO KNOW WHAT IS TRUE, THE SECOND IS TO
DISCERN WHAT IS FALSE"
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e-JEMMi 42/Oktober/2011
Editorial

Shalom,

Minggu ini e-JEMMi menyajikan Renungan Misi yang menarik bagi Pembaca sekalian.
Anda bisa menyimak renungan tentang makna peran Kristus sebagai pengantara antara
manusia dengan Allah. Karakter-Nya yang 100 persen Allah, sekaligus 100 persen
manusia, menyebabkan Yesus tidak dapat disamakan dengan tokoh-tokoh sejarah
dunia pada zaman apa pun.

Kami juga mengajak Anda untuk belajar tentang suku Banjar, saudara sebangsa kita di
Pulau Kalimantan. Mari berdoa agar kasih Kristus nyata bagi mereka. Selamat
menikmati sajian kami selengkapnya, Tuhan Yesus memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMi,
Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >

300


http://misi.sabda.org/

e-JEMMi | 2011

Renungan Misi: Pengantara Kita

"Dia yang menjadi pengantara antara Allah dan manusia, yaitu manusia Kristus Yesus.'

—(1 Timotius 2:5)-

Di dalam Alkitab Yesus berkali-kali disebut sebagai Pengantara. Seorang pengantara
tidak pernah mewakili hanya satu pihak. Dia mendengarkan keluhan dari kedua belah
pihak dan mencari jalan tengah untuk mendamaikan mereka.

Sesungguhnya, Allah memiliki banyak keluhan terhadap manusia. Dosa mereka
melanggar hukum-Nya, walaupun sebagai Pencipta, Dia memiliki hak untuk menuntut
kepatuhan mereka.

Di dalam Yesaya 5:1-3, ada lagu mengenai keluhan Allah, "Kekasihku itu mempunyai
kebun anggur di lereng bukit yang subur. la mencangkulnya dan membuang batu-
batunya, dan menanaminya dengan pokok anggur pilihan; ia mendirikan sebuah
menara jaga di tengah-tengahnya dan menggali lobang tempat memeras anggur, lalu
dinantinya supaya kebun itu menghasilkan buah anggur yang baik, tetapi yang
dihasilkannya ialah buah anggur yang asam. Maka sekarang, hai penduduk Yerusalem,
dan orang Yehuda, adililah antara Aku dan kebun anggur-Ku itu." Lalu Allah bertanya
seperti ini, "Apakah lagi yang harus diperbuat untuk kebun anggur-Ku itu, yang belum
Kuperbuat kepadanya?" (Yesaya 5:4)

Yesaya tidak memiliki jawaban atas pertanyaan ini, tetapi Allah punya. Dia tahu keluhan
umat manusia dibenarkan juga. Dia melakukan satu hal yang lebih daripada yang
seharusnya: Dia datang di tengah-tengah manusia, untuk menjadi satu dalam
kehidupan manusia dengan segala penderitaannya. Oleh karena itu, bagaimana
mungkin seseorang mencela Allah yang telah menjadi miskin, menjadi manusia yang
menderita sama seperti Anda? Allah yang mengizinkan penderitaan itu terjadi, harus
terlebih dahulu menunjukkan bahwa Dia siap untuk menanggung penderitaan melalui
diri-Nya sendiri. Inilah yang Yesus lakukan ketika Dia menjadi Allah di dalam daging.
Dia juga secara meyakinkan telah menyelesaikan permintaan Allah untuk
menyelamatkan jiwa manusia. Penebusan-Nya lunas bagi kita. Dia menanggung
penghukuman atas dosa-dosa kita. Melalui ini semua perdamaian antara manusia dan
Allah ditegakkan.

Saya punya satu cerita. Suatu saat, ada seorang pendeta yang tinggal selama semalam
di suatu peternakan. Pada pagi harinya, pemilik peternakan tersebut menunjukkan
kepada pendeta itu kandang ayamnya. Mereka berhenti berjalan dan berdiri di depan
sebuah sangkar, tempat seekor ayam betina duduk di atasnya. Di bawah kedua
sayapnya ayam ini melindungi anak-anaknya. "Sentuh induk ini Pendeta," kata peternak
itu. Tubuh induk ini dingin, mati, tidak bergerak. Seekor musang telah mengisap
darahnya, tetapi demi melindungi anak-anaknya, yang mana musang tersebut juga mau
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menyerang mereka, induk ini tidak bergerak. Sebuah contoh pengantara yang kita miliki
di dalam Yesus.

Kita mungkin memiliki banyak keluhan kepada Allah. Yesus tidak membela diri,
meskipun Dia berkata, "Tidak ada yang sempurna selain Allah." Daripada Dia berdebat
dengan para pendosa, malahan Dia menunjukkan kasih-Nya, lalu mati demi mereka.

Pada Jumat Agung Dia mati, tetapi di bawah naungan sayap-Nya terdapat
pengharapan. Satu minggu sebelum kematian-Nya, Dia meratap atas seluruh umat-
Nya, "Berkali-kali Aku rindu mengumpulkan anak-anakmu, sama seperti induk ayam
mengumpulkan anak-anaknya di bawah sayapnya, tetapi kamu tidak mau." (Matius
23:37b)

Karena Yesus adalah Pengantara, Dia membagi waktu menjadi dua. Catatan sejarah
membagi waktu ke dalam dua era, sebelum Kristus dan setelah Kristus (Anno Domini di
tahun-tahun Tuhan kita). Bahkan, mereka yang membenci-Nya menandai zaman mulai
dari kelahiran-Nya.

Gambaran orang yang paling dikenal sepanjang masa, menjadi suram tidak berarti
ketika terang Yesus tampak, Anak Kebenaran. Sebuah puisi yang tidak diketahui
penulisnya, membandingkan Yesus dengan Alexander Agung, Kaisar Makedonia yang
menaklukkan banyak negara dari Yunani sampai Mesir pada abad ketiga SM.

Yesus dan Alexander mati pada umur 33 tahun; yang satu hidup dan mati demi dirinya
sendiri, satu lagi mati demi Anda dan saya.

Yang satu mati di atas takhta, satunya lagi mati di atas salib; yang satu kelihatannya
hidup berkemenangan, satunya lagi berkemenangan tetapi kehilangan.

Yang satu memimpin pasukan besar ke medan perang, satunya lagi berjalan sendiri;
yang satu menumpahkan darah bangsa-bangsa, satunya lagi menumpahkan darah-Nya
sendiri.

Yang satu menaklukkan dunia semasa hidupnya, dan kehilangan segalanya pada saat
kematiannya; satunya lagi kehilangan nyawa-Nya, untuk memenangkan iman dunia.

Yesus dan Alexander mati pada umur 33 tahun; yang satu mati di Babilonia, dan satu
lagi mati di Kalvari.

Yang satu memperoleh semua kejayaan untuk dirinya sendiri, dan satunya lagi diri-Nya
sendiri Dia berikan.

Yang satu menaklukkan setiap takhta bangsa-bangsa, satunya lagi menaklukkan setiap
kematian.
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Dalam drama tulisan Shakespeare yang berjudul "King Lear", yang baik dikalahkan.
Cordelia, anak perempuan raja satu-satunya, terbaring tak bernyawa di kaki ayahnya,
yang telah melakukan penolakan yang tidak pantas terhadapnya. Kisah di dalam semua
drama yang bagus adalah sama dengan kehidupan nyata; kisah keduanya diakhiri
dengan kematian. Oedipus, Medea, dan Clytemnestra; Macbeth, Othello, dan juga
Richard maupun Henry di dalam drama Shakespeare, semua diakhiri dengan kematian
para tokoh utamanya dan layar diturunkan. Apa yang mereka dapatkan, baik atau
buruk, adalah kesia-siaan.

Saya membuat luka-luka Yesus sebagai bahan perenungan. Tetapi di mana luka-luka
tersebut berada? Luka-luka tersebut terdapat di tubuh Yesus yang dimuliakan, di tubuh
yang mana Dia memperoleh kemenangan atas kematian. Dia menunjukkan luka-luka
tersebut kepada Thomas, dan semua para rasul melihat luka-luka tersebut sebagai
bukti kebangkitan-Nya. Dia menjamin kita, juga dari suatu kebangkitan yang penuh
kemuliaan.

Sebagai Pengantara dari suatu perjanjian baru, dalam arti akan kematian-Nya, Dia
memberikan kepada kita penebusan atas dosa-dosa kita dan janji dari suatu warisan
yang kekal.

Cacing-cacing, api, atau lautan mungkin melumatkan tubuh kita. Tetapi roh saya akan
hidup di dalam suatu dunia, dengan tidak lagi mengembara dan mengalami pencobaan.
Saya tidak perlu melewati reinkarnasi yang menyakitkan. Di atas kematian terdapat
Surga.

Diambil dari:

Judul buletin : Kasih dalam Perbuatan, Juli - Agustus 2004

Penulis : Richard Wumbrand
Penerbit : Kasih dalam Perbuatan, Surabaya
Halaman 12
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Profil Bangsa atau Suku: Banjar, Indonesia

Pendahuluan/Sejarah

Pantai selatan dan timur Pulau Kalimantan merupakan tempat tinggal suku Banjar, yang
hidup di sepanjang pesisir sungai dari pedalaman hutan tropis yang lebat hingga ke
kota-kota pesisir. Budaya Banjar mendominasi Provinsi Kalimantan Selatan, dan
terdapat juga populasi Banjar yang signifikan di Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah,
dan Malaysia. Meskipun mereka berasal dari kalangan Muslim yang taat beragama,
orang Banjar dengan bangga menelusuri asal usul mereka dari sebuah kerajaan Hindu
legendaris, yakni Negara Dipa. Identitas etnis kontemporer berkembang dari gabungan
antara budaya Jawa, Melayu, dan Dayak. Melalui orang Jawa, aliran Buddha, Hindu,
dan akhirnya Islam diperkenalkan di Kalimantan Selatan. Pada tahun 1526, Pangeran
Samudera dari Banjar memeluk agama Islam, dan memakai nama Sultan Suriansyah
sebagai suatu persyaratan untuk menerima bantuan dari tentara Jawa dalam rangka
menggulingkan pamannya.

Seperti Apakah Kehidupan Mereka?

Banjarmasin, ibu kota Kalimantan Selatan, berlokasi 22 kilometer dari Laut Jawa.
Karena bagian-bagian dari kota ini berada pada posisi lebih rendah di bawah garis
permukaan laut, maka kota ini mengalami timbul dan tenggelam sesuai pasang surut air
laut. Lanting (rumah-rumah apung) berderet di sepanjang jalur air, yang bersilangan di
kota ini. Dengan menggunakan sebuah perahu motor kecil (klotok) di sekitar sungai dan
kanal-kanal, pemandangan menunjukkan banyak kegiatan yang beragam: ada yang
mandi, mencuci pakaian, bergosip, atau membeli buah-buahan, ikan, dan sayuran dari
para wanita pedagang keliling dengan perahu-perahu kecil. Orang-orang Banjar jarang
berpindah tempat ke wilayah lain Indonesia. Mereka cenderung menikah dan menetap
dekat dengan orang tua mereka atau dengan kaum kerabat mereka di Kalimantan.
Pada umumnya mata pencaharian mereka adalah bertani dan berkebun di sekitar
daerah aliran sungai. Perdagangan, transportasi, dan pertambangan juga merupakan
ladang usaha utama yang digeluti masyarakat setempat. Banyak orang Banjar bekerja
sebagai penggergaji kayu secara manual dan tradisional, tetapi keberatan untuk bekerja
pada pabrik-pabrik pengolahan kayu dan perusahaan penggergajian kayu yang
komersial lantaran kondisi yang tidak sehat.

Apakah Kepercayaan Mereka?

Merebaknya agama Islam secara meluas dalam masyarakat Banjar memiliki pengaruh
yang besar terhadap kehidupan individu dan keluarga. Agama merupakan kekuatan
utama dalam mengendalikan kejahatan, termasuk pencurian dan perjudian. ldentitas
etnik Banjar tak dapat dipisahkan dari agama Islam. Pada waktu yang bersamaan,
tradisi kepercayaan animisme tetap berlaku. Kepercayaan ini mengajarkan bahwa
kekuatan-kekuatan supernatural tertentu berdiam dalam objek-objek alam, seperti
bebatuan, pepohonan, dan gunung-gunung, juga pada makhluk hidup tertentu.
Perayaan-perayaan tradisional Islam dan sebulan penuh puasa saat Ramadan
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diperhatikan dan dipertahankan secara kuat. Salah satu gedung megah di Banjarmasin
adalah Masijid Agung Sabilal Muthadin, berlokasi di pusat kota. Sejak masa penjajahan
Belanda, sekolah-sekolah milik pemerintah telah dipandang dengan kecurigaan oleh
orang Banjar sebagai upaya untuk mengajarkan paham sekuler kepada anak-anak
mereka. Sekolah-sekolah Islam modern telah mengembangkan pengakuan identitas
sebagai sekolah-sekolah milik pemerintah.

Apakah Kebutuhan Mereka?

Orang Banjar secara tradisional tidak menghiraukan metode-metode dan teknologi-
teknologi modern dan juga tidak terlalu banyak bersentuhan dengan kelompok-
kelompok lain. Isolasi ini telah membatasi pengembangan pendidikan, perawatan
kesehatan, sanitasi, dan air bersih. Di pedalaman, desa-desa memiliki infrastruktur yang
terbatas untuk pendistribusian hasil panen dan barang-barang lainnya. Adanya
pertambangan batu bara, permata, dan emas yang makin banyak juga telah
menciptakan kerusakan lingkungan di seluruh wilayah Kalimantan. (t/Samuel)

Pokok Doa:
1. Doakan orang-orang Banjar, agar diberkati Tuhan dalam setiap mata
pencaharian mereka.

2. Doakan agar Tuhan membuka jalan untuk menginjili orang-orang Banjar, dengan
membuat mereka lebih membuka diri terhadap pengaruh dari luar komunitas
mereka.

3. Doakan agar Tuhan mengutus dan mengurapi para pengerja-Nya untuk bekerja
di ladang tuaian di Banjar.

4. Doakan agar Tuhan membuka hati orang-orang Banjar untuk mau menyambut
pemberitaan Injil.

5. Doakan agar Tuhan menempatkan para pemimpin pemerintahan bagi orang-
orang Banjar yang tidak menentang Injil, melainkan mengizinkan para hamba
Tuhan mengenalkan kasih Kristus bagi mereka.

Diterjemahkan dari:

Nama situs : Joshua Project
Alamat URL : http:http://joshuaproject.net/people-profile.php?peo3=10658&rog3=ID

Judul asli artikel : Banjar of Indonesia
Penulis : Tidak dicantumkan
Tanggal akses : 24 Januari 2011

"PAIN MAKES US THINK, THINKING MAKES US WISE, WISDOM MAKES LIFE
PROFITABLE”
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e-JEMMi 43/November/2011
Editorial

Shalom,

Pelayanan misi adalah sebuah pelayanan yang kompleks, dan membutuhkan tim yang
terdiri dari orang-orang yang cakap dan memiliki visi yang jelas untuk mengerjakan
panggilan ini. Untuk membahas topik yang cukup dalam ini, kami akan menyajikan
secara berturut-turut dalam edisi 43 dan 44, mengenai tim kepemimpinan misi yang
efektif di gereja. Kiranya sajian kami di edisi ini menjadi berkat bagi Anda. Tuhan Yesus
memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMIi,
Yosua Setyo Yudo
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Menjalankan Tim Kepemimpinan Misi yang
Efektif di Gereja 1

Pengantar

Misi adalah satu pekerjaan besar. Ada yang mengatakan bahwa menjalankan misi
dalam gereja lokal itu seperti menjalankan "global marketing" dalam dunia bisnis
multinasional. Pekerjaan ini sangat kompleks. Beban untuk menguasai kerumitan ini
ada pada para pemimpin misi. Keefektifan suatu gereja yang bermisi, sering kali
dibatasi oleh pekerjaan mereka. Mengasihi Kristus dan memiliki kecintaan yang besar
untuk melakukan pekerjaan misi itu penting, tetapi belum cukup. Perlu adanya
pengetahuan ditambah keterampilan dalam kepemimpinan, organisasi, perencanaan,
dan komunikasi. Artikel ini dimaksudkan untuk membantu para pemimpin gereja
mengembangkan keterampilan dan struktur yang mereka perlukan untuk memimpin
misi gereja mereka.

Mengetahui Tugas Anda

Dengan agak ragu, tim setuju untuk melayani dalam komisi misi di Wildcat Creek.
Sebelum pertemuan pertama, ia bertanya kepada ketuanya, "Apa yang dilakukan oleh
komisi misi?" "Kami hanya melakukan urusan misi," jawabnya. Kelihatannya jawaban ini
agak kabur bagi tim, tetapi ia berharap dapat mengerti lebih banyak pada pertemuan
pengurus misi yang pertama.

Kelompok kepemimpinan misi di gereja Anda mungkin melakukan apa saja yang
dilakukan oleh para pendahulu mereka. Tugas-tugas yang biasa dilakukan adalah:
mendistribusikan dana keuangan misi (khususnya di gereja-gereja mandiri) dan
merencanakan kegiatan misi selama satu tahun (khususnya dalam gereja-gereja
gabungan).

Ada banyak kesempatan bagi satu tim misi. Tim misi yang efektif, akan melakukan
sebanyak mungkin untuk melayani gerejanya yang sedang bermisi, sambil membatasi
diri kepada apa yang dapat mereka lakukan dengan baik.

Setelah pertemuan pertama, tim merasa pekerjaan itu akan menjadi lebih sederhana,
jlka mereka memunyai batas-batas yang jelas mengenai definisi misi yang telah
dipikirkan dengan baik. Misi telah menjadi sebuah pekerjaan yang mencakup segalanya
dari sejumlah besar urusan gereja, termasuk sekolah Alkitab, rumah jompo, pelayanan
sosial, pelayanan masyarakat, penginjilan lokal, dan pelayanan lintas budaya.
Selanjutnya, kelihatannya tidak ada seorang pun yang tahu apa tujuan dari beberapa
pelayanan misi luar negeri yang didukung oleh gereja.

Karena tim pernah memiliki pengalaman dalam satu tim misi yang efektif, ia membuat

daftar mengenai tanggung jawab pelayanan misi bagi komisi mereka. Komisi itu setuju
bahwa dalam pertemuan yang berikutnya, mereka akan menentukan tugas-tugas mana
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yang akan mereka ambil, dan mereka akan mencoba untuk mendefinisikan misi, agar
ada batasan bagi tugas mereka.

Berikut bidang-bidang tanggung jawab untuk tim kepemimpinan misi.

Menyediakan pemimpin bagi misi dalam gereja.

Membantu para pemimpin gereja dalam menaati Amanat Agung.

Mengembangkan struktur organisasi tim dan syarat-syaratnya.

Merekrut, memberi pengarahan, dan mendidik tim tersebut.

Menetapkan batasan-batasan bagi pelayanan misi.

Mengembangkan dan mengikuti kebijakan, serta langkah-langkah yang sesuai

bagi pelayanan misi.

Mengembangkan prioritas pelayanan dan strategi misi bagi gereja.

Menetapkan tujuan, membuat rencana, dan menjalankan rencana tersebut.

Meningkatkan dukungan doa bagi para utusan Injil dan proyek pelayanan mereka

bagi orang-orang, bangsa-bangsa, dan bagi gereja yang miskin dan tertindas.

10.Memastikan bahwa para utusan Injil yang diutus gereja mendapat perhatian,
dukungan, bimbingan, dan perhatian.

11.Mendidik jemaat mengenai mandat Alkitab, perkembangan sejarah misi, dan
tokoh-tokoh pahlawan misi.

12.Memberikan informasi yang jelas dan teratur mengenai pelayanan misi gereja,
perkembangan, dan pelayanan misi yang penting, serta kebutuhan-kebutuhan
misi dunia.

13.Merencanakan dan melaksanakan promosi misi, pengajaran, dan peka terhadap
peristiwa-peristiwa misi yang sedang terjadi.

14. Mengembangkan dan mengurus anggaran keuangan misi.

15.Mendampingi dan membantu para pemimpin gereja mengembangkan pelayanan
misi.

16. Memperlengkapi dan memampukan anggota jemaat untuk dapat terlibat secara
langsung dalam pelayanan misi.

17.Merencanakan dan menyelenggarakan perjalanan misi.

18.Merekrut dan membantu mempersiapkan, serta membimbing calon utusan Injil
dari jemaat setempat.

19. Mengumpulkan, menyaring, mengevaluasi, menyetujui, mengatur,
melaksanakan, dan membantu proyek dana misi.

20. Mengembangkan dan memelihara hubungan dengan gereja-gereja lain atau

organisasi misi lain, dan mendukung para utusan Injil yang melayani di bawah

organisasi misi tersebut.

ocubkwn =

©ooN

Merekrut

Dalam pertemuan kedua yang dihadiri oleh tim, kelompok itu memakai beberapa waktu
lamanya untuk merumuskan definisi misi yang sesuai, kemudian mulai
mempertimbangkan bidang-bidang tanggung jawab yang akan mereka jalankan.
Walaupun mereka belum bekerja dalam beberapa bidang ini, kelihatannya semua
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bidang ini penting tetapi mereka sulit mengesampingkan satu bidang pun yang selama
ini biasa mereka lakukan.

Setelah beberapa saat, seorang anggota berseru, "Kita tidak memunyai cukup orang
dan waktu untuk melakukan semua hal ini. Kita membutuhkan lebih banyak orang."

"Barangkali seperti yang Anda ketahui," kata ketua itu, "Komisi ini terdiri dari beberapa
ketua, yang memimpin beberapa departemen lainnya. Ini sudah ditentukan oleh
peraturan gereja kita. Karena kita melakukan sebagian besar dari pelayanan komisi-
komisi lainnya, kita tidak memunyai cukup waktu untuk menjalankan tugas-tugas
pelayanan misi ini."

"Dapatkah kita menambang orang lain?" tanya tim.

"Tidak ada seorang pun yang mau menjadi sukarelawan. Semua orang sibuk, dan
direktur pendidikan Kristen mengalami kesulitan untuk mendapatkan cukup guru.
Memang tidak cukup orang," komentar salah satu anggota.

Bapak ketua memunyai satu gagasan. "Mungkin sukarelawan bukan cara terbaik. Mari
kita mendoakan hal ini," katanya. "Ini adalah pekerjaan Allah, dan tentu saja Allah akan
menyediakan orang-orang dengan kualitas yang tepat untuk menjalankan tugas ini."

"Saya teringat pada seorang sahabat saya Craig, yang masih bujangan. la sedang
mempersiapkan diri untuk menggembalakan jemaat, dan para penatua gerejanya
beranggapan bahwa ia harus menikah. Kapan saja mereka bertanya padanya
mengenai kapan ia menikah, Craig menjawab, "Saya sedang mendoakan hal itu."
Akhirnya salah seorang penatua yang agak kesal berkata, "Craig, Alkitab berkata
berjaga-jagalah dan berdoalah! Saya percaya itulah yang harus kita lakukan -- berjaga-
jaga dan berdoa."

"Selanjutnya saya bertanya-tanya, apakah kita harus berubah dari sebuah komisi yang
membuat keputusan menjadi sebuah tim, di mana setiap anggota memunyai tugas
untuk dikerjakan. Dengan demikian, kita dapat menyelesaikan lebih banyak pekerjaan
tanpa memberi beban yang berlebihan kepada beberapa orang saja."

"Jika kita mau menambah orang, orang seperti apa atau kualitas atau kemampuan
seperti apa yang kita inginkan?" tanya tim. Bolehkah saya membagikan satu
pengalaman?" tanya tim. "Dua tahun yang lalu, ketika saya menginginkan agar ada
orang yang membantu mengajar satu kelas dewasa pelajaran misi yang telah dipilih,
saya berdoa agar Allah menunjukkan kepada saya siapa yang harus saya minta. Saya
berdoa setiap hari selama beberapa minggu, dan menuliskan beberapa nama dan
orang-orang yang terlintas dalam pikiran saya, yang saya rasa dapat melakukan
pekerjaan itu dengan baik."

"Suatu malam di gereja, saya masuk ke dalam sebuah ruangan kosong untuk mencari
sesuatu, dan Duane sedang berada di ruangan itu. Sementara kami berbincang-

309



e-JEMMi | 2011

bincang, saya teringat bahwa ia ada dalam daftar doa saya, sebagai salah seorang
yang bisa mengajar di sana. Apakah Duane adalah orang yang saya minta? Saya
memikirkan hal itu lebih banyak lagi, sementara kami berbicara dan kemudian saya
menanyakan hal itu kepadanya. Dengan bersemangat, ia sangat ingin membantu
mengajar kelas itu. Sejak saat itu, ia terus berada dalam kepemimpinan misi."

"Pengalaman itu sangat membesarkan hati," kata ketua itu. "Maukah masing-masing
kalian memasukkan permohonan ini dalam daftar doa harian kalian, dan kemudian
menuliskan nama dan orang-orang yang Allah ingatkan kepada kalian? Mari kita
saksikan dan lihat bagaimana Allah memimpin. Kita akan mendekati orang-orang yang
kita setujui dan meminta mereka untuk melayani."

"Satu hal lagi," tim menambahkan. "Saya percaya bahwa kita harus menjelaskan
sebelumnya, peran apa yang kita harapkan agar mereka ambil. Mari kita menuliskan
apa yang kita harapkan agar mereka lakukan, dan kira-kira berapa lama waktu yang
dibutuhkan. Mari kita meminta mereka untuk memberikan komitmen, agar menyediakan
jangka waktu tertentu dalam pelayanan misi."

Sementara tim misi itu berdoa, mereka menjadi yakin bahwa orang-orang tertentu
memunyai keterampilan khusus yang diperlukan oleh tim itu. Yang mengejutkan,
beberapa orang ini belum banyak terlibat dalam program-program gereja; ada dua
orang yang masih sangat muda -- berusia dua puluhan; dan ada beberapa yang lain
masih baru terlibat dalam gereja.

Dengan mengikuti pimpinan Tuhan, anggota-anggota tim mendekati orang-orang ini
untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan khusus di dalam misi gereja. Syukurlah,
beberapa orang itu setuju.

Berikut ini adalah persyaratan yang harus dimiliki anggota-anggota tim misi.

Kehidupan rohani yang sehat dan bertumbuh.

Memiliki komitmen yang kuat kepada Allah, gereja, dan doa.
Menaruh perhatian pada orang-orang yang belum diselamatkan.
Memiliki semangat kerja sama, hubungan kerja sama yang baik.
Fleksibel, terbuka pada perubahan.

Positif dan optimis.

Mewakili jemaat kita, bukan jemaat di luar.

Haus untuk belajar kebenaran firman Tuhan.

. Pendoa yang setia.

10. Dapat diandalkan, setia untuk taat sampai akhir.

11. Memiliki keterampilan kepemimpinan dan berorganisasi.
12.Pemikir yang strategis.

13. Memiliki keterampilan berkomunikasi.

14. Memiliki kreativitas.

15. Memiliki keterampilan desain grafis.

16. Memahami bidang keuangan.

CoNooahrwN =
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17.Memiliki waktu untuk menjalankan tanggung jawab.
18.Memahami misi.
19. Memiliki keterampilan mengajar dan melatih.

Harapan anggota-anggota tim

1. Mengadakan pertemuan dua kali sebulan dengan tim atau kelompok-kelompok
yang memiliki tugas.

2. Terus mempelajari dan mendalami misi.

3. Menghadiri pelatihan misi yang diadakan setiap tahun.

4. Memimpin satu bidang tanggung jawab pelayanan.

5. Memunyai komitmen untuk dua tahun jabatan.

6. Memasukkan perspektif global (wawasan yang luas) ke dalam bidang pelayanan
lainnya.

Diambil dari:

Judul buku : Bagaimana Menjalankan Tim Kepemimpinan Misi yang Efektif di Gereja Anda

Judul artikel : Menjalankan Tim Kepemimpinan Misi yang Efektif di Gereja

Penulis

: David Mays

Penerjemah : Hennuwati

Penerbit : Yayasan Mitra Pengembangan Desa, Bandung 1999
Halaman :3--11
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Doakan Misi Dunia: Hungaria, Vietnam

HUNGARIA -- Sebuah pemandangan rohani yang menakjubkan terjadi di Eropa. Mata
rohani dibukakan, acara penyembahan terjadi selama 3 jam, gereja-gereja dipenuhi
oleh para remaja dan pemuda. Semua hal itu telah terjadi di Hungaria, sebuah negara
yang memiliki tujuh perbatasan dengan negara-negara di benua Eropa yang lain -- dan
dapat memengaruhi semua negara itu. Sungguh, kecenderungan kebangkitan rohani
yang baru tengah dimulai di Eropa.

Benua Eropa sering kali disebut sebagai tempat paska-Kekristenan dan beberapa orang
telah tawar hati melihat keadaan di benua ini. Kita mendengar statistik menyedihkan
yang menyebutkan bahwa tempat ibadah agama lain, menggantikan gedung gereja di
Inggris dan kita tahu betapa sedikitnya orang-orang yang pergi ke gereja di Jerman dan
Perancis. Beberapa orang berasumsi bahwa wilayah yang dulu memberi kita Reformasi
Protestan, sekarang telah menjadi gurun rohani.

Tanda-tanda yang membesarkan hati mengenai kehidupan rohani telah terjadi di
Hungaria, mulai dari Budapest dan Vac di sebelah Barat sampai ke Miskolc, dan
Debrecen di Timur. (t/Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin  : Body Life Vol.29, No.7 July 2011
Nama Kolom  : World Christian Report
Judul asli artikel : Hungary: Growing Spiritual Hunger

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman 4
Pokok Doa:

e Bersyukurlah kepada Tuhan atas kuasa Roh-Nya di Hungaria, yang
menggerakkan umat-Nya untuk kembali mencari Dia.

« Berdoalah bagi orang-orang percaya di Hungaria, baik orang-orang tua maupun
para pemuda dan remaja, agar mereka juga memiliki hati untuk menyebarkan
kegerakan rohani ini kepada negara-negara Eropa yang lain, sehingga Allah
kembali ditinggikan di benua ini.

VIETNAM -- Tiga penganut Kristen Menonit dituduh sebagai anti-pemerintah dan
divonis minggu ini. Mereka dituduh atas tuduhan subversif, setelah menolong sesama
orang Vietnam yang terpaksa menjual tanah mereka kepada sebuah perusahaan.

Karena telah menegakkan keadilan bagi seorang Vietnam yang tanah pertaniannya
dijual secara paksa oleh pemerintah kepada perusahaan raksasa ini, beberapa orang
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percaya dijatuhi hukuman penjara. TT menerima vonis penjara selama 8 tahun penjara,
DK menerima 6 tahun penjara, dan NT menerima vonis penjara selama 2 tahun,
sementara empat aktivis lainnya juga menerima hukuman.

Ketiga orang Kristen ini adalah anggota gereja menonit yang tidak dikenal, dan
menghadiri "Cow Shed Church" di Ho Chi Minh City. Mereka juga anggota Viet Tan,
sebuah partai yang berdasarkan demokrasi yang menyerukan perdamaian reformasi
politik. (t/Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin  : Body Life Vol.29, No.7 July 2011
Nama Kolom  : World Christian Report
Judul asli artikel : Vietham: Christian Activists Convicted

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman 4
Pokok Doa:

o Berdoalah agar Allah berkenan menegakkan keadilan-Nya di Vietham, dan
membangkitkan lebih banyak lagi orang percaya untuk menyuarakan keadilan di
negara ini.

o Doakan tujuh aktivis yang menerima hukuman karena menyuarakan kebenaran

ini, terutama saudara TT, DK, dan NT, agar mereka semakin dikuatkan dan
diteguhkan dalam iman mereka kepada Allah yang Mahaadil.
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Doa Bagi Indonesia: Insiden di Papua

Kekerasan di Papua terus terjadi. Mobil patroli Route Patrol 15, ditembaki orang tak
dikenal saat melewati Mil 35 (Kilometer 56) di areal PT Freeport Indonesia, Timika,
Kabupaten Mimika, Rabu (26/10). Tidak ada korban jiwa dalam aksi penembakan
tersebut.

Sumber: Kompas, Kamis, 27 Oktober 2011, Halaman 1

Pokok Doa:

1.

Mengucap syukur untuk perlindungan Tuhan terhadap 3 personel polisi dan 2
petugas keamanan PT Freeport Indonesia yang ditembaki di Mil 35.

Doakan agar Tuhan memberi perlindungan kepada aparat keamanan yang
bertugas di areal PT Freeport Indonesia.

Doakan agar Tuhan memberi hikmat kepada pemerintah pusat dan daerah,
dalam upaya menghentikan dan mencari jalan keluar terhadap situasi yang saat
ini sedang terjadi di Papua.

Doakan agar Tuhan memberikan kesatuan hati di antara anak-anak-Nya yang
ada di Papua, untuk setia berdoa bagi pemulihan Papua.

Doakan agar Tuhan menggerakkan Ilebih banyak anak-anak-Nya untuk
mendoakan keutuhan negara kesatuan Republik Indonesia. Satu hal kita
percaya, Tuhan mengasihi Indonesia.

"WHEN WE ARE MOST READY TO PERRISH THEN IS GOD MOST READY TO HELP

US"
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e-JEMMi 44/November/2011
Editorial

Shalom,

Dalam edisi lalu, kita telah membahas kriteria dan tugas anggota tim pelayanan misi.
Sebagai lanjutannya, dalam edisi kali ini, Pembaca e-JEMMi dapat menyimak apa saja
yang bisa dilakukan, agar tim pelayanan misi yang sudah terbentuk, semakin
bertumbuh dan semakin efektif dalam pelayanannya.

Kiranya menjadi berkat bagi Anda. Selamat menyimak, Tuhan Yesus memberkati.
Redaksi Tamu e-JEMMi,

Yosua Setyo Yudo
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Menjalankan Tim Kepemimpinan Misi yang
Efektif di Gereja (2)

Belajar dan Bertumbuh

Dalam pertemuan tim misi, sering kali masuk beberapa tanggung jawab baru dalam tim
menghabiskan banyak waktu. Akhirnya, jelas bahwa ada banyak hal yang belum
diketahui oleh tim.

Di tengah-tengah pertemuan, ketua menginterupsi: "Teman-teman, mari kita mengakui
bahwa kita belum mengetahui banyak mengenai bidang pelayanan ini. Kita tidak
memiliki semua informasi yang kita butuhkan. Allah tidak dapat memimpin Kkita
berdasarkan fakta yang tidak kita ketahui. Kita perlu memulai satu proses belajar. Mari
daftarkan beberapa hal yang perlu kita ketahui, dan menelusuri di mana kita bisa
mendapatkan informasi tersebut." Lalu mereka mendaftarkan beberapa bidang,
kemudian mulai membicarakan sumber-sumber informasi.

Tim mendapat banyak masukan dan pendidikan misi, yang berkaitan dengan gereja
mereka melalui Advancing Churshes in Mission Commitment (ACMC). Tim menasihati
agar gereja mereka menjadi anggota ACMC. Akan tetapi, anggota lain dalam tim itu
membutuhkan lebih banyak informasi, dan akhirnya mereka setuju menerima wakil
ACMC di gereja mereka, untuk melayani sebagai pemberi gagasan dalam program
pelayanan baru mereka, dan menjelaskan bagaimana ACMC dapat membantu gereja
mereka.

Setelah kunjungan wakil tersebut, beberapa anggota tim menghadiri sebuah konferensi
regional, dan ada dua orang yang ikut bersama dengan ketua menghadiri konferensi
nasional ACMC, di mana mereka melihat contoh-contoh yang mengagumkan dan
beberapa bidang pelayanan, serta mereka menjalin hubungan dengan orang-orang dari
gereja-gereja lain, yang juga mencoba melakukan apa yang mereka coba lakukan
dalam pelayanan.

Melalui keanggotaan ACMC, mereka menerima beberapa sumber informasi yang
berguna. Salah satunya adalah majalah triwulan -- "Mobilizer", yang fokus pada
berbagai topik pelayanan yang sesuai bagi mereka. Yang lainnya adalah "World Pulse"
-- laporan berkala dwi mingguan, yang membantu mereka mengetahui perkembangan
pelayanan misi di berbagai bagian dunia. Selain ACMC, mereka mengutus beberapa
orang ke Konferensi Urbana Student Missions, dan mendaftarkan orang-orang yang
bisa mengikuti kursus yang disebut Perspektif pada Gerakan Kristen Dunia.

Berikut bidang-bidang pelajaran untuk tim kepemimpinan misi
1. Apa yang Alkitab katakan mengenai misi.
2. Geografi.

3. Yayasan/organisasi misi.
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Persekutuan dan gerakan misi.

Singkatan-singkatan misi.

Sejarah misi.

Strategi, tugas, dan keterlibatan purna waktu dalam pelayanan misi.
Ladang dan strategi misi denominasi.

Para utusan Injil yang diutus dan didukung.

10 Kebudayaan, perbedaan-perbedaan budaya, dan pelayanan lintas budaya.
11.Negara-negara dan bangsa-bangsa.

12. Peristiwa-peristiwa internasional dalam berita.

13. Perkembangan dan status misi, serta kebutuhan misi dunia.
14.Bagaimana membantu seseorang untuk menjadi seorang utusan Injil.
15. Pendidikan, pelatihan, dan pokok doa misi.

16.Filosofi dan kebijakan gereja.

17.Budaya gereja setempat, dalam kaitannya dengan mengomunikasikan
pelayanan misi.

©oNO M A

Bergembiralah

Selagi tim misi mengembangkan dasar pengetahuan dan pekerjaan mereka dalam
bidang-bidang yang baru, mereka mendapati bahwa ada keputusan-keputusan baru
yang perlu diambil dan arah-arah baru untuk ditetapkan. Sementara mereka
mendiskusikan hal-hal ini, beberapa anggota mengeluarkan pendapat yang cenderung
menguasai diskusi dan pengambilan keputusan. Anggota-anggota lainnya dalam tim
mengalah dan membiarkan yang lain yang memutuskan. Akan tetapi, tidak berarti
mereka nyaman dengan situasi tersebut. Kelihatannya ada kepentingan tersembunyi,
emosi yang tidak dapat dijelaskan, kemarahan yang disembunyikan, dan kurang ada
tukar pendapat yang positif.

Tim berbicara dengan Brad, seorang dari gereja lain. Brad berkata bahwa tim misi
mereka adalah sahabat-sahabat yang baik. Mereka sering bertukar pikiran tentang
masalah-masalah sosial, dan istri-istri mereka sering berhubungan melalui telepon.
Ketika mereka sudah bergumam, maka saya tahu bahwa pekerjaan akan segera
selesai, kata Brad. Tim juga berbicara dengan Carol, seorang yang dikenal melalui
ACMC. Carol melaporkan bahwa mereka saling mendoakan dan berdoa untuk setiap
pertemuan yang akan dilakukan. Carol berkata bahwa ketika mereka berdoa untuk
program mereka, kelihatannya diskusi dalam pertemuan memakan waktu yang jauh
lebih singkat.

Lalu salah seorang anggota tim membaca materi mengenai dinamika kelompok kecil,
dan mengatakan bahwa mereka perlu membentuk satu kelompok. Ada anggota yang
mengutip perkataan Carl George, "Ketika satu kelompok memusatkan perhatian pada
kesibukan aktivitas pelayanan dan mengambil keputusan, serta tidak dapat bersatu
dalam kasih dan saling belajar, maka sikap orang-orangnya akan kacau. Mereka akan
memancarkan segala hal, kecuali perhatian terhadap orang lain."
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"Mari kita adakan perjamuan kasih," usul Sara. Setelah itu, tim mulai mencari alasan-
alasan lain untuk bekerja sama. Dalam beberapa bulan, tim ini jauh lebih menikmati
saat-saat kebersamaan, saling mendoakan, dan bekerja sama dengan lebih baik. Salah
satu penatua berkata, "tim misi ini adalah sebuah kelompok yang menyenangkan."
Tidak lama kemudian, dilakukan penyelidikan mengenai apa yang dilakukan oleh tim
misi itu, dan bagaimana caranya agar bisa menjadi bagian di dalam tim itu.

Membangun Kelompok Kepemimpinan Misi

Belajar bersama.

Berdoa bersama sebagai satu tim.

Saling mendoakan secara teratur.

Bersikap terbuka; bagikan apa yang Allah ajarkan kepada Anda.
Sekali-kali buatlah acara santai untuk bergembira dan bersekutu.
Lakukan perjalanan misi bersama.

Hadiri konferensi ACMC bersama.

Kunjungi tempat-tempat organisasi misi.

. Lakukan tur ke sebuah area miskin di kota Anda.

10. Melayani bersama dalam sebuah peristiwa nonmisi di gereja.
11.Adakan pertemuan di satu rumah.

12.Nikmati minuman atau makanan sebelum, sesudah, atau selama pertemuan.
13. Tambahkan lelucon dalam diskusi, laporan, dan acara.
14.Lakukan sesuatu secara spontan dan istimewa bagi anggota tim.

CoNoahrwN =

Teladan Misi

Tim senang atas kemajuan yang dibuat oleh tim misi. Anggota-anggotanya saling
memerhatikan, bergembira, dan membangun persatuan. Mereka mulai mempelajari
lebih banyak hal mengenai misi dan mengambil bidang-bidang tanggung jawab yang
baru. Tetapi ada sesuatu yang kurang dan tim tidak bisa menunjukkan apa kekurangan
itu.

Ketika sedang berbicara di telepon dengan dan pada suatu malam, maka hal itu
dibukakan. Dan, salah seorang penatua, mulai menjadi semakin yakin akan prioritas
misi bagi gereja. la bertanya kepada tim, bagaimana caranya agar mereka dapat
memunyai pengaruh yang lebih besar secara perorangan, terhadap sahabat-sahabat
dan rekan-rekan mereka dalam kedudukan kepemimpinan lain di dalam jemaat.

Sementara tim merenungkan pertanyaan itu, mereka sadar bahwa mereka harus
menjadi teladan-teladan yang baik. Tim ingat rumus agar memunyai pengaruh atas
orang lain. "Pengaruh = Teladan + Hubungan + pengajaran." Ketika seseorang menjadi
teladan yang baik, maka ketika ia menjalin hubungan dengan orang lain, maka mereka
akan melihat teladan tersebut. Memberi penjelasan pada saat-saat yang tepat, akan
membantu orang lain mengerti mengapa Anda bisa menjadi sebagaimana Anda
sekarang.

318



e-JEMMi | 2011

Pada pertemuan misi berikutnya, tim memperkenalkan gagasan mengenai menjadi
keteladanan misi. Tim itu membahas beberapa hal mengenai cara menjadi seorang
teladan misi bagi gereja dan orang-orang yang dikenal sebagai teladan yang baik,
mereka berdoa bersama dan masing-masing berjanji untuk mengambil satu langkah
khusus secara pribadi dalam komitmen misi. Mereka juga menyetujui untuk
memerhatikan dan mendoakan, agar ada kesempatan untuk menularkan teladan-
teladan baik tersebut kepada kelompok-kelompok lainnya di gereja.

Teladan Pelayanan Misi bagi Gereja Anda

1. Tempatkan Kristus lebih dahulu dari tugas. Berkomitmen untuk mengenal dan
menyembah-Nya terlebih dahulu. Penyembahan adalah yang terutama. Jadikan
Allah prioritas pertama Anda. Penuhi kehidupan Anda dengan kehendak-
kehendak-Nya.

2. Kembangkan satu kelompok Kristen yang saling mengasihi dan memerhatikan.
Luangkan waktu untuk bergembira dan bersekutu. Belajar untuk menerima
perbedaan pendapat.

3. Berkomitmen untuk menjadikan misi sebagai tanggung jawab gereja Anda yang
utama. Dukunglah seluruh program gereja, tetapi hindari agar tidak terlalu terlibat
dalam banyak aktivitas yang berlebihan. Lakukan satu hal dengan sungguh-
sungguh.

4. Mengupayakan kehidupan doa yang nyata. Saling mendoakan satu dengan yang
lain. Berdoalah untuk gereja Anda, agar Allah mengembangkan visi gereja Anda,
para utusan Injil gereja, negara, dan bangsa.

5. Terlibat dalam kehidupan orang-orang non-Kristen. Bertemanlah dengan
tetangga. Mulailah sebuah pemahaman Alkitab di lingkungan tempat tinggal
Anda. Kembangkan persahabatan dengan semua orang di tempat kerja, bank,
tempat berbelanja.

6. Berikan perhatian kepada orang-orang di belahan dunia lain. Amati berita
internasional dan berdoa bagi orang-orang yang diberitakan/dilayani. Bacalah
laporan pelayanan misi berkala dan majalah misi. Peliharalah hubungan dengan
seorang utusan Injil.

7. Dukung dan berdoalah bagi pendeta Anda, keluarganya, impiannya, dan
kepemimpinannya. Berdoa untuk hubungan pribadinya dengan Allah, gereja, dan
dunia. Doronglah ia setiap kali ada kesempatan.

8. Ubahlah gaya hidup Anda sesuai dengan sudut pandang Allah. Kurangi

keterlibatan yang terlalu banyak. Sederhanakan kehidupan Anda dan luangkan
lebih sedikit waktu dan perhatian pada diri sendiri. Berikan usaha dan perhatian
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yang lebih banyak kepada orang lain. Berikan persembahan dengan murah hati
dan bijaksana untuk pekerjaan Kerajaan Surga.

Diambil dari:

Judul buku : Bagaimana Menjalankan Tim Kepemimpinan Misi yang Efektif di Gereja Anda
Judul artikel : Menjalankan Tim Kepemimpinan Misi yang Efektifdi Gereja

Penulis : David Mays

Penerjemah : Hennuwati

Penerbit : Yayasan Mitra Pengembangan Desa, Bandung 1999

Halaman :13--27

320



e-JEMMi | 2011

Doakan Misi Dunia: Aljazair, Nepal
Aljazair

Sebuah gereja telah diberi batas waktu selama 48 jam untuk menghentikan kegiatan
mereka pada tanggal 23 April. Walaupun gembala gereja itu mengajukan beberapa
dokumen kepada departemen kepolisian setempat, tetapi komisaris polisi berkata
bahwa dokumen yang ditunjukkan itu tidak cukup untuk membuat gereja tersebut dapat
beroperasi kembali. Namun demikian, jemaat tersebut masih tetap bersekutu setiap
minggu.

Pada tanggal 29 Mei, ketika ibadah pagi, pengumuman mengenai perintah penutupan
gereja itu tetap tidak dapat memaksa gereja-gereja di Bejaia untuk menutup pintu
mereka. "Inilah kami, Tuhan, kami memuji nama-Mu!" demikianlah lagu yang dinaikkan
oleh ratusan jemaat, ketika Pendeta N melangkah ke mimbar untuk membacakan
Mazmur 23, dan mengingatkan kepada jemaat tentang kasih setia Tuhan kepada
mereka, bahkan ketika mereka berada di tengah-tengah kesesakan.

"Kami tidak mengerti alasan keputusan [pemerintah] itu," ujar salah seorang anggota
jemaat gereja kepada La Depeche de Kabliye. "Kami menyembah dalam iman kami,
kami tidak takut sebab kami tidak melakukan kesalahan apa pun. Kami tidak pernah
dipaksa mengikut Yesus, kami melakukan itu secara sukarela. Apa pun yang terjadi,
kami akan terus berkata: kami di sini siap untuk memuji nama-Mu, Tuhan." (t/Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin  : Body Life Vol.29, No.7 July 2011
Nama Kolom  : World Christian Report
Judul asli artikel : Algeria: Christians Defy Order

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman :4--5
Pokok Doa:

1. Doakan seluruh orang percaya di Aljazair untuk bersatu hati dan saling
mendukung dalam kesulitan ini. Mohonlah agar Allah melindungi mereka dan
menopang iman mereka untuk mempertahankan iman mereka, sekalipun
mendapat banyak tekanan dari pemerintah.

2. Berdoalah bagi pemerintah Aljazair, agar mereka memerhatikan kesejahteraan
dan kebebasan beragama, terutama orang-orang Kristen sebagai kaum
minoritas di negara itu. Doakan agar pemerintah tidak lagi mempersulit izin
pembangunan gereja di Aljazair.
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Nepal

Lima tahun setelah mencabut agama tertentu sebagai agama negara, kini Nepal tengah
mengerjakan pembentukan hukum baru yang melarang seseorang dari agama tertentu,
untuk "membuat seseorang masuk ke agamanya atau bersekongkol dalam mengubah
agama orang lain."

Pasal 160 dari hukum yang diajukan itu juga berkata bahwa, tidak seorang pun
diizinkan untuk melakukan sesuatu yang dapat membuat seseorang dari kasta,
komunitas, atau agama mana pun untuk meninggalkan iman maupun kepercayaan
tradisionalnya, atau membawanya kepada agama yang baru.

Jika ditemukan bersalah, pelanggar hukum itu dapat dipenjara maksimal selama 5
tahun dan didenda sebanyak 50.000 rupee Nepal (US$685). Jika pelakunya adalah
seorang berkebangsaan asing, maka orang tersebut akan dideportasi dalam jangka
waktu 7 hari sejak dinyatakan bersalah.

Komunitas Kristen Nepal, yang tidak memiliki wakil dalam Dewan Menteri atau di
parlemen, merasa tidak menduga hal ini akan terjadi. (t/Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin  : Body Life Vol.29, No.7 July 2011
Nama Kolom  : World Christian Report
Judul asli artikel : Nepal: New Criminal Code Forbids Evangelism

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman :5
Pokok Doa:

1. Bersyukurlah karena pemerintah Nepal tidak lagi menaruh agama tertentu
sebagai agama negara. Mohonlah agar Allah berkenan untuk bekerja lebih luar
biasa lagi dalam membebaskan negara ini dari belenggu-belenggu kuasa
kegelapan yang masih mengikat rakyat Nepal.

2. Berdoalah agar Tuhan membuka kesempatan penginjilan di Nepal. Doakan para

penginjil, agar mereka diberi hikmat dalam membagikan Kabar Keselamatan
kepada penduduk negara ini.
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Doa Bagi Indonesia: Pelatihan Penulis Kristen

Yayasan Lembaga SABDA (YLSA) rindu untuk membangkitkan kecintaan pada dunia
penulisan (khususnya kristiani), dan meningkatkan sumbangsih suara kristiani di media
publikasi, baik media cetak, penerbitan internal, maupun online. Untuk itu, YLSA
sebagai yayasan yang bergerak dalam bidang pelayanan elektronik literatur Kristen
menyelenggarakan Pelatihan Penulis Kristen. Adapun tujuan dari pelatihan ini adalah
membangkitkan kecintaan pada dunia penulisan, khususnya kristiani, menyadari
pentingnya menulis sebagai bentuk pelayanan, dan menjadi berkat untuk orang lain
melalui tulisan. Seminar ini diselenggarakan pada tanggal 9 dan 10 November 2011.

Pokok Doa:

1. Doakan agar pelatihan ini dapat berjalan dengan lancar, dan melalui seminar ini
akan muncul penulis-penulis Kristen yang dapat berkarya dan menjadi berkat
bagi sesama.

2. Doakan agar setiap peserta bisa menerima materi yang diberikan dengan baik,
dan mau mengembangkan diri lebih lagi.

3. Berdoa untuk tim pembicara untuk pelatihan ini, agar Tuhan memberi hikmat,
bijaksana, dan kemampuan kepada mereka dalam menyampaikan materi
pelatihan. Kiranya mereka membagikan pengalaman dan pengetahuan mereka
dengan baik, sehingga peserta yang hadir semakin terdorong dan rindu melayani
Tuhan melalui tulisan.
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Stop Press: Dapatkan Kumpulan Bahan Natal di
natal.sabda.org

Bulan November telah tiba. Kami yakin Anda yang aktif di pelayanan pasti sudah mulai
berpikir untuk mempersiapkan Natal, bukan? Nah, dengan gembira kami
menginformasikan bahwa Yayasan Lembaga SABDA (YLSA) telah menyediakan
wadah di situs "natal.sabda.org" bagi setiap pelayan Tuhan agar bisa saling berbagi
bahan-bahan Natal dalam bahasa Indonesia. Ada banyak bahan yang bisa didapatkan,
seperti Renungan Natal, Artikel Natal, Cerita/Kesaksian Natal, Drama Natal, Puisi Natal,
Tips Natal, Bahan Mengajar Natal, Blog Natal, Resensi Buku Natal, Review Situs Natal,
e-Cards Natal, Gambar/Desain Natal, Lagu Natal, dan bahkan sarana diskusi tentang
topik Natal.

Yang istimewa adalah situs "natal.sabda.org" dirancang sebagai situs yang interakiif,
sehingga pengunjung dapat mendaftarkan diri untuk berpartisipasi aktif dengan
mengirimkan tulisan, menulis blog, memberikan komentar, dan mengucapkan selamat
Natal kepada rekan pengunjung lain. Jadi, tunggu apa lagi? Segera kunjungi situs
"natal.sabda.org". Mari berbagi berkat pada perayaan hari kedatangan Kristus ke dunia
2000 tahun yang lalu ini dengan menjadi berkat bagi kemuliaan nama-Nya.
==> http://natal.sabda.org/

"THE CHURCH ROOTED BY GOD CAN NEVER BE UPROOTED BY MAN'
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e-JEMMi 45/November/2011
Editorial

Shalom,

Dalam dua edisi yang lalu (edisi 43 dan 44) kami menyajikan artikel mengenai
pembentukan tim pelayanan misi, kriteria anggota-anggotanya, dan tanggung jawab
yang harus diemban mereka. Dalam edisi kali ini, kami melanjutkan dengan menyajikan
artikel tentang komisi misi yang akan menetapkan tujuan dan mengawasi tim misi, serta
apa yang menjadi pendorong dalam gerakan misi di gereja. Selamat menyimak, Tuhan
Yesus memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMIi,
Yosua Setyo Yudo
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Siapa yang Akan Memimpin Kita?
Jelaskan Maksud

Tujuan komisi misi adalah membantu gereja supaya menjadi sebuah Gereja yang
berorientasi pada Amanat Agung. Tanggung jawab mereka adalah memberikan
pedoman dan pengawasan kepada program misi gereja. Mereka adalah orang-orang
kunci yang bertanggung jawab untuk menggerakkan gereja dalam misi. Pekerjaan
mereka bukan melakukan semua pekerjaan. Pekerjaan mereka adalah mendorong,
melatih, dan menggerakkan anggota-anggota gereja Anda sehingga lebih efektif dalam
penginjilan dunia.

Tuliskan Tanggung Jawab yang Ada

Mereka bertanggung jawab mengawasi program misi gereja. Mereka perlu
memerhatikan hal-hal seperti anggaran, komunikasi antara para utusan Injil dan badan-
badan misi, perencanaan dan evaluasi para utusan Injil potensial. Akan tetapi, sebuah
komisi misi aktif akan berbuat lebih banyak lagi. Secara fundamental, tanggung jawab
mereka adalah membantu gereja untuk menjangkau sasaran-sasaran misinya. Untuk
tujuan itu, mereka akan berdoa, berencana, memberikan informasi, mendidik, melatih,
dan menggerakkan.

1. Berdoa

Satu-satunya sarana penting untuk memengaruhi perubahan adalah doa. Doa
menjadi dasar segala usaha dari komisi. Apakah sebagian anggota gereja Anda
tidak peduli terhadap misi? Berdoalah. Apakah Anda perlu para anggota misi
tambahan? Berdoalah. Apakah Anda perlu hikmat dalam mengembangkan
rencana-rencana dan program-program? Berdoalah. Janganlah kita
meremehkan sumber-sumber daya yang telah Allah limpahkan kepada kita. la
ingin menolong kita. Mari kita bersandar pada Dia dalam doa. Sebuah komisi
misi yang bijak akan bertekun dalam doa-doa untuk gereja, program misi, para
utusan Injil mereka, dan dunia.

2. Rencana

Di Gereja Injili Lanzona, sasaran-sasaran ditetapkan oleh para penatua. Komisi
misi, akan membantu mengembangkan sasaran-sasaran tersebut. Di gereja-
gereja lain, sasaran dan tujuan boleh jadi ditetapkan oleh komisi misi. Yang
terpenting adalah kepemimpinan gereja dan komisi misi harus memiliki suatu
andil dalam proses penentuan keputusan. Jika sasaran-sasaran misi hanya
dimiliki oleh beberapa pendukung misi, mereka akan menghadapi suatu kesulitan
dalam menggerakkan gereja mereka dalam misi. Oleh sebab itu, rencana komisi
misi berawal dengan memastikan bahwa mereka mendapat dukungan pemimpin
gereja untuk sasaran-sasaran misi. Langkah selanjutnya adalah menetapkan
tujuan-tujuan.
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3. Memberikan Informasi

Beberapa anggota gereja mungkin memiliki informasi yang "kabur" tentang apa
yang Allah sedang lakukan di seluruh dunia. Hal ini dapat dimengerti. Beberapa
di antara mereka, mungkin memiliki kemudahan untuk mendapatkan literatur
yang melaporkan kemajuan Kerajaan Allah. Pekerjaan komisi misi adalah
memberikan informasi yang relevan. Hal ini merupakan bagian penting untuk
membantu jemaat melihat dunia dari perspektif Allah.
Banyak badan misi akan mengirim majalah-majalah atau newsletter (surat
berkala) kepada Anda secara cuma-cuma. Ini merupakan sumber informasi misi
yang sangat bagus, yang dapat disebarkan di lingkungan kongregasi Anda.
Jemaat Anda akan diilhami dengan mendengarkan bagaimana Injil telah
mengalami kemajuan dan ditantang oleh tugas-tugas yang ada.

4. Mendidik

Kongregasi Anda tidak hanya mengetahui apa yang sedang terjadi terkait
dengan penginjilan dunia, tetapi mereka juga harus bertambah dalam
pengetahuan mereka tentang misi. Apakah sekelompok masyarakat belum
terjangkau itu? Berapa jumlah kelompok masyarakat belum terjangkau di negara
mereka? Siapakah utusan Injil "pembuat tenda" itu? Bagaimana seseorang
mempersiapkan diri untuk pelayanan lintas budaya? Apakah yang dipercaya oleh
orang-orang non-Kristen? Apa yang Alkitab ajarkan tentang kepedulian Allah
pada bangsa-bangsa? Pertanyaan-pertanyaan ini dapat dijawab dengan sebuah
program pendidikan misi yang efektif.

5. Melatih
Banyak hal yang dapat dikerjakan oleh sebuah gereja lokal untuk melatih para
anggotanya dalam pelayanan lintas budaya. Ini tidak cukup hanya meminta
kepada mereka supaya terlibat. Kita juga harus memberikan pelatihan yang
diperlukan.

6. Menggerakkan

Komisi misi perlu memberikan kesempatan untuk keterlibatan dalam penginjilan
dunia. Dalam beberapa hal, ini berarti bahwa komisi misi mengembangkan suatu
pelayanan lintas budaya dan menarik anggota untuk mau terlibat. Dalam kasus-
kasus yang lain, mereka mungkin sekadar mengarahkan jemaat pada pelayan-
pelayan misi yang dilakukan oleh badan-badan misi yang lain. Akan tetapi, pokok
persoalannya adalah bahwa komisi misi tidak berhenti hanya pada memberikan
informasi, mendidik, atau bahkan melatih. Sasaran mereka adalah
menggerakkan jemaat dalam penginjilan dunia melalui doa, pemberian,
pengutusan, atau suatu kombinasi semua ini.
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Menentukan dan Mengangkat Anggota Komisi

1.

Komitmen

Pada saat Anda mengkaji ulang tanggung jawab ini, jelaslah bahwa para
anggota komisi harus bersedia menginvestasikan waktu mereka. Mereka harus
menjadikan pelayanan komisi misi menjadi pelayanan utama, bukan hanya
sekadar rutinitas, jadwal yang padat. Pelayanan ini menuntut lebih dari sekadar
setia hadir pada pertemuan-pertemuan komisi -- meskipun pertemuan komisi
juga penting. Banyak komisi misi berjalan pincang. Para anggota komisi merasa
bahwa mereka telah melakukan bagian mereka hanya dengan menghadiri
sebuah pertemuan berkala. Komitmen semacam itu tidak akan pernah berhasil
dalam menggerakkan sebuah gereja dalam misi.

Sebuah komisi misi yang dinamis, beranggotakan orang-orang yang terus
berusaha meningkatkan pengetahuan mereka tentang misi melalui Pemahaman
Alkitab (PA), membaca, serta menghadiri konferensi-konferensi dan seminar-
seminar. Mereka harus bisa menggerakkan gereja dalam misi. Oleh sebab itu,
mereka harus peduli terhadap kehidupan rohani mereka secara pribadi, sehingga
mereka menjadi pelayan-pelayan yang baik untuk tugas yang dipercayakan
kepada mereka.

Ketika Anda menarik anggota-anggota untuk komisi misi, jangan melonggarkan
tekanan pada komisi yang diperlukan. Jangan mencoba secara sengaja menarik
para anggota dengan mengecilkan anti tugas-tugas yang terlibat. Berbuat
demikian adalah menabur benih-benih kelalaian dan ketidaksetiaan. Ini
merupakan cara yang paling meyakinkan untuk melakukan sabotase terhadap
komisi Anda sebelum komisi itu mulai bekerja.

Ketika Anda sedang memilih anggota jemaat Anda untuk duduk dalam komisi
misi, jelaskan kepada orang-orang yang telah Anda pilih mengenai tugas dan
tanggung jawab komisi misi. Bagikan/tanamkan visi yang Tuhan berikan kepada
gereja Anda -- menjadi sebuah Gereja Amanat Agung. Berikan gambaran
tentang peranan vital komisi misi. Minta mereka untuk memeriksa jadwal-jadwal
mereka dan komitmen-komitmen lainnya, sebelum sepakat bergabung dengan
komisi misi.

Karakter

Ketika Anda menimbang orang-orang yang akan duduk dalam komisi misi Anda,
jangan meremehkan persyaratan-persyaratan dasar seperti kehidupan rohani
yang sehat, kepedulian pada yang terhilang, dan komitmen pada gereja lokal. Di
samping semua ini, memang menguntungkan kalau ada orang-orang dalam
komisi Anda yang kreatif dalam bidang musik, tata ruang, atau dalam kata-kata.
Perhatikan juga apakah mereka orang-orang yang suka bekerja sama. Meskipun
mungkin mereka memiliki kepedulian pada misi, anggota-anggota yang keras
kepala kurang fleksibel, dapat tergelincir dari diskusi-diskusi, dan melemahkan
semangat anggota-anggota lain.
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3. Memulai Pertemuan
Komisi misi hendaknya bertemu sedikitnya dua kali sebulan. Jika tujuan Anda
hanya untuk mengelola suatu program misi yang ada, satu pertemuan bulanan
mungkin cukup. Oleh sebab itu, jika tujuan Anda menggerakkan gereja Anda
dalam misi, jika keinginan Anda adalah untuk melihat gereja Anda menjadi
sebuah Gereja Amanat Agung, suatu investasi waktu lebih diperlukan.

Satu di antara pertemuan-pertemuan mungkin untuk maksud doa dan belajar.
Jangan biarkan doa menjadi sekadar keperluan seremonial, sehingga Anda
keluar dari jalur karena memberi perhatian pada hal-hal yang tampaknya lebih
penting. Jadikan doa sebagai prioritas utama dalam pertemuan Anda.
Bertekunlah di dalam doa. Gunakan sumber-sumber seperti The Global Prayer
Digest dan Operation World.

Sediakan waktu untuk belajar. Cermati apa yang Alkitab katakan tentang kepedulian
Allah kepada yang terhilang dan keinginan-Nya agar semua orang mengenal-Nya.
Bacalah buku-buku tentang misi atau biografi para utusan Injil. Diskusikan isu-isu.
Pertimbangkan strategi-strategi dan kesempatan-kesempatan. Berdoa dan belajar akan
membangun suatu landasan yang kukuh, untuk membawa gereja Anda dalam misi.

Dalam pertemuan kedua, Anda juga dapat menyelesaikan persoalan-persoalan
berkaitan dengan anggaran, perencanaan-perencanaan, dan program-program.

Langkah-Langkah Pertama untuk Suatu Program Misi Baru

Mungkin gereja Anda adalah sebuah gereja yang masih muda atau Anda sedang
memulai sebuah program misi. Anda mungkin belum mendukung seorang utusan Inijil.
Anda tidak memiliki kandidat utusan Injil. Anda belum terlibat dalam badan-badan misi.
Dalam kasus itu, langkah apa saja yang dapat Anda ambil sebagai sebuah komisi misi?
Bidang-bidang apa saja yang sebaiknya mendapat perhatian Anda selama beberapa
bulan pertama?

Mulailah dengan doa, studi Alkitab, dan studi misi. Dengan melakukan ketiga hal ini
selama beberapa bulan pertama, sebenarnya Anda sedang membangun suatu
landasan untuk sebuah program misi yang kukuh, berhasil, dan tahan lama. Anda juga
tidak membuang waktu Anda dengan percuma. Jangan tergesa-gesa dalam
pengembangan program.

Prioritas lain untuk sebuah komisi misi baru adalah perencanaan. Jika gereja Anda
belum memiliki sasaran-sasaran misi, carilah masukan dari para pemimpin gereja Anda,
sebelum menetapkan tujuan-tujuan. Di Gereja Injili Lanzona, para penatua menemukan
beberapa sasaran misi yang baik. Pekerjaan komisi misi adalah menetapkan tujuan-
tujuan untuk membantu gereja mencapai sasaran-sasarannya.
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Apa yang Sedang Anda Bangun?

Sebuah cerita terkenal berkisah tentang tiga orang pria yang sedang menyusun batu
merah di sebuah proyek bangunan. Seorang pejalan kaki yang sedang lewat, berhenti
dan bertanya kepada seorang di antara mereka apa yang sedang ia lakukan. la melihat
hasil pekerjaannya dengan sedikit gusar dan berkata, "Saya sedang mengatur batu
merah." Si pendatang itu melanjutkan pengawasannya dan bertanya kepada seorang
yang lain apa yang sedang ia lakukan. la menjawab dengan lebih antusias, "Saya
sedang membangun sebuah dinding." Akhirnya si pelancong datang kepada orang
ketiga dan mengulang pertanyaannya. Orang itu berdiri, memandang pada bangunan
yang belum selesai dan berkata, "Saya sedang membangun sebuah katedral."

Tiga pria itu semuanya melakukan pekerjaan yang sama, tetapi dengan tiga perspektif
yang berbeda. Hanya pria terakhir yang melihat makna sesungguhnya pada apa yang
sedang ia kerjakan. Meskipun bangunan hanya merupakan tahap awal, namun ia sudah
mampu melihat keindahan gereja yang selesai dibangun. ltulah visinya yang
memberikan arti kepada kerjanya. Beberapa komisi misi hanya menyusun batu merah.
Mereka tidak memiliki visi mengenai apa yang Allah inginkan supaya dikerjakan melalui
gereja mereka. Pekerjaan mereka membosankan dan tidak berarti. Komisi-komisi misi
lainnya bekerja dengan suatu visi untuk menjadikan gereja mereka sebuah Gereja
Amanat Agung -- sebuah gereja yang secara agresif berusaha mengerjakan bagiannya
untuk menggenapi Amanat Agung.

Bagaimana dengan gereja Anda dan program misi Anda? Apakah Anda sedang
menyusun batu merah atau apakah Anda sedang membangun sebuah katedral?

Diambil dan disunting dari:

Judul buku : Menjawab Tantangan Amanat Agung
Judul asli buku : The World Beyond your Walls

Judul artikel  : Siapa yang Akan Memimpin Kita?
Penulis : Dean Wiebracht

Penerjemah  : Suryadi

Penerbit : Yayasan ANDI, Yogyakarta 1997
Halaman : 130 -- 141
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Doakan Misi Dunia: Sudan Selatan, Iran

Sudan Selatan

Di awal tahun 2011, masyarakat Sudan Selatan secara berbondong-bondong
menyatakan memisahkan diri dari Sudan Utara dan membentuk negara sendiri. Hari
kemerdekaan itu direncanakan akan terjadi pada tanggal 9 Juli, namun ketegangan
meningkat di daerah perbatasan dan garis perbatasan penting yang disengketakan.

Untuk menghindari konflik dan kekerasan, kira-kira sepertiga dari seluruh populasi
Kadugli (di negara bagian Kordofan sebelah Selatan) mengungsi ke Pegunungan Nuba.
Yang dikhawatirkan adalah, bukannya menemukan perlindungan, tapi para pengungsi
tersebut justru akan diburu, sama seperti saat krisis kemanusiaan yang terjadi ketika
perang sipil yang berakhir dengan persetujuan damai pada tahun 2005. (t/Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin  : Body Life Vol.29, No.7 July 2011
Nama Kolom  : World Christian Report
Judul asli artikel : Southern Sudan: Newest Nation to Emerge Amid Violence

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman i)
Pokok Doa:

1. Doakan Sudan Selatan yang sampai hari ini masih bertikai dengan Sudan Utara
yang dikuasai pihak Mayoritas. Berdoalah untuk pemimpin kedua pihak residen
Omar al-Bashir yang menjadi pemimpin Sudan Utara, dan Presiden Salva Kiir
Mayardit yang memimpin Sudan Selatan -- agar dapat mencapai kesepakatan
damai, sehingga menghentikan pertumpahan darah di negara itu.

2. Berdoalah agar Tuhan turut bekerja dalam penyelesaian krisis Sudan, khususnya
di distrik Kordofan sebagai perbatasan paling penting antara sudan Selatan dan
Sudan Utara.

Iran

Mahkamah Agung Iran membatalkan vonis hukuman mati Pendeta YN yang berasal
dari sebuah kota di bagian Utara Rasht, seperti yang diungkapkan oleh pengacaranya,
MA, kepada Agence France Presse (AFP). Sehari sebelumnya, kelompok pendukung
hak asasi manusia melaporkan bahwa mahkamah Agung memvonis bersalah pada YN
atas tuduhan murtad dan mendukung vonis hukuman mati yang dijatuhkan oleh
pengadilan rendah.
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YN, yang ditangkap pada bulan Oktober 2009, berpindah dari agama lama kepada
Kristen pada akhir masa remajanya. Pria yang kini menjadi pendeta gereja rumah ini,
pertama kali ditahan karena memprotes aturan yang memaksa murid-murid Kristen
mengikuti pelajaran agama setempat di sekolah mereka, kemudian tahun lalu ia dijatuhi
hukuman mati atas tuduhan murtad.

"Mahkamah Agung telah membatalkan vonis tersebut dan mengirim kembali kasus itu
ke pengadilan di Rasht, meminta terdakwa untuk bertobat," ujar Dadkhah.

Bertobat dalam agama setempat berarti Pendeta YN harus meninggalkan imannya
terhadap Kristus.

Pengacara pendeta YN, MA, menghadapi tuntutan sembilan tahun penjara yang
dijatuhkan pengadilan Teheran atas tuduhan "tindakan dan propaganda melawan rezim
setempat," menurut laporan AFP. Selain itu, MA juga dilarang melakukan praktik hukum
selama sepuluh tahun. Menurut MA, tuntutan itu diakibatkan karena tindakannya
memberikan keterangan ketika diwawancarai oleh media asing. la diberi waktu selama
dua puluh hari untuk mengajukan banding. (t/Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin  : Body Life Vol.29, No.7 July 2011
Nama Kolom  : World Christian Report
Judul asli artikel : Iran: Supreme Court Overturns Pastor's Death Sentence

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman i)
Pokok Doa:

1. Doakanlah Pendeta YN yang menghadapi kesesakan dan pencobaan untuk
mempertahankan imannya dalam Yesus Kristus. Berdoalah bagi keluarga dan
jemaatnya, mintalah kepada Allah agar la memelihara umat-Nya ini. Doakan juga
pengacara Pendeta YN, MA, agar melalui peristiwa ini ia juga dapat bertemu
dengan Yesus Kristus secara pribadi.

2. Mohonlah kepada Allah agar la bekerja di dalam hati orang-orang percaya
lainnya di Iran. Mintalah agar Tuhan membangkitkan lebih banyak lagi orang
percaya untuk menyuarakan keadilan di dalam setiap aspek kehidupan
masyarakat Iran, terutama mengenai perlakuan terhadap orang-orang Kristen
sebagai kaum minoritas.
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Doa Bagi Indonesia: Pelayanan Pembinaan Mental TNI di
Solo
Pada tanggal 4 November 2011, telah diadakan pelayanan pembinaan mental untuk

TNI yang beragama Nasrani di Solo. Puji Tuhan acara ini dapat berlangsung dengan
baik.

1. Doakan tindak lanjut dari pelayanan pembinaan mental ini. Kiranya para TNI

Kristen dan Katolik yang telah mengikuti kegiatan ini dapat bersinar bagi
kemuliaan nama Tuhan di tengah-tengah pengabdian mereka kepada negara.

2. Doakan juga agar acara serupa bisa diadakan di tempat-tempat lainnya di
Indonesia.

3. Berdoa agar kegiatan ini semakin mempererat persaudaraan para TNI Nasrani di

tempat dinas mereka dan mendorong mereka untuk saling mendorong dan
menguatkan.

"A SMALL DEED IN JESUS NAME IS NO SMALL DEED"
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e-JEMMi 46/November/2011
Editorial

Shalom,

Menjadi utusan Injil bukan berarti kita harus pergi mendatangi suku-suku terasing di
tempat-tempat terpencil, lalu memberitakan Kabar Baik kepada mereka. Setiap orang
percaya diutus untuk membagikan kasih Kristus kepada tetangga, saudara, ataupun
kenalan yang kita temui. Pembaca sekalian bisa belajar dari membagikan Injil kepada
orang lain melalui Kesaksian Misi di Pakistan yang kami muat dalam edisi minggu ini.
Simak juga pelayanan misi online yang dijalankan Live Prayer dalam Sumber Misi.
Kiranya Anda mendapat inspirasi melalui sajian kami minggu ini. Mari tetap semangat
mengabarkan Kabar Baik. Tuhan Yesus memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMIi,
Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Sumber Misi:Live Prayer

Situs Live Prayer dibuat dengan satu tujuan, yaitu menjadi tempat berkunjung bagi
orang-orang yang memunyai kerinduan berdoa 24 jam sehari dan 7 hari seminggu.
Keseluruhan misi Live Prayer adalah untuk membagikan kasih dan harapan bagi orang-
orang yang terluka. Sebagai organisasi Kristen, Live Prayer yakin bahwa semua
permasalahan yang kita hadapi, memiliki hanya satu jawaban, yaitu hubungan pribadi
dengan Yesus Kristus.

Selain melayani melalui doa, Live Prayer juga menawarkan Renungan Harian yang
dikirim langsung melalui email secara cuma-cuma. Di samping Renungan Harian (teks),
terdapat pula renungan harian versi audio dan Miracle Center, yang dapat menolong
orang membangun iman dan memperoleh pemulihan dalam setiap pergumulan yang
mereka hadapi. Jika Saudara sedang memunyai pergumulan dan ingin didukung dalam
doa, silakan kirim permohonan doa melalui email. (DIY)

==> www.liveprayer.com

"YOU CANNOT TOUCH YOUR NEIGHBOUR'S HEART WITH ANYTHING LESS THAN
YOUR OWN"
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Kesaksian Misi: Pakistan: Saleema dan Raheela

"Aku berdoa, agar persekutuanmu di dalam iman turut mengerjakan pengetahuan akan
yang baik di antara kita untuk Kristus."

—(Filemon 1:6)-

"Jika kamu berjanji menanggung salibmu, hidupmu akan penuh dengan duri,
pegunungan, dan kesulitan," demikian kata seorang remaja Pakistan dengan suara
yang tegas. Saleema, seorang Kristen yang hidup di Pakistan, yang didominasi oleh
umat "agama lain", membagikan imannya dengan seorang teman sekolahnya, Raheela,
yang kemudian menerima Kiristus.

Keluarga Raheela yang sangat marah, menuntut Saleema karena "menobatkan
seorang 'agama lain™, sebuah tuntutan yang bisa mengakibatkan hukuman mati di
Pakistan. Saleema dan pendetanya ditahan, dan orang tuanya diinterogasi dan dipukuli
oleh polisi. Saleema dianiaya selama dalam penahanan polisi, namun ia tidak mau
mengingkari imannya. Malahan, ia menyanyikan dengan perlahan lagu-lagu rohani,
dengan harapan bisa menarik yang lain kepada Kristus.

Raheela kabur dari rumah, namun keluarganya dapat mengejarnya. Saat mereka
menawarkannya kesempatan terakhir untuk mengingkari imannya dan kembali ke
agama semula, ia menolaknya. Karena "kejahatannya", keluarganya sendiri
menghukum mati Raheela.

Saleema menjalani sidang dengar pendapat pengadilan yang sangat panjang. Keluarga
Raheela menyalahkannya karena kematian anak perempuan mereka. Sebenarnya
tuntutannya kalah, namun hidup Saleema tidak sama lagi. la dipaksa pindah ke bagian
lain dari Pakistan, karena takut jika kelompok "agama lain" radikal akan membunuhnya.
Namun duri, gunung, dan kesulitan tidak memadamkan imannya. Sesungguhnya, ia
memang mempersiapkan diri melayani sebagai utusan Injil. la berkata, "Tak masalah
betapa besar gunungnya, Yesus akan menolong saya untuk mengatasinya!"

Para utusan Injil sering disalahartikan sebagai semacam kelompok khusus, pasukan
unik dalam angkatan bersenjata Tuhan yang bertindak demi kepentingan kita. Namun
sebenarnya, setiap orang percaya dipanggil untuk menjadi utusan Injil. Beberapa
pekerjaan Tuhan bisa paling berharga terjadi di sekitar meja dapur, saat minum kopi, di
rumah tetangga, dll.. Hati misi kita tetaplah sama di mana pun misi membawa kita. Kita
terikat untuk membagikan kasih Kristus. Bagi beberapa orang, membagikan iman
mereka dengan sahabat-sahabat terdekat merupakan perbuatan pribadi yang heroik.
Bagi lainnya, keragaman konteks budaya akan membentuk ladang misi mereka. Ukuran
misi kita bukanlah sesuatu yang penting. Motivasilah yang diperlukan. Seberapa
beranikah Anda mau pergi membagikan Kabar Baik Kristus kepada orang yang
membutuhkan?
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Pokok doa:

1. Doakan setiap orang percaya di mana pun mereka berada (termasuk di
Pakistan), agar memiliki hati yang rindu membagikan Kabar Baik Kristus dan
berani melangkah untuk membagikan kasih Kristus dalam setiap kesempatan.

2. Doakan "Raheela-Raheela" lain yang baru saja mengalami pertobatan namun

mendapat tentangan dari keluarga besarnya, supaya mereka tetap teguh
beriman kepada Kristus.

Diambil dari:

Judul asli buku : Extreme Devotion

Judul buku : Devosi Total

Penulis : The Voice of the Martyrs

Penerjemah : Fintawati Raharjo, Irwan Haryanto

Penerbit : Yayasan Kasih dalam Perbuatan (KDP), Surabaya 2005
Halaman 112
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e-JEMMi 47/November/2011
Editorial

Shalom,

Apa kabar Anda semua? Harapan kami, Anda masih terus bersemangat dalam Kristus.
Setiap orang pasti memiliki sosok idola dalam hidupnya, entah itu orang-orang dari
terdekat kita (ayah, ibu, guru, kakak) maupun orang-orang terkenal (pemimpin negara,
artis, atlet, musisi). Paulus dengan yakin menegaskan bahwa Kristuslah orang yang
menjadi idola dalam hidupnya. Mari kita membaca Renungan Misi edisi ini dan
mengikuti teladan orang-orang seperti Paulus dan Tom White supaya nama Kristus
dimuliakan.

Kami juga mengajak Anda untuk berkenalan lebih dekat dengan orang-orang Bugis dan
berdoa bagi mereka. Selamat membaca, Tuhan Yesus memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMIi,
Mahardhika Dicky Kurniawan
< http://misi.sabda.org/ >
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Renungan Misi: Ikutilah Teladanku

Paulus bukan saja memercayai Yesus sebagai Juru Selamat dan Penebus Dosanya,
tetapi ia juga mengikuti teladan kehidupan Yesus. Perilaku hidup sehari-harinya juga
diusahakan seperti Yesus Kristus. Selama di dunia ini, ia hanya menghabiskan
hidupnya menjadi hamba untuk melayani orang lain. la tidak mencari reputasi meski ia
makin terkenal. Sebaliknya, dalam kehidupan sehari-harinya, ia menampakkan
kesederhanaan dan hidup bersahaja. la benar-benar tidak memikirkan kepentingan
dirinya sendiri.

Saya mengenal Bapak Tom White, yang dulu pernah dipenjara di Kuba karena
membagikan Injil keselamatan bagi orang-orang Kuba. Sebagai direktur Voice of the
Martyrs (VOM) di Amerika, ia dibantu oleh sekitar 70 orang staf dan puluhan
sukarelawan. Namun demikian, ia memiliki kehidupan yang sangat sederhana.

la banyak melakukan perjalanan ke negara-negara di mana orang-orang Kristen
teraniaya. Mulai dari Timur Tengah, Asia, dan banyak belahan dunia lainnya. Ke negara
mana saja yang dikunjunginya, termasuk ke Indonesia, ia tidak pernah peduli hotel
bintang berapa atau penginapan macam apa yang akan ditinggalinya. Yang dibawanya
hanyalah sebuah tas kecil berisi dua potong pakaian untuk kunjungan yang cukup lama
di beberapa negara. Saya terkejut melihat foto rangkaian kegiatan sejak kedatangannya
hingga ia pulang. la nyaris memakai baju yang samal!

Di saat senggang, yang dibicarakannya selalu tentang pekerjaan Tuhan atau
bagaimana menolong atau melayani orang lain dengan lebih baik.

Rekan saya yang tinggal di Amerika bercerita, suatu hari seorang donatur ingin melihat
bagaimana kehidupan pribadi Bapak Tom. Orang tersebut datang ke rumah Bapak
Tom, dan pada saat itu ia mendapati istri Bapak Tom sedang menyediakan waktu untuk
menjaga anak-anak orang lain, sehingga di rumahnya banyak anak-anak kecil yang
diurusnya. Singkat cerita, banyak hal tentang kesederhanaan dan kerelaan melayani
orang lain yang didapati pada keluarga Bapak Tom yang membuat orang tersebut
terkejut.

Di negara maju yang modern dan serba individualis ini, masih ada orang yang hidup
dengan amat sederhana dan tidak memikirkan diri sendiri. Akhirnya orang tersebut tahu
bahwa selama ini bantuan yang telah diberikannya telah dikelola oleh orang yang tepat.

Yesus datang ke dunia ini hanya untuk melayani orang lain dan tidak memedulikan
kehidupan-Nya sendiri. Paulus mengikuti teladan-Nya dan kita telah melihat buahnya.
Bapak Tom White juga mengikuti teladan- Nya, dan jutaan orang Kristen teraniaya telah
diberkati dan dikuatkan imannya oleh pelayanan VOM. Bagaimana dengan kita?
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Diambil dari:

Judul buletin : Kasih dalam Perbuatan, November, Desember 2004

Penulis : Tim Kasih dalam Perbuatan
Penerbit : Kasih dalam Perbuatan, Surabaya
Halaman 1
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Profil Bangsa atau Suku: Orang-orang Bugis, Indonesia
Siapakah orang-orang Bugis?

Orang-orang Bugis (terkadang disebut Ugi) tinggal di Provinsi Sulawesi Selatan.
Wilayah orang Bugis disebut Tellumponcoe dan terdiri dari Kabupaten Bone, Wajo, dan
Soppeng. Ada juga orang-orang Bugis yang tinggal di Kabupaten Luwu, Sidenneng,
Polmas, Pinrang, Pare-pare, Barru, Pangkajene, Maros, Bulukumba, dan Sinjai. Orang-
orang Bugis adalah orang-orang yang dinamis dan mobilitasnya tinggi, mereka
dianggap sebagai kelompok suku yang dominan di Sulawesi Selatan. Banyak orang
Bugis meninggalkan rumah mereka untuk mencari kesuksesan dan kekayaan.
Khususnya, mereka bermigrasi ke Sumbawa, Jawa, Papua, bahkan Malaysia. Bahasa
Ugi mereka terbagi ke dalam beberapa dialek yaitu Luwu, Wajo, Bira, Selayar, Palaka,
Sindenneng, dan Sawito.

Seperti apa kehidupan mereka?

Sebagian besar orang Bugis mencari nafkah dengan berburu, menjala ikan, bercocok
tanam, beternak, atau membuat kerajinan tangan. Biasanya orang Bugis yang tinggal di
daerah pegunungan mendapat nafkah dengan mengelola tanah, sedangkan mereka
yang tinggal di daerah pesisir biasanya bekerja sebagai nelayan.

Pakaian tradisional Bugis disebut Wajo Ponco, yang dipercaya berasal dari pakaian
Melayu. Akhir-akhir ini, pakaian tersebut hanya digunakan untuk upacara-upacara dan
tari-tarian tradisional. Orang-orang Bugis sangat memercayai bahwa ada hari-hari
tertentu yang merupakan hari baik. Ada keberuntungan jika acara-acara atau kegiatan-
kegiatan dilaksanakan di Rabu pertama dan Kamis terakhir di setiap bulannya.
Sebaliknya, mereka menganggap hari Sabtu sebagai hari sial karena kesialan
tampaknya lebih sering terjadi pada hari ini.

Dalam tradisi Bugis, ada berbagai tingkatan status sosial yang berbeda berdasarkan
leluhur mereka. Tingkatan-tingkatan yang berbeda ini termasuk keturunan seorang raja,
keturunan bangsawan (La Patau), keturunan pejabat daerah (Aru Lili), dan keturunan
bermacam-macam budak. Kedua nilai budaya yang terpenting untuk orang-orang Bugis
disebut siri (kehormatan pribadi) dan siri-pesse (kehormatan umum). Orang Bugis harus
membela, mempertahankan, dan membangun sirinya sendiri. Usaha untuk menerima
dan mempertahankan siri beragam tergantung konteksnya. Contohnya, dalam konteks
ekonomi, siri berarti bekerja keras dan setia. Dalam konteks pribadi, jika siri seseorang
diserang, maka mereka akan memberikan pembalasan yang serius. Islam mendukung
konsep tradisional Bugis tentang siri. Dengan begitu, orang Bugis biasanya
memandang siri sebagai kunci identitas diri sebagai orang Bugis Islam. Garis keturunan
Bugis bersifat bilateral (dilihat dari kedua orang tuanya). Setelah menikah, pasangan
baru tersebut dapat memilih dekat dengan keluarga pihak suami atau istri, walaupun
awalnya mereka tinggal lebih dekat dengan keluarga pihak istri.
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Apa yang mereka percaya?

Orang-orang Bugis terkenal sebagai penganut Islam Sunni yang taat. Akan tetapi,
banyak dari mereka masih terikat sistem tradisional tentang kepercayaan animisme
(panngaderreng). Sebagian karena nilai-nilai agama mereka, kebudayaan tradisional
memiliki pengaruh besar pada orang-orang Bugis.

Apa kebutuhan mereka?

Saat ini, orang-orang Bugis membutuhkan investasi keuangan dan modernisasi dalam
perkapalan umum dan industri perikanan, karena orang-orang Bugis memiliki potensi
besar dalam sektor-sektor ini. Selain itu, sebagian besar potensi Sulawesi Selatan
dalam sektor pertambangan dan industri, belum dimanfaatkan karena kurangnya orang-
orang ahli dan investasi. (t/Anna)

Pokok doa:

—_—

. Doakan agar Tuhan memberkati orang-orang Bugis dengan berkat-berkat
jasmani.

2. Doakan agar Tuhan menempatkan pemimpin-pemimpin Bugis yang tidak antipati
dengan pemberitaan Kabar Baik, melainkan memberi kesempatan agar kasih
Kristus dikenal dalam komunitas mereka.

3. Doakan setiap utusan Injil yang terpanggil untuk melayani orang-orang Bugis,
supaya Tuhan mengurapi dan membimbing mereka dalam memberitakan Injil-
Nya.

4. Doakanlah orang-orang Bugis, supaya mereka menyambut Kabar Baik dan
mengakui karya penyelamatan Kristus.

5. Doakan pemerintah, supaya bergerak untuk menjawab kebutuhan orang-orang
Bugis dalam pengembangan perekonomian mereka.

Diterjemahkan dari:

Nama situs : Joshua Project
Alamat URL : http://joshuaproject.net/people-profile.php?peo3=10985&rog3=ID

Judul asli artikel : Bugis of Indonesia
Penulis : Tidak dicantumkan
Tanggal akses : 24 Januari 2011

"ISN'T IT STRANGE THAT SOME CHRISTIANS WITHHOLD FROM THE WORLD THE
BEST NEWS THAT EVER CAME INTO IT?"
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e-JEMMi 48/Desember/2011
Editorial

Shalom,

Saksi mata adalah bagian yang paling penting untuk membuktikan apakah suatu
peristiwa benar-benar terjadi atau tidak. Mereka menjadi kunci bagi pembuktian
kebenaran. Apakah peristiwa kelahiran Yesus bisa dibuktikan kebenarannya? Siapakah
yang menjadi saksi mata peristiwa kelahiran Kristus tersebut? Temukan jawabannya
dengan menyimak artikel yang kami sajikan dalam dua edisi berturut-turut, edisi 48 dan
49. Selamat menyimak, Tuhan Yesus memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMIi,
Yosua Setyo Yudo
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Bukti Saksi Mata: Apakah Biografi Yesus
Dapat Dipercaya? 1

Ketika saya pertama kali bertemu dengan Leo Carter, seorang yang halus dalam
berbicara, ia adalah seorang yang telah menjadi veteran selama 17 tahun di wilayah
pemukiman Chicago yang paling keras. Kesaksiannya telah menjebloskan tiga
pembunuh ke penjara. Dan peluru kaliber 38 masih bersarang di kepalanya sebuah
peringatan yang mengerikan atas sebuah kisah kepahlawanan yang tragis, yang
berawal ketika ia menyaksikan Elijah Baptist menembak seorang penjual bahan
makanan lokal.

Leo dan Leslie Scott sedang bermain basket ketika mereka melihat Elijah (yang pada
saat itu berumur enam belas tahun), dengan kejam membunuh Sam Blue di luar toko
bahan pangan miliknya. Leo telah mengenal pemilik toko itu sejak masih anak-anak.
"Ketika kami tidak punya makanan, ia memberi kami makanan," jelas Leo kepada saya.
"Jadi, ketika Leo ke rumah sakit dan mereka mengatakan ia meninggal, ia tahu bahwa
ia harus memberi kesaksian atas apa yang dilihatnya."

Kesaksian seorang saksi mata memiliki dampak yang sangat besar. Salah satu
peristiwa paling dramatis dalam suatu pengadilan adalah ketika seorang saksi
menjelaskan kejahatan yang ia lihat, dan kemudian dengan percaya diri menunjuk
terdakwa sebagai pelakunya. Elijah Baptist tahu bahwa satu-satunya cara menghindari
penjara adalah dengan mencegah Leo Carter dan Leslie Scott melakukan hal tersebut.

Jadi, Elijah dan dua temannya merencanakan penyerangan dengan tiba-tiba. Leslie dan
saudara laki-laki Leo, Henry, dibunuh dengan sadis, sedangkan Leo ditembak di kepala
dan ditinggalkan untuk mati. Tetapi, ajaibnya, Leo tetap hidup. Peluru tersebut, yang
bersarang di tempat yang sangat berbahaya untuk diambil, tetap berada di dalam
tengkoraknya. Meskipun mengalami sakit kepala hebat yang tidak dapat diredakan
dengan obat, ia menjadi saksi utama untuk melawan Elijah Baptist dan dua orang kaki-
tangannya. Keterangan yang diberikannya cukup untuk menjebloskan tiga orang itu ke
penjara seumur hidup mereka.

Leo Carter adalah salah satu pahlawan saya. la memastikan keadilan dinyatakan,
meskipun ia harus membayar harga yang mahal. Ketika saya memikirkan tentang
kesaksian seorang saksi mata, bahkan hingga saat ini -- 30 tahun kemudian wajahnya
masih tetap muncul dalam benak saya.

Kesaksian dari Masa Lalu

Kesaksian dari seorang saksi mata bisa memaksa dan meyakinkan. Ketika seorang
saksi telah mendapat kesempatan untuk meneliti suatu kejahatan, ketika tidak ada
prasangka atau maksud tersembunyi, ketika saksi itu dapat jujur dan benar, tindakan
puncak dengan menunjuk seorang terdakwa di ruang sidang, dapat cukup membuat
terdakwa tersebut masuk penjara atau lebih buruk.
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Kesaksian dari para saksi mata merupakan hal yang penting dalam menyelidiki
persoalan-persoalan sejarah meskipun masalah tersebut adalah mengenai apakah
palungan Natal benar-benar berisi Anak Allah yang tunggal itu.

Tetapi, laporan saksi mata apakah yang kita miliki? Apakah kita memiliki kesaksian dari
seseorang yang secara pribadi berhubungan dengan Yesus, yang mendengarkan
ajaran-ajaran-Nya, yang melihat mukjizat-mukjizat-Nya, yang menyaksikan kematian-
Nya, dan yang bertemu dengan-Nya setelah kebangkitan-Nya dinyatakan? Apakah kita
memiliki catatan-catatan dari "para wartawan" abad pertama, yang mewawancarai para
saksi, menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang sulit, dan dengan setia mencatat apa
saja yang mereka tentukan secara teliti sebagai sesuatu yang benar adanya?

Saya tahu bahwa sama seperti kesaksian Leo Carter yang mengunci dakwaan terhadap
tindakan kriminal tiga pembunuh yang keji itu, laporan-laporan saksi mata dari masa
lalu yang samar-samar, dapat berguna untuk membantu menyelesaikan sebagian besar
masalah rohani yang paling penting. Untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang kuat,
saya terbang ke Denver untuk mewawancarai seorang ahli tentang hal ini dan penulis
buku "The Historical Reliability of the Gospels", Dr. Craig Blomberg.

Wawancara Craig L. Blomberg, Ph.D.

Craig Blomberg dianggap oleh kalangan luas sebagai salah seorang ahli yang paling
terkenal di Amerika mengenai biografi Yesus, yang disebut dalam empat Injil. Beliau
meraih gelar doktor Perjanjian Baru dari Aberdeen University di Skotlandia, kemudian
menjadi anggota peneliti senior untuk Tyndale House di Cambridge University di
Inggris, yang membawanya menjadi bagian dari sebuah kelompok elit para ahli
internasional, yang menghasilkan serangkaian karya terkemuka tentang Yesus. Kini
beliau menjadi profesor Perjanjian Baru di Denver Seminary.

Sementara beliau duduk di kursi dengan sandaran yang tinggi di kantornya, dengan
secangkir kopi di tangannya, saya juga menyeruput kopi saya untuk melawan udara
Colorado yang dingin. Karena saya merasa Blomberg adalah seorang yang tidak suka
basa-basi, maka saya memutuskan untuk memulai wawancara saya dengan langsung
memotong ke inti masalah.

"Beri tahu saya...," tanya saya dengan sedikit menantang, "... apakah benar-benar
mungkin, seseorang yang berpikiran kritis dan cerdas, masih dapat memercayai bahwa
keempat Injil itu ditulis oleh orang-orang yang nama-namanya telah dikaitkan dengan
Injil tersebut?"

Blomberg meletakkan cangkir kopinya di pinggir mejanya kemudian menatap saya.
"Jawabannya adalah ya," katanya dengan yakin.

Beliau bersandar dan melanjutkan. "Penting untuk mengakui bahwa Injil-injil tersebut

tidak bernama. Tetapi, persamaan kesaksian pada masa gereja mula-mula, yaitu bahwa
Matius, yang juga dikenal sebagai Lewi sang pemungut cukai, dan salah satu dari
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kedua belas murid, merupakan penulis Injil pertama dari Perjanjian Baru; bahwa
Yohanes Markus, sahabat Petrus, adalah penulis Injil yang kita sebut Markus; dan
bahwa Lukas, yang dikenal sebagai "dokter yang dikasihi Paulus", menulis Injil Lukas
dan Kisah Para Rasul."

"Seberapa samakah kepercayaan bahwa orang-orang ini adalah para penulisnya?"
tanya saya.

"Tidak ada saingan yang diketahui untuk ketiga Injil ini, katanya. Tampaknya, hal ini
tidak dipermasalahkan. Meskipun demikian, saya ingin menguji masalah ini lebih lanjut.
Maaf bila saya skeptis. Tetapi, apakah ada seseorang yang telah memiliki motivasi
untuk berbohong, dengan mengakui orang-orang itulah yang menulis Injil-Injil ini,
padahal sebenarnya bukan mereka yang menulisnya?" tanya saya.

Blomberg menggelengkan kepalanya. "Mungkin tidak ada. Ingat, orang-orang ini
bukanlah tokoh-tokoh seperti yang diduga selama ini, katanya senyum seringai
merebak di wajahnya. Markus dan Lukas bahkan bukan anggota dari kedua belas
murid. Matius dulunya iya, tetapi sebagai orang yang awalnya adalah seorang
pemungut cukai yang dibenci, ia menjadi tokoh yang paling tidak terkenal setelah Yudas
Iskariot, yang mengkhianati Yesus!

"Bertolak belakang dengan apa yang terjadi ketika Injil-Injil Apokrifa yang indah ditulis
kemudian. Orang-orang memilih nama-nama tokoh yang terkenal, dan tokoh-tokoh yang
patut dicontoh untuk menjadi penulis-penulis fiktifnya Filipus, Petrus, Maria, Yakobus.
Nama-nama itu lebih berbobot daripada nama-nama seperti Matius, Markus, dan Lukas.
Jadi, untuk menjawab pertanyaan Anda, tidak akan ada alasan untuk menghubungkan
ketiga orang yang kurang dihargai ini bila itu tidak benar."

Jawaban itu terdengar logis, tetapi sangat jelas bahwa Blomberg melupakan seorang
penulis Injil lainnya. "Bagaimana dengan Yohanes?" Tanya saya. "la benar-benar
seorang tokoh yang penting; pada kenyataannya ia bukan sekadar salah seorang dari
kedua belas murid Yesus, tetapi juga salah satu dari tiga orang terdekat-Nya bersama
dengan Yakobus dan Petrus."

"Ya, ia merupakan sebuah pengecualian," kata Blomberg sambil mengangguk. "Dan
menariknya, Yohanes adalah satu-satunya injil yang berisi beberapa pertanyaan
tentang kepengarangan.”

"Apa yang sebenarnya dipertentangkan?"

"Nama penulis tidak diragukan lagi pasti Yohanes," jawab Blomberg. "Pertanyaannya
adalah, apakah ini Yohanes rasul atau Yohanes yang lainnya?"

"Anda tahu, kesaksian penulis Kristen yang bernama Papias, yang ditulis sekitar tahun

125 Masehi, mengacu kepada rasul Yohanes dan Yohanes yang tua, dan tidak jelas
dari konteks itu apakah ia sedang berbicara tentang satu tokoh dari dua sudut pandang
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atau dua orang yang berbeda. Tetapi abaikan pengecualian itu, selanjutnya dari
kesaksian awal tersebut adalah dengan pasti disebutkan penulisnya, yaitu rasul
Yohanes anak Zebedeus yang menulis Injil."

"Apa Anda yakin bahwa dialah pengarangnya?" kata saya berusaha membawanya lebih
jauh.

"Ya, saya percaya masalah yang utama kembali kepada rasul itu," jawabnya. "Namun,
bila Anda membaca Injil dengan teliti, Anda bisa lihat beberapa tanda bahwa ayat-ayat
yang memberikan kesimpulan, mungkin telah disempurnakan oleh seorang editor.
Secara pribadi, saya tidak memiliki masalah untuk percaya bahwa seseorang yang
berhubungan dekat dengan Yohanes, mungkin telah menggunakan peranan tersebut,
membentuk ayat-ayat terakhir menjadi berbentuk, dan ada kemungkinan membuat
kesamaan gaya bahasa dari keseluruhan dokumen."

"Tetapi di suatu peristiwa, Injil jelaslah didasarkan pada masalah-masalah saksi mata,
seperti ketiga injil lainnya." Katanya menekankan.

Menyelidiki dengan Rinci

Meski saya menghargai pendapat-pendapat Blomberg sejauh ini, saya belum siap
untuk beranjak. Masalah tentang siapakah yang menulis Injil benar-benar penting, dan
saya ingin mendapatkan nama, tanggal, petikan yang lebih rinci. Saya menghabiskan
kopi saya dan meletakkan cangkir di mejanya. Pulpen telah siap, saya siap untuk
menggali lebih dalam.

"Marilah kembali kepada Matius, Markus, dan Lukas," kata saya. "Bukti spesifik apa
yang Anda miliki, bahwa mereka adalah para penulis Injil?"

Blomberg bersandar. "Sekali lagi, kesaksian terpenting dan mungkin tertua berasal dari
Papias, yang kira-kira pada tahun 125 Masehi secara rinci mengakui bahwa Markus
telah mencatat penelitian kesaksian Petrus dengan teliti dan akurat. Kenyataannya, dia
berkata bahwa Markus 'tidak membuat kesalahan' dan tidak memberikan 'pernyataan
yang salah.' Papias mengatakan bahwa Matius juga telah mempertahankan ajaran-
ajaran Yesus."

"Kemudian Irenaeus, yang menulis sekitar tahun 180 Masehi, memastikan
kepengarangan tradisional. Kenyataannya di sini, katanya, sambil mengambil sebuah
buku." la membukanya dan membaca kata-kata Irenaeus: 'Matius menerbitkan Injilnya
sendiri di antara orang-orang Ibrani dalam bahasa mereka sendiri, ketika Petrus dan
Paulus sedang memberitakan Injil di Roma dan mendirikan gereja di sana. Setelah
kepergian mereka, Markus murid dan penerjemah Petrus, menuliskan inti dari khotbah
Petrus untuk kita. Lukas, pengikut Paulus, menulis buku tentang Injil yang dikabarkan
oleh gurunya. Kemudian Yohanes, murid Tuhan, yang juga bergantung pada usahanya

sendiri, menulis sendiri Injilnya ketika dia sedang tinggal di Efesus di Asia'.
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Saya memerhatikan catatan yang saya dapatkan. "Baiklah, saya akan memperjelas hal
ini. Bila kita telah yakin bahwa injil ditulis oleh murid-murid, yaitu Matius dan Yohanes;
oleh Markus, teman Petrus, dan oleh Lukas, ahli sejarah, rekan Paulus, dan beberapa
jurnalis abad pertama, kita bisa yakin bahwa peristiwa-peristiwa yang mereka catat
berdasarkan kesaksian saksi mata langsung maupun tidak langsung."

Ketika saya sedang berbicara, Blomberg secara mental menggeser kata-kata saya.
Ketika saya selesai, dia mengangguk.

"Tepat," katanya ringan.
Biografi Kuno Versus Biografi Modern

Masih ada beberapa aspek yang bermasalah dari Injil-Injil yang perlu saya selesaikan.
Secara khusus, saya ingin mengerti dengan lebih baik lagi jenis-jenis literatur yang
mereka sampaikan.

"Ketika saya ke toko buku dan melihat ke bagian biografi, saya tidak melihat tulisan
yang sama seperti yang saya lihat dalam injil," kata saya. "Ketika seseorang menulis
sebuah biografi, mereka sepenuhnya masuk ke dalam kehidupan seseorang, tetapi
Markus tidak. la tidak berbicara tentang kelahiran Yesus atau sesuatu yang benar-benar
terjadi dalam tahun-tahun awal pertumbuhan Yesus. Sebaliknya, ia memfokuskan pada
periode tiga tahun, dan menghabiskan sebagian dari Injilnya pada peristiwa-peristiwa
yang utama, dan berujung pada minggu terakhir Yesus. Bagaimana Anda menjelaskan
hal itu?"

Blomberg memegang dua jarinya. "Ada dua alasan," jawabnya. "Yang pertama adalah
literatur dan yang lain adalah teologis. Alasan literatur pada dasarnya adalah
bagaimana orang-orang menulis biografi pada zaman kuno. Mereka tidak memiliki
kepekaan, seperti yang kita miliki sekarang ini, yang merupakan hal penting untuk
memberikan porsi yang seimbang terhadap semua periode kehidupan seseorang, atau
perlunya menceritakan sejarah dengan kronologis yang benar-benar berurutan, atau
bahkan memilih kutipan kata per kata dari orang-orang, sepanjang inti dari apa yang
mereka katakan itu dipertahankan. Orang-orang Yunani dan Ibrani kuno bahkan tidak
memiliki simbol untuk tanda petik."

"Satu-satunya alasan yang mereka pikirkan adalah bahwa sejarah merupakan dokumen
yang penting, karena ada beberapa pelajaran yang dipelajari dari tokoh-tokoh yang
digambarkan. Oleh sebab itulah, penulis biografi ingin tinggal sesaat di satu bagian
kehidupan orang yang dijelaskan, yang digunakan sebagai ilustrasi, yang bisa
membantu orang lain, yang memberikan arti bagi periode suatu sejarah."

"Lalu apa alasan teologisnya?" tanya saya.

"Alasan ini mengalir keluar dari pokok masalah yang baru saja saya nyatakan. Orang-
orang Kristen percaya bahwa seindah-indahnya kehidupan dan ajaran Yesus serta
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mukjizat-Nya, itu semua tidak akan ada artinya bila tidak ada fakta sejarah, bahwa
Kristus mati dan dibangkitkan dari kematian, dan ini memberikan pertobatan atau
pengampunan, atas dosa-dosa manusia."

"Jadi, Markus secara khusus, sebagai penulis yang mungkin merupakan yang pertama
dari Injil, secara garis besar mengarahkan sebagian dari ceritanya kepada peristiwa
utama, dan memasukkan satu minggu periode dan berakhir pada kematian dan
kebangkitan Kristus."

"Dengan memberikan pentingnya penyaliban, hal ini memberikan rasa yang sempurna
dalam literatur kuno," simpulnya.

Misteri Q

Sebagai tambahan keempat Injil, para ahli Alkitab sering menunjuk apa yang mereka
sebut Q, yang merupakan singkatan dari bahasa Jerman "Quelle" atau "sumber".
Karena kesamaan dalam bahasa dan isi, Matius dan Lukas dalam menulis Injilnya
dianggap meniru Injil Markus yang telah terlebih dahulu ada. Selain itu, para sarjana
telah mengatakan bahwa Matius dan Lukas juga menyatukan beberapa bahan dari
misteri Q ini, yang tidak ada di dalam Injil Markus.

"Apakah sebenarnya Q itu?" tanya saya kepada Blomberg.

"Q itu tidak lebih dari sekadar hipotesis," katanya, sambil kembali bersandar ke kursinya
dengan nyaman. "Dengan beberapa pengecualian, Q hanyalah ucapan atau ajaran-
ajaran Yesus, yang dulunya mungkin telah menjadi bentuk suatu dokumen terpisah,
tersendiri."

"Anda tahu, sudah menjadi jenis literatur umum untuk mengumpulkan ucapan-ucapan
dari para guru yang dihormati, sama seperti misalnya kita mengumpulkan musik-musik
terkenal dari seorang penyanyi dan menyatukannya dalam 'Album terbaik'. Q bisa juga
sesuatu seperti itu. Setidaknya, itulah teorinya."

Namun bila Q ada sebelum Matius dan Lukas, maka Q akan menjadi materi utama
tentang Yesus. Saya pikir mungkin bisa sedikit menjelaskan beberapa titik terang
tentang seperti apa sebenarnya Yesus itu.

"Izinkan saya menanyakan tentang hal ini," kata saya, "Bila Anda hanya membaca
materi-materi yang berasal dari Q, gambaran seperti apakah yang Anda dapatkan
tentang Yesus?"

Blomberg memegang janggutnya dan memandang langit-langit sesaat untuk
memikirkan pertanyaan itu. "Anda harus ingat bahwa Q merupakan kumpulan ucapan-
ucapan, dan oleh sebab itulah Q tidak memiliki bahan narasi yang akan memberi kita
lebih banyak gambaran yang sepenuhnya tentang Yesus," jawabnya sedikit lambat
seolah-olah ia memilih setiap kata dengan cermat.
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"Meskipun demikian, Anda mendapati bahwa Yesus membuat beberapa pernyataan
yang sangat tegas contohnya, bahwa la adalah Firman yang menjadi manusia dan
bahwa la adalah Pribadi Tuhan yang akan menghakimi semua manusia, baik yang
mengakui Dia maupun yang tidak. Sebuah buku dari para ahli akhir-akhir ini
membantah bahwa bila Anda menghilangkan semua yang dikatakan oleh Q, maka
seseorang sebenarnya akan mendapatkan gambaran yang sama tentang Yesus,
seseorang yang membuat pengakuan yang tegas tentang dirinya sendiri, seperti yang
Anda temukan secara umum di Injil."

Saya ingin mencari tahu lebih dalam darinya mengenai hal ini. "Apakah la terlihat
seperti pembuat mukjizat?" tanya saya lebih dalam.

"Sekali lagi," jawabnya, "Anda harus ingat bahwa Anda tidak akan mendapatkan banyak
cerita mukjizat itu sendiri, karena cerita-cerita itu pada umumnya terdapat dalam narasi,
dan Q pada awalnya adalah daftar perkataan."

Dia berhenti sejenak mendekat ke mejanya, mengambil Alkitab yang disampul kulit dan
membuka halaman-halamannya.

"Tetapi, contohnya dalam Lukas 7:18-23 dan Matius 11:26 mengatakan bahwa Yohanes
Pembaptis mengirimkan utusan-utusannya untuk bertanya kepada Yesus apakah la
benar-benar adalah Kristus, Mesias yang mereka nanti-nantikan. Yesus menjawab
dengan singkat, 'Katakan kepadanya supaya memikirkan mukjizat-mukjizat-Ku.
Katakanlah kepadanya apa yang telah kamu lihat: orang buta melihat, orang tuli
mendengar, orang lumpuh berjalan, dan kepada orang miskin diberitakan kabar baik'."

"Jadi dalam Q, ada perhatian yang jelas tentang pelayanan mukjizat Yesus," ia
menyimpulkan.

Apa yang dikatakan Blomberg tentang Kitab Matius membawa pada pemikiran
pertanyaan lain tentang bagaimana Injil dikumpulkan. "Mengapa Matius mau menjadi
seorang saksi mata dari Yesus terpisah dari injil yang ditulis oleh Markus, yang
dipercaya oleh setiap orang bahwa dia bukan seorang saksi mata? Bila Injil Matius
benar-benar ditulis oleh seorang saksi mata, Anda akan berpikir dia akan memercayai
pengamatannya sendiri." tanya saya.

Blomberg tersenyum. "Tentu akan berpengaruh bila Markus mendasarkan pemikirannya
pada saksi mata Petrus yang dikumpulkan kembali," katanya. "Seperti yang sudah Anda
katakan sendiri, Petrus merupakan bagian dari lingkaran dalam Yesus dan
mendapatkan kesempatan untuk melihat dan mendengarkan hal-hal yang tidak bisa
didapatkan oleh murid-murid lainnya. Jadi, akan berpengaruh kepada Matius, meskipun
ia adalah seorang saksi mata, yang bergantung kepada peristiwa-peristiwa yang Petrus
sampaikan, yang ditransmisikan melalui Markus." (t\Ratri)

350


http://alkitab.mobi/?Lukas+7%3A18-23
http://alkitab.mobi/?Matius+11%3A26

e-JEMMi | 2011

Diterjemahkan dari:

Judul buku : The Case for Christmas

Judul asli artikel : The Eyewitness Evidence: Can the Biographies of Jesus Be Trusted?
Penulis : Lee Strobel

Penerbit : Zondervan, Grand Rapids, Michigan 2005

Halaman :13-23
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Doakan Misi Dunia: Iran

Jumlah orang-orang Radikal yang menjadi pengikut Kristus di lran terus bertambah,
menurut sumber-sumber Kristen maupun para tokoh agama. Sebagai reaksi terhadap
hal itu, otoritas Radikal telah menahan para petobat yang berjumlah ratusan orang.
Sebuah agen berita Iran melaporkan bahwa, di kota Neyshabour saja sekitar enam
ratus orang telah berbalik kepada Kristus. Farsi Christian News Network mengatakan
bahwa seorang ayatollah menyalahkan "para agresor global" atas kebangkitan gereja-
gereja rumah di seluruh negara itu. Menteri Penerangan mengatakan bahwa banyak
dari orang-orang yang bertobat baru-baru ini sebelumnya adalah "seorang Radikal
sejati." Iranian Christian Ministries memperkirakan sekitar setengah sampai satu juta
orang Radikal telah menemukan Kristus dalam dua dekade terakhir ini. Open Doors
International mencatat ada lebih dari 100.000 jemaat gereja-gereja rumah. (t/Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin : Body Life Vol. 29, No. 8, Agustus 2011
Nama Kolom  : World Christian Report
Judul asli artikel : Iran: Rise of Christianity Attracts Persecution

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman 1
Pokok Doa:

1. Doakan agar gerakan pertobatan ini tidak terhenti karena penganiayaan yang
dilakukan oleh orang-orang dari agama radikal.

2. Doakan agar Tuhan melindungi jemaat-Nya di Iran dan kiranya Dia memberi
kekuatan kepada mereka untuk tetap setia mengikut Tuhan.

3. Doakan agar gereja-gereja rumah yang terdapat di penjuru Iran, semakin diberi
kuasa untuk menjadi terang di tengah-tengah bangsa ini.

4. Doakan setiap hamba-hamba Tuhan yang melayani di Iran, agar mereka diberi
kekuatan dan keberanian untuk menggembalakan jemaat yang dipercayakan
oleh Tuhan kepada mereka.

5. Mintalah agar Tuhan Yesus menyatakan diri-Nya kepada para penganiaya baik

melalui kesaksian orang-orang percaya maupun melalui cara-cara supranatural
yang Tuhan kehendaki.
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Doa Bagi Indonesia: Cyber Day di Solo

Pada tanggal 4 Desember 2011, YLSA ikut memeriahkan acara "Cyber Day" di Solo.
Keterlibatan YLSA dalam acara ini adalah dengan membuka stan yang bertujuan
membagikan secara cuma-cuma Alkitab Audio, Alkitab untuk diinstal dalam HP,
software SABDA dan bahan-bahan Kekristenan lainnya untuk memperlengkapi anak-
anak Tuhan bagi pelayanan mereka <http://blog.sabda.org/2011/10/31/flashdisk-usb-
sabda/>.

Pokok Doa:

1. Mengucap syukur untuk kesempatan yang Tuhan berikan agar YLSA terlibat
dalam acara Cyber Day di Solo.

2. Doakan untuk anak-anak Tuhan yang telah mendapatkan produk-produk dari
YLSA, agar dapat memanfaatkan produk-produk tersebut secara bertanggung
jawab.

3. Doakan agar produk-produk pelayanan YLSA yang telah dibagikan dapat
disebarkan kepada teman-teman mereka yang lainnya.

"HE WHO WALKS WITH GOD WILL BE OUT OF STEP WITH THE WORLD'’
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e-JEMMi 49/Desember/2011
Editorial

Shalom,

Dari e-JEMMi edisi 48 yang lalu, Anda telah kami bawa untuk mengenal lebih dekat
mengenai tiga Injil pertama (Matius, Markus dan Lukas) yang memberi kesaksian
mengenai Yesus. Dalam edisi minggu ini, kami akan mengupas lebih lanjut dengan
kesaksian Yohanes dari Injil Yohanes yang memiliki perbedaan dalam memberikan
kesaksiannya tentang Yesus Kristus. Apakah perbedaan itu merupakan suatu
kontradiksi dengan ketiga Injil yang lain? Selamat menyimak dan menemukan jawaban
atas pertanyaan tersebut dalam kolom Artikel Misi. Tuhan Yesus memberkati.

Redaksi Tamu e-JEMMi,
Yosua Setyo Yudo
< http://misi.sabda.org/ >
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Artikel Misi: Bukti Saksi Mata: Apakah Biografi Yesus
Dapat Dipercaya? 2

Keunikan Pandangan Yohanes

Puas dengan jawaban singkat Blomberg tentang tiga Injil pertama yang disebut
Sinoptik, yang berarti "melihat pada saat yang sama", karena kesamaan mereka dalam
hal alur dan hubungan selanjutnya saya mengalihkan perhatian kepada Injil Yohanes.
Setiap orang yang membaca keempat injil akan segera mengenali bahwa ada
perbedaan yang jelas antara Sinoptik dan Injil Yohanes, dan saya ingin tahu apakah ini
berarti ada kontradiksi yang tidak bisa disatukan lagi di antara mereka.

"Bisakah Anda menjelaskan perbedaan-perbedaan antara Injil Sinoptik dan Injil
Yohanes?" tanya saya kepada Blomberg.

Alisnya terangkat. "Pertanyaan yang bagus!" serunya.

Setelah saya meyakinkan dia bahwa saya hanya mengikuti inti permasalahan, bukan
karena ingin berdiskusi lebih dalam, dia bersandar kembali ke kursinya.

"Memang benar bahwa Yohanes agak berbeda dari Sinoptik," ia memulai. "Hanya
cerita-cerita utama yang lengkap, yang muncul dalam tiga injil lainnya, yang
dimunculkan lagi di Injil Yohanes, meskipun perubahan-perubahan itu dapat diketahui
ketika seseorang datang kepada Yesus di minggu terakhir. Dari poin inilah
kesinambungan cerita itu semakin erat."

"Tampaknya ada juga perbedaan yang tajam dalam gaya bahasa. Di kitab Yohanes,
Yesus menggunakan terminologi yang berbeda, ia memberikan khotbah panjang, dan
tampaknya ada juga Kristologi yang lebih tinggi, yaitu pengakuan yang lebih langsung
dan lebih jelas yang menyatakan bahwa Yesus adalah satu kesatuan dengan Bapa,
Allah sendiri, jalan, kebenaran, dan hidup; kebangkitan dan hidup."

"Apa alasan perbedaan-perbedaan itu?" tanya saya.

"Selama bertahun-tahun, anggapan bahwa Yohanes mengetahui semua yang Matius,
Markus, dan Lukas tulis, dan ia memandang tidak perlu mengulanginya, jadi ia dengan
sadar memilih untuk menambahkannya. Akhir-akhir ini, kitab Yohanes dianggap berdiri
sendiri daripada ketiga Injil lainnya, yang dapat dikatakan tidak hanya berbeda dalam
memilih bahan, tetapi juga berbeda dalam pandangan tentang Yesus."
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Pengakuan Yesus yang Paling Berani
"Ada beberapa perbedaan teologis dalam kitab Yohanes" ujar saya.

"Saya tidak mempertanyakan perbedaan-perbedaan itu, tetapi apakah semua
perbedaan itu bisa disebut sebagai suatu kontradiksi? Saya rasa jawabannya adalah
tidak, dan inilah sebabnya: untuk hampir setiap tema utama atau perbedaan yang ada
dalam Injil Yohanes, Anda bisa temukan keterkaitannya di Injil Matius, Markus, dan
Lukas, meskipun tidak sepenuhnya."

Itu adalah pernyataan yang tegas. Dengan cepat saya memutuskan untuk mengujinya
dengan memunculkan berbagai masalah yang mungkin paling penting; berkaitan
dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan perbedaan antara Injil Sinoptik dan
Injil Yohanes.

"Yohanes membuat pengakuan yang sangat jelas tentang Yesus sebagai Tuhan, yang
beberapa di antaranya mengarah pada fakta bahwa ia menulis setelah yang lainnya dan
mulai membumbuinya," kata saya. "Dapatkah Anda menemukan tema tentang
ketuhanan ini di Sinoptik?"

"Ya, saya dapat menemukannya,” katanya. "Tema ini lebih jelas dan Anda bisa
menemukannya di sana. Coba Anda pikirkan cerita tentang Yesus yang berjalan di atas
air, yang terdapat di Matius 14:22-23 dan Markus 6:45-52. Sebagian besar terjemahan
Inggris menyembunyikan bahasa Yunani dengan mengutip perkataan Yesus, 'Fear not,
itis I.' (Jangan takut, Aku ini). Sebenarnya, dalam bahasa Yunani dikatakan, 'Fear not, |
am." (Jangan takut, inilah Aku). Dua kata terakhir sama dengan apa yang Yesus
katakan dalam Yohanes 8:58, ketika la menamakan Diri-Nya sendiri 'Aku' yang
merupakan cara Allah menyatakan diri-Nya kepada Musa dalam semak belukar yang
terbakar dalam Keluaran 3:14. Jadi, Yesus menyatakan Diri-Nya sebagai Pribadi yang
memiliki kuasa yang sama dengan sifat ketuhanan YHWH, Allah dalam Perjanjian
Lama."

Saya menganggukkan kepala "ltu salah satu contohnya," kata saya. "Apakah Anda
punya contoh lain?"

"Ya, saya dapat meneruskannya," kata Blomberg. "Contohnya, sebutan Yesus yang
paling umum untuk menunjuk Diri-Nya dalam tiga Injil pertama adalah Anak Manusia.
Dan..."

Saya mengangkat tangan untuk menghentikannya. "Tunggu dulu," kata saya. Saya
meraih tas dan mengeluarkan sebuah buku dan brosur, dan mengamatinya hingga saya
menemukan kutipan yang saya cari. "Karen Armstrong, mantan biarawati yang menulis
buku terlaris 'A History of God', mengatakan bahwa tampaknya istilah 'Anak Manusia'
hanya menekankan pada kelemahan dan kematian kondisi manusia. Jadi dengan
menggunakan istilah ini, Yesus hanya menekankan bahwa 'Dia hanyalah manusia
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biasa, yang suatu hari nanti akan menderita dan mati.' Bila hal itu benar, itu tidak seperti
kebanyakan pengakuan tentang ketuhanan," kata saya.

Ekspresi Blomberg berubah kecut. "Perhatikan," katanya dengan sungguh-sungguh,
"berbeda dengan kepercayaan yang populer, 'Anak Manusia' tidak hanya menunjuk
pada kemanusiaan Yesus. Sebaliknya, ini merupakan kiasan langsung terhadap Daniel
7:13-14."

Dengan ayat itu dia membuka Perjanjian Lama dan membaca kata-kata nabi Daniel.
"Aku terus melihat dalam penglihatan malam itu, tampak datang dengan awan-awan
dari langit seorang seperti anak manusia; datanglah ia kepada yang Lanjut Usianya itu,
dan ia dibawa ke hadapan-Nya. Lalu diberikan kepadanya kekuasaan dan kemuliaan
dan kekuasaan sebagai raja, maka orang-orang dari segala bangsa, suku bangsa dan
bahasa mengabdi kepadanya. Kekuasaannya ialah kekuasaan yang kekal, yang tidak
akan lenyap, dan kerajaannya ialah kerajaan yang tidak akan musnah."

Blomberg menutup Alkitab. "Jadi, lihatlah pada apa yang Yesus lakukan dengan
menerapkan istilah 'Anak Manusia' kepada dirinya sendiri," lanjutnya. "la adalah
seseorang yang menghampiri Allah sendiri di takhta surgawi-Nya, dan diberikan
kekuasaan dan kemuliaan yang universal. ltulah yang menjadikan 'Anak Manusia',
nama yang teragung tidak hanya sekadar kemanusiaan."

Kemudian saya sampai pada suatu komentar dari ahli lain, Dr. William Lane Craig, yang
telah membuat pengamatan yang sama: "Anak Manusia" sering digunakan untuk
menunjukkan kemanusiaan Yesus, sama seperti ungkapan refleks "Anak Allah" yang
menunjukkan ketuhanan-Nya. Pada kenyataannya, justru sebaliknya. Anak Manusia
merupakan sosok Tuhan dalam Perjanjian Lama di kitab Daniel, yang akan datang di
akhir zaman untuk menghakimi manusia dan memerintah selamanya. Jadi, pengakuan
menjadi Anak Manusia akan menjadi dampak dari pengakuan ketuhanan.

Lanjut Blomberg: "Selain itu, dalam Injil Sinoptik, Yesus mengaku untuk menghapus
dosa, dan itu merupakan sesuatu yang hanya Allah saja yang dapat melakukannya.
Yesus menerima doa dan pujian. Yesus mengatakan, 'Barangsiapa mengenal Aku, Aku
akan mengenalnya di hadapan Bapa di surga.' Penghakiman terakhir didasarkan pada
reaksi seseorang -- siapa? Ini hanyalah manusia biasa? Bukan, itu akan menjadi
pengakuan yang sangat angkuh. Penghakiman terakhir didasarkan pada reaksi
seseorang kepada Yesus sebagai Tuhan."

"Seperti yang dapat Anda lihat, itu semua berbagai bahan di Sinoptik tentang ketuhanan
Kristus, yang kemudian menjadi lebih jelas di Injil Yohanes."

Agenda Teologis Inijil
Dalam menulis Injil terakhir, Yohanes mendapatkan keuntungan untuk

mempertimbangkan masalah-masalah teologis, untuk masa yang lebih panjang. Jadi
saya bertanya kepada Blomberg, "Tidakkah fakta bahwa Yohanes yang menulis dengan
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lebih teologis berarti bahwa materi sejarahnya mungkin telah tercemar, dan oleh sebab
itu menjadi kurang dapat dipercaya?"

"Saya tidak percaya Yohanes lebih teologis," Blomberg menekankan. "la hanya memiliki
penggolongan yang berbeda dalam penekanan teologis. Masing-masing dari Matius,
Markus, dan Lukas memiliki sudut pandang teologis berbeda yang ingin mereka
tonjolkan. Lukas adalah seorang teolog yang menyoroti orang-orang miskin dan
masalah-masalah sosial; Matius adalah seorang teolog yang mencoba untuk
memahami hubungan antara kekristenan dengan Yudaisme; Markus menunjukkan
Yesus sebagai pelayan yang menderita. Anda bisa membuat daftar panjang tentang
perbedaan teologis dari Matius, Markus, dan Lukas."

Saya memotongnya karena saya takut Blomberg kehilangan batasan dari masalah yang
saya berikan. "Baiklah, tapi tidakkah motivasi teologis itu memunculkan keraguan
tentang kemampuan dan kemauan mereka untuk melaporkan apa yang terjadi secara
akurat?" tanya saya. Tidakkah itu sepertinya menunjukkan bahwa agenda teologis
mereka akan mendorong mereka untuk mewarnai dan memutarbalikkan sejarah yang
mereka catat?

"lItu tentu saja berarti bahwa seperti dokumen ideologis lainnya, kita harus menyadari
hal tersebut sebagai suatu kemungkinan," ia mengakui. "Ada orang-orang yang
bermaksud melakukan distorsi sejarah guna memenuhi tujuan ideologi mereka, namun
sayangnya orang-orang telah menyimpulkan bahwa hal tersebut selalu terjadi, sebuah
kesimpulan yang sebenarnya adalah suatu kesalahan."

"Pada zaman kuno, pemikiran untuk menulis keputusasaan, sejarah objektif yang hanya
untuk membuat peristiwa-peristiwa menjadi menakjubkan tanpa tujuan ideologis,
tidaklah mendapat perhatian. Tidak seorang pun menulis sejarah bila tidak ada alasan
untuk mempelajarinya.”

Saya tersenyum. "Saya rasa Anda akan mengatakan itu membuat segala sesuatu
dicurigai," saran saya.

"Ya, di satu titik memang," jawabnya. "Tetapi, bila kita dapat menyusun ulang sejarah
dari berbagai sumber kuno lainnya secara akurat masuk akal, kita dapat melakukannya
mulai dari Injil, meskipun Injil sangat ideologis."

Blomberg berpikir sesaat, mencari analogi yang tepat untuk menyampaikan
pendapatnya. Akhirnya dia berkata, "Ini rangkaian modern dari pengalaman masyarakat
Yahudi, yang mungkin menjelaskan apa yang saya maksud."

"Beberapa orang, khususnya untuk tujuan-tujuan anti Semitik, menyangkali atau tidak
mengakui kengerian Holocaust. Namun, orang terpelajar dari Yahudilah yang telah
menciptakan museum, buku-buku tertulis, benda-benda yang diawetkan, dan kesaksian
saksi mata yang didokumentasikan tentang Holocaust."
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"Sekarang, mereka memiliki tujuan yang sangat ideologis yang artinya, untuk
meyakinkan bahwa perbuatan keji itu tidak pernah terjadi lagi tetapi mereka juga sangat
percaya dan objektif dalam melaporkan kebenaran sejarah."

"Kekristenan didasarkan pada penegasan-penegasan sejarah tertentu, bahwa Allah
secara unik memasuki ruang dan waktu dalam diri Yesus dari Nazaret. Jadi, ideologi
yang ingin ditawarkan oleh orang Kristen sebisa mungkin memerlukan bukti sejarah
yang sangat teliti."

Dia membiarkan analoginya karam. Memandang saya dengan lebih tajam, dia bertanya,
"Apakah Anda menangkap maksud saya?"

Saya mengangguk tanda mengerti.
Berita Penting dari Sejarah

Satu hal yang ingin disampaikan bahwa Injil yang berakar pada kesaksian para saksi,
baik secara langsung ataupun tidak, adalah hal yang berbeda untuk mengakui bahwa
informasi ini disimpan rapi sampai akhirnya ditulis beberapa tahun kemudian. Saya tahu
bahwa ini adalah hal yang penting, dan saya ingin menantang Blomberg dengan
masalah ini sebisa mungkin.

Saya kembali mengambil buku "A History of God" yang terkenal. "Dengarkan hal lain
yang dia tulis," kata saya.

Kita tahu sedikit tentang Yesus. Cerita utuh pertama tentang kehidupan-Nya ada di Injil
Markus, yang tidak ditulis hingga tahun 70-an, kira-kira 40 tahun setelah kematian-Nya.
Pada waktu itu, fakta sejarah telah dilapisi dengan elemen-elemen mistis yang
menunjukkan arti Yesus telah bersama-sama dengan pengikut-Nya. Ini berarti bahwa
Markus terutama menyatakan suatu gambaran langsung yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Saya menutup kembali buku dan memasukkan ke dalam tas saya, saya kembali kepada
Blomberg dan melanjutkan. "Beberapa ahli mengatakan bahwa Injil ditulis setelah
peristiwa legenda yang dibentuk dan dirusak, yang akhirnya ditulis mengembalikan
Yesus dari sekadar seorang guru yang bijaksana ke mitologi Anak Allah. Apakah itu
hipotesis yang masuk akal, ataukah ada bukti yang tepat bahwa Injil dicatat jauh lebih
awal daripada itu, sebelum legenda dapat benar-benar terbentuk, sehingga akhirnya
dicatat?"

Mata Blomberg menciut dan suaranya menegaskan. "Ada dua masalah yang berbeda di
sini dan penting untuk menjaga masalah-masalah itu secara terpisah," katanya. "Saya
sungguh merasa ada bukti yang cukup untuk memperkirakan masa awal penulisan Injil.
Tetapi bila tidak ada sekalipun, pendapat Amstrong tetap tidak berguna."

"Mengapa tidak?" tanya saya.
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"Standar penanggalan para ahli, bahkan dalam lingkaran yang sangat liberal sekalipun,
adalah Markus ditulis tahun 70-an, Matius dan Lukas tahun 80-an, Yohanes tahun 90-
an. Namun perhatikan: itu masih termasuk dalam masa hidup orang-orang yang
menjadi saksi hidup Yesus, termasuk saksi kunci yang akan memberikan pembenaran
bila ajaran-ajaran palsu tentang Yesus disebarkan. Akibatnya, Injil yang ada sekarang
ini benar-benar tidak salah. Kenyataannya, kita bisa membuat perbandingan yang
sangat bermanfaat."

"Dua biografi terawal dari Aleksander Agung ditulis oleh Arrian dan Plutarch selama
lebih dari 400 tahun setelah Aleksander mati pada tahun 323 SM. Namun, para
sejarawan menganggapnya dapat dipercaya secara umum. Ya, cerita-cerita legenda
tentang Aleksander telah terbentuk selama bertahun-tahun, tetapi itu hanyalah pada
abad-abad setelah dua penulis ini."

"Dengan kata lain, 500 tahun pertama menjadikan kisah Aleksander sangat melekat;
cerita-cerita legendaris mulai menyebar selama lebih dari 500 tahun. Jadi, apakah Injil
ditulis 50 tahun atau 30 tahun setelah kehidupan Yesus, durasi waktunya diabaikan
dengan perbandingan. Ini hampir merupakan bukan berita."

Saya bisa melihat apa yang Blomberg sedang katakan. Pada saat yang sama, saya
memunyai beberapa keberatan tentang hal tersebut. Bagi saya, tampak jelas bahwa
semakin kecil pemisah antara suatu peristiwa dan kapan peristiwa itu dicatat dalam
bentuk tulisan, tampaknya semakin kecil pula kesempatan tulisan-tulisan itu menjadi
legenda atau kenangan yang salah.

"Biarkan saya mengakui pendapat Anda untuk saat ini, tapi marilah kita kembali pada
penanggalan Injil," kata saya. "Anda menunjukkan bahwa Anda percaya kitab-kitab itu
ditulis lebih awal dari tanggal-tanggal yang Anda sebutkan."

"Ya, lebih awal," katanya. "Dan kita bisa dukung itu dengan melihat kitab Kisah Para
Rasul, yang ditulis oleh Lukas. Kisah Para Rasul tampaknya tidak selesai Paulus
merupakan tokoh utama dari kitab tersebut dan ia sedang dipenjara di Roma. ltu
sebabnya buku itu tampak tidak selesai. Apa yang terjadi terhadap Paulus? Kita tidak
dapat mendapatkan jawabannya dari Kisah Para Rasul, mungkin karena kitab itu ditulis
sebelum Paulus dihukum mati."

Blomberg semakin terluka ketika ia melanjutkan. "ltu berarti Kisah Para Rasul tidak bisa
ditanggali lebih dari tahun 62 setelah masehi. Dengan demikian, kita kemudian bisa
mundur dari sana. Karena Kisah Para Rasul adalah bagian kedua dari dua bagian
karya, maka kita tahu bahwa bagian pertamanya, yaitu Injil Lukas, pasti ditulis terlebih
dahulu. Dan karena Lukas adalah bagian dari Injil Markus, maka itu berarti Markus
sudah ada terlebih dahulu."

"Bila Anda membiarkannya kira-kira setahun untuk setiap kitab-kitab itu, hasilnya Anda
dapatkan bahwa Injil Markus ditulis tidak lebih dari tahun 60 setelah masehi, bahkan
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mungkin akhir 50-an. Bila Yesus mati pada tahun 30 atau 33 setelah masehi, kita
membahas celah yang lebar selama 30 tahun atau lebih."

Dia kembali duduk ke kursinya. "Menurut sejarah, khususnya bila dibandingkan dengan
Alexander Agung, hal itu seperti kabar yang menggemparkan" katanya.

Tentu saja hal itu menarik, menutup celah antara peristiwa-peristiwa pada masa hidup
Yesus dan penulisan Injil ke inti masalah, di mana hal itu dapat diabaikan oleh standar
sejarah.

Namun, saya tetap ingin menekankan masalah ini. Tujuan saya adalah untuk memutar
balik waktu sejauh mungkin saya bisa, guna mendapatkan informasi yang paling awal
mengenai Yesus.

Kembali ke Awal

Saya berdiri dan menuju ke rak buku. "Mari kita lihat apakah kita bisa kembali lebih
jauh," kata saya kepada Blomberg. "Seberapa awal kita bisa menandai dasar
kepercayaan dalam penobatan Yesus, kebangkitan-Nya, dan penyatuan-Nya yang unik
dengan Tuhan?"

"Penting untuk mengingat bahwa kitab-kitab Perjanjian Baru tidak dalam urutan yang
kronologis," ia memulai. Injil ditulis setelah hampir semua surat Paulus, yang
pelayanannya melalui tulisan mungkin dimulai pada akhir abad 40-an. Sebagian besar
surat-suratnya muncul selama abad 50-an. Untuk mendapatkan informasi yang paling
awal, seseorang mendatangi murid Paulus dan bertanya, "Apakah ada tanda-tanda
bahwa sumber-sumber terdahulu digunakan untuk menulis surat-surat tersebut?"

Saya melanjutkan, "Apa yang kita temukan?"

"Kita temukan bahwa Paulus mengumpulkan beberapa bukti, pernyataan iman, atau
himne-himne dari gereja Kristen mula-mula. Ini kembali lagi pada permulaan gereja
segera setelah kebangkitan."

"Bukti-bukti yang paling terkenal termasuk dalam Filipi 2:6-11, yang berisi tentang
Yesus dalam 'sifat ketuhanan-Nya' dan Kolose 1:15-20, yang menggambarkan Dia
sebagai 'gambar Allah yang dapat dilihat, yang menciptakan segala sesuatu, dan
melalui Dialah segala sesuatu diperdamaikan kembali dengan Allah dengan
memberikan perdamaian melalui darah-Nya, yang tercurah di kayu salib."

"Hal tersebut tentu saja penting dalam menjelaskan apa yang dipercayai oleh orang-
orang Kristen mula-mula tentang Yesus. Namun, mungkin bukti terpenting dalam hal
sejarah Yesus ada dalam 1 Korintus 15, di mana Paulus menggunakan bahasa teknis
untuk menunjukkan ia sedang melewati tradisi dari mulut ke mulut, yang secara relatif
telah terbentuk."
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Blomberg menyertakan bab tersebut dalam Alkitabnya dan membacanya untuk saya,
"Apa yang aku terima aku sampaikan kepadamu sebagai hal yang utama: bahwa
menurut Alkitab, Kristus mati untuk dosa kita, bahwa menurut Alkitab Dia dikubur, Dia
bangkit pada hari ketiga, dan Dia menampakkan diri kepada Petrus dan kemudian
kepada kedua belas murid. Setelah itu, Dia menampakkan diri kepada lebih dari 500
orang dalam waktu yang sama, sebagian besar di antaranya masih hidup, meskipun
beberapa di antaranya telah meninggal. Kemudian Dia menampakkan diri kepada
Yakobus, kemudian kepada semua rasul."

"Di sinilah intinya," kata Blomberg. "Bila penyaliban itu terjadi pada awal abad 30
setelah masehi, pertobatan Paulus adalah kira-kira pada abad 32. Segera setelah
Paulus sampai di Damaskus, tempat dia bertemu dengan seorang Kristen yang
bernama Ananias dan beberapa murid-murid lainnya. Pertemuan pertamanya dengan
para rasul di Yerusalem adalah kira-kira sekitar abad 35 setelah masehi. Pada
beberapa hal di peristiwa ini, Paulus memberikan pernyataan yang telah diformulasikan
dan digunakan pada jemaat mula-mula."

"Sekarang Anda mendapatkan fakta kunci tentang kematian Yesus untuk dosa-dosa
kita, ditambah dengan satu daftar rinci tentang mereka yang Dia temui pada
kebangkitan-Nya semuanya menunjuk pada jangka waktu dua hingga lima tahun dari
peristiwa itu sendiri!"

"Hal tersebut sudah tidak lagi merupakan mitos yang disebarkan dari 40 tahun yang
lalu, seperti yang disarankan oleh Armstrong. Suatu kasus yang baik, bisa saja dibuat
untuk mengatakan bahwa kepercayaan orang-orang Kristen terhadap kebangkitan,
meskipun belum ditulis bisa diberi tanggal dalam kurun waktu dua tahun peristiwa
tersebut."

"Hal ini sangatlah penting," katanya, suaranya sedikit meninggi untuk memberikan
penekanan. "Sekarang Anda tidak sedang membandingkan 30 hingga 60 tahun dengan
lima ratus tahun yang secara umum diterima oleh data lain Anda sedang membahas
dua data!"

"Saya tidak dapat menyangkali pentingnya bukti tersebut. Ini tentu seperti
menghembuskan angin di luar hal yang menyatakan bahwa kebangkitan yang bagi
orang Kristen merupakan pernyataan tertinggi dari keilahian Yesus hanyalah
merupakan konsep mitologi yang dibangun dalam jangka waktu yang panjang sebagai
legenda yang merusak catatan saksi-saksi mata tentang kehidupan Kristus."

Bagi saya, hal ini secara khusus mendorong saya pada inti masalah -- seperti seorang
yang skeptis, itulah salah satu keberatan saya terhadap kekristenan. (t\Ratri)
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Diterjemahkan dari:

Judul buku : The Case for Christmas

Judul asli artikel : The Eyewitness Evidence:Can the Biographies of Jesus Be Trusted?
Penulis : Lee Strobel

Penerbit : Zondervan, Grand Rapids, Michigan 2005

Halaman :23--35
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Doakan Misi Dunia: Afghanistan

Sekelompok militan Radikal telah memancung Al, seorang pria yang dipercaya sebagai
seorang petobat Kristen. Hal itu dilakukan sebagai peringatan terhadap orang-orang
percaya Afghan lainnya sebagai "konsekuensi yang mengerikan" jika meninggalkan
agamanya. Sebuah pesan video diterima oleh majalah Kristen, World Magazine, yang
menunjukkan pemancungan Al oleh empat pria yang mengaku sebagai anggota
Taliban. Sebelumnya, AL diculik dari desanya di Provinsi Herat. Video itu
memperlihatkan Al yang ditahan, sementara para penculiknya mengenakan rompi bom
bunuh diri dan syal untuk menutup wajah mereka sembari membaca ayat-ayat Kitab
Suci mereka. Orang-orang percaya di Afghan cukup takut jika terjadi penarikan mundur
pasukan Amerika karena hal itu akan membuat pulihnya kontrol Taliban. (t/Yudo)

Diterjemahkan dari:

Judul Buletin : Body Life Vol. 29, No. 8, Agustus 2011
Nama Kolom  : World Christian Report
Judul asli artikel : Afghanistan: Man Beheded for His Faith

Penerbit : 120 Fellowship Adult Class at Lake Avenue Church, Pasadena
Halaman o1
Pokok Doa:

1. Berdoalah agar Tuhan menyatakan diri-Nya kepada orang Afghan yang belum
percaya, sehingga mereka boleh mengenal Tuhan yang sejati.

2. Mintalah kepada Tuhan agar peristiwa yang terjadi pada AL tidak menyurutkan
iman orang-orang Afghan yang sudah bertobat untuk tetap mengikut Tuhan
Yesus.

3. Mintalah perlindungan Tuhan bagi orang-orang percaya Afghan, sekalipun
tentara Amerika mungkin akan menarik mundur pasukannya.
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Doa Bagi Indonesia: Persiapan Natal di Indonesia

Kurang beberapa hari lagi kita akan merayakan Natal. Tentunya ada banyak hal yang
telah kita persiapkan untuk menyambut hari kelahiran Tuhan Yesus. Kami mengajak
Anda untuk berdoa secara khusus untuk persiapan menyambut perayaan Natal 2011.

Pokok Doa:

1. Doakan untuk anak-anak Tuhan yang siap merayakan Natal, biarlah Tuhan menyiapkan
hati mereka untuk melihat Terang-Nya yang besar.

2. Doakan untuk keamanan menjelang dan selama Natal, agar Tuhan berkenan melakukan
kehendak-Nya sehingga anak-anak Tuhan dapat menyambut Natal dengan baik.

3. Doakan untuk kesempatan memberitakan Kabar Baik selama Natal, sehingga banyak
orang dapat disentuh oleh kasih Kristus.

"GRACE CAN TRANSFORM PAINFUL TRIALS INTO GLORIOUS TRIUMPHS"
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